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Buku ini ingin jawab beb keinginan para mahasiswa dan
para penelit yang ahan menganalisis data temuan penelitiannya dengan
hn’man program  SPSS for Windows.

L u-—.r-\mgsedang yelesaikan tugas akhir
keesull dan akan fur dan cara
menganalisis uji stabistik berbantuan komputer secara praktis. Uniuk
Iuhh. I:uhl ini in[hl menawarkan cara alternatif melakukan analisis

program SPSS for secara mudah
dan prnku!. disamping it dijelaskan secars mudah tentang interpretasi
Ihasil dari anadisis uji statistik.
Diakam buku ini, dijelaskan 5 langkah praktis melakuban analisis statistik
dengan SPSS for Windows, yaitu:
1. Memahami prosadur analisis uji statistil.
2. Memahami tujuan analisis uji statistik.
3. Melakukan langkah-langkah analisis uji statistik.
4, Menganalisis ui statistik,
5. Mengimerpretasi hasil ujl stadistike.
insarksn 5 langkah but, maks satiap uji statistik dalam
buku ini dijeaskan tentang pengertian dan tujuan penggunazn setiap
anafisis uji  statistik, rumus yang digunakan, prosedwr dan
langkah- Ianghh pﬂkﬂs disertal dengan diagram dan gambar visual yang
para ik dapat melakukan praktik secara langsung
analisis statistik berbantuan kamputer program SPSS for Windows, serla
di setiap uji statistik d]berllnn contoh flustrasi kasus peneliion dan
pula dan Interp setiap hasll anglisls

ujii statistik.

Adapun analisis uji statistik yang dibahas dalam buku ini maliputi
analisis-analisis statistik parametrik yaitu sebagai berihut: uji-t satw
sampel {ome sample Ttest); ujlt dua sampel berpasangan (paircd
samples T-test]; uji-t dua sampel saling bebas (independent samples
T-test); analisis varian (awofisys of ummaﬂ altau ANOVA satu jelan
(ome-way ANOVAL; enalisis varian | | atau ANOVA dua
jalan [two-way ANOVA); mllﬂ Iﬂlh:l product moment; anazlisis
regres linier sederhana; dan analisis regresi [inier ganda. Sedanghan

lisis-analisis statistik il meliputi antara lain sebagai
berikut: uji binomial (binomiof test); uji runs (runs test); uji tanda [sign
testl; uji Wilcoxton Signed-Rank; uji McNemar Change test; uji
Mann-Whhney U-test, Chi-Square test; Kolmogorow-Smimov test;
Wald-Wolfowitr test; Friedman test; Kendall's W test; dan Cochran's Q
test; Kruskal-Wallis test, Chi-5quare test; uji Kendail's tau-b; Spearman;
crosstabulation Chi Square (c*dest); dan contingency coefficient.
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.Anggapan bahwa
statistik merupakan
sesuaku yang sukar
dipelzjari yang terdiri
darl angka-angka yang
rumit tidak selamanya
benar, sebaliknya
statistik merupakan
sesuatu yang mudah
dipelajari asal
mengetahui cara
mempelajarinyas
dengan tepat. Apabila
kita tahu cara dan
prosedurnya, dengan
statistik sesuatu yang
sebelumnya dianggap
rumit menjadi begitu
mudah, bahkan
statistik itu membuat
sesuatu yang sukar
menjadi mudah. Oleh
karena itu, disarankan
kepada para pembaca
untuk menggunakan
bulw Inl sebagal
“sahabat karib” umtuk
belajar statistik dengan
bantuan komputer
program SPSS for
Windows."”
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Tentang Penulis

Dr. Abdul Muhid, M.Si lahir di
Lamongan pada tanggal 5 Pebruari
1975, putra kedua dari H. Mas’ud
dan Hj. Mariani. Sejak kecil bercita-
cita ingin menjadi guru, setelah
menamatkan pendidikan dasar dan
menengahnya di Lamongan, ia
kuliah di  Jurusan Pendidikan

‘ Agama Islam (PAI) Fakultas
Tarblyah TAIN Sunan Ampel Malang (sekarang UIN Malang).
Sempat kuliah S-1 di Fakultas Psikologi Universitas
Wisnuwardhana Malang (tidak diselesai-kan). Kemudian
melanjutkan ke jenjang S2 di Program Studi Magister Psikologi
Program Pascasarjana Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.
Pendidikan doktor (83) ia selesaikan di Universitas Negeri
Malang dalam bidang Psikologi Pendidikan. Sejak tahun 2003
diangkat sebagai dosen tetap pada Program Studi Psikologi di
UIN Sunan Ampel Surabaya, ia diberikan tugas mengampu
beberapa mata kuliah seperti statistik, konstruksi alat ukur
psikologi, penyusunan skala psikologi, metodologi penelitian,
psikologi belajar, dan psikologi pendidikan. Di samping itu, ia
juga sebagai tenaga pengajar pada Program Pascasarjana UIN
Sunan Ampel Surabaya, Program Pascasarjana Magister
Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, Program
Pascasarjana  IAIN Jember, dan Program Pascasarjana
Universitas Ibrahimy Sukorejo Situbondo. Selama ini, ia turut
aktif di bidang karya tulis ilmiah yang tulisan-tulisannya telah
banyak dimuat di beberapa jurnal ilmiah psikologi, serta selama
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ini ia juga telah banyak melakukan penelitian lapangan di
bidang psikologi, pendidikan, dan sosial-keagamaan. Jabatan
yang pernah diamanahkan yaitu Sekretaris Program Studi
Psikologi, Ketua Program Studi S2 Magister KPI, dan sekarang
menjabat sebagai Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan
Ampel Surabaya.
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Kata Pengantar
Bismillahirahmanirrahim

Perkembangan teknologi informatika seperti komputer
dewasa ini, tentu memberikan peluang lebar kepada para
akademisi seperti para dosen untuk melakukan inovasi dalam
proses pembelajaran terutama media belajar dan sumber belajar
agar para mahasiswa lebih mudah memahami dan
mempraktekkan materi perkuliahan. Buku Analisis Statistik: 5
Langkah Praktis Analisis Statistik dengan SPSS for
Windows Edisi ke 2 yang disusun oleh saudara Abdul Muhid
ini merupakan salah satu wujud inovasi tersebut dalam bidang
akademik sebagai bagian terpadu dari pelayanan akademiknya
sebagai seorang akademisi.

Tujuan diterbitkannya buku ini adalah membantu para
mahasiswa yang sedang menempuh mata kuliah statistik dalam
mempelajari dan memahami analisis statistik berbantuan
komputer Program SPSS for Windows di jurusan ilmu-ilmu
sosial maupun sains. Di samping itu, buku ini juga bisa
dimanfaatkan oleh para mahasiswa, dosen, dan para peneliti
pada umumnya yang sedang melangsungkan proses penelitian
dalam rangka memudahkan menganalisis dan menginterpretasi
data-data yang diperolehnya di lapangan.
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Statistik pada dasarnya merupakan alat bantu untuk
memberi gambaran atas suatu kejadian melalui bentuk yang
sederhana, yaitu berupa angka-angka. Oleh karena perannya
sebagai alat bantu, maka kemanfaatan atas keberhasilan analisis
statistik sangat tergantung pada pemahaman, penguasaan
prosedur, dan tujuan analisis statistik para penggunanya.
Berdasarkan hal tersebut, maka dengan ini sangat dianjurkan
kepada para pengguna statistik untuk terlebih dahulu
memahami, menguasai prosedur, dan mengerti tujuan analisis
statistik  sebelum melakukan analisis statistik. Melalui buku
inilah para pembaca diajak untuk memahami secara mudah
bagaimana prosedutr-prosedur penggunaan analisis statistik
secara praktis, dengan cara dijelaskan langkah-langkah prosedur
penggunaan analisis statisttk berbantuan komputer program
SPSS for Windows secara bertahap.

Anggapan bahwa statistik merupakan sesuatu yang
sukar dipelajari yang terdiri dari angka-angka yang rumit
(terutama bagi kita yang selama ini bergelut dengan disiplin
ilmu-ilmu sosial keagamaan), ditangan saudara Abdul Muhid
ini, sebaliknya statistik merupakan sesuatu yang mudah
dipelajari asal mengetahui cara mempelajarinya dengan tepat.
Bahkan ketika saya membaca buku ini, semula statistik itu sulit
dipelajari menjadi begitu mudah, bahkan menurut saya statistik
itu membuat sesuatu yang sukar menjadi mudah. Oleh karena
itu, tidak salah kalau saya menawarkan kepada para pembaca
untuk menggunakan buku ini sebagai “sahabat karib” untuk
belajar statistik dengan bantuan komputer program SPSS for
Windows. Hal ini sebagaimana dapat dibaca dalam buku ini,
disajikan pada setiap materi uji statistik dijelaskan tentang
pengertian, prosedur penggunaan, dan rumus-rumus statistik
yang digunakan dalam tiap uji statistik, setelah itu diberikan
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contoh suatu kasus dengan data yang akan dianalisis, kemudian
dipaparkan prosedur dan tahapan demi tahapan proses analisis
statistik berbantuan program SPSS for Windows yang
menghasilkan output SPSS. Berdasarkan output SPSS kita
dapat membaca interpretasi atas hasil analisis statistik untuk
digunakan menguji  hipotesis yang telah  ditetapkan.
Berdasarkan langkah-langkah prosedur itulah para pembaca
dapat dengan mudah memahami analisis statistik secara praktis.

Akhirnya, saya mengucapkan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada saudara Abdul Muhid atas dedikasi
akademiknya selama ini, meskipun saya tahu disela-sela
kesibukannya sebagai dosen dan Wakil Dekan Bidang
Akademik dan Kelembagaan Fakultas Psikologi dan Kesehatan
UIN Sunan Ampel Surabaya serta menjadi tim peneliti di
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
(LPPM) UIN Sunan Ampel Surabaya, masth sempat
meluangkan  waktu untuk  berkarya dan memberikan
kemanfaatan bagi kita semua.

Harapan saya, semoga buku ini dapat bermanfaat dalam
upaya meningkatkan kinerja akademik kita di bidang pengajaran
dan riset serta pengembangan ilmu pengetahuan. Amin.

Prof. Dr. H. Sahid HM, M.Ag., M.H.
Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
UIN Sunan Ampel Surabaya
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Kata Pengantar
Dari Penulis

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala nikmat dan
hidayah-Nya sehingga buku Analisis Statistik: 5 Langkah
Praktis Analisis Statistik dengan SPSS for Windows Edisi
ke 2 selesai dan dapat digunakan serta bermanfaat bagi
pembaca. Buku ini pada awalnya merupakan “hand ouf’ yang
penulis gunakan pada saat mengajar mata kuliah statistik di
kelas-kelas program studi psikologi. Atas desakan berbagai
pihak, terutama para mahasiswa dan kolega dosen, mercka
mengharapkan “hand ouf’ tersebut supaya diterbitkan menjadi
buku daras. Hal ini karena dirasa sangat perlu bagi para
pembaca untuk mendapatkan pemahaman praktis tentang cara
analisis statistik berbantuan komputer program SPSS for
Windows. Buku ini juga ingin menjawab beberapa keinginan
para mahasiswa dan para peneliti yang akan menganalisis data
temuan penelitiannya dengan bantuan program SPSS for
Windows. Kenyataannya, banyak para mahasiswa terutama
yang akan menyelesaikan tugas akhir mengalami kesulitan dan
kurangnya pemahaman akan prosedur dan analisis statistik
berbantuan komputer secara praktis. Untuk itulah, buku
sederhana ini ingin menawarkan alternatif cara melakukan
analisis statistik berbantuan komputer program SPSS for
Windows secara mudah dan praktis.

Dalam buku ini, materi pertama-pertama akan
membahas pengantar statistik yang dimulai dengan pengenalan
tentang definisi dan manfaat statistik, macam-macam statistik,
macam-macam data, dan prosedur penggunaan analisis statistik.
Materi berikutnya adalah membahas materi yang dapat
dikategorikan sebagai analisis statistik parametrik yaitu sebagai
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berikut: uji-t satu sampel (ome sample T-tes); uji-t dua sampel
berpasangan (paired samples T-tes); uji-t dua sampel saling bebas
(independent samples T-tes); analisis varian (analisys of variances) atau
ANOVA satu jalan (one-way ANOVA); analisis varian (analisys of
variances) atau ANOVA dua jalan (#wo-way ANOVA); analisis
korelasi product moment; analisis regresi linier sederhana; dan
analisis regresi linier ganda. Selanjutnya; dalam buku ini juga
membahas materi yang dapat dikategorikan sebagai analisis
statistik non-parametrik yang meliputi antara lain sebagai
berikut: uji binomial (binomial tes?); uji runs (runs test); vji tanda
(sign test); uji Wilcoxon Signed-Rank; McNemar Change test; Mann-
Whitney U-test, Chi-Square test; Kolmogorov-Smirnov  test; Wald-
Wolfowitz test; Friedman fest; Kendall's W test; dan Cochran’s Q fest;
Kruskal-Wallis test, Chi-Square test; uji Kendall’s tau-b; Spearmany
crosstabulation Chi Square (c*-test); dan Contingency coefficient.

Dalam buku ini, setiap materi atau analisis statistik,
terlebih dahulu penulis menjelaskan tentang pengertian,
prosedur penggunaan, dan rumus-rumus statistik yang
digunakan dalam tiap wji statistik. Hal ini bertujuan supaya
pembaca mudah memahami prosedur penggunaan dan dapat
melakukan analisis statistik secara “manual”. Selanjutnya
penulis memberikan contoh suatu kasus dengan data yang akan
dianalisis, dan penulis ingin membuktikan hipotesis yang telah
ditetapkan. Selanjutnya dipaparkan prosedur dan tahapan demi
tahapan proses analisis statistik dengan menggunakan program
SPSS for Windows vyang menghasilkan outpur SPSS.
Berdasarkan output SPSS inilah penulis memberikan interpretasi
atas hasil analisis statistik untuk digunakan menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Dalam setiap materi atau analisis
statistik, penulis memberikan tugas terstruktur untuk digunakan
sebagai latihan dan menambah pemahaman atas proses analisis



statistik. Contoh-contoh kasus dan data yang digunakan dalam
buku ini dimungkinkan sedemikian dekat dengan kenyataan
tema-tema penelitian para mahasiswa agar dapat dengan mudah
untuk dipahami.

Selanjutnya, sebagai rasa terima kasih perlu penulis
sampaikan kepada saudara Dona Nur Hidayat yang telah
meluangkan waktu untuk mengedit naskah “hand ou?’ sehingga
menjadi sebuah buku. Kepada para mahasiswaku di kelas-kelas
program studi psikologi yang sering terlibat dalam diskusi-
diskusi perkuliahan statistik. Kepada istriku Nanik Agustini,
S.Si, dengan logika matematikanya yang sering mengkritisi isi
buku ini. Terima kasih juga penulis sampaikan kepada Zifatama
Publishing yang telah bersedia menerbitkan buku ini. Semoga
karya ini bermanfaat, dan penulis menyadari masih banyak
kekurangan dalam buku ini. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan masukan dan saran yang konstruktif atas konten
buku ini.

Surabaya

Penulis
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MATERI -1

Pengantar Statistik

Pengertian Statistik

= Menurut Boot dan Cox (1970), statistik adalah suatu kumpulan
teori dan metodologi yang digunakan untuk menganalisis bukti-
bukti numerik guna menetapkan satu dari beberapa alternatif
keputusan atau tindakan, di mana tidak semua fakta yang relevan
diketahui.

= Menurut Sanders dkk. (1980), statistik adalah suatu kumpulan
prinsip dan prosedur yang dikembangkan untuk pengumpulan,
pengklasifikasian, perangkuman, pemaknaan, dan
pengomunikasian penggunaan data tersebut.

= Menurut Agus Irianto (2004), Statistik adalah sekumpulan cara
maupun aturan-aturan yang berkaiatan dengan pengumpulan,
pengolahan (analisis), penarikan kesimpulan, atas data-data yang
berbentuk angka, dengan menggunakan suatu asumsi-asumsi
tertentu.

= Sedangkan menurut Reksoatmodjo (2007), statistik adalah suatu
metodologi pengambilan keputusan atau tindakan berdasarkan
data atau informasi yang dikumpulkan secara sistematik.

= Jadi statistik dapat didefinisikan sebagai sekumpulan cara atau
metode yang berkaiatan dengan pengumpulan, pengolahan
(analisis), penarikan kesimpulan, dan pengambilan keputusan atas
data yang berupa angka.



Pengantar Statistik

Macam-macam Statistik

= Statistik dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu statistik
deskriptif dan statistik inferensial.

1.

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu statistik hasil
penelitian, tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan
yang lebih luas (generalisasi/inferensi).

Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisis data sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan

(diinferensikan) untuk populasi di mana sampel diambil.

Terdapat dua macam statistik inferensial yaitu: statistik

parametrik dan non-parametrik.

a. Statistik  parametrik  terutama  digunakan = untuk
menganalisis data interval atau rasio, yang diambil dari
populasi yang berdistribusi normal.

b. Statistik non-parametrik terutama digunakan untuk
menganalisis data nominal, dan ordinal dari populasi yang
bebas distribusi.

= Sedangkan apabila dilihat dari jumlah variabel yang dianalisis,
maka statistik dapat dibedakan menjadi dua vyaitu: statistik
univariat dan statistik multivariat.

a.

Statistik Univariat, yaitu analisis statistik yang hanya ada satu
pengukuran (variabel) untuk n sampel, atau bisa juga
pengukuran beberapa variabel, namun masing-masing variabel
dianalisis sendiri-sendiri. Analisis statistik yang sering
digunakan dalam statistik univariat adalah seperti: uji-t (t-test),
uji-F, ANOVA, dan sebagainya.

Statistik Multivariat, yaitu analisis statistik yang digunakan
untuk dua atau lebih pengukuran (variabel) untuk n sampel, di
mana analisis antar variabel dilakukan secara bersamaan.



Analisis Statistik : SPSS' for Windows

Analisis  statistik yang sering digunakan dalam statistik
multivariat adalah: regresi, korelasi, dan sebagainya.
= Macam-macam statistik dapat dijelaskan lewat gambar sebagai
berikut:

Deskriptif Parametrik
Statistik < 4

Inferensial

Non-Parametrik

Macam-macam Data

= Menurut jenisnya, data dapat dibagi menjadi dua yaitu: data
kualitatif dan data kuantitatif.

1. Data Kualitatif, adalah sebuah data yang dinyatakan dalam
bentuk bukan angka. Contoh: jenis kelamin (pria, wanita),
latar belakang pendidikan (MA, SMA, SMK), jenis pekerjaan
(petani, PNS, TNI, wiraswasta), dll. Data jenis ini harus
dikuantifikasi agar bisa diolah dengan statistik. Cara
mengubah bisa dengan cara memberi skor tertentu (seperti
pria diberi skor 1, sementara wanita diberi skor 2).

2. Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk
angka. Contoh: usia, tinggi badan, jumlah siswa, dll.

= Statistik bekerja dengan angka-angka, sedangkan angka tersebut
berasal dari perhitungan kuantitas atas suatu objek maupun
penilaian yang bersifat kuantitatif atas suatu objek. Dengan
demikian maka data yang akan dianalisis dengan statistik harus
berbentuk angka-angka. Apabila data yang ditemui belum
berbentuk angka (kuantitatif), langkah awal yang harus dilakukan
peneliti adalah melakukan perubahan data agar berbentuk angka.

= Angka-angka yang digunakan dalam analisis statistik pada
dasarnya dapat dikategorikan menjadi empat kategori yaitu data:
nominal, ordinal, interval, dan rasio.
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1.

Data nominal, sering disebut skala nominal adalah data yang

diperoleh dengan cara kategorisasi atau klasifikasi. Contoh:

jenis kelamin, latar belakang pendidikan, jenis pekerjaan, dll.

Ciri-ciri data nominal adalah:

a. Posisi data setara. Contoh: pria tidak lebih tinggi dari
wanita, dll.

b. Tidak bisa dilakukan operasi matematika (+-/x, dll).
Contoh: tidak mungkin SD + SMP = SMA.

Data ordinal adalah data yang diperoleh dengan cara
kategorisasi atau klasifikasi, tetapi di antara data tersebut
terdapat hubungan. Contoh: sikap mahasiswa terhadap
pelayanan perpustakaan.

Ciri-ciri data ordinal adalah:

a. Posisi data tidak setara. Contoh: sikap mahasiswa terhadap
pelayanan perpustakaan yang jawabannya “sangat puas”
lebih tinggi dari “puas”, dan seterusnya. Biasanya skala
sikap seperti ini dikategorikan (dikodekan) dengan satuan
angka, misalnya: “’sangat tidak puas” (kode; 1), “tidak
puas” (kode; 2), ”puas” (kode; 3), “sangat puas” (kode; 4),
dlL

b. Tidak bisa dilakukan operasi matematika (+-/x, dll).
Contoh: tidak mungkin 1 + 2 = 3, atau ”sangat tidak
puas” + ’tidak puas” = 7puas”.

Data interval adalah data yang diperoleh dengan cara
pengukuran, di mana jarak dua titik pada skala sudah
diketahui. Hal ini berbeda dengan skala ordinal, di mana jarak
dua titik tidak diperhatikan (seperti; berapa jarak antara “puas”
dengan “tidak puas”, data ini menyangkut emosi seseorang
saja). Contoh data interval; nilai ujian mahasiswa, tingkat
inteligensi (IQ), temperatur udara, dll.

Ciri-ciri data interval adalah:

a. Tidak ada kategorisasi atau pemberian kode seperti data

nominal dan ordinal.
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b. Ada informasi mengenai jarak antara objek yang satu ke
objek yang lainnya.

4. Data rasio adalah data yang diperoleh dengan cara
pengukuran, di mana jarak dua titik pada skala sudah
diketahui, dan mempunyai titik 0 yang mutlak (absolut). Hal
ini berbeda dengan skala interval, di mana tidak ada titik 0
mutlak, seperti seorang mahasiswa yang mendapat nilai ujian 0
belum tentu dia tidak bisa apa-apa. Contoh data rasio; jumlah
mahasiswa dalam kelas, jarak, berat, dll.

Ciri-ciri data rasio adalah:
a. Tidak ada kategorisasi atau pemberian kode seperti data
nominal dan ordinal.
b. Ada informasi mengenai jarak antara objek yang satu ke
objek yang lainnya.
c. Mempunyai titik 0 mutlak.
= Ada empat parameter yang membedakan antara jenis data tersebut
yaitu data berbentuk kategori atau penggolongan (classification),
berurutan (order), jarak (distance), dan keaslian (origin). Penggunaan
empat parameter tersebut dapat dijelaskan melalui tabel sebagai
berikut:

Parameneter | Nominal | Ordinal | Interval | Rasio
Penggolongan N N - -

(Classification)
Berurutan - N N
(Order)
Jarak - - N
(Distance)
Keaslian - - -
(Orgin)

2 =21 <2
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= Dari beberapa penjelasan di atas dapat digambarkan dalam bagan
sebagai berikut:

KUALITATI KUANTITATI

J

A 4 A 4
e

- NOMINAL - INTERVAL

- ORDINAL - RASIO

STATISTIK STATISTIK
NON PARAMETRIK
PARAMETRIK

= Berdasarkan jenis data statistik, biasanya dalam penggunaan
teknik analisis statistik didasarkan atas tujuan penelitian. Oleh
karena itu harus dipahami “kesesuaian/kecocokan” antara jenis
data dengan teknik analisis statistik yang digunakan dan tujuan
penelitian. Penggunaan rumus atau teknik analisis statistik yang
’sesuai/cocok” dengan jenis data dan tujuan penelitian dapat
dijelaskan dalam tabel berikut ini:
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Tujuan Jenis Data
Penelitian Rasio | Interval | Ordinal | Nominal
Mendeskripsikan | Analisis deskriptif yang terdiri atas (a) pusat
(Deskriptif) kecenderungan: rata-rata, mode, median, desil, persentil,
frekuensi, dst. (b) penyimpangan: simpangan baku,
variansi, kemencengan, kurtosis, dst
Membedakan/ T-Test, T-Test, Coefficient of | Cross-
Membandingkan | ANOVA ANOVA | differentiation, | tabulation
(Comparative) Kruskal’s Chi Square
monotone (c*-test),
ANOVA, Contingency
Friedman test, | coefficient
Wilcoxon rank
test
Menghubungkan | Correlatation | r Product | Spearman Kendal Tau
(Correlation) ratio moment, | rank Chi Square
Coefficient | Guttman- (c*-test),
of point Lingoes CM-2 | Point
multiserial | regression biserial
correlation Yules’ Q
Membuat Factor Factor
Rancangan analysis, analysis,
Regression Regression
analysis analysis
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Prosedur Analisis Statistik

= Untuk mengetahui karakteristik sebuah populasi dilakukan
prosedur statistik deskriptif, yang hasilnya adalah parameter yang
menggambarkan ciri-ciri populasi.

= Setelah dilakukan uji terhadap suatu distribusi data, dan terbukti
bahwa data yang diuji berdistribusi normal atau mendekati
distribusi normal, maka selanjutnya dengan data-data tersebut
bisa dilakukan berbagai inferensi dengan metode statistik
parametrik. Jika terbukti distribusi data tidak berdistribusi normal
atau jauh dari kriteria distribusi normal, maka metode parametrik
tidak bisa digunakan, dan harus menggunakan metode statistik
non-parametrik. Penjelasan ini dapat digambarkan dalam bagan
sebagai berikut:

DATA
Normal l Tidak Normal
DISTRIBUSI
v \ 4
Statistik Parametrik Statistik Nonparametrik

= Prosedur penggunaan statistik parametrik dalam  statistik
inferensial digunakan untuk analisis terhadap:
1. Uji perbandingan rata-rata (compare means) dalam suatu
populasi, yang antara lain digunakan untuk:
a. Uji perbandingan rata-rata (compare means) untuk satu
sampel, digunakan uji-t satu sampel (one sample '1-test).
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b. Uji perbandingan rata-rata (compare means) untuk dua
sampel berpasangan (paired), digunakan uji-t dua sampel
berpasangan (pazred samples T-tes).

c. Uji perbandingan rata-rata (compare means) untuk dua
sampel saling bebas (independent), digunakan uji-t dua
sampel saling bebas (independent samples T-tes).

d. Uji perbandingan rata-rata (compare means) untuk dua
sampel atau lebih dengan satu jalan/faktor, digunakan
analisis varian (analisys of variances) atau ANOVA satu jalan
(one-way ANOVA).

e. Uji perbandingan rata-rata (compare means) untuk dua
sampel atau lebih dengan dua jalan/faktor, digunakan
analisis varian (analisys of variances) atau ANOVA dua jalan
(two-way ANOVA).

Uji hubungan (correlation) antar variabel dalam suatu populasi,

yang antara lain digunakan untuk:

a. Uji hubungan (correlation) antar dua variabel, digunakan
analisis korelasi dan regresi linier sederhana.

b. Uji hubungan (correlation) antar lebih dari dua variabel,
digunakan analisis regresi linier ganda.

Disebut statistik parametrik dikarenakan adanya parameter-
parameter seperti mean, median, standar deviasi, varians, dan
lain-lain, baik untuk tujuan deskripsi pada populasi maupun pada
sampel.

Metode analisis statistik parametrik bisa dilakukan, jika beberapa
persyaratan dipenuhi, diantaranya adalah:

1.

Sampel yang dipakai untuk analisis haruslah berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

Jika suatu populasi -misalkan mahasiswa pada salah jurusan/
program studi- tidak berdistribusi normal, maka jika diambil
sampel, -misalkan hanya 20 mahasiswa- maka parameter-
parameter sampel tersebut -seperti mean, median, standar
deviasi, varians, dan lain-lain- tidak bisa digunakan untuk
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analisis data menggunakan uji-t; ANOVA, korelasi product
moment, dan analisis regresi.

2. Sampel harus mencerminkan keadaan populasi yang

sebenarnya. Artinya data yang dianalisis merupakan data acak
(random) dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
yang benar.
Jika jumlah populasi atau sampel terlalu sedikit (kasus
penelitian populatif; penelitian komunitas yang sedikit
jumlah subjeknya), jika dilakukan penarikan sampel maka
menghasilkan sampel yang sedikit -misalnya hanya 10 atau 15
data, dan lain-lain- maka sulit dilakukan statistik inferensi
(seperti uji-t, ANOVA, korelasi product moment, dan analisis
regresi) secara memadai.

3. Data haruslah berbentuk data kuantitatif yaitu berupa data
interval dan rasio.

Jika jenis data yang dianalisis berbentuk data nominal dan
ordinal, maka metode analisis statistik parametrik (seperti uji-
t, ANOVA, korelasi product moment, dan analisis regresi) sulit
diterapkan dengan hasil yang memuaskan.
= Oleh karena itu, jika data yang akan dianalisis tidak berdistribusi
normal, jumlah data sangat sedikit, dan datanya berupa data
nominal dan ordinal, maka perlu digunakan alternatif analisis
statistik yang tidak harus memakai suatu parameter tertentu, seperti
keharusan adanya mean, standar deviasi, varians, dan lain-lain.
Analisis statistik ini disebut analisis statistik non-parametrik.
= Jika data yang dianalisis tidak memenuhi ketentuan-ketentuan
persyaratan menggunakan analisis statistik parametrik tersebut di
atas (misalnya data yang ada tidak berdistribusi normal, jumlah data
sangat sedikit atau tidak mencerminkan populasi yang sebenarnya,
dan data berbentuk nominal dan ordinal), maka perlu digunakan
metode analisis statistik yang tidak memerlukan suatu parameter
tertentu (seperti mean, median, standar deviasi, varians, dan lain-
lain). Metode ini disebut sebagai metode statistik nonparametrik.
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= Jadi prosedur yang digunakan pada analisis statistik nonparametrik
tidak dilandasi oleh asumsi-asumsi tertentu, seperti data yang ada
tidak berdistribusi normal, jumlah data sangat sedikit atau tidak
mencerminkan populasi yang sebenarnya, dan data berbentuk
nominal dan ordinal.

= Prosedur penggunaan statistik non-parametrik dalam statistik
inferensial digunakan untuk analisis terhadap:

1. Uji untuk satu sampel (one sample), digunakan uji binomial
(binomial test) dan uji runs (runs test).

2. Uji untuk dua sampel saling berhubungan (mwo dependent
samples) digunakan uji tanda/sign test, uji Wilcoxon Signed-
Rank, dan uji McNemar Change test.

3. Uji untuk dua sampel saling bebas (#wo independent samples),
digunakan uji Mann-Whitney U-test, Chi-Square test,
Kolmogorov-Smirnov test, dan Wald-Wolfowitz.

4. Uji untuk beberapa sampel berhubungan (several dependent
samples), digunakan Friedman test, Kendall’s W test, dan
Cochran’s Q) test.

5. Uji untuk beberapa sampel tidak berhubungan/saling bebas
(several independent samples), digunakan Kruskal-Wallis test, Chi-
Square test.

6. Uji hubungan (correlation) antar variabel, digunakan uji
Kendall’s tau-b, Spearman, dan crosstabulation Chi Square
(c?-test), Contingency coefficient.

= Untuk lebih jelasnya prosedur penggunaan analisis statistik dalam
statistik inferensial antara statistik parametrik dan non-parametrik
dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut:
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No Pt e Statistik Statistik Non-
Parametrik parametrik
1. Ui Satu sampel Uji-t satu Uijt binomial
perbandingan (ome sample) sampel (one (binomial test) dan
(comparation) sample T-tes?). | uji runs (runs
test)
Dua sampel Uiji-t dua Uji tanda/ sign
saling sampel test, uji Wilcoxon
berhubungan | berpasangan Signed-Rank,
(two dependent | (paired sample | dan uji
saniples) T-tesi). McNemar
Change test
Dua sampel Uji-t dua Mann-Whitney
saling bebas sampel saling | U-test, Chi-
(two bebas Square test,
independent (independent Kolmogorov-
saniples) sanmples T-tes) Smirnov test,
dan Wald-
Wolfowitz
Beberapa Friedman test,
sampel Kendall’s W
berhubungan test, dam
(several Cochran’s Q
dependent test.
saniples)
Beberapa Analisis Kruskal-Wallis
sampel saling | Varian test, Chi-Square
bebas (several | (Analysis of test.
independent Varians/
saniples) ANOVA)
2. Uji hubungan Uji hubungan | 7 Product Uji Kendall’s
(correlation) (correlation) Moment tau-b,
antar dua (Pearson), Spearman, dan
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variabel dan Analisis crosstabulation
Regresi
(Analysis of
Regression)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



MATERI -2

Analisis Uji-t Satu Sampel
(One-Sample T-test)

Pengertian

Uji-t untuk satu sample (one-sample T-tesf) merupakan prosedur
uji-t untuk sampel tunggal jika rata-rata suatu variabel tunggal
dibandingkan dengan suatu nilai konstanta tertentu (4, ). Uji-t satu

sampel ini biasanya digunakan pada penelitian-penelitian yang bersifat
cksperimental tetapi dengan desain pre-eksperimental  atau  quasi-
eksperimen.

Untuk setiap variabel yang akan diuji ditampilkan rata-rata,
standar deviasi, standar error rata-rata, selisih rata-rata antara tiap nilai
data dengan nilai uji hipotesis, dan taraf kepercayaan/signifikan untuk
selisih rata-rata.

Kriteria data yang dapat diuji dengan menggunakan uji-t satu
sample (one-sample T-tes?), yaitu:

1. Data yang digunakan adalah data kuantitatif (interval dan rasio).
2. Data berdistribusi normal.

Rumus yang digunakan untuk untuk satu sample (one-sample T-tes?)
adalah sebagai berikut:

_f— o
t= s

Bk
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Keterangan:

t = Nilai t hitung
X = Rata-rata
y7n = Nilai yang dihipotesiskan

Standard deviasi
n = Jumlah sampel

S

Dalam uji-t satu sampel (one-sample T-tes?) dibagi menjadi dua macam

pengujian hipotesis, yaitu:

1. Uji dua fihak/arah (two fail-tes?), yaitu pengujian yang digunakan
jika hipotesis nol (Ho) berbunyi “sama dengan” dan hipotesis
alternatifnya (Ha) berbunyi “tidak sama dengan”, atau (Ho = dan
Ha #).

2. Uji satu fihak/atah (one tail tesi), yang dapat dibagi menjadi dua
macam, yaitu:

a. Uji fihak/arah kiri, yaitu pengujian yang digunakan jika
hipotesis nol (Ho) berbunyi “lebih besar atau sama dengan”
(2) dan hipotesis alternatifnya (Ha) berbunyi “lebih kecil”
atau “paling sedikit/paling kecil” (<), atau (Ho 2, dan Ha <).

b. Uiji fihak/arah kanan, yaitu pengujian yang digunakan jika
hipotesis nol (Ho) berbunyi “lebih kecil atau sama dengan”
() dan hipotesis alternatifnya (Ha) berbunyi “lebih besar”
atau “paling besar/paling banyak” (<), atau (Ho <, dan Ha
>).

1. Uji Dua Fihak/Arah (Two Tail-Test)

Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui rata-rata IQ siswa yang mengikuti
program akselerasi untuk siswa berbakat (giffed) di SMAN Unggulan.
Menurut isu yang berkembang, selama ini siswa yang mengikuti
program akselerasi skor IQ kurang dari 130. Untuk membuktikan
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kebenaran isu tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan
mengambil sampel secara acak sebanyak 30 siswa. Setelah dilakukan
pengukuran intelegensi diperoleh data sebagai berikut:

Data 2a : Skor 1Q
Siswa Program Akselerasi

stsgzr Skor IQ Nsigzr Skor IQ ngzr Skor IQ
1 135 11 135 21 140
2 125 12 132 22 134
3 140 13 128 23 138
4 142 14 140 24 127
5 132 15 125 25 130
6 135 16 131 26 135
7 140 17 135 27 141
8 128 18 140 28 133
9 135 19 125 29 132
10 130 20 135 30 137

Berdasarkan data tersebut maka disusunlah hipotesis sebagai berikut:

a. Hipotesis

Ho: x =130

Rata-rata skor IQQ siswa program akselerasi sama dengan 130

Ha: u# 130

Rata-rata skor IQQ siswa program akselerasi tidak sama dengan
130

Kaidah pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan 2 cara:
1. Dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel:
» Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
» Jika t hitung < t tabel, maka Ho dterima
2. dengan cara membandingkan taraf signifikansi
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> jika sig > 0.05, maka Ho diterima
> jika sig < 0.05, maka Ho ditolak

b. Cara memasukkan atau menganalisis data ke SPSS

= buka file baru. Klik File ¥ New “ Data

= berikan nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini hanya
terdapat satu variable yaitu (skor IQ siswa) dan kemudian klik
Variabel View (kanan bawah) lihat Gambar 2.1

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

Q Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor - [m] x
Eile  Eot  Wiew Data  Iransform  Analvze  Graphs  UWilties  Add-ons Wincdow  Help
CHA B b =6k & dd S6E 0%
| MName | Type | Width ‘Declma\s| Label | “alues Misging Columns Align
1 =
2
El
4
= =
B
7
g
9
10
1
12 =
y 3 |~
4] I D]
Data View | WVariable Vies
IS Processoristeady | | | | |

Gambar 2.1 SPSS Data Editor

= Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: prestasi)
maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan secara otomatis
akan muncul di kolom Type (Numerik), pada kolom Width isikan
angka 8 dan pada Decimal isikan angka 2 (dengan kondisi
default)

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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B *Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor — ] x
file Edt Yiew Data Iransform  Analyze Grephs  Utlies ASdd-ons  indow  Help
CHEE 60 =Bk &4 A8 E0FH $08)
| Marne | Type ‘ Wvidth ‘De:\ma\sl Lakel ‘ Walues Missing Columns Align
1 [e] Mumeric 8 2 Skor 1O Siswa »Mone Mone g = Right [~
2
|
4 |
&
[
7
g
9
10
11
12 -
4] i I o] |
Data iew | Variable View
[ |spss Processorisresdy [ | [ [ |

Gambar 2.2 SPSS Data Editor

= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: Skor 1Q Siswa)

= Setelah pengisian selesai ® Klik data view, Untuk mengisikan
data, isikan data 2a (data Skor IQ Siswa Program Akselerasi)
tersebut di atas pada kolom IQ dengan mengetikkannya ke bawah

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

B8 “Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor - o X

fie Edt View Deta Transform  Anelyze Graphs  Liiies  Addons  Window  Help

EHA E 60 BE A Mt 508 5209

1:1Q |135 ‘Vlslb\e 1 0f 1 Variables

Q ‘ war ‘ var | war ‘ var | war var war ‘ var ‘ war
I 135.00]
125.00
140,00
142,00
132.00
135.00
140.00
1268.00
135.00
130.00
12500

4 i [ D

Data View | “arishle View

T e
Gambar 2.3 SPSS Data Editor

@ ||| m o=

S

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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c. Menyimpan Data

= Klik File = Save atau Ctrl C¥ kemudian berilah nama yang
anda inginkan (misal: data 2a). Data SPSS akan tersimpan dalam
file ekstensen .sav

d. Pengolahan data

= Klik Analyze “ Compare Means < One Sample T Test..
sebagaimana gambar di bawah ini:

BE] "Untitled1 [DataSetd] - SPSS Data Editar - o hd
Reports »
File Edt ew Data Iransform ns  Wndow  Help
Descriptive Statistios 3
cHdE ® o o&®] , B %
1010 ‘135 Compare Means » M Means l |Vlslh\e 1 of 1 VYariables
Q) war | General Linear Model » |t One-Samgle T Test.. var var war
1 135.00 Generslized Linesr Models ¥ | e Indepencent-Samples T Test... = |
2 125.00 Mixed Madels P [u¥, Paired-Samples T Test {
3 140.00 Correlate v | B Oneway aNova,.
4 142.00 Regression »
] 132.00 Loglinear »
5] 135.00 Meural Metwarks »
7 140.00 Classity »
8 128.00 Data Reduction 4
E] 135.00 Scale »
10 130.00 Morparametric Tests r L
11 =
T'—EL‘-DD— Time Series » I
Survival »
Data View | Variable View |
EB Missing value Analysis
One-Sample T Test |5Pss Processorisready | | | | |
Multiple Responise »

Gambar 2.4 SPSS Data Editor

= Setelah keluar gambar seperti di bawah ini Klik variable Skor IQ
Siswa (IQ) dan pindahkan ke kotak Tests Variable
= Isikan 130 pada kotak Test Value

EH One-Sample T Test ®

Test Variable(s),

Options
[ skor i@ siewa 1) &

i

Test Value:

i) [esee [ mem [ cucaWRQ b
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Gambar 2.5 One Sample T Test

= Klik Option untuk memilih Convidence Interval selang
kepercayaan yang akan digunakan (posisi default : 95%). Untuk
Missing Values atau data yang hilang, karena dalam kasus ini
tidak ada data yang kosong maka diabaikan saja.

». Klik Continue

E One-Sample T Test: Options

Missing Values

Confidence Interval:

O Exclude cazes listwize

@ Exclude cases analysis by analysis

[ Continue ” Cancel H

Help

]

Gambar 2.6 One Sample T Test: Options

= Dan yang terakhir Klik OK

e. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara, klik File & Save
atau Ctrl C ¥ kemudian berilah nama yang anda inginkan

(misal: output 2a)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:
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T-Test
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Skor 1Q Siswa 30[ 133832 5.05885 92362
One-Sample Test

Test Value = 130

95% Confidence Interval

of the Difference
Mean
t df Sig. (2-tailed) | Difference Lower Uppet
Skor 1Q
Siswa 4.150 29 .000 3.83333 1.9443 5.7223

f. Interpretasi output SPSS

= Pada tabel Out Put One Sample Statistic, menunjukkan bahwa
sampel penelitian ini berjumlah (N) = 30 orang siswa, rata-rata
skor IQ siswa adalah 133,832, dengan standard deviasi
(simpangan baku) sebesar 5,05885 dan standard error of mean
sebesar 0,92362.

= Dalam kasus ini terlihat adanya perbedaan rata-rata (mean difference)
yaitu sebesar 3,83333, yaitu rata-rata hitung (wean empiris)
dikurangi rata-rata hipotesis (wean teoritis) yaitu 133,832 - 130 =
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3,83333. Perbedaan sebesar 3,83333 ini mempunyai range antara
lower/batas bawah sebesar 1,9443 sampai #pper/batas atas 5,7223.

= Pada tabel Out Put One Sampel Test, memuat data hasil analisis
uji-t satu sampel yang mana nilai dari t hitung sebesar 4,150,
dengan df (degree of fredom) atau derajat kebebasan = 29 ( N-1),
dimana t hitung > t tabel (4,150 >2,045), maka Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya bahwa rata-rata skor IQ) siswa program
akselerasi tidak sama dengan 130.

2). Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galat-
nya.
» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
Pada kasus ini terlihat bahwa signifikansi 0,000, karena
signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, dan berarti Ha diterima,
artinya rata-rata skor IQ) siswa program akselerasi tidak sama
dengan 130.

g. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis uji-t satu sampel (one-sample 1-test) uji
dua fihak/arah (fwo tail-test) tersebut dapat disimpulkan bahwa
rata-rata skor 1Q) siswa program akselerasi tidak sama dengan 130.
Artinya hipotesis yang menyatakan bahwa rata-rata skor 1Q siswa
program akselerasi sama dengan 130 ditolak, sebaliknya hipotesis
yang menyatakan bahwa rata-rata skor IQ siswa program
akselerasi tidak sama dengan 130 diterima.
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2. Uji Satu Fihak/Arah (One Tail-Test)
a. Uji Fihak/Arah Kiri
Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui efektivitas program kampanye
bahaya merokok melalui iklan layanan kepada masyarakat yang
ditayangkan oleh beberapa stasiun televisi terhadap penurunan tingkat
konsumsi perokok perharinya. Asumsi efektivitas program kampanye
jika mampu menurunkan 50% angka konsumsi rokok perhari (catatan
konsumsi perhari rata-rata 12 batang menjadi 6 batang perhari).
Untuk membuktikan hal tersebut, peneliti mensurvei kepada 30 orang
perokok, dan diperoleh data sebagai berikut:

Data 2b : Konsumsi Merokok

Nomer Jumlah . Nomer Jumlah . Nomer Jumlah .

Subyek RKEHIS{I;ES . | Subyek RKEHIS{L/IESI . | Subyek RKIC{)HIS;;ESI .
oko ari oko ari oko ari

1 4 11 6 21 3

2 5 12 3 22 2

3 6 13 5 23 6

4 6 14 7 24 6

5 5 15 3 25 5

6 6 16 3 26 6

7 7 17 4 27 4

8 4 18 5 28 4

9 5 19 6 29 4

10 5 20 5 30 6
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Maka disusunlah sebuah hipotesis sebagai berikut:

a. Hipotesis
Ho: pu =26
Rata-rata konsumsi merokok perhari lebih besar sama dengan 6
batang.
Ha: pu <6
Rata-rata konsumsi merokok perhari lebih lebih kecil dari 6
batang.
Adapun kaidah pengambilan keputusan dapat dilakukan dengnan
2 cara:
1. Dengan cara membandingkannilai t hitung dengan t tabel:
» jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
» jika nilai t hitung < t tabel, maka Ho ditetima

2. Dengna cara membandingkan taraf signifikansi
» jika sig > 0,05, maka Ho diterima
» jika sig < 0,05, maka Ho ditolak

b. Cara memasukkan atau menganalisis data ke SPSS
= Buka file baru. Klik File ¥ New < Data
= Berikan nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini hanya
terdapat satu variable yaitu (Konsumsi Rokok) dan kemudian
klik Variabel View (kanan bawah) lihat Gambar 2.7
= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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E Untitled [DataSet0] - SPSS Data Editor — [m] x
Eile  Ecit Wiew Data Iransform  Analyze  Graphs  UWilties  Add-ons  wWindow  Help
CHA B 00 LW A Al SHE %00
| Marme ‘ Type ‘ Width |Demma|s| Label ‘ Walues Missing Columns Align
1 1=
2
3l
4
= =
5]
7
g
9
10
11
12 =
Data view
|sPss Processorisresdy [ [ [ [ [ |

Gambar 2.7 Gambar SPSS Data Editor

= Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: Konsumsi)
maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan secara
otomatis akan muncul di kolom Type (Nwumerik), pada kolom
Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka 2
(dengan kondisi default)

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

BH *Untitled1 [DataSetD] - PSS Data Editor - [w] X
File Edt View Data Transform Analyze Graphs Uiiies  Add-ons  Window  Help
CHE T b 86 & Ad Z0F 06
Mame Type ‘ Width |Demma\5| Label Walues Missing ‘ Culumn5| Align | Measure
1 Konsumsi umeric 8 2 Konsumsi Merokok Perhari Mone MNone [E} = Right & Scale =
2
3
4 —
5
B
7
g
9
o
1
12 =
| B 1] |

Dsta Yiews | Variable View,

|5pss Processorisreaty | [ [ [ [

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 2.8 Gambar SPSS Data Editor

= Pada kolom Label dapat diisikan keterangan untuk
melengkapi kolom Name (misal: Konsumsi Merokok Perhari)

= Setelah pengisian selesai  ® Klik data view, Untuk
mengisikan data, isikan data 2b (data Konsumsi Merokok)
tersebut  di  atas pada kolom Konsumsi dengan
mengetikkannya ke bawah

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

E “Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor - a X

File Edit ‘iew Dsta Transform  Analyze Graphs  Utilties Addons  Window  Help

CHE R 00 LEF A 8 S6F 3209

1 Konsumsi 4 Iyisiole: 1 of 1 Yariables

| Konsumsi | var | war | war | war ‘ var ‘ var var | war | war
4.00
5.0
6.00
6.00
5.00
.00
7.00
4.00
5.00
5.00

500 4
[ B [ [»]

G b

@ | m |~ o ek =

=

Data Variable Yiew

| |SPSS Processorlsraauﬂ | | | ‘

Gambar 2.9 Gambar SPSS Data Editor

c. Menyimpan Data

= Kilik File ¥ Save atau Ctrl C¥ kemudian berilah nama yang
anda inginkan (misal: Data 2b). Data SPSS akan tersimpan
dalam file ekstensen .sav

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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d. Pengolahan data

= Klik Analyze % Compare Means ¢ One Sample T
Test.. sebagaimana gambar berikut ini:

[ “Untitled1 [DataSetd] - SPSS Data B¢ Reperts » — O X
File Ecit Wiew Data Transform Descriptive Statistics » bns Window  Help
»
EHO E 0o mE| Gl
Compare Means » | M deans..
1 konsumsi 4 [ visible: 1 of 1 varisbles
General Linear Model t  One-Sample T Test
| Kaonsursi | A Generalized Linear Models 29 Incepencent-Samples T Test K ‘ AT | i) ‘ AT
1 4.00 -
Mixed Models L] n,!nk Paired-Samples T Test... v |
2 5 Correlate » | B onesway anova -
E 6.00 .
Regrassion 3
4 6.00
Loglingar »
5 5.00 Meural hetworks »
H &.00 Classify »
g 7.00 Data Reduction »
8 4.00
Scale »
£ 5.00 Monparametric Tests »
10 5.00
Time Series » =
11 =
TI—E‘DD; Survival 4 I T
Data View | ‘ariable View | B Missing value Anaiysis
One-Sample T Test... BT R 4 SPSS Processoris ready’| \ \ \ \
Complex Samples L]
Quality Cantral »

Gambar 2.10 Gambar SPSS Data Editor

= Setelah keluar gambar seperti dibawah ini klik variabel
Konsumsi Merokok Perhari dan pindahkan ke kotak test
variable dan isikan angka 6 pada kotak Test Value
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@ One-Sample T Test

Test Wariablers):

f Konsumsi Merokok Perh...

Options...

Test Yalue:

o J[ ease [ meset [ comcel J[_rep_]

Gambar 2.11 One Sample T-Tes

= Klik Option untuk memilih Convidence Interval selang
kepercayaan yang akan digunakan (posisi default : 95%).
Untuk Missing Values atau data yang hilang, karena dalam
kasus ini tidak ada data yang kosong maka diabaikan saja.

». Klik Continue

a @ One-Sample T Test: Options

Confidence Interval: ' o

Missing Values

() Exclude cases listwize

@ Exclude cases analysis by analysis

I Cortinue I[ Cancel H

Help

]

Gambar 2.12 One Sample T-Tes

= Dan yang terakhir klik OK
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e. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <
Save “ kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output 2b)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

T-Test
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation |  Std. Error Mean
Konsumsi Merokok 30 4.9333 1.22990 22455
Perhari
One-Sample Test
Test Value = 6
95% Confidence Interval
of the Difference
Mean
t df Sig. (2-tailed) | Difference Lower Upper
Konsumsi
Merokok Perhari -4.750 29 .000 -1.06667 -1.5259 -.6074

f. Interpretasi Hasil Out Put.

= Pada tabel Out Put One Sample Statistic, menunjukkan
bahwa sampel penelitian ini berjumlah (N) = 30 orang, rata-
rata konsumsi merokok perhari adalah 4,9333, dengan
standard deviasi (simpangan baku) sebesar 1,22990 dan
standard error of mean sebesar 0, 22455.

= Dalam kasus ini terlihat adanya perbedaan rata-rata (mean
difference) yaitu sebesar -1,060067, yaitu rata-rata hitung (wean
empiris) dikurangi rata-rata hipotesis (mean teoritis) yaitu
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49333 - 6 = -1,06667. Petbedaan sebesar -1,06667 ini
mempunyai range antara lower/batas bawah sebesar -1,5259
sampai upper/batasatas -0,6074.

= Pada tabel Out Put One Sampel Test, memuat data hasil
analisis uji-t satu sampel yang mana nilai dari t hitung sebesar
-4,750, bila t hitung ini dimutlakkan akan menjadi 4,750
dengan df (degree of fredom) atau derajat kebebasan = 29 (
N-1), dimana t hitung > t tabel (4,750 >2,045), maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa rata-rata konsumsi
merokok perhari lebih kecil dati 6 batang yang diperkirakan

2). Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galat-
nya.
» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
Pada kasus ini terlihat bahwa signifikansi 0.000, karena
signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak, dan berarti Ha diterima,
artinya rata-rata konsumsi merokok perhari lebih kecil dari 6
batang yang diperkirakan.

g. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis uji-t satu sampel (ome-sample T-tesi)
tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata konsumsi merokok
perhari lebih rendah dari yang diperkirakan yaitu 6 batang atau
sudah sesuai dengan yang diperkirakan oleh peneliti. Artinya
hipotesis yang menyatakan bahwa rata-rata konsumsi merokok
perhari lebih besar atau sama dengan 6 batang ditolak, sebaliknya
hipotesis yang menyatakan bahwa rata-rata konsumsi merokok
perhari lebih kecil dari 6 batang diterima.
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b. Uji Fihak/Arah Kanan

Contoh Kasus:

Untuk meningkatkan kemampuan penguasaan bahasa Inggris bagi
mahasiswa, pihak universitas melalui lembaga pengembangan
bahasa asing mengadakan pelatihan/kursus TOEFL selama enam
bulan. Pengelola lembaga tersebut ingin mengetahui apakah
kemampuan penguasaan bahasa Inggris para mahasiswa yang
mengikuti kursus tersebut sudah sesuai dengan harapan yang
diinginkan, yaitu rata-rata skor TOEFL para mahasiswa minimal
adalah 450. Kemudian data diambil dengan menggunakan teknik
random sampling dan diperoleh 30 data sebagai sampel penelitian.
Adapun datanya adalah sebagai berikut:

Data 2c: Skor TOEFL Mahasiswa
yang Mengikuti Pelatihan/Kursus TOEFL

Nomer Skor Nomer Skor Nomer Skor
Subyek | TOEFL | Subyek | TOEFL | Subyek | TOEFL
1 475 11 480 21 450
2 470 12 475 22 475
3 425 13 460 23 435
4 460 14 435 24 490
5 475 15 470 25 523
6 500 16 475 26 412
7 445 17 500 27 435
8 430 18 650 28 460
9 455 19 455 29 490
10 460 20 430 30 500
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Maka disusunlah sebuah hipotesis sebagai berikut:
a. Hipotesis
Ho: u <450
Rata-rata skor TOEFL para mahasiswa lebih kecil atau sama
dengan 450
Ha: u > 450
Rata-rata skor TOEFL para mahasiswa lebih besar dari 450
Adapun kaidah pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan 2
cara:
1. Dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel:
» jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
» jika nilai t hitung < t tabel, maka Ho ditetima
2. Dengan cara membandingkan taraf signifikansi
» jika sig > 0.05, maka Ho diterima
» jika sig < 0.05, maka Ho ditolak

b. Cara memasukkan data ke SPSS
= buka file baru. Klik File = New < Data
= berikan nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini hanya
terdapat satu variable yaitu (skor TOEFL) dan kemudian klik
Variabel View (kanan bawah) lihat Gambar 3.1
= Maka muncul tampilan sebagai berikut:



Analisis Statistik : SPSS for Windows WW»

Q Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor - [m) x
File Ect Wiew Data Transform  Snalyze  Graphs  Utities Add-ons  Window  Help
CHA B b0 LBk A s E4E ¥ 8

| Weme | Type | width | Decimals| Label Values Missing | Columns Align

[0 R P O Y PN

g
10
1
12

Ehl i [
— ESrmmnen T T T T
Gambar 2.13 SPSS Data Editor

= Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: TOEFL)
maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan secara
otomatis akan muncul di kolom Type (Numerik), pada kolom
Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka 2
(dengan kondisi default)

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

@ “Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor - [m] X
File Edt Yiew Data Transform  Analyze Graphs  Ubitiss Add-ons  Window  Help
EHE E 6 Bk A A4 BEE $ 00
| Mame | Type | Width ‘Declmals‘ Lakel | Values Missing Colurmns Align
1 TOEFL Mumeric 8 2 Skor TOEFL MNone MNone i} = Right =
2
a3
4 |
g
(5]
7
a
&l
10
11
12 —
e =

| [ [+]

Data View | Variable Vie:

PSS Processorisready | | | | |

Gambar 2.14 SPSS Data Editor
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= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: Skor TOEFL)

= Setelah pengisian selesai  ® Klik data view, Untuk
mengisikan data, isikan data 2c (Skor TOEFL) tersebut di
atas pada kolom TOEFL dengan mengetikkannya ke bawah

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

B Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editer - [l X

Flle Ect Mew Data Iransform Anslyze Graphs  UMities Add-ons  Window  Help

CEE T 00 nEE A Ad B05 300

1 : TOEFL | |Visile: 1 of 1 Variables

TOEFL ‘ war ‘ var | war ‘ var ‘ var war var | war ‘ var
47500 -
470.00
425.00
460.00
475.00
500.00
44500
430,00
455.00
460.00
48000

W |~ ||| W=

=)

-]
2
£l
E
5

Wariable iew

fevss rosesaorisressr || | | |
Gambar 2.15 SPSS Data Editor

c. Menyimpan Data

= Klik File & Save atau Ctrl C¥ kemudian berilah nama yang
anda inginkan (misal: data 2c). Data SPSS akan tersimpan
dalam file ekstensen .sav

d. Pengolahan data

= Klik Analyze < Compare Means < One Sample T
Test..
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B *Untitled [DataSet0] - SPSS Data E Reports 4 - O X
»
Bz Edt View Data Transform Descripiive Statistics ns  Window  Help
Tables ) |
EHE & o0 mE] }
Compars Means » | M peans
31 ToEFL I Visile: 1 of 1 Yariables
General Lingar Mods! P | U One-Sample T Test...
TOEFL | var Generslized Linsar Models | & Independert Samples T Test... SEle ‘ SEle ‘ el
i 475.00 Mixed Models » |l Paired-Samples T Test... =
2 47000 Correlate b | B Oneway AMOYA.. |
3 42500 Reoression »
4 460.00 Liglinear »
s 475.00 Meural Netyworks »
B 500.00 Clessity »
7 445.00 Data Reduction »
g 430.00 Seale »
L] 485.00 MNonparametric Tests »
10 4e0.00 Time Series » -
11 |
_'_aan_m_‘ Survival » T
; B Missing Value Analysis
Data View | Variable View
Mutiple: Response: 3
One-Sample T Test... |SPSS Processor is ready | ‘ ‘ ‘ ‘
Complex Samples 3
Quslity Corttrol »

Gambar 2.16 SPSS Data Editor

= Setelah keluar gambar seperti dibawah ini Klik variable Toefl
dan pindahkan ke kotak Skor Toefl
= Isikan 450 pada kotak Test Value

BH One-Sample T Test x

Test Variable(s):
& Skor TOEFL [TOEFL]

3
Test Yalue:

[ OK ” Paste ” Reset ” Cancel ” Help I

Gambar 2.17 SPSS Data Editor

Options...

= Klik Option untuk memilih Convidence Interval selang
kepercayaan yang akan digunakan (posisi default : 95%).
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Untuk Missing Values atau data yang hilang, karena dalam

kasus ini tidak ada data yang kosong maka diabaikan saja.
= Klik kontinue

ﬁ One-5ample T Test: Options >
Confidence Interval:

Missing Values

(#) Exclude cases analysis by analysis

) Exclude cases listwize

| Cuminuef Cancel || Help |

Gambar 2.18 One-Sample T- Tes

= Klik OK

e. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <

Save ¢ kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output 2c)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

T-Test

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Skor TOEFL 30| 469.8333 4277937 7.81041
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One-Sample Test

Test Value = 450

95% Confidence Interval
of the Difference

Mean
t df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
Skor TOEFL
2.539 29 017 19.83333 3.8593 35.8074

f. Interpretasi output SPSS

= Pada tabel Out Put One Sample Statistic, menunjukkan
bahwa sampel penelitian ini berjumlah (N) = 30 mahasiswa,
rata-rata skor TOEFL mahasiswa adalah 469,8333 dengan
standard deviasi (simpangan baku) sebesar 42,77937 dan
standard error of mean sebesar 7,81041

= Dalam kasus ini terlihat adanya perbedaan rata-rata (wmean
difference) yaitu sebesar 19,8333, yaitu rata-rata hitung (mean
empiris) dikurangi rata-rata hipotesis (mean teoritis) yaitu
469,333 - 450 = 19,83333; Perbedaan sebesar 19,83333 ini
mempunyai range antara lower/batas bawah sebesar 3.8593
sampai upper/batas atas 35.8074

= Pada tabel Out Put One Sampel Test, memuat data hasil
analisis uji-t satu sampel yang mana nilai dari t hitung sebesar
2,539, dengan df (degree of fredom) atau derajat kebebasan = 29 (
N-1), dimana t hitung > t tabel (2,539 >2,045), maka Ho
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ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa rata-rata skor TOEFL
mahasiswa lebih tinggi atau lebih besar dari 450.
2). Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galat-
nya.
¢ Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
¢ Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
Pada kasus ini terlihat bahwa signifikansi ($7gz 2 failed) sebesar
0.017, dimana dalam kasus ini menggunakan uji satu fihak/arah
(ome tail tes?) maka signifikansi 0,017 dibagi 2 = 0,0085, karena
signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak, dan berarti Ha diterima,
artinya rata-rata skor TOEFL mahasiswa itu lebih besar dari 450.

g. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis uji-t satu sampel (one-sample T-test)
tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor TOEFL
mahasiswa yang mengikuti pelatihan/kursus TOEFL selama
enam bulan itu lebih besar dari 450 atau sesuai dengan yang
diharapkan oleh lembaga yang menyelengarakan pelatihan/kursus
tersebut. Artinya hipotesis yang menyatakan bahwa rata-rata skor
TOEFL mahasiswa lebih kecil atau sama dengan 450 ditolak,
sebaliknya hipotesis yang menyatakan bahwa rata-rata skor
TOEFL mahasiswa lebih besar dari 450 diterima.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-1
Analisis Uji-t Satu Sampel
(One-Sample T- test)

Kasus:

Selama ini para guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Jurusan
Tataboga telah melaksanakan desain pembelajaran dengan model
Edutainment untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
seorang peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh metode
Edutainment yang selama ini telah dilaksanakan oleh para guru di SMK
tersebut terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
teknik dasar memasak. Dengan asumsi, bahwa rata-rata hasil belajar
siswa sesuai dengan standar kompetensi minimal nilainya 80. Maka
dilakukan penelitian dengan mengambil sampel secara acak sebanyak
30 siswa dengan diperoleh data hasil prestasi belajar mata pelajaran
teknik dasar memasak yaitu sebagai berikut:

Data T-1: Rata-Rata Prestasi Belajar Siswa
Mata Pelajaran Teknik Dasar Memasak

Hasil Hasil Hasil

Nomer . Nomer . Nomer .
Silbyelk Prest.am Sulbyalk Prest.a51 Sulbyalk Prest.as1

Belajar Belajar Belajar
1 85 11 80 21 80
2 80 12 75 22 85
3 85 13 80 23 95
4 70 14 85 24 90
5 75 15 80 25 95
6 80 16 75 26 80
7 85 17 80 27 75
8 80 18 90 28 70
9 85 19 75 29 80
10 90 20 80 30 90
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Tugas:

1.

2.

Laksanakan analisis uji-t satu sampel (one sampel t-fesf) untuk data
tersebut di atas dengan computer program SPSS for Windows.
Cetaklah hasilnya (print-ouf) dan gunakan untuk melakukan
kegiatan sebagai berikut:
a.  Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) untuk:
1). Uji dua fihak/arah (two tail-tes?)
2). Uiji satu fihak/arah kirti (one tail-tes?)!
3). Uiji satu fihak/arah kanan (one fail-test))
b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi
0.05 (5%)!
c. Interpretasi dan simpulkan hasil uji-t satu sampel (oze sampel -
test) tersebut!
Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan tugas
Terstruktur T-1, termasuk print-out computer yang asli (bukan
foto copy)!
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Analisis Uji-t Sampel Berpasangan
(Paived-Samples T-test)

Pengertian

Uji-t untuk data sampel berpasangan (paired-samples T-test)
digunakan untuk membandingkan rata-rata dua variabel dalam suatu
group sampel tunggal. Uji ini menghitung selisth antara nilai dua
variabel pada setiap kasus dan menguji apakah selisih rata-rata
tersebut bernilai nol.

Uji-t untuk sampel berpasangan (paired-samples T-test) juga
digunakan untuk menguji hipotesis bahwa tidak ada selisih antara dua
variabel. Data dapat berasal dari dua ukuran dari subjek yang sama
atau satu ukuran dari pasangan subjek.

Perhitungan statistik dilakukan untuk masing-masing variabel dan

pasangan variabel, yaitu:

1. Untuk tiap variabel akan dihitung rata-rata, ukuran sampel,
standar deviasi, dan standar error rata-rata.

2. Untuk tiap pasangan variabel akan dihitung korelasi, selisih rata-
rata, uji-t dan selang kepercayaan untuk selisih rata-rata, standar
deviasi, dan standar error rata-rata.

Uji-t untuk sampel berpasangan (paired-samples T-tes?) ini
menghasilkan:
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1. Statistik deskriptif untuk tiap variabel yang diuji.
2. Korelasi Pearson antara tiap pasangan dan nilai signifikansinya.
3. Selang kepercayaan untuk selisih rata-rata.
Kriteria data yang dapat diuji dengan menggunakan uji-t satu
sample (one-sample T-tes?), yaitu:
1. Data yang digunakan adalah data kuantitatif (interval dan rasio).
2. Data berdistribusi normal.
Rumus yang digunakan untuk uji-t dua sampel berpasangan (pazred
sample T-tes?) adalah sebagai berikut:

X — X,
2 2
St S o S| S
n n NS ALY

Keterangan:
X; = Rata-rata sampel 1

X, = Rata-rata sampel 2
S, = Simpangan baku sampel 1

S, = Simpangan baku sampel 2

s} = Varian sampel 1

S7 = Varian sampel 2
I' = Korelasi antar dua sampel

Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui tentang efektivitas pelatihan
komunikasi efektif untuk meningkatkan se/fefficacy akademik
mahasiswa. Untuk itu dilakukan penelitian eksperimen dengan model
quasi eksperimen menggunakan ome group pre-test post-test  design.
Penelitian ini menguji se/f-efficacy akademik mahasiswa antara sebelum
dan sesudah diberikan pelatihan komunikasi efektif. Penelitian ini
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membuktikan apakah ada perbedaan se/f-¢fficacy akademik mahasiswa
antara sebelum dan sesudah diberikan pelatihan komunikasi efektif.
Berdasarkan 40 sampel mahasiswa yang dipilih secara random dapat
diketahui bahwa se/f-¢fficacy akademik mahasiswa antara sebelum dan
sesudah diberikan metode pelatihan komunikasi efektif adalah sebagai
berikut:

Data 3: Se/f-Efficacy Akademik Mahasiswa Sebelum dan Sesudah
Diberikan Pelatithan Komunukasi Efektif

No.Subyek Sebelum Sesudah | No.Subyek | Sebelum Sesudah
1 25 35 21 32 35
2 23 32 22 34 40
3 35 40 23 37 40
4 21 28 24 22 30
5 24 30 25 28 30
6 31 32 26 21 25
7 32 40 27 33 35
8 37 45 28 31 32
9 38 45 29 28 30
10 30 35 30 32 35
11 29 40 31 24 25
12 24 30 32 27 30
13 34 35 33 33 35
14 37 38 34 26 30
15 28 30 35 28 40
16 23 25 36 32 35
17 29 30 37 31 34
18 25 35 38 36 45
19 32 35 39 35 40
20 30 35 40 28 30
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Berdasarkan data di atas, maka disusunlah hipotesis sebagai berikut:

1.

Hipotesis

Ho: Tidak terdapat perbedaan se/f-¢fficacy akademik mahasiswa
antara sebelum dan sesudah diberikan pelatihan komunikasi
efektif.

Ha: Terdapat perbedaan se/fefficacy akademik mahasiswa antara
sebelum dan sesudah diberikan pelatihan komunikasi efektif.

Cara Memasukkan Atau Menganalisis Data Ke SPSS

= buka file baru. Klik File ¥ New “ Data

= berikan nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini hanya
terdapat satu variable yaitu (se/f-efficacy akademik mahasiswa)
dan kemudian klik Variabel View (kanan bawah) lihat
Gambar 3.1

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

Q Untitled2 [DataSet1] - SPSS Data Editor — O *

File Edt Miew Data Transform  Analyze Graphs  Ltilties  Add-ons  Window  Help

CHA T 00 LBF & g E40F S0

I Marme | Type ‘ Width ‘Decima\s| Label ‘ “alues Missing Colurmn

] 3

f=ull IR e 3 S T (TN

g

10

11

12

K

y 2

4] i I [r]
Data View | Variable Vieve

|SPSS Processor iz ready | ‘ ‘ | |

Gambar 3.1 SPSS Data Editor

= Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: Sebelum,
dan Sesudah,) maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan
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secara otomatis akan muncul di kolom Type (Nwmerik), pada
kolom Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka
2 (dengan kondisi default)

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

A “Untitled1 [DataSetd] - SPSS Data Editor - O 'Y
File Ecit “iew Data Transform Analyze Graphs  Ufities Addons  VMndow  Helo

CHE B 0% m ik & I S0 $0W

| Marne ‘ Type | WWidth | Decirnals | Label | Walues Missing
1 Sebelum MNurmeric 8 2 Sebelum Diherikan Pelatihan Komunikasi Efektif Mone Mone =
Sesudah MNumeric g 2 ‘Sesudah Diherikan Pelatihan Komunikasi Efekl\ﬂ Mone Mone

2
|
4
5]
[
7
g

9
1
11

12
4] i I [*]
Dt view | Wariable View

|5PSS Processorisready | | | | |

Gambar 3.2 SPSS Data Editor

4]

= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: Sebelum, untuk menamai Sebelum
Diberikan Pelatihan Komunikasi Efektif; Sesudah, untuk
menamai Sesudah Diberikan Pelatihan Komunikasi Efektif)

= Setelah pengisian selesai ¥ Klik Data View, Untuk
mengisikan data, isikan data 3 (data se/f-¢fficacy akademik
mahasiswa) tersebut di atas pada kolom sebelum dan
sesudah dengan mengetikkannya ke bawah

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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E *Untitled1 [DataSetD] - SPSS Data Editor — a X
File Edit ‘iew Data Transform Analyze Graphs  Uilties Addons  Window  Help
cHE E b0 HE & B4 S0E 09
|1 Ssbsium 25 |wisile: 2 of 2 Varisbies
| Sebelum ‘ Sesudah ‘ var ‘ var ‘ var ‘ var var war | war | war
1 25.00) 3500 = |
2 23.00 3200 3
3 3500 000 ]
4 21.00 28.00
& 24.00 30000
B 31.00 32.00
7 32.00 40.00
g 37.00 45.00
9 38.00 45.00
10 30.00 36.00 ||
1 4000 b |

Data View | “ariahle View

‘SPSS Processar is ready |

Gambar 3.3 SPSS Data Editor

3. Menyimpan Data
= Klik File © Save atau Ctrl C¥ kemudian berilah nama yang
anda inginkan (misal: data 3). Data SPSS akan tersimpan
dalam file ekstensen .sav

4. Pengolahan Data
= Klik Analyze © Compare Means © Paired Sample T
Test.. sebagaimana gambar berikut ini:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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E *Untitled [DataSetD] - SPSS Data Ex Reports » - O X
File Edt Wiew Data  Transtorm Descriptive Stetistics P bns  Window  Help
CHE B 00 mB] b al
Compate Means Means
[1: senetum |2s 2 M Visible: 2 of 2 Verisbles
General Linear Model p U One-Zample T Test...
Sehelum | SesUl o e Unesr Madsls b | & Independert-Samples T Test,. var var var
1 2600 ) i |
Mized Models ¥ | 4o, Paired-Samples T Test.. k
2 23.00 F E
Correlate P | N Onednvay ANOWA,.. —
3 35.00 §
Reression »
4 21.00
Loslinear »
] 2400
Meural Networks »
& .00 §
Classify »
7 32.00
Data Reduction »
] 3J7.00
Scale »
9 35.00
Monparametric Tests ]
10 30.00 i
Time Series » =
11 1
] Survival » [ D

Mizs=ing Yalue Analysis

Data View | ‘Varishle View _

|Pairec-Samples T Test.. Muiple Response 4 |5PSS Processorisready | | [ ||
Complex Samples ]
Guslty Cortrol b

Gambar 3.4 SPSS Data Editor

= Setelah keluar gambar seperti dibawah ini Klik variable
Sebelum-Sesudah dan pindahkan ke kotak Paired
Variable

BH Paired-Samples T Test X
Paired Yariables:
& Sehelum Diberikan Pelzti.. Pair | varisblel | arisble2
¥ Sesudsh Diberikan Pelat... 1 & Sebelum... & Sesudah.
2
2]
e ¥
b ——
Le ]

[k J[ esste ][ roset ][ conen J[_rem ]

Gambar 3.5 Pazred-Samples T-Test
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= Klik Option untuk memilih Convidence Interval selang
kepercayaan yang akan digunakan (posisi default: 95%).
Untuk Missing Values atau data yang hilang, karena dalam
kasus ini tidak ada data yang kosong maka diabaikan saja.

= Klik Continue

E Paired-Sarmples T Test: Options et

Confidence Interval:

Missing Values
(%) Exclude cases analysis by analysis

() Exclude cazes listwise

Cnrﬂinueﬁ Cancel | | Helg |

Gambar 3.6 One Sample T Test: Options
= Kemudian klik OK

5. Output SPSS

T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 Sebelum Diberikan
Pelatihan Komunikasi 29.6250 40 4.78613 75675

Efektif

Sesudah Diberikan

Pelatihan Komunikasi 34.2750 40 5.28659 .83588
Efektif
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Paired Samples Correlations

Correl
N ation Sig.
Pair 1 Sebelum
Diberikan
Pelatihan
Komunikas
i Efektif &
Sesudah 40 .808 .000
Diberikan
Pelatihan
Komunikas
i Efektif
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. | std. | 'ntervalofthe Sig.
Deviatio | Error Difference (2-
Mean n Mean | Lower | Upper t df | tailed)
Pair 1 Sebelum
Diberikan
Pelatihan
Komunikasi
Efektif -
Sesudah )
Diberikan 3.15863|.49942| -5.66018|-3.63982| -9.311| 39| .000
. 4.65000
Pelatihan
Komunikasi
Efektif
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6. Interpretasi Hasil Output SPSS

= Pada tabel Paired Samples Statistics, memuat deskriptif
tentang self-¢fficacy akademik mahasiswa antara sebelum dan
sesudah diberikan pelatihan komunikasi efektif yang meliputi
banyaknya data, wean, standard deviation dan standar error mean.

= Banyaknya data (N) masing-masing mahasiswa antara yang
sebelum dan sesudah diberikan pelatihan komunikasi efektif
= 40, rata-rata (wean) self-¢fficacy akademik mahasiswa sebelum
diberikan pelatihan komunikasi efektif = 29,6250; dan rata-
rata (mean) self-¢fficacy akademik mahasiswa sesudah diberikan
pelatihan komunikasi efektift = 34,2750, simpangan baku
(standard ~ deviation) ~masing-masing untuk yang sebelum
diberikan pelatihan sebesar 4,78613, dan sesudah diberikan
pelatihan sebesar 5,28059, dan untuk standard error of mean
masing-masing untuk yang sebelum diberikan pelatihan
sebesar 0,75675 dan yang sesudah sdiberikan pelatihan
sebesar 0,83588.

= Berdasarkan perbandingan rata-rata (mean) self-¢fficacy akademik
mahasiswa antara sebelum diberikan pelatthan komunikasi
efektif = 29,6250 dan sesudah diberikan pelatihan komunikasi
efektif = 34,2750; hal itu berarti terdapat peningkatan yang
signifikan se/f-efficacy akademik mahasiswa.

= Pada tabel paired sample correlation, memuat data tentang ada
tidaknya korelasi antara se/f-¢fficacy akademik mahasiswa antara
sebelum dan sesudah diberikan pelatthan komunikasi efektif,
diperoleh korelasi sebesar 0,808 dengan nilai Sig. = 0,000 <
0,05, yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan se/f*
¢fficacy akademik mahasiswa antara sebelum dan sesudah
diberikan pelatithan komunikasi efektif.

= Pada tabel paired sample test, memuat data hasil analisis uji-t dua
sampel berpasangan yang meliputi t-hitung dan signifikansi.

= Berdasarkan data di atas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan 2 cara sebagai berikut:
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a. Dengan cara membandingkan nilai t-hitung dengan t tabel
» Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
» Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima
Untuk melihat harga t tabel maka didasarkan pada derajat
kebebasan (dk), yang besarnya adalah N-1, yaitu 40-1 =
39, berdasarkan hasil analisis uji t dua sampel
berpasangan, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: t
hitung lebih besar dari t tabel (-9,311 > 2.021), maka Ho
diterima, yang artinya ada perbedaan yang signifikan se/f
¢fficacy akademik mahasiswa antara yang sebelum dan
sesudah diberikan pelatihan komunikasi efektif.

b. Dengan membandingkan taraf signifikansi (P-Value)
dengan galatnya
» Jika signifikansi > 0.05, maka Ho ditetima
» Jika signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak
Pada kasus ini terlihat bahwa signifikansi sebesar 0.000 <
0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya hipotesis
yang menyatakan bahwa ada perbedaan se/fefficacy
akademik ~mahasiswa antara sebelum dan sesudah
diberikan pelatihan komunikasi efektif diterima, artinya
bahwa se/f-efficacy akademik mahasiswa antara sebelum dan
sesudah diberikan pelatihan komunikasi efektif adalah
berbeda.

7. Kesimpulan
Berdasarkan analisis wuji-t dua sampel berpasangan dapat
dismpulkan bahwa terdapat perbedaan se/f-efficacy akademik
mahasiswa antara sebelum dan sesudah diberikan pelatihan
komunikasi efektif. Berdasarkan perbandingan rata-rata (mean) self-
¢fficacy akademik mahasiswa antara sebelum diberikan pelatihan
komunikasi efektif ternyata lebih rendah dari pada sesudah
diberikan pelatihan komunikasi efektif; hal itu berarti terdapat
peningkatan yang signifikan se/f-efficacy akademik mahasiswa
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setelah diberikan pelatihan komunikasi efektif. Maka dapat
disimpulkan bahwa pelatihan komunikasi efektif itu sangat efektif
dalam upaya meningkatkan se/f-¢fficacy akademik mahasiswa.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-2
Analisis Uji-t Dua Sampel berpasangan
(Pazred -Sample T- test)

Kasus:

Seorang peneliti ingin menguji efektivitas intervensi menulis ekspresif
dalam upaya menurunkan tingkat depresi ringan pada mahasiswa.
Untuk itu dilakukan penelitian eksperimen dengan model quasi
eksperimen menggunakan one group pre-test post-test design. Penelitian ini
menguji tingkat depresi ringan mahasiswa antara sebelum dan
sesudah diberikan intervensi menulis ekspresif. Penelitian ini ingin
membuktikan apakah ada perbedaan tingkat depresi ringan
mahasiswa antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi menulis
ckspresif. Berdasarkan 40 sampel mahasiswa yang dipilih secara
random, mahasiswa diukur dengan BDI (Beck Depression Inventory)
untuk melihat tingkat depresi ringan mahasiswa antara sebelum dan
sesudah diberikan intervensi menulis ekspresif, diperoleh data sebagai
berikut:

Data T2: Tingkat Depresi Ringan pada Mahasiswa
Antara Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi Menulis Ekspresif

No. Subyek | Sebelum | Sesudah | No. Subyek | Sebelum | Sesudah
1 16 10 21 15 10
2 13 9 22 13 9
3 14 7 23 14 9
4 15 8 24 12 8
5 13 8 25 15 10
6 15 10 26 13 10
7 16 10 27 11 7
8 14 9 28 13 9
9 13 6 29 12 10
10 12 8 30 14 10
11 12 7 31 12 8
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12 14 10 32 15 9
13 15 10 33 13 9
14 16 9 34 16 10
15 15 10 35 12 8
16 13 7 36 14 10
17 12 9 37 12 8
18 13 10 38 15 10
19 14 10 39 15 9
20 15 8 40 16 10
Tugas:

1. Laksanakan analisis uji-t dua sampel berpasangan (Paired Sample t-
tesf) untuk data tersebut di atas dengan komputer program SPSS
for windows.

2. Cetaklah hasilnya (print-ouf) dan gunakan untuk melakukan kegiatan
sebagai berikut:

a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!

b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi
0.05 (5%)!

c. Interpretasi dan simpulkan hasil uji-t dua sampel berpasangan
(paired sampel t-test) tersebut!

3. Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan tugas
Terstruktur T-2, termasuk print-out computer yang asli (bukan foto

copy)!
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Analisis Uji-t Dua Sampel Saling Bebas
(Independent Samples T- test)

Pengertian

Uji-t untuk sampel saling bebas (independent-samples  T-tesi)
merupakan  prosedur uji-t untuk sampel bebas dengan
membandingkan rata-rata dua kelompok kasus, dan kasus (data) yang
diuji bersifat acak serta dengan 1 kali proses pengukuran.

Uji-t untuk sampel saling bebas (independent-samples T-test) itu
menguji kemampuan generalisasi rata-rata data dua sampel yang tidak
berkorelasi. Pada sampel-sampel berkorelasi biasanya terdapat pada
rancangan penelitian eksperimen. Sedangkan pada penelitian survei,
biasanya sampel-sampel yang dikomparasikan adalah sampel
independen.

Perhitungan statistik dilakukan untuk masing-masing variabel dan
selisih antara keduanya, yaitu:

1. Untuk tiap variabel akan dihitung rata-rata, ukuran sampel,

standar deviasi, dan standard error rata-rata.

2. Untuk selisih rata-rata dua variabel akan dihitung rata-rata,

standar error, dan selang kepercayaan.
Uji-t untuk sampel saling bebas (independent-samples T-tes?) ini
menghasilkan:

1. Statistik deskriptif untuk tiap variabel yang diuji.

2. Uji kesamaan varians (zest of homogenity of varians)

3. Nilai signifikansinya.
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Kriteria data yang dapat diuji dengan menggunakan uji-t sampel
saling bebas (independent-samples T-tes?), yaitu:
1. Data yang digunakan adalah data kuantitatif (interval dan
rasio), namun dalam proses pengaplikasian dalam program
SPSS, salah satu variabel harus berbentuk kategori.
2. Data harus saling bebas dari sampel acak dan berdistribusi
normal.

Terdapat dua rumus yang digunakan untuk uji-t sampel saling
bebas (independent-samples T-test) adalah sebagai berikut:

1 t= )_(1_)_(2
) 2 2
S Se
n.n,
2. t= A&

(n-Dsf+(n,=Ds; (1 1
n+n,—-2 n n,

Keterangan:
X; = Rata-rata sampel 1

X, = Rata-rata sampel 2

S, = Simpangan baku sampel 1
S, = Simpangan baku sampel 2
Sl2 = Varian sampel 1

Sz2 = Varian sampel 2



Analisis Statistik : SPSS for Windows WW

Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui orientasi berprestasi (achievement
orientation) pada mahasiswa di suatu perguruan tinggi. Untuk itu
dilakukan penelitian survei untuk melihat apakah terdapat perbedaan
otientasi berprestasi (achievement orientation) antara mahasiswa pria dan
mahasiswa wanita. Penelitian ini ingin membuktikan apakah terdapat
perbedaan orientasi berprestasi  (achievement — orientation) —antara
mahasiswa pria dan mahasiswa wanita. Berdasarkan 100 sampel
sebagai subjek penelitian, masing-masing 50 mahasiswa pria dan 50
mahasiswa wanita yang dipilih secara random untuk diuji dengan
menggunakan test orientasi berprestasi (achievement orientation fest) yang
hasilnya adalah sebagai berikut:

Data 4: Hasil Test Orientasi Berprestasi
(Achievement Orientation) Mahasiswa Pria dan Wanita

Pria Wanita Pria Wanita
7.6 6.6 6.2 7.0
7.3 7.5 7.1 4.1
7.5 6.7 6.7 6.8
8.1 5.5 8.2 5.2
6.4 6.0 7.8 6.7
6.1 5.7 6.1 6.9
6.2 7.1 6.3 5.1
5.7 6.9 6.1 6.6
6.8 4.1 5.8 6.8
7.0 5.0 6.2 5.0
8.9 5.6 7.4 5.6
6.4 5.9 6.7 6.4
7.4 6.5 5.3 7.1
8.7 4.0 7.4 6.0
7.8 7.5 6.6 6.5
6.3 6.0 7.8 6.0
7.9 5.2 5.2 7.2
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6.5 5.5 6.1 6.5
6.2 6.8 5.6 6.0
7.0 4.2 5.5 6.8
6.7 5.5 7.2 6.6
7.1 6.7 6.2 6.3
7.3 6.8 7.3 5.7
6.8 6.1 6.4 6.1
7.2 7.2 6.8 6.0

Berdasarkan data di atas, maka disusunlah hipotesis sebagai berikut:

1. Hipotesis
Ho: Tidak terdapat perbedaan orientasi berprestasi antara
mahasiswa pria dan wanita
Ha: Terdapat perbedaan orientasi berprestasi antara mahasiswa
pria dan wanita

2. Cara Memasukkan Atau Menganalisis Data Ke SPSS
= buka file baru. Klik File ¥ New @ Data
= berikan nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini hanya
terdapat satu variable yaitu (tingkat kecemasan siswa) dan
kemudian klik Variabel View (kanan bawah) lihat Gambar
5.1

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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FZ Untitled1 [DataSetd] - SPSS Data Editor = O x
Fle Edt ‘iew Data Transform  Anslyze Graphs  Utiies  Addons  Window  Help
CHA T 60 =Bk A As B0E v
Name ‘ Type | Width ‘Damma\s‘ Label ‘ Walues Missing Columns
1 =
T | \
El
F)
5 —
5
7
8
&
10
11
12 ' L
< [ [o] |
DetaView | Variable Wie

e e Processorsreay | | | |||

Gambar 4.1 SPSS Data Editor

Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: Prestasi, dan
gender,) maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan
secara otomatis akan muncul di kolom Type (Nwerik), pada
kolom Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka

2 (dengan kondisi default)

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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Gambar 4.2 SPSS Data Editor
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= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: prestasi = untuk menamai orientasi
berprestasi; gender = untuk menamai jenis kelamin
mahasiswa)
= Karena variabel Prestasi memuat 2 kelompok yaitu pria dan
wanita, maka klik pada kolom Value pada baris Gender dan
akan muncul gambar berikut:
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Gambar 4.3 SPSS Data Editor

= Setelah muncul gambar di atas maka pada Value Labels
ketik sebagaimana contoh berikut ini:

Value Value label
1 Pria
wanita

= Setelah mengisi lengkap sesuai tabel di atas kemudian klik
add untuk memasukkan data tersebut pada kolom besar
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dan setelah lengkap klik OK, seperti pada gambar berikut
ini:

A Value Labels *

~Walue Labels ”

‘]

Label: | wanitsd

| Change

| Eemowve

[ox [ coneet J[_rem |

Gambar 4.4 Value Labels

= Setelah pengisian selesai  ® Klik data view, Untuk
mengisikan data, isikan data 4 (data orientasi berprestasi
mahasiswa) tersebut di atas pada kolom Prestasi dan Gender
dengan mengetikkannya ke bawah

= Pada kolom Prestasi isikan data orientasi berprestasi (data 4)
dan pada kolom Gender ketik angka 1 sebanyak 50 menurun
dan ketik angka 2 sebanyak 50 menurun.

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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5

EA] ~Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor — | >
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Gambar 4.5 SPSS Data Editor

3. Menyimpan Data

= Klik File # Save atau Ctrl C¥ kemudian berilah nama yang
anda inginkan (misal: data 4). Data SPSS akan tersimpan
dalam file ekstensen .sav

4. Pengolahan Data

= Klik Analyze = Compare Means ¥ Independet Sample
T Test.. scbagaimana gambar di bawah ini:
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Gambar 4.6 SPSS Data Editor

= Setelah keluar gambar seperti di bawah ini Klik variable
Orientasi Berprestasi dan pindahkan pada koak Test
Variabels dan klik variabel Gender kemudian pindahkan
pada kotak Grouping Variabel.
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2 Independent-Samples T Test *

Test Variable(s):
&" Crientasi Berprestasi [P..

Options...

Grouping Variable:
ender(1 2]

Define Groups...

[ Ok “ Paste ” Reset ” Cancel ” Help ]

Gambar 4.7 Independent-Sample T Test

= Setelah dipindahkan kemudian klik Define Groups, pada
Group 1 iskan angkal dan pada Group 2 isikan angka 2
dan gambar dapat dilihat bawah, setelah selesai
mengisikan data kemudian Klik Continue dan klik Ok

fA] Define Groups pd

(2] Use specified values
Group 1 |4

Group 2 |2

il

() Cut point;

)Cnntinue ” Cancel ” Helg

Gambar 4.8 Define Group
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5. Output SPSS

Group Statistics

Jenis
Kelamin
Mhasisw Std. Std. Error
a N Mean Deviation Mean
Orientasi Berprestasi  Pria 50 6.5500 1.04574 14789
Wanita
50 6.3800 79514 11245

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Std. Interval of the
Mean | Error Difference
Sig. (2-| Diffe- |Differen-
F Sig. t df | tailed) | rence ce Lower | Upper

Orientasi ~ Equal
Berprestasi  variances | 2.517| .116] .915 98] .362|.17000] .18579 -.19869

assumed

.53869)

Equal
variances
not

assumed 9151 91.464| .363(.17000] .18579] -.19902] .53902
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Interpretasi Output SPSS

= Pada tabel group statistic, memuat banyaknya data (N) masing-
masing mahasiswa pria dan wanita = 50, rata-rata orientasi
prestasi mahasiswa pria = 6.5500 dan untuk mahasiswa wanita
= 6.3800 dengan standard deviasi masing-masing untuk
mahasiswa pria = 0.1479 dan mahasiswa wanita = 0.11245

= Pada tabel independent sample test, memuat data hasi uji—t
dua sampel saling bebas yang meliput uji F-test, t test dan uji
signifikansi

= Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat dilakukan
pengujian hipotesis dengan 2 cara dan sebelumnya diuji dulu

varians populasinya

a. Analisis Menggunakan F-test

hipotesis :

Ho : kedua varians populasi adalah sama (varians
populasi orientasi berprestasi mahasiswa pria dan
wanita

Ha: kedua varians populasi adalah tidak sama (varians
populasi orientasi berprestasi mahasiswa pria dan
wanita

Berdasarkan data terebut di atas maka dapat dilakukan
pengujian  hipotesis dengan membandingkan taraf
signifikansi. Terlihat nilai F hitung = 2.157 dengan
signifikansi 0.116, karena signifikansi > 0.05, maka Ho
diterima dan Ho ditolak, artinya kedua varians populasi
adalah sama.

b. Analisis menggunakan t test (membandingkan nilai t hitung
dengan t tabel)
» Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
» Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima
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Untuk melihat harga t tabel maka didasarkan pada derajat
kebebasan (dk), yang besarnya adalah N-1, berdasarkan
hasil analisis uji-t dua sampel saling bebas, maka dapat
diperoleh hasil t hitung sebesar 0.915 < 2.000, maka Ho
diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada perbedaan
orientasi berprestasi antara mahasiswa pria dan wanita.
Berdasarkan  rata-rata  orientasi berprestasi antara
mahasiswa pria sebesar 6.5500 dan mahasiswa wanita
sebesar 6.3800, dapat disimpulkan bahwasanya orientasi
berprestasi mahasiswa pria lebih tinggi dibandingkan
dengan mahasiswa wanita, hal in terlihat dari mean different
sebesar 0.706 yang diperleh dari 6.5500— 6.3800 = 0.17.

c. Analisis dengan membandingkan taraf signifikansi dengan
galatnya
» Jika sig.> 0.05, maka Ho diterima
» Jika sig.< 0.05, maka Ho ditolak
Pada kasus ini terlihat bahwa signifikansi sebesar 0.362 >
0.05, karena lebih besar dari 0.05, maka Ho diterima dan Ha
ditolak, artinya bahwa tidak terdapat perbedaan orientasi
siswa antara mahasiswa pria dan wanita.

7. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan orientasi berprestasi antara
mahasiswa pria dan wanita. Dengan memperhatikan perbedaan
rata-rata orientasi berprestasi dapat disimpulkan bahwa orientasi
berprestasi mahasiswa pria tidak lebih tinggi dari pada orientasi
berprestasi mahasiswa wanita.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-3
Analisis Uji-t Dua Sampel Saling Bebas
(Independet-Sample T- test)
Kasus:

Seorang mahasiswa akan meneliti keterlibatan kerja karyawan
disebuah perusahaan yang ditinjau dari model kepemimpinan yaitu
model kepemimpinan transaksional dan kepemimpinan
transformasional. Berdasarkan 40 sampel sebagai penelitian, masing-
masing diambil 20 sampel untuk karyawan yang dipimpin dengan
model kepemimpinan transaksional dan 20 lainnya dipimpin dengan
menggunakan model kepemimpinan tranformasional. Adapun data
keterlibatan kerja karyawan dapat dilihat sebagai berikut:

Data T3: keterlibatan kerja dengan model kepemimpinan

Keterlibatan Kerja
Transaksional | Transformasional | Transaksional | Transformasional
79 56 78 65
78 67 78 78
87 78 67 67
65 56 90 56
76 67 90 67
76 98 99 87
98 34 87 89
65 56 88 90
74 76 90 99
35 78 87 90
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Tugas:

1. Laksanakan analisis uji-t dua sampel saling bebas (Independent
Sample t-test) untuk data tersebut di atas dengan komputer
program SPSS for windows.

2. Cetaklah hasilnya (print-onf) dan gunakan untuk melakukan
kegiatan sebagai berikut:

a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)
b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi
0.05 (5%)!
c. Interpretasi dan simpulkan hasil uji-t dua sampel saling bebas
(independet sampel t-test) tersebut!
Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan tugas
Terstruktur T-3, termasuk print-out computer yang asli (bukan foto
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Analisis Varian/ANOVA Satu Arah
(One-Way ANOVA)

Pengertian

Analisis varian atau ANOVA (Analisys of VVariances) merupakan
prosedur yang digunakan untuk menguji perbandingan rata-rata
antara beberapa kelompok data. Analisis varian adalah teknik analisis
untuk mengetahui apakah perbedaan (varian) skor suatu variabel
terikat  (dependent  variable) ~disebabkan oleh (tergantung) pada
perbedaan skor tiap variabel bebas (independent variable).

Prosedur ANOVA satu arah atau One-Way ANOVA adalah
analisis varian dengan satu variabel dependent. Analisis varian ini
digunakan untuk menguji hipotesis kesamaan rata-rata antara dua
group atau lebih. Teknik analisis ini sebenarnya merupakan perluasan
dari teknik analisis uji-t dua sampel.

Dalam ANOVA satu arah atau One-Way ANOVA ini
menghasilkan: pada tiap grup akan dihitung jumlah kasus, rata-rata,
standar deviasi, standar error rata-rata, minimum, maksimum, selang
kepercayaan rata-rata, uji Levene’s untuk kesamaan varian, dan tabel
analisis varian.

Kriteria data yang dapat diuji dengan menggunakan ANOVA satu
arah atau One-Way ANOVA, yaitu:

1. Data

Nilai variabel faktor harus integer (data kategori) dan variabel

dependen harus data kuantitatif (interval dan rasio).
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2. Data harus saling bebas dari sampel acak dan berdistribusi
normal.

3. Varians dari sampel-sampel tersebut adalah sama (homogen)
4. Sampel tidak berhubungan satu dengan yang lain.
5. Dalam beberapa kasus tertentu uji ANOVA dapat digunakan

dalam penelitian eksperimen yang membandingkan antar

kelompok.

Jika dari hasil uji ANOVA diketahui terdapat rata-rata data yang
berbeda, perbedaan tersebut dapat ditentukan pada analisis lanjut (posz
hock).

Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui efektivitas beberapa metode
pelatihan Bahasa Arab yaitu (metode Qira’ah, metode Tarjamah, dan
metode Imla’) dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata
pelajaran bahasa Arab. Untuk itu, peneliti melakukan eksperimen
untuk menguji efektivitas ketiga metode tersebut, kemudian diambil
30 sampel sebagai subjek penelitian, masing-masing 10 subjek dari
kelompok yang diberikan metode (Qira’'ah, 10 subjek dari kelompok
yang diberikan metode Tarjamah, dan 10 subjek dari kelompok yang
diberikan metode Imla’. Setelah selesai diberikan ketiga metode
pelatihan kepada masing-masing kelompok tersebut selama enam
bulan, kemudian ditest dan diperoleh data sebagai berikut:
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Data 5: Hasil Test Kemampuan Bahasa Arab

Metode Qira’ah Metode Tarjamah Metode Imla’
9.5 8.7 8.0
8.9 8.5 8.2
7.8 7.1 8.1
8.7 8.2 7.8
9.6 8.0 8.7
9.1 7.6 8.5
9.5 7.5 7.9
8.8 8.2 8.3
8.0 8.2 7.7
9.4 7.8 7.0

Berdasarkan data tersebut di atas maka, disusunlah hipotesis sebagai
berikut:

1. Hipotesis

Ho: pa= ub= pc
Tidak terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar pada mata
kuliah bahasa arab antara siswa yang diberikan metode
giroah, terjemah dan imla’

Ha: pya# ub# pc
Tidak terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar pada mata
kuliah bahasa arab antara siswa yang diberikan metode
qgiroah, terjemah dan imla’

2. Cara Memasukkan Data Ke SPSS

= buka file baru. Klik File ® New @ Data
= berikan nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini hanya
terdapat dua variable yaitu metode pembelajaran dan prestasi
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belajar, kemudian klik Variabel View (kanan bawah) lihat
Gambar 5.1

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

F Untitled1 [DataSetd] - SPSS Dats Editar — [m} ®
File Edit “iew Dsta Transform Analyze  Graphs  Uilties Addons YWindow  Help
CHA T 00 =FF A Mg E0F S99
I MNarme | Type | Width ‘ Deumal9| Lahel | Walues Migsing Columns

L ] ||

2

3
4 —

n

o

.

o

&

10
11
12

Data Yiew | Variable View

\SPSS Procassorisreadﬂ | | ‘ | |

Gambar 5.1 SPSS Data Editor

= Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: metode, dan
prestasi,) maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan
secara otomatis akan muncul di kolom Type (Nwerik), pada
kolom Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka
2 (dengan kondisi default)

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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A *Untitled1 [DataSet] - SPSS Data Editor — m| >
File  Edit  Wiew Data Transform Analyze  Graphs  Uilities  Add-ons Window Help

=HE B o0 LB A Ad B0E %09

I Name | Type | Width |Dec|ma|s| Lahel
1 Prestasi Mumeric =] 2 1=
2 |Met0de Murmeric =]
5|
4 —
5
B
7
g
g
10
11
12 =
[ i ] o] |

Dat Visw | Wartable view ||

|SPSS Processor is ready ‘ | | | | ‘

Gambar 5.2 SPSS Data Editor

= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: prestasi, untuk menamai metode
pembelajaran —metode, untuk menamai prestasi belajar )

= Karena variabel Metode memuat 3 kelompok yaitu metode
qgiroati, terjemah dan imla’, maka klik pada kolom Value pada
baris metode dan akan muncul gambar berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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B “Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor
File Edit “iew Data Transform  Analyze Graphs  Utiities  &dd-ons  Window  Help |
EHS E o0 nFEk A it SRE 90 % |
| Mame | Type | Width |Decima|s| Lahel I “alues | Mist
1 Prestasi Mumeric g 2 Prestasi Belajar Siswa Mone Mone | =
2 hetode Mumeric g8 2 hetode Pembelajaran " Mone
3
4
5 B value Labels s
£ rWfalue Labels
= R
E) Lakel: | |
10 Al
i
R
13
14
15
16 L (=18 —I[ Cancel ][ Help ]
! - |
- ‘ < I ] |

Dt view | Variabte view [

|sPss Processorisresdy [ [ [ [ [T

Gambar 5.3 SPSS Data Editor

= Setelah muncul gambar diatas maka pada Value Labels

ketik
Value Value label
1 Qiroati
2 Terjemah
3 Imla’

= Setelah mengisi lengkap sesuai tabel diatas kemudian
tekan add untuk memasukkan data tersebut pada kolom
besar dan setelah lengkap klik OK Gambar dapat dilihat

sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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B Value Labels X
ralue Labels
Label |imks |

Addd 1.00 = "Qiroati"

| o | 2.00 = "Terjemah"
Change

| Remave |

oK I[ Cancel H Help ]

Gambar 5.4 Value Labels

= Setelah pengisian selesai &  Klik data view, Untuk
mengisikan data, isikan data 5 (data hasil tes kemampuan
bahasa arab) tersebut di atas pada kolom Prestasi dan
metode dengan mengetikkannya ke bawah

= Pada kolom Prestasi isikan data orientasi berprestasi (data 5)
dan pada kolom Gender ketik angka 1 sebanyak 10 menurun,
ketik angka 2 sebanyak 10 menurun dan angka 3 sebanyak 10
menurun

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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A *Untitled1 [DataSetD] - SPSS Data Editor = m] *

Eile Edit  iew Data Transform Analyze Graphs Litilities  Add-ons Wincow Help

cHa B o FEk 4 B8 BEE 00|

|31 : Metocle | |V|s|ble: 2 of 2 Wariables
Frestasi I Metode | war | war | war | war | var |

o [=puiny [ -

g 8.00 1.00 [
10 9.40 1.00
11 8.70 2.00
12 58.50 2.00

13 710 2.00 R
14 8.20 2.00
15 .00 2.00
16 .60 2.00
17 760 2.00
16 .20 2.00
19 .20 2.00
20 7.80 2.00
21 5.00 3.00
22 8.20 3.00

2 810 3.00 =

<] B [ ] |

Data View: | ariahie View |

|SPSS Processor is ready | | | | | |

Gambar 5.5 SPSS Data Editor

3. Menyimpan Data

= Klik File = Save atau Ctrl C¥ kemudian berilah nama yang
anda inginkan (misal: data 5). Data SPSS akan tersimpan
dalam file ekstensen .sav

4. Pengolahan Data

= Klik Analyze ¢ Compare Means % One Way Anava..
sebagaimana gambar di bawah ini:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Q *Untitled1 [DataSet0] - SP5S Data Editor — O >
File Ecit iew Data Iransform | Analyze  Graphs LUfiities Addons  indow  Help
EHE B O mE] x r o
3 : Metocle | DescriptiveNstatistics L4 |Visib|e: 2 of 2 Variahles
Prestasi I Meto EEES i’ l l J |
o .00 Compare Means » | M Mean= =
9 5.00 General Linear Model » | T One-Sample T Test... |: |
10 S.40 Generalized Linear Models  ¥F | & Independert-Samples T Test
i 870 Mixed Models » | ot Paired-Samples T Test...
12 8.50 Correlate v | B onesmay anova
13 7.10 Regression L4
14 520 Loglinear 3 B
15 §.00 Meural Metwarks 4
16 .60 Classify 3
17 7.50 Data Reduction 4
18 8.20 Scale »
19 8.20 Monparametric Tests »
20 7.80 Time Series L4
21 8.00 Survival L4
22 8.20 @ Missing Value Analysis...
23 8.10 Multiple Response 4
24 7.80 Complex Samples 4
25 8.70 Guality Cortral 4 ]
A ] ROC Curve L]
Data View | ‘arisble View |
Ny AMOWL |sPSS Processorisready| [ | [ | |

* Gambar 5.6 SPSS Data Editor

= Setelah keluar gambar seperti dibawah ini Klik variable
Prestasi Belajar dan pindahkan pada koak Dependent
List dan klik variabel Metode kemudian pindahkan pada

kotak Factor.
& One-Way ANOVA X

Dependent List:
& Prestasi Belajar Siswa ...

Eactor:
@ Metode Pembelajaran [W...

[ Ok, I[ Paste ” Reset ” Cancel ” Help ]

Gambar 5.7 One-Way ANOVA
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= Setelah dipindahkan kemudian klik Post Hoc, setelah
keluar gambar dibawah ini maka aktifkan LSD dengan
cara meng-klik kotak tersebut dan klik continue

B One-Way ANOVA: Post Hoc Multiple Comparisons o
rEqual Variances Assumed

|:| S-M-K |:| Wigller-Duncan

[ Bonterroni [ Tukey Type IType Il Error Retio:

[ ] sidak [ ] Tukey's-k [ ] Durinett

[ scheffe | e Control Category : |Last - |

[ R-E-GW F [ ] Hochberg's GT2 Test

[JREGwWa [ Gabriel (®) 2sided (O =cortral (O = Control
rEqual Variances Not Assumed

Tamhane's T2 Dunnett's T3 Gamesz-Howell Cunnett's C
"] "] "] [

Significance level:

I Continue ” Cancel ” Help ]

Gambar 5.8 One-Way ANOVA

= Setelah klik kontinue maka akan kembali seperti Gambar
6.6 sclanjutnya klik Options, pilih Descriptive dan
Homogenity Of Varians maka akan keluar gambar
seperti dibawah ini:
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A One-Way ANOVA: Options

~Statistics
Diescriptive

[ | Fixed and rancom effects

bjl:nml:nguannez'rt\),f of variance test

|:| Brovwn-Farsythe
[ ] wielch

|:| Means plot

Missing Values
Exclude cazes analysiz by analysis

() Exclude cazes listwise

[ Continue [ Cancel ” Help

Gambar 5.9 One-Way ANOVA

w. Setelah itu Klik Continue
. Lalu klik Ok
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5. Outpus SPSS

Oneway

Descriptives

Prestasi Belajar Siswa

95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Lower Upper | Minimu [ Maximu

N Mean | Deviation | Etrror Bound Bound m m
Qiroati

10] 8.9300 .62902] .19891 8.4800 9.3800 7.80 9.60
eri
e 10[ 7.9800]  .48488| .15333 7.6331 83200  7.10[ 870
Imla'

10] 8.0200 47329 14967 7.6814 8.3586 7.00 8.70)
Total

301 8.3100 .68145| .12442 8.0555 8.5645 7.00 9.60)

Test of Homogeneity of Variances

Prestasi Belajar Siswa

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.603 2 27 554
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ANOVA
Prestasi Belajar Siswa
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups
5.774 2 2.887 10.132 .001
Within Groups
7.693 27 .285
Total
13.467 29

Post Hoc Tests

Prestasi Belajar Siswa

Multiple Comparisons

LSD

(D) Metode (J) Metode Mean 95% Confidence Interval

Pembelajar Pembelajar] Difference (I-

an an 1)) Std. Exror Sig. Lower Bound | Upper Bound

Qiroati Terjemah .95000* .23872 .000 4602 1.4398
Imla' .91000* .23872 .001 4202 1.3998

Terjemah  Qiroati -.95000* .23872 .000 -1.4398 -4602
Imla' -.04000 .23872 .868 -.5298 4498

Imla' Qiroati -.91000* .23872 .001 -1.3998 -4202
Tetjemah 04000] 23872 868 -4498 5298

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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6. Interpretasi Output SPSS

= Pada tabel deskriptif memuat: banyaknya data masing-masing
untuk metode giroati = 10, metode terjemah = 10 dan
metode imla’ = 10, untuk rata-rata prestasi belajar pada
metode giroati = 8.930, metode terjemah = 7.980 dan metode
imla’ = 8.020.

= Pada tabel test of varians memuat data hasil analisis uji
kehomogenan varian populasi dan taraf signifikan.

Hipotesis:
Ho: variansi kelompok populasi adalah sama
Ha: variansi kelompok populasi adalah berbeda

Berdasarkan data tersebut maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansinya dan
diperoleh nilai signifikansi sebesar = 0.554 > 0.05 karena
signifikansinya lebih besar dari yang ditetapkan maka Ho diterima
dan Ha ditolak, artinya variansi ketiga kelompok populasi adalah
sama. Setelah variansi ketiga kelompok adalah sama, kemudian
dilanjurkan uji ANOVA untuk mengetahui apakah ketiga metode
pelatihan bahasa arab mempunyai efektivitas yang sama atau
berbeda yang akan dibuktikan dengan pengujian hipotesis.

Hipotesis:

Ho: pa= ub= pc

Tidak terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar pada mata
pelajaran bahasa arab antara siswa yang diberikan metode giroah,
terjemah dan imla’

Ha: pta# ub # uc

Terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar pada mata pelajaran
bahasa arab antara siswa yang diberikan metode giroah, terjemah
dan imla’
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= Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat dilakukanpengujian
hipotesis dengan 2 cara sebagai berikut
a. Dengan cara membandingkan nilai F hitung dengan F tabel
dengan dasar pengujian:
» jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak
» jika F hitung< F tabel, maka Ho diterima
Untuk menghitung harga F tabel di dasarkan pada derajat
kebebasan N-1 maka diketahui harga F tabel untuk taraf
signifikansi 0.05 sebesar 3.33.
Berdasarkan tabel ANOVA diperoleh harga F hitung > F tabel
(10.132>3.33), maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya
terdapat perbedaan prestasi belajar pada mata pelajaran bahasa
arab antara siswa yang diberikan metode giroati, terjemah dan
imla’.
b. Dengan cara membandingkan taraf signifikansi denga galatnya
» Jika signifikansi > 0.05, maka Ho diterima
> Jika signifikansi< 0.05, maka Ho ditolak
Berdasarkantabel Anova diperoleh signifikansi 0.001 < 0.05,
maka ho ditolak dan ha diterima, artinya terdapat perbedaa
prestasi belajar pada mata pelajaran bahasa arab antar siswa
yang diberikan metode giroati, tefjemah dan imla’.
= Pada tebel Post Hoc-LSD digunakan untuk mengetahui
perbedaan mean (mean different) antara metode giroati, terjemah dan
imla’ dan perbedaan mean tersebut dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:



Analisis Statistik : SPSS for Windows W»

Multiple Compatrisons

Post Hoc Tests

LSD

(I) metode pembelajaran (J) metode pembelajaran Mean
Difference

L))
metode giroati mtode terjemah .9500(%)
metode imla' .9100(%)
mtode terjemah metode giroati -.9500(%)
metode imla’' -.0400
metode imla' metode giroati -.9100(%)
mtode terfjemah .0400

* The mean difference is significant at the .05 level.

= Berdasarkan perbedaan mean antara metode giroati dengan
metode terjemah, metode qiroati dengan metode imla’ dan
metode terjemah dengan metode imla’, maka dapat diketahui
bahwa metode qiroati yang paling efektif untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa dibandingkan dengan metode terjemah
dan imla’.

7. Kesimpulan

= Berdasarkan hasil analisis data terebut dapat disempulkan
bahwa secara unum rata-rata prestasi belajar siswa yang
diterapkan dengan metode qiroati, terjemah dan imla’ adalah
berbeda atau dengan kata lain terdapat perbedaan yang
signifikan rata-rata prestasi belajar siswa yang diterapkan
dengan ketiga metode tersebut

= Sedangakan bila dilihat Berdasarkan perbedaan mean antara
metode gqiroati dengan metode terjemah, metode gqiroati
dengan metode imla’ dan metode terjemah dengan metode
imla’, maka dapat diketahui bahwa metode qiroati yang paling
efektif untuk meningkatkan  prestasi belajar  siswa
dibandingkan dengan metode terjemah dan imla’.

= Berdasarkan penelitian ini, maka dalam rangka meningkarkan
prestasi belajar siswa dianjurkan untuk menggunakan metode
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qgiroati, karena terbukti efektif untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa dibandingkan dengan metode terjemah dan
imla’.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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TUGAS TERSTRUKTUR T-4
Analisis Varian/ANOVA Satu Arah
(One-Way ANOVA)
Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui tingkat pembelian makanan snack
pada sebuah bazar dalam jangka waktu per minggu. Untuk itu
dilakukan penelitian survei terhadap masyarakat dari kalangan atas,
menengah dan bawah, dengan sampel 90 orang yang masing-masing
30 dari kalangan atas, 30 dari kalangan menengah dan 30 dari
kalangan bawah yang diambil secara acak untuk di uji. Adapun data
yang diperoleh adalah sebagia berikut:

Data T4: Tingkat pembelian masyarakat

Masyarakat dari kalangan
Atas Menengah Bawah
25 20 20
23 21 15
35 28 17
21 22 15
24 17 10
31 19 27
32 21 31
37 16 29
38 28 21
30 20 20
29 16 26
24 24 19
34 21 15
37 20 20
28 25 25
23 20 10
29 22 12
25 25 25
32 30 28
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30 28 22
20 29 24
21 24 27
28 34 33
22 37 34
17 28 26
19 23 28
21 29 32
16 25 31
28 32 36

Tugas:

1. Laksanakan analisis varian/ANOVA satu arah atau One-Way

ANOVA untuk data tersebut di atas dengan computer program

SPSS for Windows.

Cetaklah hasilnya (print-onf) dan gunakan untuk melakukan

kegiatan sebagai berikut:

a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!

b. Uijilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi
0.05 (5%)!

c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis varian/ ANOVA satu
arah atau One-Way ANOVA tersebut!

Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan tugas

Terstruktur T-4, termasuk print-out computer yang asli (bukan

foto copy)!
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Analisis Varian/ANOVA Dua Arah
(Two-Way ANOVA)

Pengertian:

Analisis varian atau ANOVA dua arah (Iwo Way ANOILA)
secara prinsip adalah sama dengan ANOVA satu arah (One Way
ANOVA). Yang membedakan adalah jumlah faktor yang dilibatkan
dimana pada ANOVA satu arah hanya satu faktor, sedangkan pada
ANOVA dua arah terdiri dari dua faktor.

Prosedur ANOVA dua arah adalah menghitung data amatan pada
sampel yang dikelompokkan atas dua komponen yaitu variabilitas
dalam kelompok (within group) dan variabilitas antar kelompok (between
group). Variabilitas dalam kelompok dihitung dari penjumlahan atas
kuadrat simpangan baku kelompok vyang dikalikan jumlah n-1
kelompok. Adapun variabilitas antar kelompok diperoleh melalui
perhitungan kuadrat selisih rata-rata kelompok dengan rata-rata total
yang dikalikan jumlah n kelompok. Ratio F diperoleh dari rata-rata
variabilitas antar kelompok dibagi dengan rata-rata variabilitas dalam
kelompok.

Anava atau analisis of varians (two way anava) dalam aplikasinya pada
program SPSS (statistical package for the social sains) dapat digunakan
untuk pengujian jenis penelitian yang bersifat survei maupun
eksperimental (membandingkan antar kelompok dan antar waktu).
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Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin menguji beberapa paket model pembelajaran
berbasis kontekstual (CTL) untuk mengetahui perbedaan prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Untuk ini, peneliti melakukan
penelitian tindakan kelas (class action research) untuk mengembangkan
paket model pembelajaran berbasis kontekstual (CTL) dengan
menggunakan tiga kali treatmen model yang berbeda pada tiga kelas
yang berbeda. Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas, maka
diperoleh data sebagai berikut:

Data 6: Prestasi Belajar Siswa
Mata Pelajaran IPA
(Dengan Penerapan 3 Paket Model CTL)

TreatmenI | Treatmen II | Treatmen III
Kelas A 8.00 7.00 7.00
9.00 8.00 6.00
8.00 6.00 7.00
8.00 7.00 5.00
7.00 6.00 6.00
9.00 7.00 7.00
7.00 7.00 6.00
8.00 6.00 6.00
8.00 7.00 6.00
8.00 6.00 7.00
Kelas b 8.00 7.00 7.00
9.00 7.00 6.00
8.00 6.00 7.00
7.00 5.00 6.00
8.00 6.00 6.00
7.00 6.00 7.00
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8.00 7.00 6.00
8.00 6.00 6.00
9.00 7.00 8.00
7.00 6.00 7.00
Kelas C 7.00 7.00 6.00
8.00 6.00 6.00
7.00 7.00 7.00
8.00 8.00 5.00
7.00 7.00 6.00
7.00 6.00 7.00
8.00 6.00 8.00
8.00 7.00 7.00
8.00 6.00 6.00
7.00 7.00 6.00

Dengan taraf signifikansi (galat/p) = 0,05 (5%), apakah terdapat
perbedaan yang berarti rata-rata prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPA antar kelas A, B, dan C, antar kelompok paket model
(treatmen I, II, dan III), dan interaksi antar kelas dengan paket model
(treatmen)?

Solusi:

1. Hipotesis
Hipotesa (Kelas)
Ho: pa= ub=puc
Rata-rata prestasi belajar siswa antar kelas A, B, dan C, adalah
sama/identik.
Ha: pa# ub+# pc
Rata-rata prestasi belajar siswa antar kelas A, B, dan C, adalah

berbeda.
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Hipotesa (Paket Model/Treatmen)

Ho: ul= u2= u3
Rata-rata prestasi belajar siswa antar paket model (treatmen) I,
11, dan 111, adalah sama/identik.

Ha: g1 # pu2+ u3
Rata-rata prestasi belajar siswa antar paket model (treatmen) I,
11, dan I1I, adalah berbeda.

Hipotesa (Interaksi Kelas & Paket Model/Treatmen)

Ho : Tidak ada interaksi antara kelas A, B, dan C dengan paket
model (treatmen) I, I, dan III terhadap prestasi belajar siswa

Ha : Ada interaksi antara kelas A, B, dan C dengan paket model
(treatmen) 1, 11, dan III terhadap prestasi belajar siswa

2. Cara memasukkan data ke SPSS

= buka file baru. Klik File = New % Data

= berikan nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini
terdapat tiga variabel yaitu kelas (untuk kelas A, B dan, C),
paket model (yaitu treatment LII. dan III) dan prestasi belajar
siswa dan kemudian klik variabel view (kanan bawah)

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

[ Untitled1 [DataSetd] - SPSS Data Editer
File Edit Wiew Dsta Transform  Analyze Graphs  LUtiities  Add-ons  Window  Help
CHAE FE 00 =FF 4 g S0E S00

Marme Type ‘ Width ‘Declma\s‘ Label ‘ Walues Missing Columns

— =

o [=

w

=
[

i

@

~

@

9
10
1"
12 =

Deta vi \:" ble Vi " nm
Gambar 7.1 SPSS Data Editor
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= Isikan nama variabel pada kolom Name misalnya Kelas,
Treatmen dan Prestasi, maksimal 8 karakter. setelah itu
tekan Tab dan secara otomatis akan muncul di kolom Type
(Numerik), pada kolom Width isikan angka 8 dan pada
Decimal isikan angka 2 (dengan kondisi default)

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

] Data Statistik 0.sav [DataSet1] - SPSS Data Editor - [m} X
Eile Ecit iew Data Iransform  Analyze Graphs  Uities  Add-ons  Window  Help
CHE [ o0 LEEk A A E0FE $09

[ Mame | Type | width | Decimals| Label | Values Miss
Kelas Numeric 8 2 Kelas 1.00, Kelas. . Mone | =]

{
Treatmen  Numeric El 2 Treatmen {1.00, Treat... None
Prestasi Mumeric g 2 Prestasi [None | -] Mone

K |

]

X}

17 =
<] i I D}
Deta View | Variable View

|spss processorisreaty| | [ [ [ |

Gambar 7.2 SPSS Data Editor

= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: kelas, untuk menamai kelas A, B, dan C
—treatmeent, untuk menamai paket model (treatmen) I, II, dan
IIT -prestasi belajar, untuk menamai prestasi belajar siswa)

= Karena variabel kelas dan treatment memuat 3 kelompok,
pada kelompok kelas yaitu; kelas A,B dan C dan untuk
treatment yaitu treatmen LII dan III, maka klik pada kolom
Value pada baris Kelas dan Treatmen dan akan muncul
gambar berikut:
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E *Untitled1 [DataSetD] - SPSS Data Editor — [m] hd
File Edt ‘iew Data Iransform Analyze Graphs  Utliies  Addons  Window  Help
CHS E o0 LBk & Id E6F $00)
‘ Marme ‘ Type | Width |Dec|ma\s‘ Label | Walues ‘ Missing
1 Kelas Murneric B8 2 Kelas {1.00, Kelas... Mone |
2 Treatmen Mumeric 8 2 Treatmen {1.00, Treat... Mone
E Prestasi Murneric a 2 Prestasi . Mone
1
B B Value Labels b4
9 rValue Labels
7
3 Lakel | \
10 [ 2a |
11 [ chonge |
12 ==
13
14
15
18 L K I[ Canosl H Help ]
17

[

Diata Wiew | Variable Wew |

|SPSS Processoris ready | |

Gambar 7.3 SPSS Data Editor

Setelah muncul gambar diatas maka pada Value Labels ketik

seperti tabel dibawah ini untuk kelompok kelas

Value Value label
1 Kelas A
2 Kelas B
3 Kelas C

Dan untuk treatment ketik seperti tabel dibawah ini

Value Value label
1 Treatment |
2 Treatment II
3 Treatment 111
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= Setelah mengisi lengkap sesuai tabel diatas kemudian tekan
add untuk memasukkan data tersebut pada kolom besar dan
setelah lengkap klik OK Gambar dapat dilihat dibawah ini:

R Value Labels *
ralue Labels
Label: |Kelas C 4 |
Acd 1.00 = "Kalas A"
— | [200="Kelas B"

Change |
|

| Remove

o [ cwea ][]

Gambar 7.4 Value Label

= Setelah pengisian selesai  © Klik data view, Untuk
mengisikan data, pada kolom kelas isikan kode 1 sebanyak 30
menurun, kode 2 sebanyak 30 menurun dan kode 3 sebanyak
30.

= Pada kolom treatment isikan kode 1 sebanyak 10 menurun,
kode 2 sebanyak 10 menurun dan kode 3 sebanyak 10
menurun (sampai pada nomer ke 90)

= kemudian isikan data A (data prestasi belajar siswa mata
pelajaran IPA dengan model penerapan CTL) tersebut di atas
pada kolom Prestasi dengan mengetikkannya ke bawah.
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Q *Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor — m} x

file  Edt Wiew Dsta Iransform  Anslyze Graphs  Uiities  Add-ons Window  Help

CHE E o0 LER # A B6FA 509

‘Bﬂ . Prestasi |E |V|s|ble: 3 of 3 Variahles
Kelas | Treatmen | Prestasi ‘ war | var | var ‘ var
2 1.00 3.00 B.00 1=
23 1.00 3.00 7.00
24 1.00 3.00 5.00
2 1.00 300 £.00 B
26 1.00 3.00 7.00 [
27 1.00 3.00 6.00 ‘
28 1.00 3.00 b.00
29 1.00 3.00 B.00
30 1.00 3.00 7.00
3 200 1.00 8.00
32 200 1.00 9.00
33 200 1.00 8.00
34 200 1.00 7.00
35 200 1.00 8.00
36 200 1.00 7.00
37 200 1.00 8.00 =
0l - I IO

Data View | “Variahle View

| |SPSS Pmcessorlsready| | ‘ ‘ | |

Gambar 7.5 SPSS Data Editor

= Dengan cara pengambilan data Dari Kiri Ke kanan.

Treatmen [ Treatmen I1 Treatmen 1T

8.00 7.00 7.00

Kelas A (1) A 9.00 W 8.00 N 600
8.00 6.00 )4 7.00

8.00 700 5.00

8.00 7.00 7.00

KelasB  (2) 9.00 7.00 6.00
8.00 6.00 /1 7.00

7.00 / 500 J/ 6.00

7.00 7.00 6.00

8.00 6.00 6.00

KelasC ) / 7.00 / 7.00 7.00
/) 800 A 8.00 5.00
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= Kilik File ® Save ¥ kemudian berilah nama yang anda
inginkan (misal: dataA). Data SPSS akan tersimpan dalam file
ekstensen .sav

4. Pengolahan data

= Klik Analyze % General Linier Model ¢ Univariate..

FZH *Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor = m} X
File Edt “iew Data Transform | Analyzey Graphs  Utiities Add-ons  Window  Help
cHE E 00 n=| Reg@g » B @
|&1 : prestasi 3 Descriptive Statistics ’ |vishie: 3 of 3 varisbles
Kelas ‘ Treat WS ' var | war | ar ‘
22 1.00 Compare Means » E|
o3 100 General Linear Moclel » | B Univariste... \
I 100 Generalized Linear Models s Multivariate. .
o5 1.00 Mized Models B Repeated Measures.. _
26 1.00 Copeaty ' “ariance Components.. _
o7 100 Regression »
e 100 Loglinear »
o 100 Meural Metweorks »
] 100 Clazsify »
Y 200 Data Reduction »
e 200 Sl '
3 200 Monparametric Tests »
N 200 Time Series »
35 200 Survival ]
a5 200 @ Miszing Yalue Analysis..
37 00 Muttiple Response ] | |
— Complex Samples » 1=
Guality Cartral ] ‘ ’l
Data View | ‘ariabls View | ROC Curve...
Univariate .. |SF‘SS Processor is ready| \ | \ | |

Gambar 7.6 SPSS Data Editor

= Setelah keluar gambar seperti dibawah ini Klik variable
Prestasi Belajar dan pindahkan pada koak Dependent
variable dan klik variabel kelas dan treatment kemudian
pindahkan pada kotak Fixed Factor.



m A A Analisis Varian | ANOVA Dua Arah (Two-Way ANOVA)

E Univariate o
Dependent Yariahle: _m
m & Prestasi [Prestasi] |
Fixed Factor(=):
& Welas [Helas) Plats...
‘ & Trestmen [Treatmen] |
Random Factor(s):
~
[ 4
Covariates)
[
| - | WL S Wieight:
R | |
F Ok I[ Paste ” Res=et ” Cancel ” Helgp ]

Gambar 7.7 Unzvariate

= Klik Post Hoc, pindahkan variabel kelas dan treatmen dari
Factors ke Post Hoc Test For. Piih LSD (untuk
mengaktifkan uji beda nyata terkecil), maka akan keluar
gambar seperti dibawah ini
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@ Univariate: Post Hoc Multiple Comparisons for Observed Means >
Factar(=): Pozt Hoc Tests far:
b elas kelas
Treatmen * |Treatmen
¢

Equal Variances Assumed

LSD = [ waller-Duncan
[ lBonferroni [ | Tukey
[ ] sicak [ ] Tukey'=- [ ] Dunnett

|:| Scheffe |:| Duncan

[ |R-E-zwiF [ |Hockbergs GTz [ /est
[TrEcwo [ |cabriel

Equal Variances Not Assumed

[T7amhane'= T2 [ |ounnett= T3 [ | Games-Howel | | Dunnett's C

Continue _” Cancel || Help |

Gambar 7.8 Univariate: Post Hoc Multiple Comparations for

=

Observed Means

Kemudian Klik Option. Pindahkan OVERALL dari kotak
Factors and Factor Interactions ke kotak Display Mean
For. Kemudian pilihlah Descriptive dan Homogenity of
Variance. Selanjutnya isikan Significant Level dengan 0,05
(posisi default). Dan kemudin klik Continue Dan akan
muncul gambar seperti dibawah ini
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E Univariate: Options

rEstimated Marginal Means

Factar(=s) and Factor Interactions:
(OWERALL)

Dizplay Means far:
(OWVERALL)

Kelaz

Treatmen g

Kelas*Treatmen

|:| Compare main effects

Confidence interval adjustment:
[L=Dinone) -

Display

) Descriptive statistics
[ ] Estimates of effect SiZE’ [ spread vs. level plot
[ observed power [] Residusl glot

[ ] Parameter estimates [ Lk of it

[] contrast coetficient matrix

|:| General estimable function
Significance level: Confidence intervals are 895 0%
j Continue I [ Cancel ] [ Help

Gambar 7.8 Options

». Kemudian Klik OK

5. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File ¥ Save
% kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal: output 5)
= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:
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Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors

Value Label N
Kelas 1 Kelas A 30
2 Kelas B 60
Treatmen 1 Treatmen | 30
2 Treatmen I 30
3 Treatment IlI 30

Descriptive Statistics

Dependent Variable:Prestasi

Kelas Treatmen Mean Std. Deviation N
Kelas A Treatmen | 8.0000 66667 10
Treatmen |l 6.7000 .67495 10
Treatment IlI 6.3000 67495 10
Total 7.0000 .98261 30
Kelas B Treatmen | 7.7000 65695 20
Treatmen I 6.5000 .68825 20
Treatment Il 6.5000 .76089 20
Total 6.9000 .89632 60
Total Treatmen | 7.8000 .66436 30
Treatmen Il 6.5667 .67891 30
Treatment Ill 6.4333 72793 30
Total 6.9333 .92165 90
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Levene's Test of Equality of Error Variances?®

Dependent Variable:Prestasi
F dfl df2 Sig.

.695 5 84 -629]

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent
variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Kelas + Treatmen + Kelas * Treatmen

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Prestasi

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 35.200° 5 7.040 14.638 .000
Intercept 3864.200 1 3864.200] 8.034E3 .OOO|
Kelas .200 1 .200 416 .521
Treatmen 32.933 2 16.467 34.238 .000
Kelas * Treatmen .933 2 467 .970 .383|
Error 40.400 84 481
Total 4402.000 90
Corrected Total 75.600 89

a. R Squared = .466 (Adjusted R Squared = .434)
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Estimated Marginal Means
Grand Mean

Dependent Variable:Prestasi

95% Confidence Interval
Mean Std. Error | Lower Bound | Upper Bound

6.950 .078 6.796 7.104

Post Hoc Tests

Treatmen
Multiple Comparisons
Prestasi
LSD
Mean 95% Confidence Interval

U] J) Difference (I-| Std. Lower Upper
Treatmen Treatmen J) Error Sig. Bound Bound
Treatmen | Treatmen Il 1.2333 .17906 .000 8772 1.5894]

ﬁlr eatment 13667 .17906|  .000 1.0106 1.7228
Treatmen Il Treatmen | -1.23337 .17906 .000 -1.5894 -.8772

ﬁlr eatment 1333 17906  .459 -.2228 .4894)
Treatment Treatmen | -1.36677| .17906 .000 -1.7228 -1.0106]
i Treatmen I -1333 .17906|  .459 -.4894 2228

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .481.

*. The mean difference is significant at the .05
level.
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Post Hoc Tests

Treatmen
Multiple Comparisons
Prestasi
LSD
Mean 95% Confidence Interval
U] J) Difference (I-| Std. Lower Upper
Treatmen Treatmen J) Error Sig. Bound Bound
Treatmen | Treatmen Il 1.2333 .17906 .000 8772 1.5894]
H eatment 1.3667'| .17906]  .000 1.0106 1.7228
Treatmen Il Treatmen | -1.2333'| .17906]  .000|  -1.5894 -.8772
ﬁlr eatment 1333 .17906|  .459 -.2228 4894
ﬁlreatme“t Treatmen | -1.3667°| .17906|  .000 -1.7228 -1.0106
Treatmen I 1333 .17906|  .459 -.4894 2228

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .481.

*. The mean difference is significant at the .05
level.
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6. Interpretasi output SPSS

= Pada table Between-Subject Factors, memberikan informasi
tentang variable-variabel independent serta pelabelannya.

= Pada table Descriptive Statistics, memuat deskriptif tentang
data masing-masing variable, meliputi banyaknya data, mean,
standard deviasi.

= Pada table Levene's Test of Equality of Etror Variances(a),
memuat data hasil analisis uji kehomogenan varian populasi dan
taraf signifikansi.

= Berdasarkan tabel Levene's Test of Equality of Error
Variances(a), di atas maka dapat dilakukan pengujian
homogenan varian populasi dengan membanding-kan taraf
signifikansi (p-value) dengan galatnya.

= Hipotesis:
Ho : Variansi data prestasi belajar siswa adalah sama/identik.
Ha : Variansi data prsetasi belajar siswa adalah berbeda.

= Keputusan:
» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

= Dari tabel Levene's Test of Equality of Ertor Variances(a),
diperoleh signifikansi 0,900, karena signifikansi > 0.05 maka Ho
diterima, dan berarti Ha ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variansi data prestasi belajar siswa adalah
sama/identik.

= Setelah variansi prestasi belajar siswa adalah identik, baru
dilanjutkan uji ANOVA untuk menguji apakah terdapat
perbedaan yang berarti rata-rata prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPA antar kelas A, B, dan C, antar kelompok paket
model (treatmen I, II, dan III), dan interaksi antar kelas dengan
paket model (treatmen).

= Hipotesa (Kelas)
Ho: pa= ub=puc
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Rata-rata prestasi belajar siswa antar kelas A, B, dan C,
adalah sama/identik.

Ha: gpa# ub+# pc
Rata-rata prestasi belajar siswa antar kelas A, B, dan C,
adalah berbeda.

= Hipotesa (Paket Model/Treatmen)

Ho: ul= pu2= u3
Rata-rata prestasi belajar siswa antar paket model (treatmen)
1, 11, dan III, adalah sama/identik.

Ha: p1# pu2+ uj
Rata-rata prestasi belajar siswa antar paket model (treatmen)
I, 11, dan III, adalah berbeda

= Hipotesa (Interaksi Kelas & Paket Model/Treatmen)

Ho : Tidak ada interaksi antara kelas A, B, dan C dengan paket
model (treatmen) I, II, dan III terhadap prestasi belajar
siswa

Ha : Ada interaksi antara kelas A, B, dan C dengan paket model
(treatmen) I, II, dan III terhadap prestasi belajar siswa

= Berdasarkan tabel Tests of Between-Subjects Effects di atas
maka dapat dilakukan pengujian terhadap ketiga hipotesis di atas,
dengan cara membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan
galatnya.

= Keputusan:
» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

= Perbedaan prestasi belajar siswa antara kelas A, B, dan C.

Berdasarkan tabel Tests of Between-Subjects Effects tersebut

di atas diperoleh harga F sebesar 0,280 dan signifikansi 0,757,

karena signifikansi > 0.05 maka Ho diterima, dan berarti Ha

ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata
prestasi belajar siswa antara kelas A, B, dan C adalah sama, atau
dengan kata lain tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata

prestasi belajar siswa antara kelas A, B, dan C.
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= Perbedaan prestasi belajar siswa antar paket model (treatmen) I,
11, dan I1I.
Berdasarkan tabel Tests of Between-Subjects Effects tersebut
di atas diperoleh harga F sebesar 35,744 dan signifikansi 0,000,
karena signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak, dan berarti Ha
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata
prestasi belajar siswa bila dilihat dari paket model (treatmen) yang
diberikan adalah berbeda, atau dengan kata lain ada perbedaan
yang signifikan rata-rata prestasi belajar siswa antar siswa yang
diberikan paket model (treatmen).

= Perbedaan prestasi belajar siswa berdasarkan interaksi antar kelas
dan paket model (treatmen) yang diberikan.
Berdasarkan tabel Tests of Between-Subjects Effects tersebut
di atas diperoleh harga F sebesar 1,399 dan signifikansi 0,242,
karena signifikansi > 0.05 maka Ho diterima, dan berarti Ha
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata
prestasi belajar siswa berdasarkan interaksi antar kelas dan paket
model (treatmen) adalah sama, atau dengan kata lain tidak ada
perbedaan yang signifikan rata-rata prestasi belajar siswa
berdasarkan interaksi antar kelas dan model.

= Pada tabel Grand Mean, dapat dilihat besarnya mean, standard
error, dan confidence interval mean dari data yang ada.

= Setelah diketahui bahwa rata-rata prestasi belajar siswa dilihat dari
kelas A, B, dan C adalah sama, maka hal itu bisa dilihat pada tabel
Post Hoc Test hasil uji LSD untuk Kelas. (catatan: kalau sama
sebetulnya tidak perlu melihat tabel Post Hoc Test untuk Kelas,
karena tidak bermakna)

= Pada tabel Post Hoc Test hasil uji LSD untuk Kelas dapat
dilihat bahwa semua signifikansi > 0,05. dengan demikian
berdasarkan kaidah:
» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
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= Maka Ho diterima, berarti Ha ditolak. Dengan demikian berarti
rata-rata prestasi belajar siswa berdasarkan pada kelas A, B, dan C
adalah semuanya sama, dengan kata lain tidak terdapat perbedaan
rata-rata prestasi belajar siswa berdasarkan pada semua kelas A, B,
dan C.

= Setelah diketahui bahwa rata-rata prestasi belajar  siswa
berdasarkan paket model (treatmen) yang diberikan berbeda,
maka yang menjadi permasalahannya adalah paket model
(treatmen) mana saja berbeda?

= Pada tabel Post Hoc Test hasil uji LSD untuk Treatmen pada
baris pertama yang menguji perbedaan mean Treatmen I dengan
Treatmen II diperoleh hasil sebagai berikut: pada kolom Mean
Difference (perbedaan rata-rata) diperoleh harga 1,2333, angka
ini berasal dari mean Treatmen I dikurangkan dengan mean
Treatmen II, atau 7.800 — 06,5667 = 1,2333 (lihat tabel
Descriptive Statistic).

= Pada kolom 95% Convidence Interval, terlihat range perbedaan
meannya berkisar anatara 0,8787 hingga 1,5880.

= Untuk menguji signifikansi perbedaan mean antara Treatmen I
dan treatmen II, maka untuk mengambil keputusan dapat
membandingkan signifikansi (p-value) dengan galatnya.

= Keputusan:
» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

= Pada kasus ini terlihat bahwa siginifikansi 0,000 < 0,05. dengan
demikian berarti Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima, artinya rata-
rata prestasi belajar siswa antara yang diberikan paket model
(treatmen) I dengan yang diberikan paket model (treatmen) II
adalah berbeda, dengan kata lain terdapat perbedaan rata-rata
prestasi belajar siswa antara yang diberikan paket model
(treatmen) I dengan yang diberikan paket model (treatmen) II.

= Pada tabel Post Hoc Test hasil uji LSD untuk Treatmen pada
baris pertama yang menguji perbedaan mean Treatmen I dengan
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Treatmen III diperoleh hasil sebagai berikut: pada kolom Mean
Difference (perbedaan rata-rata) diperoleh harga 1,3667, angka
ini berasal dari mean Treatmen I dikurangkan dengan mean
Treatmen III, atau 7,800 — 06,4333 = 1,3667 (lihat tabel
Descriptive Statistic).

Pada kolom 95% Convidence Interval, terlihat range perbedaan
meannya berkisar anatara 1,0120 hingga 1,7213.

Untuk menguji signifikansi perbedaan mean antara Treatmen I
dan treatmen III, maka untuk mengambil keputusan dapat
membandingkan signifikansi (p-value) dengan galatnya.
Keputusan:

» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima

» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

Pada kasus ini terlihat bahwa siginifikansi 0,000 < 0,05. dengan
demikian berarti Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima, artinya rata-
rata prestasi belajar siswa antara yang diberikan paket model
(treatmen) I dengan yang diberikan paket model (treatmen) III
adalah berbeda, dengan kata lain terdapat perbedaan rata-rata
prestasi belajar siswa antara yang diberikan paket model
(treatmen) I dengan yang diberikan paket model (treatmen) III.
Pada tabel Post Hoc Test hasil uji LSD untuk Treatmen pada
baris pertama yang menguji perbedaan mean Treatmen II
dengan Treatmen III diperoleh hasil sebagai berikut: pada kolom
Mean Difference (perbedaan rata-rata) diperoleh harga 0,1333,
angka ini berasal dari mean Treatmen II dikurangkan dengan
mean Treatmen III, atau 6,5667 — 6,4333 = 0,4333 (lihat tabel
Descriptive Statistic).

Pada kolom 95% Convidence Interval, terlihat range perbedaan
meannya berkisar anatara -0,2213 hingga 0,4880.

Untuk menguji signifikansi perbedaan mean antara Treatmen II
dan treatmen III, maka untuk mengambil keputusan dapat
membandingkan signifikansi (p-value) dengan galatnya.
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= Keputusan:
» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

= Pada kasus ini terlihat bahwa siginifikansi 0,457 > 0,05. dengan
demikian berarti Ho diterima, sebaliknya Ha ditolak, artinya rata-
rata prestasi belajar siswa antara yang diberikan paket model
(treatmen) II dengan yang diberikan paket model (treatmen) 11
adalah sama, dengan kata lain tidak terdapat perbedaan rata-rata
prestasi belajar siswa antara yang diberikan paket model
(treatmen) II dengan yang diberikan paket model (treatmen) III.

7. Kesimpulan

= Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa
rata-rata prestasi belajar siswa antara kelas A, B, dan C adalah
sama, atau dengan kata lain tidak ada perbedaan yang signifikan
rata-rata prestasi belajar siswa antara kelas A, B, dan C.

= Rata-rata prestasi belajar siswa bila dilihat dari paket model
(treatmen) yang diberikan adalah berbeda, atau dengan kata lain
ada perbedaan yang signifikan rata-rata prestasi belajar siswa
antar siswa yang diberikan paket model (treatmen).

= Rata-rata prestasi belajar siswa berdasarkan interaksi antar kelas
dan paket model (treatmen) adalah sama, atau dengan kata lain
tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata prestasi belajar
siswa berdasarkan interaksi antar kelas dan model.

= Rata-rata prestasi belajar siswa antara yang diberikan paket model
(treatmen) I dengan yang diberikan paket model (treatmen) II
adalah berbeda, dengan kata lain terdapat perbedaan yang
signifikan rata-rata prestasi belajar siswa antara yang diberikan
paket model (treatmen) I dengan yang diberikan paket model
(treatmen) II.

= Rata-rata prestasi belajar siswa antara yang diberikan paket model
(treatmen) I dengan yang diberikan paket model (treatmen) III
adalah berbeda, dengan kata lain terdapat perbedaan yang
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signifikan rata-rata prestasi belajar siswa antara yang diberikan
paket model (treatmen) I dengan yang diberikan paket model
(treatmen) II1.

Rata-rata prestasi belajar siswa antara yang diberikan paket model
(treatmen) II dengan yang diberikan paket model (treatmen) 11
adalah sama, dengan kata lain tidak terdapat perbedaan yang
signifikan rata-rata prestasi belajar siswa antara yang diberikan
paket model (treatmen) II dengan yang diberikan paket model
(treatmen) IIL.

Dari hasil interpretasi diatas dapat disimpulkan bahwa model
treatment yang paling efektif untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa antara kelan A, B dan C adalah model treatment 1.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-5
Analisis Varian/ANOVA Dua Arah
(Two-Way ANOVA)

Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui efektivitas beberapa metode
pelatihan Bahasa Arab yaitu (metode Qira’ah, metode Tarjamah, dan
metode Imla’) dalam meningkatkan kemampuan bahasa Arab
berdasarkan latar belakang pendidikan peserta pelatihan yaitu Pondok
Pesantren, Madrasah Aliyah, dan SMA. Untuk itu, peneliti melakukan
cksperimen untuk menguji efektivitas ketiga metode tersebut dan
berdasarkan latar belakang pendidikan peserta. Kemudian diambil 90
sampel sebagai subjek penelitian, masing-masing 30 subjek dari
kelompok yang berlatar belakang pendidikan Pondok pesantren, 30
subjek dari kelompok yang berlatar belakang pendidikan Madarasah
Aliyah, dan 30 subjek dari kelompok yang berlatar belakang
pendidikan SMA. Setelah selesai diberikan ketiga metode pelatihan
kepada masing-masing kelompok sesuai dengan ketiga latar belakang
pendidikan tersebut selama enam bulan, kemudian ditest dan
diperoleh data sebagai berikut:

Data T5: Hasil Test Kemampuan Bahasa Arab
Ditinjau dari Metode dan Latar Belakang Pendidikan Peserta

Treatmen I Treatmen II Treatmen III

75 77 55

74 75 50

75 71 45

68 72 55

Ppondt‘;k 67 70 53
csantren 72 86 60
65 85 55

60 72 57

72 72 56
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65 78 50

66 60 65

75 65 55

56 61 58

65 60 60

Madrasah 80 55 65
Aliyah 75 67 63
75 58 64

65 55 65

63 60 58

55 65 58

70 85 50

72 79 54

81 78 48

78 ./ 45

7y 86 43

SMA 75 81 52
79 85 60

83 78 51

77 70 55

80 90 53

Tugas:

1. Laksanakan analisis varian/ANOVA dua arah atau Two-Way
ANOVA untuk data tersebut di atas dengan computer program
SPSS for Windows.

2. Cetaklah hasilnya (print-onf) dan gunakan untuk melakukan
kegiatan sebagai berikut:

a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!

b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi 0.05
(5%)!

c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis varian/ANOVA dua
arah atau Two-Way ANOVA tersebut!

3. Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan tugas
Terstruktur T-5, termasuk print-out computer yang asli (bukan
foto copy)!



MATERI -7

Analisis Korelasi Product Moment

Pengertian:

Analisis korelasi merupakan suatu hubungan antara satu
variabel dengan variable lainnya. Korelasi tersebut bisa secara
korelasional dan bisa juga secara kausal. Jika korelasi tersebut tidak
menunjukkan sebab akibat, maka korelasi tersebut dikatakan
korelasional, artinya sifat hubungan varaibel satu dengan variabel
lainnya tidak jelas mana variabel sebab dan mana variabel akibat.
Sebaliknya, jika korelasi tersebut menunjukkan sifat sebab akibat,
maka korelasinya dikatakan kausal, artinya variabel yang satu
merupakan sebab, dan variabel lainnya merupakan akibat.

Salah satu analisis korelasi yang digunakan adalah analisis
korelasi Pearson atau Product Moment Carrelation.

Ada beberap hal yang harus dipenuhi apabila menggunakan
teknik korelasi product moment, yaitu:

1. Data kedua variabel berbentuk data kuantitatif (interval dan rasio).
2. Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Terdapat dua rumus yang digunakan untuk menghitung
koefisien korelasi, yaitu sebagai berikut: Berkaitan dengan
besaran harga koefisien korelasi, harga korelasi berkisar dari 0 (tidak
ada korelasi sama sekali) sampai dengan 1 (korelasi sempurna).
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Semakin tinggi harga koefisien korelasinya berarti semakin kuat

korelasinya, dan sebaliknya'.

Tanda pada harga koefisien korelasi juga berpengaruh pada
penafsiran terhadap hasil analisis korelasi, yaitu penjelasannya sebagai
berikut:

a. Tanda positif (+) pada harga koefisien korelasi menunjukkan
adanya arah hubungan yang searah, artinya hubungan kedua
variabel (x dan y) adalah berbanding lurus. Semakin tinggi x akan
diikuti dengan semakin tinggi pula y, dan sebaliknya.

b. Tanda negatif () pada hatga koefisien korelasi menunjukkan
adanya arah hubungan yang berlawanan, artinya hubungan kedua
variabel (x dan y) adalah berbanding terbalik. Semakin tinggi x
akan diikuti dengan semakin rendah y, dan sebaliknya.

R 3L,
o r = nzxiyi_(ZXiXZYi)
" \/{”in2 -(Xx) }{”Z v -2, )2}

Keterangan:

I, = Korelasi antara varaibel x dan y
x = (Xi -X )
J = (Yi _Y_)

! Sebenarnya tidak ada ketentuan yang tepat mengenai apakah korelasi tertentu menunjukkan tingkat
korelasi yang tinggi atau lemah. Namun bisa dijadikan pedoman sederhana, bahwa angka korelasi di
atas 0.5 menunjukkan korelasi yang cukup kuat, dan sebaliknya.
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Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin mengatahui hubungan antara motivasi belajar
dengan prestasi belajar pada mata kuliah statistik mahasiswa program
studi psikologi Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel
Surabaya. Untuk ini, peneliti melakukan penelitian dengan mengambil
sampel sebanyak 30 subjek. Setelah diberikan instrumen penelitian
berupa sekala motivasi belajar (skala MB), dan dilihat hasil prestasi
belajar mata kuliah statistik, diperoleh data sebagai berikut:

Data 7a: Motivasi Belajar
Dan Prestasi Belajar Mahasiswa

Prestasi Belajar Motivasi Belajar
46.00 5.00
56.00 7.00
57.00 6.00
84.00 7.00
53.00 6.00
88.00 9.00
51.00 5.00
96.00 9.00
86.00 9.00
75.00 7.00
63.00 9.00
68.00 7.00
70.00 6.00
65.00 8.00
70.00 6.00
54.00 5.00
76.00 5.00
86.00 8.00
90.00 8.00
70.00 9.00
80.00 9.00
67.00 9.00
56.00 6.00
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68.00 6.00
54.00 5.00
68.00 5.00
65.00 8.00
77.00 8.00
66.00 8.00
98.00 9.00

Dengan taraf signifikansi (galat/p) = 0,05 (5%), apakah ada hubungan
antara motivasi belajar dengan prestasi belajar pada mata kuliah
statistik mahasiswa prodi Psikologi?

Solusi:

1. Hipotesis

Ho : Tidak ada hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi
belajar pada mata kuliah statistik mahasiswa prodi Psikologi

Ha : Ada hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar
pada mata kuliah statistik mahasiswa prodi Psikologi

2. Cara memasukkan data ke SPSS
= Membuka file baru. Klik File ¥~ New < Data
= berikan nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini terdapat

dua variable yaitu motivasi belajar dan prestasi belajar kemudian
klik Variabel View (kanan bawah) lihat Gambar 7.1
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B Untitled? [DataSetl] - SPSS Data Editar - [} x
File  Ecit “iew Dsta Transform Anslyze Graphs  Ulties  Add-ons  Window  Help
CHA FE 6 =BEk 4 Ad Z0EH %00
I Name | Type ‘ Wiidth ‘Decimals‘ Lahel | Walues Missing Columns
1 |4
2
g
4 —
5
B
7
g
g
10
11
12 , =

Data “view

|SPSS Pracessor is rEale ‘ | | | |

Gambar 7.1 SPSS Data Editor

= Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: motivasi, dan
prestasi,) maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan secara
otomatis akan muncul di kolom Type (Numerik), pada kolom
Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka 2
(dengan kondisi default)

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Q *Untitled1 [DataSet0] - SP5S Data Editer — O x

|Eile Edit “iew Data Transform  Analyze Graphs  UWilities  Add-ons Window  Help

CHE F 0 uik & Ad SEHE %00

| Mame | Type | Width |Decima|s| Lahel | Yalues
1 Motivasi Murneric 8 2 Motivasi Belajar  Mone = |
2 Prestasi Mumeric g 2 Prestasi Belajar  None
| IR
| 4
1 &
-
7
a =
9
| 1o
11
12
13
14
148
|
!

|| |SPSS Processaor isready| | | | |

Gambar 7.2 SPSS Data Editor

= Kolom ILabel dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: motivasi, untuk menamai motivasi belajar
mahasiswa —prestasi, untuk menamai prestasi belajar)

= Setelah pengisian selesai # Klik data view, Untuk mengisikan
data, isikan data 7a (motivasi dan prestasi belajar mahasiswa)
tersebut di atas pada kolom motivasi dan prestasi dengan
mengetikkannya ke bawah

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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A *Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor - O X

File Edt “iew Dsta Transform Analyze Graphs  Uilities Add-ons  Window  Help

CEHE B o0 LEEF A A8 ELE 30W

|1 Prestasi s isible: 2 of 2 Verisbles
| Mativasi | Prestasi ‘ war | war | war | var | var ¥
1 46.00 S.D* = |
2 £6.00 7.00
3 57.00 B0 i
4 g84.00 7.00 R
& 53.00 B.00
B 85.00 9.00
7 £1.00 .00
g 95.00 9.00
g 86.00 9.00
10 75.00 .00
" 53.00 9.00
12 55.00 7.00
13 70.00 5.00
14 B5.00 5.00
15 70.00 B.00
"R £400 500 Ad
Ll i [ [*]

Data View | ‘fariable View

| |SPSS Processar is ready | | | | ‘ ‘

Gambar 7.3 SPSS Data Editor

3. Menyimpan Data

= Klik File  Save atau Ctrl C  kemudian berilah nama yang
anda inginkan (misal: data A). Data SPSS akan tersimpan dalam
file ekstensen .sav

4. Pengolahan data

= Klik Analyze = Correlate ¥ Bivariate..

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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B *Untitled [DataSet0] - SPSS Data Editor — @ %
! File Ecit Wiew Data JIransform | Analyze  Graphs  Utities  Add-ons  Window  Help
CHAE B 60 ] Regx %)
{1 Prestasi 5 DesoriptivMetatistios ’ [\visible: 2 of 2 Variables
1 | Motivasi I Prest VERES i’ war | war | var ¥
f # 46.00 Compare Means » B
: 2 55.00 General Linear Model >
| 3 57.00 Generalized Linear Models »
| 4 84.00 Mixed Madels »
i 5 53.00 Gl b | Lz Bivariate |
| 6 83.00 Begression \ b oo Partial...
| 7 51.00 Loglinesr } | & Distances...
f a 95.00 Meural Metworks »
| 9 85.00 Clazsify »
| 10 75.00 Diata Recluction »
11 B3.00 Sl 4
12 B3.00 Monparametric Tests 3
13 70.00 Time Series b
14 55.00 Survival »
15 70.00 EE Mizzing YWalue Analysis...
16 54.00 Muttiple Response » | |
- Complex Samples L3 | ; ‘L
Quality Cortrol »
Data View | ‘ariable View | —
Bivariate. .. |sPSS Processorisready | | | [ | |

Gambar 7.4 SPSS Data Editor

= Setelah keluar gambar seperti dibawah ini Klik variable
prestasi-motivasi dan pindahkan ke kotak Variable dan
pada kotak correlation coeficients pilih person, pada kotak
test of signicance pilih two-tailed dan pilih flag significant
correlationt (kondisi default)
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EF] Bivariate Correlations =
“ari d
“Wariables: EEene—
f Motivasi Belajar [Motivasi]
If Prestasi Belajar [Prestasi] |
Correlation Coefficients
Pearson || Wendal'stau-b [ | Spearman
Test of Significance
(3] Twwotailed () One-tailed
Flag =ignificant correlations
’ [ Ik i [ Paste ] [ Eeset l [ Cancel ] [ Help

’ Gambar 7.5 Bevariate Correlation

». Kemudian Klik OK
5. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <
Save ¥ kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output 7)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:
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Correlations
Motivasi Belajar Prestasi Belajar

Motivasi Belajar Pearson Correlation 1 .642%

Sig. (2-tailed) .000

N 30 30,
Prestasi Belajar Pearson Correlation 642 1

Sig. (2-tailed) .000

N 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

6. Interpretasi output SPSS
= Pada tabel Correlation, diperoleh harga koefisien korelasi
sebesar 0,642, dengan signifikansi sebesar 0,000
= Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value)
dengan galatnya.
> Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
= Keputusan:
Pada kasus ini terlihat bahwa koefisien korelasi adalah 0,642 dengan
signifikansi 0,000. karena signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak, berarti
Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara motivasi
belajar dengan prestasi belajar pada mata kuliah statistik mahasiswa
prodi Psikologi.
= Apakah koefisien korelasi hasil analisis korelasi product moment
tersebut signifikan (dapat digeneralisasikan) atau tidak, maka
perlu dibandingkan dengan r tabel’.

2 Lihat r tabel product moment dengan taraf signifikansi 0.5 (5%).
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Pengujian:
» Jika r hitung > r tabel, maka Ho ditolak
» Jika r hitung < r tabel, maka Ho diterima
= Dengan taraf kepercayaan 0.05 (5%), maka dapat diperoleh
harga r tabel sebesar 0.361. Ternyata harga r hitung lebih besar
dari pada r tabel (0.642 > 0.361), sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara motivasi
belajar dengan prestasi belajar pada mata kuliah statistik
mahasiswa prodi Psikologi. Data dan harga koefisien yang
diperoleh dalam sampel tersebut dapat digeneralisasikan pada
populasi di mana sampel diambil atau data tersebut
mencerminkan keadaan populasi.
= Berdasarkan hasil koefisien korelasi tersebut juga dapat
dipahami bahwa korelasinya bersifat positif, artinya semakin
tinggi motivasi belajar maka akan dibarengi dengan semakin
tinggi pula prestasi belajar pada mata kuliah statistik mahasiswa
prodi psikologi.
= Dengan memperhatikan harga koefisien korelasi sebesar 0.642,
berarti sifat korelasinya kuat sekali.

7. Kesimpulan:
= Penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar pada
mata kuliah statistik mahasiswa prodi Psikologi. Hal ini berarti
bahwa prestasi belajar itu sangat berhubungan dengan motivasi
belajar.
= Berdasarkan harga koefisien korelasi sebesar 0,642, di mana
harga korelasinya bersifat positif, artinya semakin tinggi
motivasi belajar maka akan dibarengi dengan semakin tinggi
pula prestasi belajar pada mata kuliah statistik mahasiswa prodi
psikologi.
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Uji Korelasi Parsial

Dalam beberapa praktik penelitian survei sering kali para
peneliti ingin membuktikan apakah ada hubungan masing-masing
variabel bebas (independent variable) secara parsial/sendiri-sendiri
terthadap variabel tergantung (dependent variable). Maka hal itu perlu
dilakukan  pengujian  hubungan  (correlation  analysis)  secara
patsial/sendiri-senditi masing-masing vatiabel bebas  (independent
variable) terhadap variabel tergantung (dependent variable). Di bawah ini
dijelaskan contoh menganalisis uji korelasi secara parsial.

Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara
kepercayaan diri, motivasi belajar, dengan prestasi belajar mata kuliah
statistik. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui apakah ada
hubungan (korelasi) antara kepercayaan diri dengan prestasi belajar
mata kuliah statistik, dan apakah ada hubungan antara motivasi belajar
dengan prestasi belajar mata kuliah statistik. Subyek dalam penelitian
ini adalah mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi dan
Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya semester 3 yang mengambil
mata kuliah statistik yang berjumlah 30 mahasiswa. Hasil penelitian
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Data 7b: Kepercayaan Diri, Motivasi Belajar, dan Prestasi Belajar
Kepercayaan Diri | Motivasi Belajar | Prestasi Belajar

20 22 23
20 12 22
27 23 24
25 43 43

25 23 35
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25 21 20
25 23 20
25 23 27
26 21 25
26 23 25
27 21 25
27 23 26
28 21 26
20 22 27
20 22 23
27 12 22
25 23 24
25 43 43
25 23 35
25 21 20
25 23 20
26 23 27
26 21 25
27 23 25
27 21 25
28 23 26
29 21 26
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26 22 27
33 24 27
45 23 28

Dengan taraf signifikansi (galat/p) = 0,05 (5%), apakah ada hubungan
(korelasi) secara parsial yaitu antara kepercayaan diri dengan prestasi
belajar, dan motivasi belajar dengan prestasi belajar?

Solusi:

1. Hipotesis

Hipotesis Parsial 1

Ho : Tidak ada hubungan antara kepercayaan diri dengan
prestasi belajar pada mata kuliah statistik

Ha : Ada hubungan antara kepercayaan diri dengan prestasi
belajar pada mata kuliah statistik

Hipotesis Parsial 2

Ho : Tidak ada hubungan antara motivasi belajar dengan
prestasi belajar pada mata kuliah statistik

Ha : Ada hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi
belajar pada mata kuliah statistik

2. Cara memasukkan data ke SPSS

= Membuka file baru. Klik File ¥ New ¢ Data

= berikan nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini
terdapat dua variable yaitu motivasi belajar dan prestasi belajar
kemudian klik Variabel View (kanan bawah) lihat Gambar
7.6
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B Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor - il X

Ele  Edit Wiew Data Transform  Analyze  Graphs  Uities  Add-ons Window  Help

CHA E b0 =BF A Ad S6E $0%

I Marne ‘ Type ‘ Wicth ‘Decwmals| Label | YWalues Missing Caolurmnns

i

[== 0 I e 7 WO S O T

|SPSS Processar is ready | | | | | |

Gambar 7.6 SPSS Data Editor

= Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: percaya,
motivasi, dan prestasi,) maksimal 8 karakter, setelah itu
tekan Tab dan secara otomatis akan muncul di kolom Type
(Numerik), pada kolom Width isikan angka 8 dan pada
Decimal isikan angka 2 (dengan kondisi default)

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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& *Untitled? [DataSet0] - SPSS Data Editor - m] X
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Dista Wiewn | Variable View |
| |SPSS Processor is ready‘ | | ‘ | |

Gambar 7.7 SPSS Data Editor

= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: motivasi, untuk menamai motivasi
belajar mahasiswa —prestasi, untuk menamai prestasi belajar
dll)

= Setelah pengisian selesai & Klik data view, Untuk
mengisikan data, isikan data 7b (motivasi dan prestasi belajar
mahasiswa) tersebut di atas pada kolom motivasi dan
prestasi dengan mengetikkannya ke bawah

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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FH “Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor - ] X

File Edt “iew Data Transform  Anslyze  Graphs  Utiities Add-ons Window  Help
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|2 : | |V|s|b|e: 3 of 3 Variables
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|SPSE Processorisresdy| | | || |

Gambar 7.7 SPSS Data Editor

3. Menyimpan Data
= Klik File = Save atau Ctrl C ¥ kemudian berilah nama
yang anda inginkan (misal: data 7b). Data SPSS akan
tersimpan dalam file ekstensen .sav
4. Pengolahan data
= Klik Analyze < Correlate “ Partial..
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Gambar 7.8 SPSS Data Editor

= Setelah keluar gambar seperti dibawah ini Klik variable
prestasi ke dalam control variable dan pindah percaya-
motivasi dan pindahkan ke kotak Variable dan pada klik
options
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B Partial Correlations X

“Yariables:
W Motivasi Belajar [Mcﬁivasi]| f Kepercayaan Diri [Mepe...

Cortrolling for:

f Prestasi
Test of Significance
(3) Twotailed () One-tailed
Digplay actual significance level
| 931 || Paste ” Reset ” Cancel ” Help ]

Gambar 7.9 Partial Correlation

= klik option maka akan keluar tabel berikut dan klik zero-
order kemudian continue

EH Partial Correlations: Options *

Statistics

|:| Means and standard devistions

I;ero-order correlations

Missing Values

@ Exclude cases listwise

O Exclude cases pairvwise

N e I ooee e

Gambar 7.10 Partial Correlation: Options

». Kemudian Klik OK
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5. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <
Save “ kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output A)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

Partial Corr

Correlations
Kepercayaan Motivasi
Control Vatiables Diri Belajar Prestasi
-none-*  Kepercayaan Diri Correlation 1.000 .048 .050
Significance (2-tailed) ] .801 792
df 0 28 28
Motivasi Belajar ~ Correlation .048 1.000 794
Significance (2-tailed) .801 . .000
df 28 0 28
Prestasi Correlation .050 794 1.000
Significance (2-tailed) 792 .000
df 28 28 0
Prestasi  Kepercayaan Diri Correlation 1.000 014
Significance (2-tailed) . 944
df 0 27
Motivasi Belajar  Correlation 014 1.000
Significance (2-tailed) 944
df 27 0

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.
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6. Interpretasi Output SPSS

= Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value)
dengan galatnya.
» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

= Pada tabel Correlation zero-order partial, antara variabel
kepercayaan diri dengan prestasi belajar mempunyai koefisien
korelasi (r) 0,0502 dengan signifikansi 0,792 > 0,05, maka Ho
diterima atau Ha ditolak. Artinya tidak terdapat hubungan antara
kepercayaan diri dengan prestasi belajar mata kuliah statistik.
Sedangkan antara variabel motivasi belajar dengan prestasi belajar
mata kuliah statistik mempunyai koefisien korelasi (r) 0,7942
dengan signifikansi 0,000 < 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi
belajar mata kuliah statistik.

= Untuk mengetahui berapa nilai koefisien determinasi (1?) untuk
dipakai sebagai cara melihat sejauh mana sumbangan efektif (SE)
masing-masing variabel bebas (x) terhadap tergantung (y).
Caranya adalah dengan mengkuadratkan nilai koefisien korelasi
masing-masing variabel x terhadap y. Nilai koefisien determinasi
(r?) variabel kepercayaan diri terhadap variabel prestasi belajar
mata kuliah statistik 0,0502> = 0,025, artinya sumbangan efektif
(SE) variabel kepercayaan diri terhadap variabel prestasi belajar
mata kuliah statistik sebesar 2,5%. Artinya, masith ada 97,5%
variabel prestasi belajar mata kuliah statistik dipengaruhi oleh
variabel lain. Nilai koefisien determinasi (1?) variabel motivasi
belajar terhadap variabel prestasi belajar mata kuliah statistik
0,7942% = 0,63, artinya sumbangan efektif (SE) variabel motivasi
belajar terhadap variabel prestasi belajar mata kuliah statistik
sebesar 63%. Artinya, masih ada 37% variabel prestasi belajar
mata kuliah statistik dipengaruhi oleh variabel lain.
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= Apabila digambarkan hasil uji korelasi parsial masing-masing
variabel bebas (independent  variabel) dengan variabel terikat
(dependent variabel) sebagai berikut:

X1
0,0502
\ y
Xy - 0,7942
Keterangan:

X1 = Kepercayaan Diri
X2 = Motivasi Belajar
Y = Prestasi Belajar Mata Kuliah Statistik

7. Kesimpulan:

= Penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara motivasi belajar dengan prestasi belajar pada mata kuliah
statistik mahasiswa Program Studi Psikologi. Hal ini berarti
bahwa prestasi belajar mata kuliah = statistik itu sangat
berhubungan dengan motivasi belajar.

= Berdasarkan harga koefisien korelasi sebesar 0,794, di mana
harga koefisien korelasinya bersifat positif, artinya semakin tinggi
motivasi belajar maka akan dibarengi dengan semakin tinggi pula
prestasi belajar pada mata kuliah statistik mahasiswa Program
Studi Psikologi.

Sedangkan pada uji korelasi parsial yang lain membuktikan bahwa

tidak ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan

prestasi belajar pada mata kuliah statistik mahasiswa Program Studi

Psikologi. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar mata kuliah statistik

itu tidak berhubungan dengan kepercayaan diri.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-6a
Analisis Korelasi Product Moment
Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara rata-
rata nilai ujian nasional (UNAS) SMA dengan nilai test potensi
akademik (TPA) para peserta SPMB di suatu perguruan tinggi. Untuk
itu, dilakukan penelitian untuk menguji apakah ada hubungan antara
nilai ujian nasional (UNAS) SMA dengan nilai test potensi akademik
(TPA) para peserta SPMB. Berdasarkan sampel 30 subjek yang
diambil secara random, diperoleh data sebagai berikut:

Data T6: Nilai Ujian Nasional (UNAS)
dan Nila Test Potensi Akadamik (TPA)

No. No.

Subjek UNAS TPA Subjek UNAS TPA
1 8,1 375 16 7.8 315
2 6,9 310 17 7.9 342
3 7,2 343 18 6,6 289
4 7.4 356 19 7.4 310
5 8,2 398 20 7,2 334
6 7.4 352 21 8,4 396
7 7.8 375 22 6,8 305
8 8,4 410 23 8,1 415
9 7.3 366 24 7,6 375

10 7,2 350 25 7,5 382
11 7.9 370 26 7,9 375
12 8,1 420 27 7.0 330
13 7,5 325 28 6,5 290
14 7,0 361 29 7,3 325
15 7.4 305 30 7,5 345
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Tugas:

1. Laksanakan analisis korelasi product moment untuk data tersebut di
atas dengan computer program SPSS for Windows.
2. Cetaklah hasilnya (print-onf) dan gunakan untuk melakukan
kegiatan sebagai berikut:
a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!
b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi
0.05 (5%)!
c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis korelasi product
moment tersebut!
3. Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan
tugas Terstruktur T-6a, termasuk print-out computer yang asli
(bukan foto copy)!
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TUGAS TERSTRUKTUR T-6b
Uji Korelasi Parsial
Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara se/f-
regulatian learning (SRL), motivasi belajar, dengan kecenderungan
perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti
ingin mengetahui apakah ada hubungan (korelasi) antara se/f-regulatian
learning dengan kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik
mahasiswa, dan apakah ada hubungan antara motivasi belajar dengan
kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa. Subyek
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Psikologi
Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya
semester 9, 11, dan 13 yang mengambil mata kuliah penyusunan skala
psikologi yang berjumlah 20 mahasiswa. Hasil penelitian dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Data T6a: Self-Regulation Iearning, Motivasi Belajar, dan Prokrastinasi

Akademik
Motivasi
SRL Belajar Prokrastinasi

12 14 30
15 12 34
13 15 34
11 10 32
10 15 36
15 16 38
14 13 34
12 13 30
15 14 34
16 13 37
11 16 33
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10 11 38
14 16 30
19 12 32
14 18 31
13 11 36
17 19 30
12 16 34
10 15 39
15 13 32

Tugas:

1. Laksanakan analisis uji korelasi parsial untuk data tersebut di atas
dengan computer program SPSS for Windows.

2. Cetaklah hasilnya (print-out) dan gunakan untuk melakukan kegiatan
sebagai berikut:
a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!
b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi

0.05 (5%)!

c. Interpretasi dan simpulkan hasil uji korelasi parsial tersebut!

3. Susunlah hasil tugas tersebut menjadi laporan tugas Terstruktur T-
0Ob, termasuk print-ont computer yang asli (bukan foto copy)!
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Analisis Regresi Linier Sederhana

Pengertian:

Apabila  kita ingin  mengetahui  bagaimana  variabel

tergantung/kriteria (dependent variabel) dapat diprediksikan melalui
variabel bebas/ prediktor (independent variable) maka kita harus
menggunakan analisis regresi.
Analisis regresi linier sederhana mengestimasi besarnya koefisien-
koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier, yang
melibatkan satu variabel bebas (independent variable), digunakan sebagai
alat untuk memprediksi besarnya nilai variabel tergantung (dependent
variabel).

Dalam analisis regresi linier sederhana akan dikembangkan
sebuah  estimating  equation  (persamaan  regresi) vyaitu formula
matematika yang mencari nilai varaibel tergantung (dependent varaible)
dari variabel bebas (independent varaible) yang diketahui.

Analisis regresei linier sederhana didasarkan pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel bebas (independent variable)
dengan satu variabel tergantung (dependent variabel).

Variabel bebas (independent varaible) = variabel prediktor
Varaibel tergantung (dependent varaible) = variabel kriterium

Ada beberap hal yang harus dipenuhi apabila menggunakan
teknik analisis regresi linier sederhana, yaitu:

1. Data kedua variabel berbentuk data kuantitatif (interval dan rasio).
2. Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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3. Varian distribusi varaibel tergantung (dependent variabel) harus
konstan untuk semua nilai variabel bebas (independent varaible).

4. Hubungan kedua variabel harus linier dan semua observasi harus
saling bebas.

Persamaan umum regresei linier sederhana adalah:

Y =a+bX

Keterangan:

Y’ = Subjek dalam variabel bebas (iundependent variable) yang

diprediksikan

a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau nilai koefisien regresi, yang menunjukkan
angka peningkatan ataupun penurunan variabel tergantung
(dependent variable). Bila b positif (+) maka naik, dan bila negatif
(-) maka terjadi penurunan.

X = Subjek pada wvariabel bebas (independent variable) yang

mempunyai niali tertentu.

Dimana,
Harga a =Y -bX
Sy
Hargab=r—
Sv
Keterangan:
r = Koefisien korelasi product moment antara varaibel X dengan

varaibel Y
Sy = Simpangan baku varaibel Y

SX = Simpangan baku variabel X
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Harga b merupakan fungsi dari koefisien korelasi. Bila koefisien
korelasi tinggi maka harga b juga besar, sebaliknya bila koefisien
korelasi rendah maka harga b juga rendah (kecil). Selain itu, bila
koefisien korelasi negatif maka harga b juga negatif, sebaliknya bila
koefisien korelasi positif maka harga b juga positif.

Selain itu untuk mencari nilai a dan b dapat dicari dengan rumus:

. v X x?)-Ex > xy)
aniz _(in)z

DRSEIRI YN,
nzxiz_(zxi)2

Sebelum masuk uji analisis regresi sederhana maupun berganda harus
juga memenuhi asumsi uji diantaranya adalah:

1. Uiji Linearitas Hubungan

2. Uji Multikolinearitas Hubungan

3. Uji Normalitas Data

Contoh Ksus:

Seorang peneliti ingin mengetahui sejauh mana pengaruh tingkat
inteligensi  (IQ) terhadap prestasi belajar. Untuk itu, peneliti
mengadakan penelitian terhadap 30 subjek sebagai sampel penelitian.
Dengan menggunakan test inteligensi dan hasil prestasi belajar sebagai
instrumen pengumpulan data, penelitian ini menghasilkan data
sebagai berikut:
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Data 8: Tingkat Inteligensi (IQ)
Dan Prestasi Belajar

Subjek | 1Q Il’;eeljia;T Subjek | 1Q I;;:f;}ii‘
1 90 7 16 | 9 8
2 | 100 7 17 | 115 9
3 | 100 8 18 | 110 8
4 95 8 19 | 100 | 75
5 | 105 | 85 20 | 90 7
6 | 110 9 21 | 9 6
7 | 105 8 2 | 95 6
8§ | 115 9 23 | 105 8
9 | 120 9 24 | 90 7
10 | 90 8 25 | 95 7
11 | 9 8 26 | 100 | 75
12 | 120 | 10 27 | 120 | 85
13 | 110 8 28 | 110 | 85
14 | 110 9 29 | 100 8
15 | 105 7 30 | 105 8

Dengan taraf signifikansi (galat/p) = 0,05 (5%), apakah tingkat
inteligensi (IQ) dapat mempengaruhi terhadap prestasi belajar?
1. Hipotesis
Ho: tidak ada hubungan tingkat intelligensi terhadap prestasi
belajar
Ha: ada hubungan tingkar intelligensi terhadap prestasi belajar
2. Cara memasukkan data ke SPSS
= buka file baru. Klik File ¥ New “ Data
= berikan nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini
terdapat dua variable yaitu (tingkat intelligensi) dan prestasi
belajar kemudian klik Variabel View (kanan bawah) lihat
Gambar 8.1
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= maka muncul gambar sebagai berikut:

E Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor — m] X
File Edt Yew Data Dransform  Anclyze  Grophs  Ulities  Add-gns  indow  Help

CHA B 060 =BE A 1d EdE 00

I Mame | Type | Width ‘Dezlmals| Label | “alues Missing Columns

<
Variable View

Data iew

‘SPSS Processor is ready | | | ‘ | |

Gambar 8.1 SPSS Data Editor

= Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: IQ, dan
prestasi,) maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan
secara otomatis akan muncul di kolom Type (Nwwerik), pada
kolom Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka
2 (dengan kondisi default)

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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FE] *Untitled1 [DataSet] - SPSS Data Editor - i X

Elle  Edit Wew Data Transfortn  Analyze  Graphs  UWities  Addons  Window  Help

cHE @ o EBh A Id SO0 S0

Mame ‘ Type | Width | Decimals I Lahel | Values

1 L] Mumeric g 2 Tingkat Intelegensi Mone |

2 Prestasi MNumeric g 2 Tingkat Belajar Mone

3 \

4

5

5]

7

g | 4

&l

10

11

12

13

14

15

16

17 I =

<] y i [ ]|

Data View | Variable VIEW |

| |SPSS Processor is readvl ‘ ‘ | | |

Gambar 8.2 SPSS Data Editor

= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: 1Q, untuk menamai tingkat intelligensi —
prestasi, untuk menamai prestasi belajar)

= Setelah pengisian selesai ¢ Klik data view, Untuk
mengisikan data, 1Q dan prestasi isikan data 8 (tingkat
intelligensi dan prestasi belajar) tersebut di atas pada kolom
dengan mengetikkannya ke bawah.

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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B *Untitled1 [DataSetd] - SPSS Data Editor — m] ®
File  Edit ‘“iew Dats Transform  Anslyze Graphs  Uilities Add-ons  Window  Help

CHE E o =5k & A ZEE T

[15.1@ [as |Visible: 2 of 2 Veribles
I 12 | Prestasi | war ‘ war | var | war ‘ var | §
10 90.00 8.00 4
11 95.00 5.00 [
12 120,00 10.00
13 110,00 5.00
14 110.00 9.00
15 105.00 7.00 | 4
16 S5.00 5.00
17 115.00 9.00
18 110.00 5.00
19 100.00 7.00
20 90.00 7.00
21 50.00 .00
2 595.00 .00
23 105.00 5.00
24 90.00 7.00
25 95.00 7.00 Z
4 i [ D

ata View Wariable View

‘ |SPSS Pmcessorisreadﬂ ‘ | | | |

Gambar 8.3 SPSS Data Editor

Menyimpan Data

= Klik File = Save atau Ctrl C¥ kemudian berilah nama yang
anda inginkan (misal: data 8). Data SPSS akan tersimpan
dalam file ekstensen .sav

Pengolahan Data

= Klik Analyze <% Regression ¥ Linear.. sebagaimana
gambar di bawah ini:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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B8 *Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor _ o x
File Edt “iew Data Transform | Analyze  Graphs  Utities  Addons  wandow  Help
2HE B & mEj &Zns r B @ ~|
82 Jes B Sl S = 4 |Visible: 2 of 2 variables
| el | Presy TS ' var | war | war | .
10 o0.00 Compare Means » =
1 9500 General Linear Madel »
12 120000 Generlized Lingar Models
13 110,00 Mixed Motsls »
14 110,00 Carrelate »
15 105.00 Regression »| B Livesr
18 9500 Loginear \ v |[2] Curve Estimation... \ |
17 115.00 Neural Netwarks v | B, Partial Leagt Souares... 2
5 oo = > | B, Biary Logistic.
B 100.00 Data Reduction ' R, Mutinomial Logistic:
2 90.00 seale 1B ornal.
21 o0.00 Nonparametric Tests P B prot
22 95.00 Time Series e
23 106.00 Survival } | ik Monliner..
24 anon EE] Missing value Analysis... M et Estimation
= 500 wonereme b pSeLeonsues |
o T'—m“ﬂ“; Comiplex Samples 4 Optireal Sealing. .. n o |
Quslity Cantrol v E

Data View | ‘ariable iew E ROC Curve _
Linear .. PSS Processorisready | | | | | |

Gambar 8.4 SPSS Data Editor

= Setelah keluar gambar seperti dibawah ini Klik variable
tingkat intelligensi pindah ko kotak independent dan
variabel prestasi dan pindahkan ke kotak dependent

B8 Linear Regression \

| Tingkat Intslegensi 1G] [ Tingkat Belsjar [Prestasi)

Plots

Block 101 1

— Save.
(e )

Optians
Ineependent(s)
& Tingiet Intelegensi 1G]

IIII X

[¢]

—| Selection Variable:

|| Rule... |
‘T| Case Labels: ‘
— LS Wieight:
(]| |
[ fors ” Paste ” Resat ” Cancel ” Help ]

Gambar 8.5 linear Regression
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= Setelah itu Klik Statistics, pilih  Estimates, pilih <
Model Fit, pilih ¥ Descriptive pilih ® Durbin Waston
pada Residuals, maka akan keluar gambar sebagai berikut:

] Linear Regression: Statistics x
Regression Coefficients Wadel fit
J Estimstes [ R zouared change

[ Confidence intervals
[[] coyariance matrix [] Part and partial correlations

I:‘ Collinearity disgnostics

o,

Durbin-vWstson
’ [ cazewise disgnostics
(®) Outliers outside: standard deviations

{ ) Al cases

[ Cortinue ” Cancel ” Help ]

Gamar 8.6 linear Regression: Statistic

= Klik Plots, pilih ¥ Normal Probability Plot, dan terlihat
gambar dibawah ini

Q Linear Regression: Plots 4

DEPEMDRT Scatter 1of 1 ——————————
*TPRED
ZRESID
*DRESID

¥

*SRESID

x

Standardized Residual Plots

| Previous | ‘ et |

D Produce sll partial plots
I:‘ Histogram

armal probability plot

{ Zortinue (Zancel H Help ]

Gambar 8.7 Linear Regression: Plots
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». Klik Continue
w. Kemudian Klik OK

4. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <
Save “ kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output A)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Tingkat Belajar 7.9167 91051 30
Tingkat Intelegensi 1.0300E2 9.52311 30
Correlations
Tingkat Belajar | Tingkat Intelegensi
Pearson Correlation Tingkat Belajar 1.000 775
Tingkat Intelegensi 775 1.000
Sig. (1-tailed) Tingkat Belajar 000
Tingkat Intelegensi 000
N Tingkat Belajar 30 30
Tingkat Intelegensi 30 30
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Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered | Variables Removed Method
1

Tingkat Intelegensi? .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Tingkat Belajar

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 7750 .601 587 .58504 1.764

a. Predictors: (Constant), Tingkat Intelegensi

b. Dependent Variable: Tingkat Belajar

ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 14.458 1 14.458 42.242 .0003
Residual 9.583 28 342
Total 24.042 29
a. Predictors: (Constant), Tingkat Intelegensi
b. Dependent Variable: Tingkat Belajar
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 280 1.180 237 814
Tingkat Intelegensi 074 011 775 6.499 .000
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Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 280 1.180 237 814
Tingkat Intelegensil 074 011 775 6.499 .000

a. Dependent Variable: Tingkat Belajar

Residuals Statistics?

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 6.9528 9.1771 7.9167 70609 30
Residual -1.32351 1.04721 .00000 .57486 30
Std. Predicted Value -1.365 1.785 .000 1.000 30
Std. Residual -2.262 1.790 .000 983 30

a. Dependent Variable: Tingkat Belajar

Charts

Neormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Depandent Variable: Tingkat Eslajar
1.7

5 8 %

Expacted Cum Frob

ﬁ

I [
e 24 25 23 1.0

27 ff i |
Chbserved Cum Prob

5. Interpretasi output SPSS
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= Pada tabel Descriptive Statistics, memberikan informasi tentang
mean, standard deviasi, banyaknya data dari variabel-variabel
independent dan dependent.
$ Rata-rata (mean) prestasi belajar siswa (dengan jumlah data
(N) 30 subjek) adalah 7.9167, dengan standar deviasi 0.91051.
$ Rata-rata (mean) inteligensi siswa (IQ) (dengan jumlah data
(N) 30 subjek) adalah 103.0000, dengan standar deviasi
9.52311.
= Pada tabel Correlation, memuat korelasi/hubungan antara
variabel inteligensi dengan prestasi belajar.
$ Dari tabel tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi 0,775,
dengan signifikansi 0,000. karena signifikansi < 0,05, maka
Ho ditolak, yang berarti Ha diterima. Artinya ada hubungan
yang signifikan antara tingkat inteligensi dengan prestasi
belajar.
$ Berdasarkan harga koefisien korelasi yang positif yaitu 0,775,
maka arah hubungannya adalah positif. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat inteligensi (I1Q) maka akan
ditkuti oleh semakin tinggi pula prestasi belajar siswa, dan
sebaliknya.
= Pada tabel Variables Entered, menunjukkan variabel yang
dimasukkan adalah variabel inteligensi dan tidak ada variabel yang
dikeluarkan (removed), karena metode yang digunakan adalah
metode enter.
= Pada tabel Model Summary, diperoleh hasil R Square sebesar
0,601, angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien
korelasi, atau 0,775 x 0,775 = 0,601). R Square disebut juga
dengan koefisien determinansi, yang berarti 60,9% variabel
prestasi belajar dipengaruhi/dijelaskan oleh variabel inteligensi,
sisanya sebesar 39,9% oleh variabel lainnya. R Square berkisar
dalam rentang antara 0 sampai 1, semakin besar harga R Square
maka semakin kuat hubungan kedua variabel.
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= Pada tabel ANOVA, dapat diperoleh nilai F hitung sebesar
42,242, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. berarti model
regresi yang diperoleh nantinya dapat digunakan untuk
memprediksi prestasi belajar.
= Pada tabel Coefisient, diperoleh model regresi yaitu sebagai
berikut:
Y = 0,280 + 0,074X
Y = Prestasi Belajar
X = Inteligensi
= Atau dengan kata lain : Prestasi Belajar = 0,280 + 0,074
Inteligensi
¢ Konstanta sebesar 0,280 menyatakan bahwa jika tidak ada
inteligensi, maka prestasi belajar adalah 0,280.
¢ Koefisien regresi sebesar 0,074 menyatakan bahwa setiap
penambahan (karena tanda positif (+)) 1 skor inteligensi akan
meningkatkan prestasi belajar siswa sebesar 0,074.
$ Untuk analisis regresi linier sederhana, harga koefisien korelasi
(0,775) adalah juga harga Standardized Coefficients (beta).
= Uji-t digunakan untuk menguiji kesignifikanan koefisien regresi

Hipotesis:
Ho : Koefisien regresi tidak signifikan
Ha : Koefisien regresi signifikan
Keputusan 1: Constant (tetap/ketetapan)
= Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:
a. Dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.
Pengujian:
» Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
» Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima
$ Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada derajat
kebebasan (dk) atau degree of freedom (df), yang besarnya adalah
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n - 2, yaitu 30 — 2 = 28. Jika taraf signifikansi (o) ditetapkan
0.05 (5%), sedangkan pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji dua fihak/arah (Sig 2- failed), maka harga t
tabel diperoleh = 2,048,

$ Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 0,237,
maka t hitung < t tabel (0,237< 2.048), maka Ho diterima dan
Ha ditolak, artinya koefisien regresi Constant tidak signifikan.

b. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan
galat-nya.
»  Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

$ Berdasarkan harga signifikansi 0,814. Karena signifikansi >
0,05 maka Ho diterima, yang berarti Ha ditolak. Artinya
koefisien regresi Constant tidak signifikan.

Keputusan 2 : untuk Variabel Inteligensi
= Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:
a. Dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.
Pengujian:
» Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
» Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima
$ Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada derajat
kebebasan (dk) atau degree of freedom (df), yang besarnya
adalah n - 2, yaitu 30 — 2 = 28. Jika taraf signifikansi (o)
ditetapkan 0.05 (5%), sedangkan pengujian dilakukan
dengan menggunakan uji dua fihak/arah (Sig 2- tailed),
maka harga t tabel diperoleh = 2,048.

! Karena dua variabel maka rumus untuk mencari dk/df adalah n -2
? Untuk memperoleh nilai t tabel lihat pada tabel statistik: Nilai-Nilai dalam Distribusi t. dimana a
untuk uji dua fihak/arah (dua tail test).
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$ Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 6,608,
maka t hitung > t tabel (6,608 > 2.048), maka Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya koefisien regresi Inteligensi
signifikan.

b. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan
galat-nya.

»  Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima

» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

$  Berdasarkan harga signifikansi 0,000. Karena signifikansi <
0,05 maka Ho ditolak, yang berarti Ha diterima. Artinya
koefisien regresi Inteligensi signifikan.

6. Kesimpulan

= Ada hubungan yang signifikan antara tingkat inteligensi
dengan prestasi belajar.

= Terdapat 60,1% variabel prestasi belajar
dipengaruhi/dijelaskan oleh variabel inteligensi, sisanya
sebesar 39,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

= Berdasarkan pada besarnya pengaruh variabel inteligensi
terhadap prestasi belajar menegaskan bahwa faktor inteligensi
masith cukup kuat untuk memprediksi prestasi belajar.
Sedangkan faktor-faktor yang lain mungkin juga dapat
memprediksi prestasi belajar seperti motivasi belajar, sikap,
dan faktor-faktor eksternal lain.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-7
Analisis Regresi Linier Sederhana
Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui seberapa besar sumbangan efektif
(SE) antara motivasi kerja dengan prestasi kerja. Untuk itu di ambil
sampel secara random di bagian operator sebanyak 30 subyek datanya
adalah sebagai berikut:

Data T7: Data Motivasi dan Prestasi Kerja

No. Subyek Motivasi kerja Prestasi Kerja
1 80 81
2 67 68
3 88 89
4 90 91
5 98 99
6 90 91
7 78 79
8 76 75
9 76 77
10 78 79
11 89 90
12 87 88
13 67 68
14 65 66
15 67 68
16 89 90
17 90 91
18 87 87
19 67 67
20 89 90
21 87 88
22 87 88
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23 67 68
24 89 90
25 76 76
26 78 79
27 98 99
28 76 77
29 78 79
30 78 79
Tugas:
1. Laksanakan analisis regresi liner sederhana untuk data tersebut di
atas dengan computer program SPSS for Windows.
2. Cetaklah hasilnya (print-onf) dan gunakan untuk melakukan
kegiatan sebagai berikut:
a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!
b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi 0.05
(5%)!
c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis regresi linier sederhana
tersebut!
3. 3. Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan

tugas Terstruktur T-7, termasuk print-out computer yang asli

(bukan foto copy)!
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Analisis Regresi Linier Ganda

Pengertian:

Analisis regresi linier ganda mengestimasi besarnya koefisien-
koefisien yang dihasilkan oleh persamaan yang bersifat linier, yang
melibatkan dua atau lebih variabel bebas (zdependent variable), untuk
digunakan sebagai alat prediksi besar nilai wvariabel tergantung
(dependent). Oleh karena itu analisis regresi linier ganda dapat
menghitung besarnya pengaruh dua atau lebih variabel bebas
(independent - variable) terhadap satu variabel tergantung (dependent
variable), atau memprediksi variabel tergantung (dependent variable)
dengan menggunakan dua atau lebih wvariabel bebas (independent
variable).

Persamaan garis regresi untuk dua prediktor:
Y = a+b X, +b,X,

Persamaan garis regresi untuk tiga prediktor:
Y = a+b X, +b,X, +b,X,

Persamaan garis regresi untuk n prediktor:
Y =a+b X, +b,X, +...... +b, X

Ada beberapa hal yang harus dipenuhi apabila menggunakan
teknik analisis regresi linier ganda, yaitu:
1. Data semua variabel berbentuk data kuantitatif (interval dan
rasio).
2. Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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3. Varian distribusi varaibel tergantung (dependent variabel) harus
konstan untuk semua nilai variabel bebas (independent varaible).

4. Hubungan semua variabel harus linier dan semua observasi harus
saling bebas.

Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara Se/f
Efficacy Akademik, Motivasi Berprestasi dan Prestasi Akademik.
Untuk maksud ini, peneliti mengadakan suatu penelitian terhadap 10
subjek sebagai sampel dan diperoleh data sebagai berikut:

Data 9a: Self-Efficacy Akademik, Motivasi Berprestasi

dan Prestasi Akademik

Self-Efficacy Motivasi Prestasi
Akademik Berprestasi Akademik

84 82 86

72 71 70

93 92 93

601 04 068

05 68 71

87 83 85

52 57 55

89 82 90

93 90 97

04 068 75

Dengan taraf signifikansi (galat/p) = 0,05 (5%), apakah ada hubungan
antara Self-Efficacy Akademik, Motivasi Berprestasi, dan Prestasi
Akademik?
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Solusi:
1. Hipotesis

Ho: Tidak ada pengaruh Se/fEfficacy Akademik dan Motivasi
Berprestasi terhadap Prestasi Akademik

Ha: Ada pengaruh Se/fEfficacy Akademik dan Motivasi Berprestasi
terhadap Prestasi Akademik

2. Cara memasukkan data ke SPSS

= buka file baru. Klik File ¥ New “ Data

= berikan nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini
terdapat tiga variabel variable yaitu Sef-Efficacy Akademik,
Motivasi Berprestasi dan Prestasi Akademik klik & Vardabel
View (kanan bawah) lihat Gambar 9.1

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

DataSet0] - SPSS Data Editor = (m] X

A Untitled1
File Ecit Wiew Data Transform Analyze Graphs  Uities Addons  Window  Help

CHA E 60 =Bk A Ad E6F $09)

MName Type | Width |Decwma|s‘ Label ‘ “alues Missing Columns

| =

w

i

o

@

-~

@

9
10
1

12 =
p 3

d— | Bl |
Data Wiew ‘ Variable Vie

[575S Procsssorisresay | | | [ ||

Gambar 9.1 SPSS Data Editor

= Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: SE, MB dan
PA maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan secara
otomatis akan muncul di kolom Type (Numerik), pada kolom
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Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka 2
(dengan kondisi default)
= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

E *Untitled3 [DataSetd] - SP5S5 Data Editor — m} X

File  Edit ‘“iew Data Transform  Analyze Graphs  Uilties  Add-ons  Window  Help

FEE E o E8Ek & Ak ESHE S0

Mame | Type | Width | Decimalsl Label | Values Mi=
SE Numeric g 2 Self-Efficacy A.. Mane None |[%
ME Murnetic g 2 Motivasi Berpre... MNone Mone
PA Numeric i) 2 Prestasi Akade... Mane Mone
I

w o |~ || = w k=

(=]

12

17
15

<] I [+]
Dsta View | Variable View)

|SPSS Processorisraadﬂ ‘ | | |

Gambar 9.2 SPSS Data Editor

[

= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: SE untuk menamai Sef Efficacy
Akademik, MB untuk menamai Motivasi Berprestasi dan PA,
untk menamai Prestasi Akademik)

= Setelah pengisian selesai Klik % data view, Untuk
mengisikan data, isikan data 9a (Data Se/f Efficacy Akademik,
Motivasi Berprestasi dan Prestasi Akademik) tersebut di atas
pada kolom SE, MB, PA dengan mengetikkannya ke bawah

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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E *Untitled3 [DataSet2] - SPSS Data Editor — O X

File  Edit Wiew Data Transform  Analyze Graphs  UWilties  Add-ons Window  Help

CHA F 00 =5k & A E0FE S0 9

[1:sE |e |visible: 3 of 3 Variables
| SE | MG | P, | war | war | war
1 | B4.00) 52.00 56.00 =
2 72.00 71.00 70.00
3 93.00 92.00 93.00
4 51.00 54.00 53.00 |
] 55.00 £3.00 71.00
B 57.00 83.00 B5.00
7 5200 57.00 55.00
8 89.00 82.00 90.00
3 93.00 90.00 97.00
10 54.00 58.00 75.00
1
12 |
DN

[E
Data View | Veriable View |

|SPSS Processorisready| | | | | |

Gambar 9.3 SPSS Data Editor

3. Menyimpan Data
= Klik File = Save atau Ctrl C¥" kemudian berilah nama yang
anda inginkan (misal: data 9a). Data SPSS akan tersimpan
dalam file ekstensen .sav
4. Pengolahan Data
= Klik Analyze % Regression® Linear... sebagaimana
gambar di bawah ini:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Analisis Statistik : SPSS for Windows WW

o *Untitled3 [DataSet2] - SPSS Data Editor — O x
Flle  Edit “iew Dsasta Transform | Analyz Graphs  Ltiities  Add-ons  Window Help
S UAE 60 RE] =N o e
[1:se a4 Descriptive Statistics 4 ['visible: 3 of 3 variables
»
I SE | = Tebes war | var | var
1 54.00 Compare Means » -
2 72.00 B Genetal Linear Model »
3 93.00 Generalized Linear Models 3
4 51.00 Mized Models »
5 55.00 Correlste »
G 87.00 Regression \ v | B Linear k R
7 52.00 E Loglinest L3 Curve Estitmation...
=] 50.00 Meural Metworks L3 ,,'ES Partial Least Souates...
Cl Ji 3
=] 93.00 assity B Binary Logistic...
i 3
10 54.00 Dailiedtchiop . Muttinomial Logistic
»
11 et R Ordinal
i 3
12 Monparametric Tests ”Fu Prokit...
13 Time Series »
R "
12 Survival b | Hik Monlinear...
T R i et
15 Missing “alue Analysis wes Weight Estimation..
B
15 Muttiple Responze p | zsis 2-Stage Least Squares | |
-
- Complex Samples 4 Optimal Scaling... N
Guality Caontrol L1
Data View | variable view || [7] Roc curye...
Linear... |SPSS Processor is ready | | | | | |

Gambar 9.4 SPSS Data Editor

= Setelah keluar gambar seperti dibawah ini Klik variable
Prestasi Akademik ke kota dependent dan untuk variabel
Self Efficacy Akademik dan Motivasi Berprestasi
pindahkan ke kotak independent
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A Linear Regression x
& Self-Efficacy Akademik . | - | |4 Prestasi Akademik [P4] | =
f Motivasi Berprestasi [ME lock 1 of 1

S
Independent(s): SR
f Self-Efficacy Akademik [SE]
Py [ Motivasi Berprestasi [ME] |
— 1 Selection Yariable:
2] | Crae
T Case Labels:
] ] |
T WLS Weight:
] |
[ Ok ” Paste ” Reset ” Cancel ” Help ]

Gambar 9.5 Linear Regression

= Setelah itu Klik Statistics, pilih ¥ Estimates, pilh <
Model Fit, pilih ® Descriptive “ Part and partial
correlations pilih © Durbin Waston pada Residuals,
setelah selesai klik continue maka akan keluar gambar sebagai
berikut:
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RA] Linear Regression: Statistics X
~Regression Coefficients Mol fit
Estimates I [ ] R squared change
[ ] Confidence intervals Cescriptives
[ | covariance matrix Part and partial correlstions
|:| Colineatity diagnostics

-Residuals

| Durbin-¥istson,
by

[ ] cazewize disgnostics
(®) Cutliers outside: standard deviations

L) Al cases

) Continue ” Cancel ” Help

Gambar 9.6 Linear Regression: Statistic

= Klik Plots, pilih ¥ Normal Probability Plot, dan terlihat
gambar dibawah ini
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B Linear Regression: Plots X

bEPENDNT | Scatter 1 of 1
*IPRED
*IRESID
*DRESID
*ADUPRED
*SRESID
*SDRESID

X

| |
©

|

>
e

Standardized Residual Plots
|:| Produce all partial plats

I:l Histogram

Marmal probability plot

Cortinue Jl Cancel || Helg |

Gambar 9.7 Lznear Regression: Plot

». Klik Continue
». Kemudian Klik OK

4. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File #

Save % kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output 9)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Prestasi Akademik 79.0000 13.26650 10,
Self-Efficacy Akademik 76.0000 14.95920 10

Motivasi Berprestasi
75.7000 11.69093 10
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Correlations
Prestasi | Self-Efficacy| Motivasi
Akademik | Akademik | Berprestasi

Pearson Prestasi Akademik 1.000 964 971
Correlation

Self-Efficacy

Akademik 964 1.000 987

Motivasi Berprestasi 971 987 1.000
Sig. (1-tailed) Prestasi Akademik . .000 .000

Self-Efficacy

Akademik .000 . .000

Motivasi Berprestasi .000 .000
N Prestasi Akademik 10 10 10

Self-Efficacy

Akademik 10 10 10

Motivasi Berprestasi 10 10 10,

Variables Entered/RemovedP

Variables

Model | Variables Entered Removed Method
1 Motivasi

Berprestasi, Self-

Efficacy .|Enter

Akademika
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi Akademik

Model Summary®
Std. Error

Mod R Adjusted R|  of the Durbin-
el R Square | Square Estimate | Watson
1 9712 944 928 3.56608 1.172

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi, Self-Efficacy
Akademik
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Variables Entered/Removed?

Variables
Model | Variables Entered Removed Method
1 Motivasi
Berprestasi, Self-
Efficacy .|Enter
Akademika
b. Dependent Variable: Prestasi
Akademik
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1494.982 2 747.491 58.779 .0004
Residual 89.018 7 12.717
Total 1584.000 9
a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi, Self-Efficacy Akademik
b. Dependent Variable: Prestasi Akademik
Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie
Coefficients nts Cotrelations
Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. | order |Partial| Part
1 (Constant) -235| 12322 -019] 985
Self-Efficacy
Akademik 212 488 239 434 677 964 162 .039
Motivasi 834 625 735( 1334 224 971 450 120
Berprestasi

a. Dependent Variable: Prestasi
Akademik
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Residuals Statistics?

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 583183 961960l  79.0000 12.88833 10,
Residual 423295 4.96518] 00000 3.14498 10
Std. Predicted Value -1.605 1.334 .000 1.000 10,
Std. Residual -1.187 1.392 .000 .882 10

a. Dependent Variable: Prestasi Akademik

Charts

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Prestasi Akademik

1.0

= = =

T = m

1 i 1
O

Q

Expected Cum Prob

o

i
1
o

oo T T T T
oo 02 04 06 iR 10

Observed Cum Prob
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5. Interpretasi output SPSS

= Pada tabel Descriptive Statistics, memberikan informasi
tentang mean, standard deviasi, banyaknya data dari variabel-
variabel independent dan dependent.
$ Rata-rata (mean) prestasi akademik (dengan jumlah data
(N) 10 subjek) adalah 79.0000, dengan standar deviasi
13.26650.
$ Rata-rata (mean) Self-Efficacy Akademik (dengan jumlah
data (N) 10 subjek) adalah 76.0000, dengan standar
deviasi 14.95920.
¢ Rata-rata (mean) Motivasi Berprestasi (dengan jumlah data
(N) 10 subjek) adalah 75.7000, dengan standar deviasi
11.69093.
= Pada tabel Cotrelation, memuat korelasi/hubungan antar Se/f
Efficacy Akademik, Motivasi Berprestasi dan Prestasi

Akademik.
= Korelasi antara Prestasi Akademik dengan Self Efficacy
Akademik

$ Prestasi Akademik dengan Se/f Efficacy Akademik

Dari tabel tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi 0.964,

dengan signifikansi 0.000. karena signifikansi < 0,05, maka

Ho ditolak, yang berarti Ha diterima. Artinya ada hubungan

yang signifikan antara Prestasi Akademik dengan Se/f Efficacy

Akademik

= Korelasi antara Prestasi Akademik dengan nilai Motivasi

Berprestasi

$ Dari tabel tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi
0.971, dengan signifikansi 0.000. karena signifikansi
<0,05, maka Ho ditolak, yang berarti Ha diterima. Artinya
ada hubungan yang signifikan antara Prestasi Akademik
dengan nilai Motivasi Berprestasi
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= Korelasi antara Self Efficacy Akademik dengan Motivasi
Berprestasi
$® Dari tabel tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi
0.987, dengan signifikansi 0.000. karena signifikansi
<0,05, maka Ho ditolak, yang berarti Ha diterima. Artinya
ada hubungan vyang signifikan antara Se)f Efficacy
Akademik dengan Motivasi Berprestasi
= Pada tabel Variables Entered, menunjukkan variabel yang
dimasukkan adalah variabel prestasi dan tidak ada variabel
yang dikeluarkan (removemed), karena metode yang digunakan
adalah metode enter.
= Pada tabel Model Summary, diperoleh hasil R Square
(koefisien determinansi) sebesar 0.944, yang berarti 94.4 %
variabel Prestasi Akademik dipengaruhi/dijelaskan oleh
variabel Self Efficacy Akademik dan Motivasi Berprestasi,
sisanya sebesar 5.6% oleh variabel lainnya.
= Pada tabel ANOVA, dapat diperoleh nilai F hitung sebesar
58.799, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. berarti model
regresi yang diperoleh nantinya dapat digunakan untuk
memprediksi Prestasi Akademik
= Pada tabel Coefficient, diperoleh model regresi yaitu sebagai
berikut:
Y =-0.235+0.212 + 0.834 X2
Y = Prestasi Akademik
X1 = Self Efficacy Akademik
X2 = Motivasi Berprestasi
Atau dengan kata lain :
Nilai Prestasi Akademik = -0.235, Se/f Efficacy Akademik = 0.212,
Motivasi Berprestasi 0.834
$ Konstanta sebesar -0.235 menyatakan bahwa jika tidak
ada Self Efficacy Akademik dan Motivasi Berprestasi, maka
nilai Prestasi Akademik adalah -0.235.
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¢ Koefisien regresi sebesar 0.212 menyatakan bahwa setiap
penjumlahan (karena tanda positif (+)) 1 Self Efficacy
Akademik akan menambah Prestasi Akademik 0.212
¢ Koefisien regresi sebesar 0.834 menyatakan bahwa setiap
penjumlahan (karena tanda positif (+)) 1 Motivasi
Berprestasi akan menambah Prestasi Akademik sebesar
0.834
= Uji-t digunakan untuk menguji
regresi
Hipotesis:
Ho : Koefisien regresi tidak signifikan
Ha : Koefisien regresi signifikan
Keputusan 1: Constant
= Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:
a. Dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.
Pengujian:
» Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
» Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima
¢ Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada derajat
kebebasan (dk) atau degree of freedom (df), yang besarnya
adalah n - 3', yaitu 10 — 3 = 7. Jika taraf signifikansi (o))
ditetapkan 0.05 (5%), sedangkan pengujian dilakukan
dengan menggunakan uji dua fihak/arah (Sig 2- tailed),
maka harga t tabel diperoleh = 2.364°.
$ Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar -
0.019, maka t hitung < t tabel (-0.019 < 2.364), maka Ho
diterima dan Ha ditolak, artinya koefisien regresi
Constant tidak signifikan.

kesignifikanan koefisien

! Karena dua variabel maka rumus untuk mencari dk/df adalah n -2
? Untuk memperoleh nilai t tabel lihat pada tabel statistik: Nilai-Nilai dalam Distribusi t. dimana a
untuk uji dua fihak/arah (dua tail test).
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b. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan
galat-nya.
» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
$ Berdasarkan harga signifikansi 0,005. Karena signifikansi
< 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti Ha diterima. Artinya
koefisien regresi Constant signifikan.
Keputusan 2 : untuk Variabel Self Efficacy
= Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:
a. Dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.
Pengujian:
» Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
> Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima
$ Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada derajat
kebebasan (dk) atau degree of freedom (df), yang besarnya
adalah n - 3, yaitu 10 — 3 = 7. Jika taraf signifikansi (ct)
ditetapkan 0.05 (5%), sedangkan pengujian dilakukan
dengan menggunakan uji dua fihak/arah (Sig. 2- tailed),
maka harga t tabel diperoleh = 2.364.
$ Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 0,434,
maka t hitung > t tabel (0.434 < 2.364), maka Ho diterima
dan Ha ditolak, artinya koefisien regresi Self Efficacy
Akademik tidak signifikan.
b. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan
galat-nya.
» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
$ Berdasarkan harga signifikansi 0,239. Karena signifikansi
> 0,05 maka Ho diterima, yang berarti Ha ditolak. Artinya
koefisien regresi Self Efficacy Akademik tidak signifikan.

Keputusan 3 : untuk Variabel nilai Motivasi Berprestasi
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= Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:
a. Dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.

Pengujian:

» Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak

» Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima

$ Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada derajat
kebebasan (dk) atau degree of freedom (df), yang besarnya
adalah n - 3, yaitu 10 — 3 = 7. Jika taraf signifikansi (o)
ditetapkan 0.05 (5%), sedangkan pengujian dilakukan
dengan menggunakan uji dua fihak/arah (Sig 2- tailed),
maka harga t tabel diperoleh = 2.364.

$ Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 1.334,

maka t hitung < t tabel (1.334 < 2.052), maka Ho terima
dan Ha ditolak, artinya koefisien regresi Motivasi
Berprestasi tidak signifikan.

b. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan
galat-nya.

>
>
$

Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima

Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
Berdasarkan harga signifikansi 0,735. Karena signifikansi
> 0,05 maka Ho diterima, yang berarti Ha ditolak. Artinya
koefisien regresi Motivasi Berprestasi tidak signifikan.
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5. Teknik mencari sumbangan efektif pada uji analisis regresi
ganda
Contoh Kasus:
Peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara se/fefficacy
akademik dan motivasi berprestasi dengan prestasi akademik.
Selanjutnya, peneliti ingin juga mengetahui seberapa besar sumbangan
efektif (SE) masing-masing variabel bebas (X) terhadap wvariabel
terikat (Y).
Variabel bebas (X1) = Se/f-Efficacy Akademik
Variabel bebas (X2) = Motivasi Berprestasi
Variabel terikat (Y) = Prestasi Akademik

Berdasarkan survei secara acak diperoleh data sebagai berikut:
Tabel Data 9b

Self-Efficacy | Motivasi Prestasi
Akademik | Berprestasi | Akademik

84 82 86

72 71 70

93 92 93

61 64 68

65 068 71

87 83 85

52 57 55

89 82 90

93 90 97

64 068 75
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1. Pengolahan Data

= Klik Analyze, # Correlation, = Bivariate.

] *Untitled3 [DataSet?] - SPSS Data Editor - ] X
File  Edit “iew Dsta Transform | &nalyze  Graphs  Uiities Add-ons  Window  Help ‘
BE E’ h” ?SWE-E Report: » %‘|
16 |4 Descrintive Statistics » [Visible: 30 3 Verisbies
| SE | = Tebles ’ var | war | war
1 24.00 Compare Means ] ||
3 7200 General Linear hodel 3
3 93.00 Genetalized Lineat Models L3
4 51.00 Mixed hodels »
& B5.00 Carrelate » | 5. Bivariste...
& g7.00 Regressian \ > |Teo Patic... i
7 52.00 g ey »| & Distances...
a8 29.00 Meural Metworks 3
g 93.00 Classify »
10 B4.00 Data Reduction ]
11 Scale 3
12 Monparametric Tests 3
13 Time Series »
14 Survival »
15 Misging Yalue Analysis...
16 Multiple Response » |
- T‘i Complex Samples ] T |L
Guality Control »
Dataview | varsve view [ [7] Roc Gure..
|ivariate |sPss Processarisready| | [ [ [ |

Gambar 9.8 SPSS Daita Editor

= Setelah keluar gambar seperti dibawah ini Klik variable Self
Efficacy, Motivasi Berprestasi, Prestasi Akdemik ke kotak
variabel.
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*

E Bivariate Correlations

“ariables:

Options... (
f Self-Efficacy skademik 22

& Muativasi Berprestasi [MEB]

| Prestas skademik [P4)]

-+ |

Correlation Coefficients

Pearson D Kendall's tau-b D Spearman ‘

’— Test of Significance

@ Twvo-tailed O One-tailed ‘

Flag significant correlstions

m[ Paste H Reset ][ Cancel ” Help ]
Gambar 9.9 SPSS Data Editor

= Pada menu Option, beri tanda (\/) pada Cross-product
deviations and covariances.

E Bivariate Correlations: Options

rStatistics

|:| Means and standard devistions

bross-product deviations and covariances

rMissing Values

@ Exclude cases pairwize

[:J Exclude cazes listwize

s TR T

Gambar 9.10 SPSS Data Editor

». Klik Continue
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». Kemudian Klik OK

= Langkah selanjutnya adalah mencari harga koefisien masing-
masing variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) yang
dapat diketahui melalui analisis regresi ganda.

Klik Analyze

gambar di bawah ini:

E *Untitled3 [DataSet2] - SPSS Data Editor

% Regression® Linear... sebagaimana

[visiole: 3 01 3 veriabies

[oT

File Edit “iew Data Transform | Analyze raphs  Uiities  Addons  Window  Help
CHE E 00 =] ngmk ' @ @
|1 SE |34 Descriptive Statistics »
SE Mg oEeE ' war | war
1 400 Compare Means »
2 72.00 Genetal Linear Model ]
3 93.00 Generalized Linear Models  »
4 51.00 Mixed Models »
5 55.00 Correlate ]
5 27.00 Regression »| R Linear...
7 5200 Loglnest b | [] curve Estimation
a 20.00 Meural Metwiorks » ,'Lzs Partial Least Souares..
9 9300 =" * | B, Binary Logstc.
10 64.00 Dt Reduction ' =8 Muttinammial Logistic...
1 S "I B orgna
12 Monparametric Tests ] wﬁz Probi..
13 Time Series » " )
12 Survival » NIL: Morlinear
15 EE Missing ¥alue Analysis.. i WG BT
= Muttiple: Response » 255 2-Stage Least Squares
= ‘ — Complex Samples J Optimal Sealing...
ity Control »
Data View | Varisble View | ROC Curve

Linear...

PSS Processor is ready ‘

Gambar 9.11 SPSS Data Editor

= Setelah keluar gambar seperti dibawah ini Klik variable
Prestasi Akademik ke kota dependent dan untuk variabel

Self-Efficacy Akademik dan
pindahkan ke kotak independent

Motivasi

Berprestasi
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B Linear Regression >
=
&P Self-Etficacy Akademik . y ‘ | Prestasi akademik [Pa] | s
& Motivasi Berprestagy “Block 1 of 1
S
— Oapati
Independent( =)
& Self-Efficacy &kademik [SE]
[ Motivasi Berprestasi [MB] |
| Selection Variable:
B | (ree-
‘_‘ Caze Labels:
T WLS Weight:
]| |
[ Ok ” Paste ” Reset ” Cancel ” Helgp ]

Gambar 9.12 Linear Regression

= Setelah itu Klik Statistics, pilih ¥ Estimates, pilh <
Model Fit, pillh ® Descriptive “ Part and partial
correlations pillh ¥ Durbin Waston pada Residuals,
setelah selesai klik continue maka akan keluar gambar sebagai
berikut:
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B Linear Regression: Statistics X

Regression Coefficients Mo fit

Estimates [1R gguared change

Part and partial correlstions

[ confidence irtervals Descriptives

|:| Covariance matriz

PV | Collinearity diagnostics

rResiduals

[] cazewise disgnostics

'5' Dutliers outside: standard devistions

O &l cazes

Continue ” Cancel ” Help ]

Gambar 9.13 Linear Regression: Statistic

= Klik Plots, pilih ¥ Normal Probability Plot, dan terlihat
gambar dibawah ini

B Linear Regression: Plots X
DEPENDNT | rScatter 1of1

*IPRED -

IRESD | Previous | | Mext |
“DRESID e

*ADJPRED | |
*SRESID -

*SDRESID |_ |

Standardized Residual Plots
[ Produce all partisl plats
|:| Histogram

Mormal probakility plot

Continue I[ Cancel ” Help ]

Gambar 9.14 Linear Regression: Plot



w. Klik Continue
». Kemudian Klik OK

2. OUTPUS SPSS

Analisis Statistik : SPSS for Windons WP

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <
Save “ kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:

output 9)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut

Correlations
Correlations
Self Efficacy Motivasi Prestasi
Akademik Beprestasi Akademik
Self Efficacy Pearson Correlation 1 987 (%) ,964(*F)
Akademik Sig. (2-tailed) ,000 ,000
Sum of Squares and
Cross-products 2014,000 1553,000 1722,000
Covariance 223,778 172,556 191,333
N 10 10 10
Motivasi Beprestasi Pearson Correlation 987 (*F) 1 OT1()
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
Sum of Squares and
Cross-products 1553,000 1230,100 1355,000
Covariance 172,556 136,678 150,556
N 10 10 10
Prestasi Akademik Pearson Correlation 964(*F) O71(%%) 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
Sum of Squares and 1722,000 1355000 | 1584,000
Cross-products
Covariance 191,333 150,556 176,000
N 10 10 10

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh harga cross-product variabel bebas
(X) terhadap variabel terikat (Y) yaitu:

1. Cross-product untuk variabel Se/f Efficacy Akademik = 1722,000
2. Cross-product untuk variabel Motivasi Beprestasi = 1355,000

Regression

Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered | Variables Removed Method

1 Motivasi Berprestasi,
Self-Efficacy .|Enter
Akademika

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Prestasi Akademik

Model Summaryb
Adjusted R |Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 9714 944 928 3.56608 1.172

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi, Self-Efficacy Akademik
b. Dependent Variable: Prestasi Akademik

ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1494.982 2 747.491 58.779 .0004
Residual 89.018 7 12.717
Total 1584.000 9

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi, Self-Efficacy Akademik

b. Dependent Variable: Prestasi Akademik
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Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized |Coefficien
Coefficients ts Cotrelations
Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. | otrder |Partial| Part
1 (Constant) 235 12.322 -019] 985
Self-Efficacy
Akademik 212 488 239|434 677 964 162 .039
Motivasi 834l 625 735 1334 224 971|450 120
Berprestasi

a. Dependent Variable: Prestasi
Akademik

= Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut di atas, diperoleh

harga R Square = 0,944 artinya Sumbangan Efektif (SE)
secara simultan (SE total) yaitu sebesar 94,4%. dan harga nilai
regresi sebesar 1494,982.

Sedangkan harga koefisien (B) masing-masing variabel bebas
(X) terhadap variabel terikat (Y) yaitu:

1. Variabel nilai Se/f Efficacy Akademik = 0,212

2. Variabel nilai Motivasi Berprestasi = 0,834

Setelah hasil koefisien (B) dapat diketahui, langkah selanjutnya
adalah memasukkannya ke dalam rumus berikut:

bxi .cros sproduct R2
SE X;= ; . 100%
Regr ession

Keterangan:

SE X; = Sumbangan efektif variabel X;
by, = Koefisien (B) variabel X;

CpP = Cross product variabel X;
Regression = Nilai regresi

R? = Sumbangan efektif total
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Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:
. Sumbangan
Variabel Koefisien Cross- Regresi Efektif
(B) Product
Total

Self Efficacy
Akademik 0,212 1722,000

Motivasi
Berprestasi

1494982 94,4%

0,834 | 1355,000

= Masukkan masing-masing nilai variabel ke dalam rumus
berikut ini:

0,212 . 1722,000 . 94,4)

SE Se/fE Akademik =
/ RN ™ ( 1494982

100% = 23%

0,834 . 1355,000 . 94,4)

SE Motivasi B 1=
otivasi Berprestasi ( 1494982

100% = 71,4%
Berdasarkan perhitungan sumbangan efektif masing-masing variabel

bebas (X) terhadap wvariabel terikat (Y), maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Variabel Sumbangan Efektif (SE)
Self Efficacy Akademik 23%

Motivasi Berprestasi 71,4%

Total 94,4%
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6. Kesimpulan

= Ada hubungan yang signifikan antara Prestasi Akademik dengan
Self Efficacy Akademik

= Ada hubungan yang signifikan antara Prestasi Akademik dengan
nilai Motivasi Berprestasi

= Ada hubungan yang signifikan antara Seff Efficacy Akademik
dengan Motivasi Berprestasi

= Terdapat 94.4% variabel Prestasi Akademik
dipengaruhi/dijelaskan oleh vatiabel Se)f Efficacy Akademik dan
Motivasi Berprestasi, sisanya sebesar 5.6% oleh variabel lainnya.

= Variabel Motivasi Berprestasi dan Se/f Efficacy Akademik dapat
dijadikan prediktor prestasi Prestasi Akademik.

= Berdasarkan pada harga/nilai pengaruh variabel nilai Motivasi
Berprestasi dan Se/f Efficacy Akademik terhadap Prestasi Akademik
menandakan bahwa kedua variabel tersebut cukup kuat untuk
memprediksi Prestasi Akademik mahasiswa. Oleh karena itu bagi
pengambil  kebijakan (pimpinan perguruan tinggi) harus
memperhatikan faktor zput dan bisa memperhatikan faktor lain
saat seleksi penerimaan mahasiswa baru, bahwa calon mahasiswa
yang punya Seff Efficacy Akademik cukup tinggi dan Motivasi
Berprestasi yang cukup = tinggi juga menjamin  prestasi
akademiknya mahasiswa tinggi pula.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-8
Analisis Regresi Linier Ganda
Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara rata-
rata nilai ujian nasional (UNAS) SMA, skor UMPT, dan nilai test
potensi akademik (TPA) dengan nilai indeks prestasi (IP) semester
pertama mahasiswa di suatu perguruan tinggi. Untuk itu, dilakukan
penelitian untuk menguji apakah ada hubungan antara rata-rata nilai
ujian nasional (UNAS) SMA, skor UMPT, dan nilai test potensi
akademik (TPA) dengan nilai indeks prestasi (IP) semester pertama
mahasiswa di suatu perguruan tinggi. Berdasarkan sampel 30 subjek
yang diambil secara random, diperoleh data sebagai berikut:

Data T8: Nilai Ujian Nasional (UNAS), Skor UMPT,
Nila Test Potensi Akadamik (TPA), Nilai IP Semester Pertama

No.

Subjek UNAS UMPT TPA IP
1 6.5 71 295 33
2 7.2 70 301 3
3 8.1 75 320 3.2
4 6.2 70 285 33
5 8.3 74 310 3.5
6 6.4 69 294 34
7 7.5 70 299 2.9
8 7.8 82 310 3
9 7.5 75 322 2.8
10 7.5 68 295 2.7
11 7.8 90 301 2.9
12 7.4 71 320 2.7
13 7.5 70 285 2.5
14 7.3 75 310 3
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15 0.5 70 294 2.6
16 0.7 74 299 2.9
17 8.1 09 310 3.1
18 8.2 70 322 2.9
19 0.3 82 352 3.3
20 7 75 315 2.5
21 0.5 068 375 3.5
22 7.2 90 290 2.8
23 8.1 70 343 3.3
24 0.2 83 341 3

25 8.3 81 335 3.2
26 0.4 85 345 3.3
27 7.5 84 360 3.5
28 7.8 86 355 3.4
29 7.5 85 310 2.9
30 9.5 70 285 2.6

Tugas:

1. Laksanakan analisis regresi liner ganda untuk data tersebut di atas
dengan computer program SPSS for Windows.
2. Cetaklah hasilnya (print-onf) dan gunakan untuk melakukan
kegiatan sebagai berikut:
a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!
b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi 0.05
(5%)!
c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis regresi linier ganda
tersebut!
Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan tugas
Terstruktur T-8 |
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Uji Binomial (Bznomizal Test)

Pengertian

Uji binomial (binomial tes?) digunakan untuk membandingkan
suatu proporsi observasi kasus dan proporsi harapan yang
berdistribusi binomial dengan suatu parameter probabilitas tertentu.

Uji binomial (binomial tes?) digunakan untuk menguji hipotesis
apabila ada dalam populasi terdiri dati dua kelompok/group/kategori
data (binomial).

Uji binomial (binomial tes?) digunakan untuk menguji hipotesis
statistik yaitu menguji ada tidaknya perbedaan antara data yang ada
dalam populasi itu dengan data yang ada dalam sampel yang diambil
dari populasi tersebut.

Data berdistribusi binomial adalah data berupa dua (bi)
macam/kelompok, seperti pria-wanita, gagal-sukses, suka-tidak suka,
dan lain-lain.

Jadi apabila dalam suatu populasi dengan jumlah N, terdapat 1
group yang berkategori x, maka kategori yang lain adalah N-x.
Probabilitas untuk memperoleh x obyek dalam satu kategori dan N-x
dalam ketegori lain adalah:

P(x) — |:N:|PXQNX
X
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Dimana P adalah proporsi kasus yang diharapkan dalam salah satu
kategori dan kategori lainnya adalah QQ, besarnya Q adalah 1 — P.

N

Untuk mencari harga l: } yaitu dengan cara sebagai berikut:

s

N! Adalah N faktorial, yang nilainya adalah = N (N-1) (N-2)...dst

X

Proporsi observasi ditentukan oleh jumlah kasus suatu variabel
dikotomi atau jumlah kasus yang dibatasi oleh cut point pada variabel
tersebut.

Ada beberapa hal yang harus dipenuhi apabila menggunakan uji
binomial (binomial test), yaitu:

1. Data berbentuk nominal yang berupa data namerik dan dikotomik

(binomial).

2. Data dikotomik yaitu data yang hanya mempunyai dua
kemungkinan kategori (binomial).

Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui bagaimana kecenderungan
mahasiswa dalam memilih program studi. Apakah ada perbedaan
jumlah mahasiswa antara yang memilih jurusan/program studi sebagai
pilihan pertama dan kedua. Berdasarkan 20 sampel yang dipilih secara
random diperoleh data sebagai berikut:

Data 10: Jurusan/Program Studi Pilihan Mahasiswa

No. re No. e
Subjek Pilihan Sultfisk Pilihan
1 Pertama 11 Pertama
2 Kedua 12 Kedua
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3 Kedua 13 Kedua
4 Pertama 14 Pertama
5 Kedua 15 Kedua
6 Kedua 16 Kedua
7 Pertama 17 Pertama
8 Pertama 18 Kedua
9 Kedua 19 Kedua
10 Kedua 20 Kedua

Berdasarkan data tersebut maka disusunlah hipotesis sebagai berikut:

1. Hipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan jumlah mahasiswa antara yang
memilih jurusan/program studi sebagai pilihan
pertama dan kedua

Ha : Terdapat perbedaan jumlah mahasiswa antara yang
memilih  jurusan/program studi sebagai pilihan
pertama dan kedua.

2. Cara memasukkan data ke SPSS

. buka file baru. Klik File € New < Data

= berikan nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini hanya
terdapat satu variable yaitu jurusan/programstudi pilihan
mahasiswa dan kemudian klik Variabel View (kanan bawah)

lihat Gambar 10.1

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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E Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor — O X

File Edit iew Data Transform  Analyze Graphs  Uiities  Add-ons  Window  Help

CHA T 00 BE 4 A SE6F %00

Narne ‘ Type ‘ Width ‘Decimals| Label | “alues Missing Colurnns

‘SPSS Processor is ready | | | | ‘ |

Gambar 10.1 SPSS Data Editor

= Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: pilihan,)
maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan secara
otomatis akan muncul di kolom Type (Nwumerik), pada kolom
Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka 2
(dengan kondisi default)

= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom  Name  (misal:  pilihan, untuk  menamai
jurusan/program studi pilihan mahasiswa)

= Karena variabel pilihan memuat 2 kelompok yaitu pilihan
pertama dan pilihan kedua, maka klik pada kolom Value pada
baris pilihan dan akan muncul gambar berikut:
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E *|ntitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor — O =
File  Edit “iew Data Transform  Analyze Graphs  UWilties  Add-ons  Window  Help
EHE @ o0 =Bk & A BEE $0%
‘ Wyidth |Decima|s‘ Label “alues Missing
1 g 2 Jurusan/Progam Studi Pilihan Mahasiswa  |Mone .| Maone =3
2
3
4
g rValue Labels
B
g Lahkel: ‘ |
9 a Add
0
I
12
13
14
15 I oK ” Cancel J[ Help J
16
17 4

 } |~
l o [ Ir]
Data view | Vlhable View |
|

|SPSS Processar is ready ‘ | | | | |

Gambar 10.2 SPSS Data Editor

= Setelah muncul gambar diatas maka pada Value Labels ketik

1 Pertama
2 Kedua

= Setelah mengisi lengkap sesuai tabel diatas kemudian tekan
add untuk memasukkan data tersebut pada kolom besar dan
setelah lengkap klik OK Gambar dapat dilihat dibawah ini:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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E *Untitled] [DataSet0] - SPSS Data Editor — m} x

File Edit jew Data Transform Analyze Graphs  Uiities  Add-ons Window  Help

EHE @ 60 =EE A A S0E S0

| Width | Decimals | Label Yalues | Missing
Jurusan/Progarn Studi Pilihan Mahasiswa  |Mone IJ Mone sl
] Value Labels X
ralue Labels

Valle: Speling...
Lakel: |Kedua| |
Al .00 ="Pertama" —
Remaove
10

LUs O st s I T N I
[=1]
(8]

i3 ﬁ Ok Il Cancel ” Help ]

| I i [ [»]
EatakiEariahi eV ey —

|SPSS Processor is ready | | | | | |

7 Gambar 10.3 SPSS Data Editor

= Setelah pengisian selesai & Klik data view, Untuk
mengisikan data, isikan data 10 (data jurusan/program studi
pilihan mahasiswa) tersebut di atas pada kolom pilihan
dengan angka 1 sebanyak 7 menurun kebawah dan angka 2
sebanyak 13 menurun kebawah

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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E *Untitled [DataSet0] - SPSS Data Editor — (] X

Eile  Edit “iew Data Iransform  Bnalyze Graphs  Lilties  Add-ons Window  Help

CHE @ o0 LEBF A A4 S0E 300

|21 : pihan \ |visble: 1 of 1 variables
| Filihan ‘ war | war ‘ war | war | Al ‘ WAl
1 1.00 =
2 1.00
3 1.00
4 1.00
5 1.00 B
B 1.00
7 1.00
8 2.00
9 2.00
10 2.00
1 2.00
12 2.00
13 2.00
14 200
e 15 200 -
4] PR I DN

Data View | ‘“Variable View

‘ ‘SPSS Processor is ready | ‘ ‘ | | |

Gambar 10.4 SPSS Data Editor

Menyimpan Data

= Kilik File ©= Save © kemudian berilah nama yang anda
inginkan (misal: data A). Data SPSS akan tersimpan dalam file
ekstensen .sav

Pengolahan data

= Klik Analyze “ Nonparametric Test © Binomial Test..

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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E *Untitled [DataSet] - SPSS Data Editer = m} x
File Edit “iew Data Transform | Analyze Graphs  Ltities  Add-ons  Window  Help
CHE B b0 B Rgg » B
|21 - Filihan | Descrifive Statistics 4 |Visib|a 1 of 1 Yariables
Pilihan var Tales Y v | wvar | var
1 1.00 Compare Means » |a|
2 1.00 General Linear Model ]
3 100 Generalized Linsar Models ]
4 1.00 Mixed Models »
5 1.00 Correlate »
5 1.00 Redression » —
7 1.00 Loglineatr »
=] 200 Meural Networks »
g 200 Classity »
10 200 Dsta Reduction »
1 2.00 Seale '
12 200 Monparametric Tests ] E‘ Chi-Souare...
13 200 Time Series \’ [0A] Binormial. .
14 200 Survival » Runs... \
15 200 Mis=zing Yalue Analysis... @ 1-Sample K-5...
15 200 Multiple Response » | Mk 2 independent Samples
17 200 Cothplex Samples » K Independent Samples: E
Quslity Cartrol b 2 Related Samples... _|—i|_
Data View | ‘variable wiew | ROC Curye... m K Relsted Samples... -
Binamial |SPSS Procesaor iz ready| | | ‘ |

Gambar 10.5 SPSS Data Editor

= Setelah keluar gambar seperti dibawah ini Klik variable
jurusan/prodi pilihan mahasiswa dan pindahkan pada
koak Test Variabels list, masukkan angka 1 sebagai cut
point pada kolom define dichotomy, yaitu yang membatasi
kedua pilihan jurusan/prodi pertama dan kedua, pada test
proportion posisi angka (.50 default)
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B Binomial Test x
Test Yari ist:
Ie ariable List
W Juruzan/Progam Studi Pi...|
Options...

— [+

Define Dichotormy —— Test Proportion:
() Get from data ’
() cut poirt;

[ ]
| i—i[ aste | geset ][ concel | rew |

Gambar 10.6 SPSS Data Editor

= Klik OK

5. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <
Save % kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output 10)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:
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NPar Tests
Binomial Test
Observed Exact Sig. (2-
Category N Prop. Test Prop. tailed)
Jurusan/Progam Studi ~ Group 1 <=1 7 35 50 263
Pilihan Mahasiswa
Group 2 > 4 13 65
Total 20 1.00

6. Interpretasi output SPS

=

¥

Pada output di atas terlihat ada dua group, yaitu group 1
dengan kategori <= 1 adalah jurusan/prodi sebagai pilihan
pertama sebanyak 7 mahasiswa (N). Sedangkan group 2
dengan kategori > 1 adalah jurusan/prodi sebagai pilihan
kedua sebanyak 13 mahasiswa (IN).

Pada kolom Observed Proportion adalah:

Proporsi untuk jurusan/prodi sebagai pilihan pertama adalah
7 /20 = 0,35 atau 35%.

Proporsi untuk jurusan/prodi sebagai pilihan kedua adalah 13
/20 = 0,65 atau 65%.

Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan
pengujian hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansi
(p-value) dengan galatnya.

» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima

» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

Keputusan:

Berdasarkan data pada kolom Exact. Sig (2-tailed) sebesar
0,263, atau siginifikansi > 0,05 (0,263 > 0,05), maka Ho
diterima, dan Ha ditolak. Artinya tidak ada perbedaan jumlah
mahasiswa antara yang memilih jurusan/program studi
sebagai pilihan pertama dan kedua.
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7. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan jumlah mahasiswa antara yang memilih
jurusan/program studi sebagai pilihan pertama dan kedua, atau
jumlah mahasiswa antara yang memilih jurusan/program studi
sebagai pilihan pertama dan kedua adalah sama.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-9
Uji Binomial (Binomzal Test)

Kasus:

Sebuah survei tentang kecenderungan sikap para civitas akademika di
suatu perguruan tinggi tentang perubahan lembaga perguruan tinggi
dari institut ke universitas, survei ini ingin membuktikan apakah ada
perbedaan jumlah para civitas akademika antara yang setuju dengan
yang tidak setuju terhadap perubahan lembaga perguruan tinggi dari
institut ke universitas. Dengan mengambil sampel 30 orang secara
random, diperoleh data sebagai berikut:

Data T9: Sikap Para Civitas Akademika terhadap Perubahan Lembaga
dari Institut ke Universitas

No. Subjek Pilihan No. Subjek Pilihan
1 Setuju 16 Setuju
2 Tidak Setuju 17 Tidak setuju
3 Tidak setuju 18 Setuju
4 Tidak setuju 19 Setuju
5 Setuju 20 Tidak setuju
0 Setuju 21 Setuju
7 Tidak setuju 22 Setuju
8 Setuju 23 Tidak setuju
9 Tidak setuju 24 Tidak setuju
10 Setuju 25 Tidak setuju
11 Setuju 26 Setuju
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12 Tidak Setuju 27 Setuju
13 Tidak setuju 28 Tidak Setuju
14 Setuju 29 Tidak setuju
15 Setuju 30 Setuju

Tugas:

1. Laksanakan analisis uji binomial (binomial tes?) untuk data tersebut
di atas dengan computer program SPSS for Windows.
2. Cetaklah hasilnya (prnt-ouf) dan gunakan untuk melakukan
kegiatan sebagai berikut:
a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!
b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi
0.05 (5%)!
c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis uji binomial (bznomial
test) tersebut!
3. Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan
tugas Terstruktur T-9, termasuk print-out computer yang asli
(bukan foto copy)!
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Uji Runs (Runs Test)

Pengertian

Uiji runs (runs test) disebut juga uji sampel rangkaian tunggal yang
digunakan untuk mengukur kerandoman populasi yang didasarkan
atas data hasil observasi melalui data sampel.

Observasi terhadap data dilakukan dengan mengukur banyaknya
“run” dalam suatu kejadian. Di sini data yang dianalisis terdiri dari
serangkaian pengamatan yang dicatat berdasarkan perolehannya, dan
bisa dikategorikan dalam dua gromp yang eklusif (misalnya: jika “ya”
berarti “tidak”, jika “x” berarti “y”, dsb.)

Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui bagaimana kecenderungan para
mahasiswa psikologi selama ini memilih metode penelitian dalam
penelitian skripsinya. Apakah para mahasiswa psikologi secara acak
(random) memilih metode kuantitatif atau kualitatif. Berdasarkan 20
sampel yang dipilih secara random diperoleh data sebagai berikut:

Data 11: Pilihan Metode Penelitian Skripsi
No. Subjek Pilihan No. Subjek Pilihan

Metode Metode
1. Kuantitatif 11. Kuantitatif
Kuantitatif 12. Kuantitatif

3. Kuantitatif 13. Kuantitatif
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4. Kuantitatif 14. Kuantitatif
5. Kualitatif 15. Kualitatif

6. Kuantitatif 16. Kuantitatif
7. Kualitatif 17. Kuantitatif
8. Kuantitatif 18. Kuantitatif
9. Kuantitatif 19. Kuantitatiff
10. Kuantitatif 20. Kualitatif

Berdasarkan data tersebut maka disusunlah hipotesis sebagai berikut:

1.

Hipotesis

Ho : Para mahasiswa psikologi secara acak (random) memilih
metode penelitian

Ha : Para mahasiswa psikologi secara tidak acak (non-random)
memilih metode penelitian

Cara memasukkan data ke SPSS

® Membuka file baru. Klik File ¥ New % Data

“ Berikan nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini hanya
terdapat satu variable yaitu (penelitian metode penelitian
skripsi) dan kemudian klik Variabel View (kanan bawah) lihat
11.1
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Q Untitled2 [DataSet1] - SPSS Data Editor - m] h4
File Edit iew Data Tranzsform Analyze Graphs  Uilties  Add-ons  Window  Help
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‘SPSS Processor is ready |

Gambar 11.1 SPSS Data Editor

@ Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: pilihan,
)maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan secara
otomatis akan muncul di kolom Type (Nwmerik), pada kolom
Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka 2
(dengan kondisi default)

% Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: pilihan, untuk menamai pilihan metode
skripsi)

% Karena variabel pilihan memuat 2 kelompok yaitu metode
kuantitaf dan metode kualitatif, maka klik pada kolom Value
pada baris pilihan dan akan muncul gambar berikut:
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BB “Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor S E| R
Eile Edit  “iew Dsta Transform Analyze Graphs LHilties  Add-ons Wincow Help
FHE E b0 Bk A I EGE $Y0%
| Width | Decirmals | Lahel I Values | Missing
1 g 2 pilihan metode skripsi Mone Maone L
L2 |
' b
+ @ Value Labels g
5 rWalue Labels
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=]
— 5 e
o
T
12
13
14
15 i Ok I[ Cancel ][ Help ]
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17 I~
4 | B | [»]
Data Wiew | Variable View
| |SPSS Processor is reachy | ‘ | |

Gambar 11.2 SPSS Data Editor

& Setelah muncul gambar diatas maka pada Value Labels ketik

Value Value label
Y Kuantitatif
2 Kualitatif

% Setelah mengisi lengkap sesuai tabel diatas kemudian tekan
add untuk memasukkan data tersebut pada kolom besar dan
setelah lengkap klik OK Gambar dapat dilihat dibawah ini:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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@ Value Labels ﬁ

~Value Lahels

Walue; |2 Speling. ..

Label | kusitatit] |

Add 1.00 = "kualitatit"

Change |

| Eemose |

| ok || cancel || Hew |

Gambar 11.3 SPSS Data Editor

@ Setelah pengisian selesai ¥ Klik data view, Untuk
mengisikan data, isikan data 11 (pilihan metode penelitian
skripsi) tersebut di atas pada kolom pilihan dengan
mengetikkan angka 1 sebanyak 16 ke bawah dan angka 2
sebanyak 4 kebawah.

% Maka muncul tampilan sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



<« <« Uji Runs (Runs Test)

[} “Untitied1 [DataSet0] - SPSS Data Editor 11111 W —_——— = | (B S
File Edit “iew Data Transform  Anslyze Graphs  Uilties  Add-ons Window  Help
CHA B o0 LEEk # At E0E 09
[21: | |wisible: 1 of 1 Varisbles
pilihan war | war | war | war | war | war |
7 1.00& =
g 1.00 [
g 1.00
10 1.00
11 1.00
12 1.00 R
13 1.00
14 1.00
15 1.00
16 1.00
17 2.00
18 2.00
19 2.00
20 2.00
2 I
2 | =]
q] - I (]
Data View | ‘Varisble view
|SPSS Processor iz readyl | | | |

Gambar 11.4 SPSS Data Editor

3. Menyimpan Data

& Klik File ¥ Save ¥ kemudian berilah nama yang anda
inginkan (misal: data 11). Data SPSS akan tersimpan dalam
file ekstensen .sav

4. Pengolahan data

@ Klik Analyze ¥ Nonparametric Test = Runs...

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BA] *Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor — S— —— (a=n=h _~ ]
File  Edit “iew Data Transform | &nalyze Graphs  Liltes  Add-ons Window  Help
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Gambar 11.5 SPSS Data Editor

@ Klik variable Pilihan Metode Penelitian Skripsi dan
pindahkan ke kotak Test Variable List, pada kolom cut
poin pilih mean dan custom kemudian isikan angka 2, maka
gambar dapat dilihat sebagai berikut:
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@ Runsz Test - m
Test Variakle List: IE
& pilinan metode skripsi [pi... Eiil;
Options
- ¢
Cut Point
[iedian| []mode
MgaNQusiom: l?tl
L OK ” Paste ” Reset ” Cancel ” Helgp ]

Gambar 11.6 SPSS Data Editor

@ Setelah selesai pengisian kemudian Klik Options dan
selanjutnya pada kolom Statistics pilih ¥ Descriptive lalu
klik Continue, gambar dapat dilihat dibawah ini:

@RunsTest:Options E— u

rStatistics

Eescriptive |:| Cuartiles

-Missing Values -

(%) Exclude cases test-by-test

Cl Exclude cases listwise

?[ Continue ” Cancel H Help |

 Gambar 11.7 SPSS Data Editor
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& Klik OK

5. Output SPSS

© Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <
Save “ kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output 11)

®  Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
pilihan metode skripsi
20 1.2000 41039 1.00 2.00]
Runs Test
pilihan metode skripsi

‘Test Value2 1.2000!
Cases < Test Value 16
Cases >= Test Value 4
‘Total Cases 20
Number of Runs 2
Z -3.633
Asymp. Sig. (2-tailed) 000

a. Mean
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6. Interpretasi output SPSS

" Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value)
dengan galatnya.

» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

& Keputusan:

Berdasarkan data pada kolom Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000,
atau siginifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak, dan Ha
diterima. Artinya para mahasiswa psikologi tidak secara acak (on-
randoms) memilih metode penelitian.

7. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa para
mahasiswa psikologi tidak secara acak (non-randon) memilih
metode penelitian kuantitatif maupun metode kualitatif. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa psikologi secara umum masih
terfokus pada satu metode penelitian.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-10
Uji Runs (Runs Test)

Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah mahasiswa yang diterima di
perguruan tinggi negeri favorit itu secara random (acak) berasal dari
jenis sekolah negeri ataupun swasta. Random (acak) di sini berarti
mahasiswa yang diterima itu tidak direkayasa atau hanya berasal dari
sekolah negeri saja, melainkan juga dari sekolah swasta. Dengan cara
random diperoleh sampel 30 mahasiswa dan diperoleh data sebagai
berikut:

Data T10: Jenis Sekolah Mahasiswa yang Diterima
di Perguruan Tinggi Negeri Favorite

No. Jenis No. Jenis
Subjek Sekolah Subjek Sekolah
1. Negeri 16. Negeri
2. Swasta 17. Negeri
3. Negeri 18. Negeri
4. Swasta 19. Swasta
5. Negeri 20. Negeri
0. Swasta 21. Negeri
7. Swasta 22. Negeri
8. Swasta 23. Swasta
9. Negeri 24. Negeri
10. Negeri 25. Swasta
11. Negeri 26. Negeri
12. Swasta 27. Swasta
13. Negeri 28. Negeri
14, Negeri 29. Swasta
15. Swasta 30. Swasta
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Tugas:

1.

2.

Laksanakan analisis uji runs (runs fesf) untuk data tersebut di atas

dengan computer program SPSS for Windows.

Cetaklah hasilnya (print-out) dan gunakan untuk melakukan kegiatan

sebagai berikut:

a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!

b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi
0.05 (5%)!

c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis uji runs (runs tess)
tersebut!

. Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan tugas

Terstruktur T-10, termasuk prinf-out computer yang asli (bukan
foto copy)!
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(9 7

Uji Chi Kuadrat (Chi-Square Test)
Untuk Satu Sampel

Pengertian

Uji Chi Kuadrat (Chi-Square) untuk satu sampel adalah teknik
statistik yang digunakan untuk menguji apakah data sebuah sampel
yang diambil menunjang hipotesis yang menyatakan bahwa populasi
asal sampel tersebut mengikuti suatu distribusi yang telah ditetapkan.

Uji Chi Kuadrat (Chi-Square) satu sampel ini disebut juga uji
keselarasan (goodness of fit test), karena untuk menguji apakah sebuah
sampel selaras dengan salah satu distribusi teoretis.

Prinsip dasar uji Chi Kuadrat (Chi-Square) adalah membandingkan
antara frekuensi-frekuensi harapan dengan frekuensi teramati, atau
membandingkan observasi dan frekuensi harapan pada kategori untuk
diuji tiap kategorinya.

Rumus dasar Chi Kuadrat (Chi-Square) adalah

Ko(f —f,)?
lzzg(of h)

Keterangan:
#° = Chi Kuadrat

f, = Prekuensi yang diobservasi

fh = Frekuensi yang diharapkan
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Contoh Kasus:

Suatu penelitian ingin mengetahui bagaimana kemungkinan warga NU
(warga Nabdliyin) di Kabupaten Madyopuro dalam memilih dua calon
Bupati. Pertama, calon Bupati yang diusung dari PKB (yang notabene
representasi dari partai politik warga NU). Kedua, calon Bupati yang
diusung dari partai lain. Untuk itu diadakan survei dengan
menggunakan teknik random sampling, dan diperoleh sampel sebanyak
500 subjek. Dari sampel tersebut ternyata 175 subjek memilih calon
Bupati yang diusung dari PKB, dan 325 subjek memilih calon Bupati
yang diusung dari partai lain.

Berdasarkan data tersebut kemudian disusunlah suatu hipotesis.
1. Hipotesis:

Ho : Calon Bupati yang diusung dari PKB dan calon Bupati yang
diusung dari partai lain sama-sama berpeluang dipilih oleh
warga NU (warga Nahdliyin)

Ha: Calon Bupati yang diusung dari PKB dan calon Bupati yang
diusung dari partai lain tidak sama berpeluang dipilih oleh
warga NU (warga Nahdliyin)

% Untuk dapat membuktikan hipotesis tersebut, maka data
tersebut perlu disusun dalam tabel berikut ini:

Data 12 : Hasil Survei Warga NU dalam Memilih Calon Bupat
Partai Politik

yang Jumlah Pemilih ] umlz;grlrgmlhh
Mengusung yang Diperoleh Dihoptesiskan

Calon Bupati
PKB 175 250
Partai Lain 325 250
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2. Cara memasukkan data ke SPSS

# Membuka file baru. Klik File ® New % Data
“ Berikan nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini
terdapat dua variable yaitu (partai politik yang mengusung

calon bupati dan jumlah pemilih yang diperoleh) dan kemudian
klik Variabel View (kanan bawah) lihat 12.1

] Untitiedl [DataSet0] - SPES Deta Cditor L= L
Ela  Edr  Mewe Data  Iranstorm Aoalvze  oraphs WMiIHEs Add ons windcwe Help
e H R bk EEE M E EGRE %O
[ Hanme Tyas | Nvidta |De:ima|s| Labal
T | E
b
i
4
)
k
=
=]
d
12
1l
i
12
14
i
bz
17 o [~
1 ‘.’ i I [¢]
G Vi Warihie Yie
| SPEE Fruveswr israwy || ||

Gambar 12.1 SPSS Data Editor

& Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: partai, dan
jumlah,) maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan secara
otomatis akan muncul di kolom Type (Nwmerik), pada kolom
Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka 2
(dengan kondisi default)

% Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name ketik (partai, untuk menamai pilihan partai
politik yang mengusung cabub dan jumlah, untuk menamai
jumlah pemilih yang diperoleh)
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% Karena terdapat 2 variabel yaitu partai dan jumlah, maka klik
pada kolom Value pada baris pilihan dan akan muncul
gambar berikut:

BB ~Untitled] [DataSet0] - SPSS Data Editor I=E| =T
File  Edit “iew Data Transform  Analyze  Graphs  Uiities  Add-ons Wincdow Help
CHE B o0 Bk A df SRE %O %
| Width | Decwmals| Label I Walues | his:
1 5] 2 pattai politik yang mengusung cabub \ {1.00, PKBL.. Mone |
2 g 2 Jjumlah pemilih . Mone
)
! r@ Value Labels g‘
5
5] r\falue Labels
£l Label: | |
&l
10 [ |
-
E
13
14
15
15‘ L O —I[ Cancel H Help ]
7Yy 5]
4 i »
Data Wiew: | Variable View
‘ ‘SPSS Processor is reacly | | | | | I

Gambar 12.2 SPSS Data Editor

& Setelah muncul gambar diatas maka pada Value Labels ketik

Value Value label
1 PKB
2 Partai lain

% Setelah mengisi lengkap sesuai tabel diatas kemudian tekan
add untuk memasukkan data tersebut pada kolom besar dan
setelah lengkap klik OK Gambar dapat dilihat dibawah ini:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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E Value Labels u
rvalue Labels
Label: |par‘tai lain |
Add 1.00 = "PKE"

Eetmove

h Lo]L ‘I[ Cancel ” Help ]
Gambar 12.3 Value Labels

& Setelah pengisian selesai " Klik data view, Untuk mengisikan
data, isikan data 12 (hasil survei waga NU dalam memilih calon
bupati) tersebut di atas pada kolom partai dengan
mengetikkan angka 1 dan angka 2, dan pada kolom jumlah
ketik jumlah pemilih untuk PKB = 175 dan untuk partai lain =
325

@ Maka muncul tampilan sebagai berikut:

Bl *Unicled | [DataSetd] - SP5S Diata r_,_:j\'c:._—' L.m b |

Flic Edit g Deoke Trarafcrm amalyzc 1IZraphe iz Acid-ong ot (= I o

i~ H i @ e LR s Eh DM W S

S pnarli r [wftebus & 002 Wik b

| pattai | javlah var | war war | war | war
1 100 175 0N |
A K AT |
El [ ] (]
4 5
= |
(=
> B
= |
=
1
11
12
17
14
5
16 =
i I [w]
Mhad i Winzrar L itk i

Gambar 12.4 SPSS Data Editor

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Sebelum dianalisis dilakukan terlebih dahulu Proses Weight
Cases adapun prosesnya adalah sebagai berikut:

Proses pembobotan pada kasus (weight cases) dilakukan untuk
menghubungkan variabel Partai Politik yang Mengsusng Calon
Bupati dengan variabel Jumlah Pemilih yang Diperoleh, yaitu
prosesnya adalah sebagai berikut:

Klik pada kolom variabel partai

Klik pada menu Data # pilih Weight cases... © kemudian
pilih Weight cases by. ¥ Pindahkan variabel Jumlah Pemilih
yang Diperoleh ke kotak Frequency Variable dan akan
keluar gambar sebagai berikut:

B “Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor [E=RECIN X
Eile: Ediit p=n Data Transtorm Analyze Craphs Litilities Add-ons Indoy Help
=H B | in= arisble Properties ... E W% ‘|
[a: B copy Data Properties [wisible: 2 ot 2 variables
B® riew Custom attrioute var | var | var [ var
1 £ Define Dates... =
2 Define Muttiple Response Sets...
3 “aldation >
4 B Identity Duplicats Cases I
5 F® identify Unusual Cases
5]
= 2 Sort Cases
5 E sort variagles...
o E Transpose...
o EA Restructurs
0 Merge Files »
BE scoregate...
12
13 Orthogonsl Design »
14 = copy Dataset
15
o = spit Eile... =
Pl E Select Cases... D |f
I weight cases
Data View | ‘ori
Wigight Cases.. |sPss Processorisready| | | | |

Gambar 12.5 SPSS Data Editor
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E Weight Cases M

— :
& partai politik vang meng... K AbepciSesiciticases

=) Wisight cases by
Frequency “ariable:
+ [ iumiah pemilin [iumianh]

Current Status: Do not weight cases

[_ [oilL9 I | Paste | | Eeset | | cCancel I I Help

Gambar 12.6 Wezght Cases

& Klik OK
3. Menyimpan Data

@ Klik File = Save “ kemudian berilah nama yang anda
inginkan (misal: data 12). Data SPSS akan tersimpan dalam file
ekstensen .sav

4. Pengolahan data

@ Klik Analyze © Nonparametric Test © Chi-square...

BB “Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor L= | E S|
File Edit “iew Dsta Transform | Analyze  Graphs  Lbilities  Add-ons  Window  Help
ElHE [ o 2B R > > W
1 partai [1 Descriffye Statistics > |wisible: 2 of 2 variables
| partai | juml TERES > war | war | war
] 1.00 11 Compare Means 3 | =]
B .00 34 General Linear kaodel [3
3 Generalized Linear Models »
a4 Mized Models »
=3 Correlste »
5 Regression 3
= Laglinear 3 n
3 Meural Networks [3
a Classify >
10 Data Reduction »
11 Scale »
1z Monparsmetric Tests > Chi-Square
15 Time Series 3 amial
14 Survival \ 3 Runs \
15 Missing Value Snalysis [A] 1-sampls k-5
16 Multiple Response > | Mh 2 independert Samples... =
<] Complex Samples > K Independent Samples v |
Data Vicw | verible views Suality Control 3 2 Related Samples
e ROC Curve B K Related Samples —

Gambar 12.7 SPSS Data Editor
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% Klik variable partai politik yang mengusung cabub dan

pindahkan ke kotak Test Variable List, Pada kolom
Expected Range, karena akan dihitung dari data kasus, maka
pilih = Get from data (karena pada posisi default, jika sudah
terpilih biarkan saja)

Pada kolom Expected Value, karena distribusinya adalah
uniform (karena jumlah pemilih yang diharapkan adalah sama
yaitu 50%: 50% dari jumlah sampel), maka pilih = All
categories equal (karena pada posisi default, jika sudah
terpilih biarkan saja) dan akan lkeluar gambar sebagai berikut:

B} Cri-square Test 4 b . 0 &M = | S|

Te=st “ariable List:
Te: ariable Li | — |

£ jumlal pemilii [umlan] [ partai politik yang mengusun |

| Options... ]

—p [+ ]

-Expected Randge — rExpected Values

(=) et from data (&) Al categories equal

|"\ Use specified rangs f waluss:

I o [ easte || meset || caneet || Hew |

Gambar 12.8 Chi Square Test

& Klik OK

5. Output SPSS
% Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <

Save ¢ kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output 12)

% Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:
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NPar Tests
Chi-Square Test
Frequencies
partai politik yang mengusung cabub
Observed N Expected N Residual
PKB 175 250.0 -75.0
partai lain 325 250.0 75.0
Total 500
Test Statistics
partai politik yang
mengusung cabub jumlah pemilih
Chi-Square 45.0002 45.0009
Df 1 1
Asymp. Sig. .000 .000

a. 0 cells (.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum
expected cell frequency is 250.0.

6. Interpretasi output SPSS

% Berdasarkan pada tabel pertama terlihat bahwa ada Expected
N atau pemerolehan jumlah pemilih yang diharapkan. Karena
dipakai distribusi yang seragam  (unmiformz), maka yang
diharapkan pemerolehan jumlah pemilih adalah sama rata yaitu
50%:50%, atau dalam kasus ini masing-masing Partai yang
mengusung calon Bupati memperoleh jumlah pemilih adalah
250. Sedang kolom residual adalah selisth antara jumlah
pemilih  yang diperoleh dengan jumlah pemilih yang
diharapkan adalah seperti PKB adalah 175 — 250 = -75, dan
Partai Lain adalah 325 — 250 = 75.
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Hipotesis:

Ho: Calon Bupati yang diusung dari PKB dan calon Bupati yang
diusung dari partai lain sama-sama berpeluang dipilih oleh
warga NU (warga Nahdliyin)

Ha: Calon Bupati yang diusung dari PKB dan calon Bupati yang

diusung dari partai lain tidak sama berpeluang dipilih oleh
warga NU (warga Nahdliyin)

Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:
a. Dengan cara membandingkan nilai Chi-Square hitung dengan Chi-

square tabel.

Pengujian:
» Jika Chi-Square hitung > Chi-Square tabel, maka Ho

ditolak

» Jika Chi-Squate hitung < Chi-Square tabel, maka Ho

diterima

% Untuk melihat harga Chi-Square tabel, maka didasarkan pada

derajat kebebasan (dk) atau degree of freedom (df), yang besarnya
adalah n - 1, yaitu 2 — 1 = 1. Jika taraf signifikansi (o)
ditetapkan 0.05 (5%), maka harga Chi-Square tabel diperoleh =
3.481",

Berdasarkan hasil analisis uji Chi-Kuadrat (Ch-Square-tesi),
maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: nilai Chi-Square
hitung lebih besar dari pada nilai Chi-Square tabel (45.000 >
3.481), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Calon Bupati
yang diusung dari PKB dan calon Bupati yang diusung dari
partai lain tidak sama berpeluang dipilih oleh warga NU (warga
Nahdliyin).

. Untuk memperoleh nilai Chi-Square tabel lihat pada tabel statistik: Nilai-Nilai Chi-Kuadrat pada

taraf signifikansi 5%.
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b. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan
galatnya.
» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
“ Berdasarkan data pada kolom Asymp. Sig. sebesar 0,000, atau
siginifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak, dan Ha
diterima. Artinya Calon Bupati yang diusung dari PKB dan
calon Bupati yang diusung dari partai lain tidak sama
berpeluang dipilih oleh warga NU (waga Nabdliyin).

7. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan, hipotesis nol (Ho)
yang diajukan bahwa calon Bupati yang diusung dari PKB dan
calon Bupati yang diusung dari partai lain sama-sama berpeluang
dipilih oleh warga NU (warga Nahdliyin) itu ditolak. Artinya calon
Bupati yang diusung dari PKB dan calon Bupati yang diusung dari
partai lain tidak sama berpeluang dipilih oleh warga NU (warga
Nahdliyin). Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa warga NU
(warga Nabhdliyin) di kabupaten Madyopuro itu cenderung memilih
calon Bupati yang diusung dari Partai lain dari pada memilih calon
Bupati yang diusung dari PKB.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-11
Uji Chi-Kuadrat (Chi-Square Test)
Untuk Satu Sampel

Kasus:

Suatu penelitian survei dilakukan untuk mengetahui bagaimana
kemungkinan para mahasiswa di suatu perguruan tinggi dalam
memilih dua calon ketua Badan Eksekutif Mahasiswa Institut (BEMI)
pada saat Pemilu Raya. Calon yang satu adalah seorang mahasiswa
(pria) dan calon yang kedua adalah seorang mahasiswi (perempuan).
Sampel sebagai sumber data diambil secara random sebanyak 100
mahasiswa dati seluruh fakultas dan jurusan/prodi yang ada. Dari
sampel tersebut ternyata 65 mahasiswa memilih calon ketua BEMI
pria, dan 35 mahasiswa memilih calon ketua BEMI perempuan

Data T'11 : Hasil Survei Pemilihan Ketua BEMI

Calon Ketua | Jumlah Pemilih | J “mla;llfgemlhh

BEMI yang Diperoleh Dihoptesiskan
Pria 65 100
Wanita 35 100

Tugas:.

1. Laksanakan analisis uji Chi-Kuadrat (Ch-Square fesd) untuk data
tersebut di atas dengan computer program SPSS for Windows.
2. Cetaklah hasilnya (print-onf) dan gunakan untuk melakukan
kegiatan sebagai berikut:
a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!
b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi
0.05 (5%)!
c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis Chi-Kuadrat (Ch-
Square test) tersebut!
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3. Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan
tugas Terstruktur T-11, termasuk print-out computer yang asli
(bukan foto copy)!

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Uji McNemar (McNemar Test)
Untuk Dua Sampel Berhubungan

Pengertian

Uji McNemar (MeNesmar tes?) digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif dua sampel yang berkorelasi bila datanya berbentuk
nominal/diskrit atau kategori binati (misalnya 1 = ”ya”, dan 0 =
’tidak”). Biasanya digunakan untuk rancangan penelitian berbentuk
“before affer”. Jadi hipotesis penelitian merupakan perbandingan antara
nilai sebelum dan sesudah ada petlakuan/ freatment.

Syarat menggunakan uji McNemar (McNewmar tes?) adalah datanya
berbentuk skala nominal/diskrit atau kategori binari (misalnya 1 =
”ya”, dan 0 = tidak”). Sebagai panduan untuk menguji signifikansi
setiap perubahan, maka data perlu disusun ke dalam tabel kontingensi
(tabel segi empat = 2x2 = 2 baris dan 2 kolom), seperti berikut ini:

Sebelum Sesudah
- +
+ A B
- C D

Tanda (+) dan (-) sekedar dipakai untuk menandai jawaban yang
berbeda (jadi tidak harus yang bersifat positif dan negatif).

Kasus-kasus yang menunjukkan perubahan antara jawaban
pertama dan kedua muncul dalam sel A dan D. Seseorang dicatat
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dalam sel A jika berubah dari (+) ke (-); dan dicatat dalam sel D jika
berubah dari (-) ke (+). Jika tidak ada perubahan (dari (+) ke (+))
dicatat dalam sel B, dan jika tidak ada perubahan(dari (-) ke (-)) dicatat
dalam sel C.

A + D adalah jumlah total orang yang berubah, dan B + C
jumlah total orang yang tidak berubah. Ho = %2 (A + D) berubah
dalam satu arah, dan merupakan frekuensi yang diharapkan di bawah
Ho pada kedua selyaitu A dan D.

Uji signifikansi hanya berkenaan dengan A dan D. Jika A =
banyak kasus yang diobservasi dalam sel A, dan D banyak kasus yang
diobservasi dalam sel D, serta %2 (A + D) banyak kasus yang
diharapkan baik di sel A dan D, maka dapat ditentukan rumus:

, _(A+D)?
A+D

Rumus ini kemudian mengalami adanya “koreksi kontinuitas”
yang diberikan oleh Yates (1934), yaitu dengan mengurangi dengan
nilai 1. koreksi kontinuitas itu diberikan karena distribusinya
menggunakan distribusi normal. Maka rumus itu berubah menjadi:

. _(A-D[-1

dengan dk/df =1
A+D 8

Contoh Kasus:

Suatu penelitian ingin mengetahui pengaruh presentasi promosi
jurusan/program studi yang ditawarkan kepada siswa-siswa SMA
kelas 3. Dalam penelitian ini ingin diketahui apakah presentasi
promosi jutusan/program studi mampu merubah persepsi siswa-siswa
SMA kelas 3 terhadap jurusan/program studi yang ditawarkan. Untuk
itu, dilakukan wawancara sebelum dilakukan presentasi promosi
jurusan/program studi terhadap 30 siswa secara acak, diperoleh data :
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10 siswa memberikan persepsi yang positif terhadap jurusan/program
studi yang ditawarkan, dan 20 siswa memberikan persepsi yang negatif
terhadap jurusan/program studi yang ditawarkan. Setelah dilakukan
presentasi promosi jurusan/program studi, ternyata dari 30 siswa
tersebut terdapat 18 siswa memberikan persepsi yang positif terhadap
jurusan/program studi yang ditawarkan dan 12 siswa memberikan
petsepsi yang negatif terhadap jurusan/program studi yang
ditawarkan. Dari 18 siswa memberikan persepsi yang positif terhadap
jurusan/program studi yang ditawarkan terditi atas siswa memberikan
persepsi positif tetap 8 siswa, dan yang berubah dari memberikan
persepsi negatif ke positif sebanyak 10 siswa. Selanjutnya dari 12 siswa
yang memberikan persepsi yang negatif terhadap jurusan/program
studi yang ditawarkan terdiri atas siswa yang memberikan persepsi
negatif tetap 10 siswa, dan yang berubah dari memberikan persepsi
positif ke negatif sebanyak sebanyak 2 siswa. Untuk mudahnya data
disusun dalam tabel berikut ini:

Tabel 13: Perubahan Persepsi Siswa terhadap Jurusan/Prodi yang
Ditawarkan setelah
Presentasi Promosi

Sebelum Ada Sesudah dilakukan
Presentasi Presentasi Promosi
Promosi
Persepsi Positif | Persepsi Positif = 18, di mana:
=10 Siswa - 8 Siswa Persepsi Positif Tetap
- 10 Siswa Persepsi Berubah dari Negatif ke
Positif
Persepsi Negatif | Persepsi Negatif = 12, di mana:
=20 Siswa - 10 Siswa Persepsi Negatif Tetap
- 2 Siswa Persepsi Berubah dari Positif ke
Negatif
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Dalam penelitian ini hipotesisi yang diajukan adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis:
Ho: Tidak terdapat perbedaan (perubahan) persepsi siswa SMA
kelas 3 sebelum dan sesudah diberikan presentasi promosi
Jutrusan/Prodi

Ha : Terdapat perbedaan (perubahan) persepsi siswa SMA kelas 3
sebelum dan sesudah diberikan presentasi promosi
Jutusan/Prodi

= Untuk keperluan pengujian, data tersebut diubah dan disusun

kembali ke dalam tabel kontingensi seperti berikut ini:

Tabel Kontingensi: Perubahan Persepsi Siswa terhadap Jurusan/Prodi
yang Ditawarkan setelah Presentasi Promosi

Sesudah dilakukan
Sebelum Presentasi Promosi
Ada Positif Negatif | Jumlah
Presentasi | Positif 8 2 10
Promosi | Negatif 10 10 20
Jumlah 18 12 30

= Untuk keperluan znput data dan analisis data menggunakan
SPSS for Windows, maka tabel kontingensi tersebut diubah
bentuknya menjadi sebagai berikut
=
Data 13 : Persepsi Siswa terhadap Jurusan/Prodi yang Ditawarkan
Sebelum dan Sesudah Presentasi Promosi

Respndn | Sebelum | Sesudah | Respndn | Sebelum | Sesudah
1 1 0 16 1 1
2 0 1 17 1 1
3 0 1 18 0 1
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4 0 0 19 1 0
5 1 1 20 1 1
6 1 1 21 0 0
7 0 1 22 0 1
8 0 0 23 0 0
9 1 1 24 0 1
10 0 1 25 0 0
11 0 1 26 1 1
12 0 0 27 0 0
13 0 0 28 0 1
14 1 1 ol 0 0
15 0 0 30 0 1

2. Cara memasukkan data ke SPSS

= Membuka file baru. Klik File ®~ New @ Data

= berikan nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini hanya
terdapat satu variable yaitu (tingkat kecemasan siswa) dan
kemudian klik Variabel View (kanan bawah) lihat Gambar
14.1

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

BEH Untitled1 [DataSetD] - SPSS Data Editor = | B S|

Eile  Edit Miew Dsta TIransform  Analyze Graphs  Lities  Add-ons  Window  Help

EHA @ O B 4 Eh SHRE % oW
MNams Typs | wvidth | Decima Is | Labsl | alues

N
]

CH| I I[»]
eeeeeee [ wariabte wis

=
E=5 isreacy | || ||

Gambar 13.1 SPSS Data Editor
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= Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: Sebelum,
dan Sesudah,) maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan
secara otomatis akan muncul di kolom Type (Numerik), pada
kolom Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka
0 (tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat)

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

] “Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor = | B | S

File Ecit Wiew Data Iransform  Analyze Graphs  Utities  Add-ons  vindow  Help
EEHE [ o LEE a EE S6hE %o %

[ name | Type | Wvidth | Decimals | Labsl

sehelum Mumeric g 2 sehelum dilakukan promosi jurusargiau prod| =]
sesudah \Numenc a 2 [sesudah dilakukan promosi jurusan ale prod
hd

o[~ @ || ||

<] [ [»]
Data Views | Wariable View

e |cPss processorisready [ [

Gambar 13.2 SPSS Data Editor

= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: sebelum, untuk menamai sebelum
dilakukan promosi jurusan atau prodi —sesudah, untuk
menamai sesudah dilakukan promosi jurusan atau prodi ).

= Setelah pengisian selesai & Klik data view, Untuk
mengisikan data, isikan data 13 (persepsi siswa terhadap
jurusan atau prodi yang ditawarkan sebelum dan sesudah
presentasi promosi) tersebut di atas pada kolom sebelum dan
sesudah dengan mengetikkannya ke bawah

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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BB “Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor (= | E )
Eile Edit  “iew Drata Transform Analyze Graphs Litilities  Add-ons indos Help
CHS E O FE 4 B BaE ¥ %)
|29 g | |V|s|ble: 2 of 2 Varishles
sebelum | sesudah | war | war I var | war | war
1 1.00 0.00 = |
2 0.0o 1.00
3 0.0o0 1.00
4 0.oo 0.00
5 1.00 1.00 |
4] 1.00 1.00
7 0.0o 1.00
=] 0.0o 0.00
9 1.00 1.00
10 0.0o0 1.00
11 0.oo 1.00
12 0.0o 0.00
13 0.0o 0.00
14 1.00 1.00
15 0.0o 0.00
16 1.00 1.00 =
4] I D
Data View ariable Wieww
|SPSS Processor is ready | | | | | I

3. Menyimpan Data

Gambar 13.3 SPSS Data Editor

= Klik File = Save ® kemudian berilah nama yang anda
inginkan (misal: datal3). Data SPSS akan tersimpan dalam file

4. Pengolahan data

= Klik Analyze
samples...

ckstensen .sav

“ Nonparametric Test < 2 Related

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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| e

File Edit iew Data Iransform | Anslyze | Grophs  Utiies  Add-ons  Window  Hel

CHE T 00 L] Rego\‘ ' e ®)

29 [ Descriptive®tatistics 3 [Visible: 2 of 2 Variables

sebelum | sesuq | 72eF Pl var var ar |
1 1 oo Compare Means > B
P oo General Linear Modsl »
3 .00 Generalized Linesr Models b
4 oo Mized Mocisls »
5 100 Correlate » =
5 1 oo Regression 3
7 .00 Loglinesr »
5 oo Neural Networks 3
g 1.00 Classify &
10 oo Data Reduction »
1 .00 Scale »
12 oo Manparametric Tests » | X7 cri-sguare
13 oo Time Series \ [0H inomial
14 1.00 Survival Runs
15 oo Missing Value Analysis [&] 1-sample k-5
1B 1.00 Multiple Response P | A 2 indepencent Samples... =
< | complexSamples » K Independert Samples — T |
Dato wiore | vomns i Quality Cortral » 2 Relsted Samples.. ——————
2 Reted Samis ROC Curve B K Related Samples. ‘ %

Gambat 13.4 SPSS Data Editor

= Klik wvariable Sebelum dilakukan Presentasi Promosi
Jurusan/Prodi dan Sesudah dilakukan Presentasi
Promosi Jurusan/Prodi pindahkan ke kotak Test Pair(s)
List

Pada kotak Test Type, karena dalam kasus ini akan diuji
dengan menggunakan uji McNemar (McNewar tes), maka pilih
® McNemar (sedangkan yang lain diabaikan) gambar dapat
dilihat sebagai berikut:

B Twe Related Samples Tests

Trot Mok
& sebielury diskuken piom,.. Pair | arishiel |

5 scaudeh dialulon prom... 1 ki . @ s | i
2 —
+

Slaridble?

=> 4]

| Test Type
v

| " =ion

] el
F‘ ]| Il

I Margiral Homogencty
Gambar 13.5 Two-Related-Sample Test

Easts | | deset || ancel 1z p |




ZeriBN 4 <« Uji McNemar (McNemar Test) Untuk Dua Sampel Berhubungan

= Klik OK

5. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <
Save “ kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output B)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

NPar Tests
McNemar Test
Crosstabs

sebelum dilakukan promosi jurusan atau prodi & sesudah
dilakukan promosi jurusan atau prodi

sebelum

dilakukan sesudah dilakukan promosi jurusan atau prodi
promosi jurusan

atau prodi 0 1

0 10 10
1 2 8

Test StatisticsP

sebelum dilakukan promosi
jurusan atau prodi & sesudah
dilakukan promosi jurusan
atau prodi

N 30
Exact Sig. (2-tailed) .039

a. Binomial distribution used.

b. McNemar Test
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6. Interpretasi output SPSS
Berdasarkan pada tabel pertama dengan O adalah persepsi negatif
tethadap jurusan/program studi yang ditawarkan, dan 1 adalah
petsepsi positif terthadap jurusan/program studi yang ditawarkan.
Tabel ini sama dengan tabel kontingensi di atas (hanya dalam
SPSS selalu mendahulukan angka O (persepsi negatif) kemudian
angka 1 (persepsi positif).

Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat perbedaan (perubahan) persepsi siswa SMA kelas
3 sebelum dan sesudah diberikan presentasi promosi
Jurusan/Prodi

Ha : Terdapat perbedaan (perubahan) persepsi siswa SMA kelas 3
sebelum dan  sesudah  diberikan  presentasi  promosi
Jurusan/Prodi

Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian

hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:

a. Dengan cara membandingkan nilai Chi-Square hitung dengan
Chi-square tabel.

Pengujian:

» Jika Chi-Square hitung > Chi-Square tabel, maka
Ho ditolak

» Jika Chi-Square hitung < Chi-Square tabel, maka Ho
diterima

Untuk mencari Ch-Square ( )(2) hitung, maka digunakan rumus
sebagai berikut:

. _(A-D|-1’

A D dengan dk/df =1
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Di mana A dan D adalah nilai pada tabel kontingensi yang berubah
(tidak konsisten). Dalam kasus ini A adalah jumlah responden yang
semula persepsi negatif berubah ke positif, dan D adalah jumlah
responden yang semula persepsi positif berubah ke negatif. Terlihat
pada data di atas bahwa A = 10 dan B = 2.

Z_Qm—a—nz
1042

2 2
P Gl I . Y
12 12 12

Jadi Ch-Square (¥ %) hitung adalah 4.08
= Untuk melihat harga Chi-Square tabel, maka didasarkan pada
derajat kebebasan (dk) atau degree of freedom (df) = 1. Jika taraf
signifikansi (o) ditetapkan 0.05 (5%), maka harga Chi-Square
tabel diperoleh = 3.481".

= Berdasarkan hasil Chi-Square ( }(2) hitung diperoleh nilai =

4.08, berarti nilai Chi-Square (¥ 2) hitung lebih besar dari pada
nilai Chi-Square tabel (4.08 > 3.481), maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya terdapat perubahan (perbedaan) persepsi
siswa SMA kelas 3 sebelum dan sesudah diberikan presentasi
promosi Jurusan/ Prodi.
b. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan
galatnya.
» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
= Berdasarkan data pada kolom Exact. Sig. (2-tailed) sebesar
0,039, atau siginifikansi < 0,05 (0,039 < 0,05), maka Ho
ditolak, dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan

' Untuk memperoleh nilai Chi-Square tabel lihat pada tabel statistik: Nilai-Nilai Chi-Kuadrat pada
taraf signifikansi 5%.
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(perubahan) persepsi siswa SMA kelas 3 sebelum dan sesudah
diberikan presentasi promosi Jurusan/ Prodi

7. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan, hipotesis nol (Ho)
yang diajukan bahwa tidak terdapat perbedaan (perubahan)
persepsi siswa SMA kelas 3 sebelum dan sesudah diberikan
presentasi promosi Jurusan/ Prodi ditolak, atau terdapat
perbedaan (perubahan) persepsi siswa SMA kelas 3 sebelum dan
sesudah diberikan presentasi promosi Jurusan/ Prodi. Artinya
presentasi promosi jutusan/program studi mampu merubah
persepsi siswa-siswa SMA kelas 3 terhadap jurusan/program studi
yang ditawarkan.
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Kasus:

TUGAS TERSTRUKTUR T-12
Uji McNemar (McNemar Test)
Untuk Dua Sampel Berhubungan

Suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan
tentang bahaya sex bebas dan Narkoba bagi remaja. Penelitian ini
ingin mengetahui apakah penyuluhan tentang bahaya sex bebas dan
Narkoba bagi remaja mampu mengubah sikap remaja terhadap
perilaku sex bebas dan Narkoba. Untuk itu, dilakukan wawancara
tethadap 30 remaja secara acak sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan, dan datanya adalah sebagai berikut:

Data T12: Sikap Remaja terhadap Sex Bebas dan Narkoba Sebelum
dan Sesudah Penyuluhan

Responden | Sebelum | Sesudah | Responden | Sebelum | Sesudah
1 1 0 16 1 0
2 0 0 17 1 0
3 0 0 18 0 1
4 0 0 19 1 0
5 1 1 20 1 1
6 1 1 21 0 0
7 0 0 22 1 1
8 1 0 23 0 0
9 0 1 24 1 1
10 0 1 25 0 0
11 0 1 26 1 1
12 1 0 27 0 0
13 0 0 28 1 1
14 1 1 29 0 0
15 0 1 30 1 0
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Tugas:.

1. Laksanakan analisis uji McNemar (MeNemar tesf) untuk data
tersebut di atas dengan computer program SPSS for Windows.
2. Cetaklah hasilnya (print-ouf) dan gunakan untuk melakukan
kegiatan sebagai berikut:
a.  Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!
b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi
0.05 (5%)!
c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis McNemar (McNewar
test) tersebut!
3. Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan
tugas Terstruktur T-12, termasuk print-out computer yang asli
(bukan foto copy)!
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Uji Tanda (S7gn Test)
Untuk Dua Sampel Berhubungan

Pengertian

Uji tanda (sign fesf) digunakan wuntuk menguji hipotesis
komparatif dua sampel berpasangan bila datanya berbentuk ordinal.

Teknik ini dinamakan dengan uji tanda (sign fes?) karena data
yang akan dianalisis dinyatakan dalam bentuk tanda-tanda, yaitu tanda
positif dan negatif. Makna tanda positif dan negatif di sini berarti
dalam suatu penelitian tidak menanyakan berapa besar pengaruhnya
secara kuantitatif, tetapi hanya pernyataan mempunyai pengaruh
positif atau negatif. Misalnya dalam suatu penelitian tidak dinyatakan
berapa besar perubahannya secara kuantitatif, tetapi dinyatakan dalam
bentuk perubahan yang positif dan negatif; apakah terdapat perbedaan
sikap terhadap seks bebas antara mahasiswa berjilbab dengan yang
tidak berjilbab? Sikap di sini dimaknai sebagai sikap positif atau
negatif.

Uiji tanda (sign zes?) digunakan pada sampel yang berpasangan,
misalnya: pria-wanita, sendiri-kelompok, negeri-swasta, dan lain-lain.
Tanda positif dan negatif akan dapat diketahui berdasarkan perbedaan
nilai antara satu dengan yang lain dalam pasangan.

Hipotesis nol (Ho) yang diuji adalah: p (X, > Xgz) = p
(X, < Xg) = 0.5. Peluang berubah dari X, ke X, = peluang
berubah dari X ke X, = 0.5, atau peluang untuk memperoleh beda
yang bertnada positif sama dengan peluang untuk memperoleh beda
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yang negatif. Jadi kalau tanda positif jauh lebih banyak dari negatif,
dan sebaliknya, maka Ho ditolak.
X, = nilai setelah ada perlakuan (#reatment), dan Xy = nilai

sebelum ada perlakuan (#reatment). Ho juga dapat diketahui
berdasarkan median dari kelompok yang diobservasi. Bila jarak antara
median dengan tanda positif dan negatif sama dengan nol, maka Ho
diterima.

Jika (X, - Xg) menunjukkan nilai perbedaan, dan m

merupakan median dari perbedaan ini, maka uji tanda (sigr fes?) dapat
digunakan untuk menguji Ho : m = 0, dan Ha # 0, dengan peluang
masing-masing = 0.5. Jadi Ho : p = Ha; p = 0.5.

Untuk menguji hipotesis dapat menggunakan rumus Z, yang
rumusnya adalah sebagai berikut:

z -1t
Ot

Keterangan:
T = Jumlah data negatif

_ n(n+1)
4
_Jnm+DQn+D
or =
24
Rumus di atas berubah menjadi:
T n(n+1)
4

\/n(n +1)(2n+1)
24
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Atau dengan rumus:
nl B nz

AN +n,

Keterangan:
n, = Jumlah data Positif

7 =

n, = Jumlah data negatif

Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui pengaruh konseling kelompok
berwawasan gender untuk meningkatkan rasa keberhasilan dalam
karier (career self-efficacy). Untuk itu, dilakukan penelitian pra-
cksperimental pada siswa kelas XI SMA yang betjumlah 30 siswa.
Dalam penelitian ini ingin diketahui apakah terdapat perbedaan
tingkat rasa keberhasilan dalam karier (career self-¢fficacy) antara sebelum
dan sesudah diberikan konseling kelompok berwawasan gender.
Adapun datanya adalah sebagai berikut:

Data 14: Perbedaan Tingkat Rasa Keberhasilan dalam Karier (Career
Self-Efficacy) Sebelum dan Sesudah Diberikan Konseling Kelompok
Berwawasan Gender

Sebelum | Sesudah | Sebelum | Sesudah
67 70 62 68
65 72 63 69
69 73 70 71
59 68 68 69
71 74 67 68
72 79 65 65
64 76 69 70
68 72 70 70
66 78 68 71
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65 79 67 70
09 76 69 72
70 70 66 70
70 79 65 68
71 74 60 70
63 73 61 67

Dalam penelitian ini hipotesisi yang diajukan adalah sebagai
berikut:

1. Hipotesis:

Ho: Tidak terdapat perbedaan rasa keberhasilan dalam karier
antara sebelum dan sesudah diberikan konseling
kelompok berwawasan gender

Ha : Terdapat perbedaan rasa keberhasilan dalam karier antara
sebelum dan sesudah diberikan konseling kelompok
berwawasan gender

2. Cara memasukkan data ke SPSS

= Membuka file baru. Klik File € New < Data

= berikan nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini dua
variable yaitu (sebelum diberikan konseling dan sesudah
diberikan konseling ) dan kemudian klik Variabel View (kanan
bawah) lihat Gambar 15.1

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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B Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor E=NE=E >
File Edlit Wiy Data Transform Analyze Graphs Litilities Add-ons WNINCowy Help
CHA E O =Bk A Ad SRE S0 ®]

I MName | Type | Width | Decimals| Label | “alues

Lot B o Ry I [ (TR N

4] REE |

Variable

|SF‘SS Processor is ready | | | | | I

=

=

Gambar 14.1 SPSS Data Editor

Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: sebelum, dan
sesudah,) maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan
secara otomatis akan muncul di kolom Type (Numerik), pada
kolom Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka
0 (tanpa desimal, karena datanya blangan bulat)

Maka muncul tampilan sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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"B ~Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor (] o S|

File  Edit “ieww Data Transform  Analyze Graphs  Uilties  Add-ons  Wincowy Helgp

CHE B 00 LBk A 48 SGE S0

| Marne Type | Width I Decimals | Label
1 sebelum umeric a u] sebelum diberikan kons?i
rheric g EEI sesudah diberikan konseling

2 sesudah

W m |~ ||| = |

<
Data View | Wariable View
| |SPSS Processor iz ready | | | | | I

Gambar 14.2 SPSS Data Editor

= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: sebelum, untuk menamai sebelum
diberikan konseling dan sesudah, untuk menamai sesudah
konseling)

= Setelah pengisian selesai & Klik data view, Untuk
mengisikan data, isikan data 14 (perbedaan tingkat rasa
kebrhasilan dalam karier antara sebelum diberikan konseling
dan sesudah diberikan konseling) tersebut di atas pada kolom
sebelum dan sesudah dengan mengetikkannya ke bawah.

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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Ef] ~Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor [ | B
File Edit R = D=ta Transform Analyze Craphs Ltilitie s Add-ons R [pTe e Help
EHE B ok N A EE SRE %o W
E<E [ [wisible: 2 of 2 Variables

sehelum | sesudah | war | war I war | war
1 &7 o = |
2 B5 2
3 |=i=] 3
4 =i=] |=t=]
5 71 74 |
5} 2 a
7 B4 Fi=]
=] |=t=] 72
9 =15 78
10 B5 a
11 |=i=] Fi=]
12 el el
13 7o e
14 1 4
15 B3 73
16 B2 |=t=] =
<] G [ [»] |

Data View | ‘“arisble View

ISPSS Processor is ready | | | |

Gambar 14.3 SPSS Data Editor

3. Menyimpan Data

= Klik File = Save ® kemudian berilah nama yang anda

inginkan (misal: data 14). Data SPSS akan tersimpan dalam
ekstensen .sav

4. Pengolahan data

file

= Klik Analyze “ Nonparametric Test < 2 Related

samples...

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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B3] “Untitled1 [DataSetO] - SPSS Data Editor | 0 e |

File Ediit Siewy Data Tran=form AnaEly I Graphs Litilitie = Add-onz Ainclo Help
EHE [ o =i Re;& r B2 W
|33 . | De=criptive Statistics » |V|3ible: 2 of 2 Variahles
sehelum | Sesu TS L var | war
1 57 Compare Means » -
2 BS Zeneral Linear Mode| » B
B =] Generalized Linear hModels »
a4 ==} Mized Models »
5 71 Correlste » |
B 72 Bedgression »
7 B4 Loglinear »
a [=1s) Meural Metwworks »
g B Classify »
10 BS Data Reduction »
T =] Scale »
T 70 Monparametric Tests \ » E Chi-Sguare..
13 70 Time Series » Einomial...
14 71 Survival » H Run:
15 63 BB Missing value Analysis... @ 1-Sample K-5...
16 B2 Multiple Response » | Ak 2 Independent Samples. ..
Complex Samples » - K Independent Samples...
e T a— Suality Control » 2 Related Samples. .. K
2 Related Samples... ROC Curve... E H Related Samples...

Gambar 14.4 SPSS Data Editor

= Klik variable sebelum dan sesudah pindahkan ke kotak Test
Pair(s) List

= Pada kotak Test Type, karena dalam kasus ini akan diuji
dengan menggunakan uji tanda (sign fes?), maka pilih © Sign
(sedangkan yang lain diabaikan), gambar dapat dilihat sebagai
berikut:



7S <4« Uji Tanda (Sign Test) Untuk Dua Sampel Berhubungan

g Two-Related-Samples Tests — ] 1 ™ ﬂ
] [
Exact...
g&sebelum diberikan kons... Pair | Yariahle | Yariable2 [
% sesudah diberikan kons... 1 ¢ sehelum . sesudah... I" Options...
2 —
@ |+
L& ]
Test Type
[ pitcaen]
¥] Sign
DMCNemar
|:| Marginal Homogeneity |
FOK ” Paste H Reset || Cancel || Help |
Gambar 14.5 Two-Related-Samples Test

= Klik OK

5. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <
Save “ kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:

output A)
= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:
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NPar Tests
Sign Test
Frequencies
N
sesudah diberikan konseling - Negative Differences? 0
sebelum diberikan konseling Positive Differencesh 7
Tiese 3
Total 30
a. sesudah diberikan konseling < sebelum diberikan konseling
b. sesudah diberikan konseling > sebelum diberikan konseling
c. sesudah diberikan konseling = sebelum diberikan konseling
Test Statistics?
sesudah diberikan
konseling - sebelum
diberikan konseling
Z -5.004]
Asymp. Sig. (2-tailed) .000]

a. Sign Test

6. Interpretasi output SPSS

= Berdasarkan pada tabel Frequencies, terlihat bahwa dari 30
data; terdapat “0” data dengan perbedaan negatif (negative
differences), terdapat 27 data dengan perbedaan positif (postive
differences), dan terdapat 3 data dengan perbedaan data nol atau
pasangan data sama nilainya (Zes).

= Berdasarkan pada tabel Frequencies ini juga dapat dipahami
bahwa terdapat data dengan perbedaan positif (positive
differences) dengan jumlah (N) = 27 menunjukkan 27
data/siswa terjadi perubahan yang positif/meningkat rasa
keberhasilan dalam studi setelah diberikan konseling
berwawasan gender; di mana setelah diberikan konseling
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kelompok jumlah siswa yang meningkat rasa keberhasilan
dalam studi lebih besar dari pada sebelum diberikan konseling
kelompok berwawasan gender.

Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat perbedaan rasa keberhasilan dalam karier antara
sebelum dan sesudah diberikan konseling kelompok
berwawasan gender

Ha : Terdapat perbedaan rasa keberhasilan dalam karier antara
sebelum dan sesudah diberikan konseling kelompok
berwawasan gender

= Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian

hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:
a. Dengan cara membandingkan nilai Z hitung dengan Z tabel.
Pengujian:
» Jika Z hitung > Z tabel, maka Ho ditolak
» Jika Z hitung < Z tabel, maka Ho diterima
= Z tabel dapat dihitung pada tabel Z, dengan o = 5% dan uji dua
sisi (5% dibagi 2 menjadi 2.5%), maka maka luas kurva normal
adalah 50% - 2.5% = 47,5% atau 0.475. Karena uji dua sisi, maka
pada tabel Z, untuk luas 0.475 maka didapat nilai Z tabel = 1.96.
= Berdasarkan hasil analisis uji tanda (sigz zes?) diperoleh Z hitung
sebesar = -5.004, berarti: Z hitung lebih besar dari pada Z tabel
(-5.004 > 1.96), maka Ho tolak dan Ha diterima, artinya terdapat
perbedaan rasa keberhasilan dalam karier antara sebelum dan
sesudah diberikan konseling kelompok berwawasan gender.
taraf signifikansi (p-value) dengan galatnya.
» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
= Berdasarkan data pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000,
atau siginifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya terdapat perbedaan rasa keberhasilan dalam
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karier antara sebelum dan sesudah diberikan konseling kelompok
berwawasan gender.

7. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan tingkat rasa keberhasilan dalam karier (career self-efficacy)
antara sebelum dan sesudah diberikan konseling kelompok
berwawasan gender, di mana setelah diberikan konseling kelompok
berwawasan gender jumlah siswa yang meningkat rasa keberhasilan
dalam karier (career self-efficacy) lebih besar dari pada sebelum
diberikan konseling kelompok berwawasan gender. Artinya,
konseling kelompok berwawasan gender berpengaruh dalam
meningkatkan rasa keberhasilan dalam karier (career self-efficacy).



252

<« Uji Tanda (Sign Test) Untuk Dua Sampel Berhubungan

TUGAS TERSTRUKTUR T-13
Uji Tanda (Sign Test)

Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui pengaruh pelatian ESQ dalam
meningkatkan motivasi bekerja karyawan. Untuk itu, dilakukan
penelitian pra-eksperimental pada karyawan PLN yang berjumlah 30
karyawan. Dalam penelitian ini ingin diketahui apakah terdapat
perbedaan motivasi kerja antara sebelum dan sesudah diberikan
pelatihan ESQ. Adapun datanya adalah sebagai berikut:

Data T13: Perbedaan motivasi kerja antara karyawan sebelum dan
sesudah diberikan pelatihan ESQ

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
72 70 62 68
73 70 63 69
68 71 70 71
74 70 74 69
79 72 79 68
76 70 76 65
72 68 72 70
78 70 78 70
79 67 79 71
76 70 76 70
72 70 70 72
70 70 79 70
70 79 74 68
71 74 73 70
63 73 74 67
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Tugas:.

1. Laksanakan analisis uji tanda (sign fesf) untuk data tersebut di atas
dengan computer program SPSS for Windows.
2. Cetaklah hasilnya (print-ouf) dan gunakan untuk melakukan kegiatan
sebagai berikut:
a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!
b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi
0.05 (5%)!
c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis uji tanda (sign zes?)
tersebut!
3. Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan tugas
Terstruktur T-13, termasuk print-out computer yang asli (bukan
foto copy)!
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Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon
(Wilcoxon Signed Rankes Test)
Untuk Dua Sampel Berhubungan

Pengertian

Uji peringkat bertanda Wilcoxon (Wilkoxon signed ranks  test)
merupakan penyempurnaan dari uji tanda (sign zes?). Kalau dalam uji
tanda (sign tes?) besarnya selisih nilai angka antara positif dan negatif
tidak diperhitungkan, namun dalam uji peringkat bertanda Wilcoxon
(Wilcoxcon signed ranks test), selisih nilai angka antara positif dan negatif
diperhitungkan.

Uji peringkat bertanda Wilcoxon (Wikoxon signed ranks test)
digunakan untuk data berbentuk ordinal (berjenjang).

Untuk menguji hipotesis dapat digunakan rumus Z, adapun
rumusnya adalah sebagai berikut:

z -1t
Ot
Keterangan:
T = Jumlah data negatif
_ n(n+1)
4




_ \/ n(n+1)(2n+1)
or 24

Rumus di atas berubah menjadi:

T n(n+1)
_ 4
\/n(n +1)(2n+1)
24

Atau dengan rumus:

n, —n,

AN+,

Keterangan:
n, = Jumlah data Positif

n, = Jumlah data negatif

7 =

Contoh Kasus:

Analisis Statistik : SPSS for Windows WP

Seorang peneliti ingin mengetahui perbedaan motivasi belajar
mahasiswa pada mata kuliah statistik antara sebelum dan sesudah
diberikan pelatihan metode kombinasi. Kemudian diambil sampel
secara acak dari populasi yang ada di kampus. Peneliti mengambil
sampel sebanyak 20 subyek secara random. Adapun datanya adalah

sebagai berikut:

Data 15: Perbedaan Motivasi Belajar antara Mahsiswa yang sebelum
dan sesudah diberikan metode kombinasi

Sebelum Sesudah
55 52
59 53
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59 55
57 51
58 52
56 53
55 56
55 52
58 51
59 53
60 55
55 53
59 58
57 50
57 54
60 1)
58 50
53 50
57 53
58 51

= Dalam penelitian ini hipotesisi yang diajukan adalah sebagai
berikut:

1. Hipotesis:

Ho :  Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar antara
mahasiswa yang sebelum diberikan metode kombinasi
dengan yang sudah diberikan metode kombinasi

Ha : Terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa yang
sebelum diberikan metode kombinasi dengan yang sudah
diberikan metode kombinasi

2. Cara memasukkan data ke SPSS
. Membuka file baru. Klik File © New < Data
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= berikan nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini
terdapat variable yaitu (pilihan utama dan pilihan kedua) dan
kemudian klik Variabel View (kanan bawah) lihat Gambar

16.1
= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

[ Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor EM‘
File  Edit “iew Data Transform  Analyze  Graphs  Ltilties  Add-ons Window Help
CHA R 00 =BE A Ad S0H %09

I Mame | Type | Width ‘ Decimals| Lahel | Values

[== IO = 7 S S VR

w

10
11
12
13
14
15
1B
17

4]
Data Yiew | Wariable View

‘ |SPSS Processor is ready |

Gambar 15.1 SPSS Data Editor

= Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: sebelum, dan
sesudah) maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan
secara otomatis akan muncul di kolom Type (Numerik), pada
kolom Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka
0 (tanpa desimal, karena datanya blangan bulat))

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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[ Untitled1 [DataSetq] - SPSS Data Editor E=RE=y >

File

Edit ‘iew Data Transform  Analvze Graphs  Uilties  Add-ons  Wndow  Help

CHA T 60 =Bk A If E0E S0

MName | Type | Width | Decimalsl Lakel |
sehelum Murneric 8 2 sebelum diberikan metode kombinasi | 3
sesudah rneric 8 2 sesudah diberikan metode kombinasi

WOl |~ ||| = |w| | —

4]

Data View | Variable View

|SPSS Processorisreadyl | | | |

Gambar 15.2 SPSS Data Editor

= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi

kolom Name (misal: sebelum, untuk menamai kelompok
mahasiswa sebelum diberikan metode kombinasi- sesudah,
untuk menamai kelompok mahasiswa sesudah diberikan
metode kombinasi)

Setelah pengisian selesai & Klik data view, Untuk
mengisikan data, isikan data 15 (perbedaan motivasi belajar
mahasiswa dengan mengetikkannya ke bawah

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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EF] ~Untitledl [DataSet0] - SPSS Data Editor = | 5| i —
File Ecit wiswe Dats  Transform  snalyze  Graphs  Uhitiss  Sdd-ons  vandow  Help
=l B oo Ex e s s LB W o W
s0: wisile: 2 of 2 wariakles

sebelum | sesudah | war I war ] war

1 55.00 5Zz.00 | =3
= s9.00 s=3.00

= 59.00 55.00

4 =7.00 S1.00

s s8.00 s52.00

5] sE.00 s3.00

kd 55.00 56.00

E] ss5.00 s2.00

a s8.00 51.00

10 s9.00 s3.00 u
11 50.00 55.00

1z ss5.00 s3.00

13 59.00 s8.00

14 =7.00 s0.00 ‘

15 57.00 54.00

15 =0.00 S1.00

17 58.00 s0.00

18 53.00 s0.00

12 57.00 53.00
=0 s8.00 51.00
=1
=
==
= =

- | e I I » |
Data wiewe | wariabie visw

Gambar 15.3 SPSS Data Editor

3. Menyimpan Data

= Klik File = Save “ kemudian berilah nama yang anda
inginkan (misal: data 15). Data SPSS akan tersimpan dalam
file ekstensen .sav

4. Pengolahan data

= Klik Analyze < Nonparametric Test “ 2 Related
samples...



<« « Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon (Wilcoxon Signed Ranks Test)

r@ *Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor lﬂ@g‘

Flle Edit Yiew Dats Transform | Analyze Graphs  UMities Addons  Wndow  Help

EHA E 00 nE| R@R L)

@ | Deseriptive Siatistios r Viskle: 20 2 Variles

sebelum | sesuf y war | war war var var |

1 &500 Compare Means ] -
2 5300 General Linear Model 3 B
3 5900 Generalized Linear Models P
4 5700 Mized Models 3
5 5800 Correlate ]
B &00 Regression 3
7 5500 Loglnesr ]
g &500 Meral Metwworks »
9 800 Clagsify » ]
10 5900 Data Reduction »
11 6100 Scde '
12 5500 [Monparametric Tests ] El Chi-Sjuare
13 £9.00 Titme Seties ] Binomial...
14 5700 Survival \ Runs.
15 57.00 EE Missing Yalue Aralysis.. m 1-Sample K-5...
15 5000 Multiple Response 'y 2 Independent Samples...
17 &30 Complex Samples » K Independert Samples...
18 5300 Qualty Cortral 3 2 Related Samples. .
19 5700 ROC Curve... m K Relsted Samples..
20 s8.00 51.00 \
21
P

Data View | Variable View

2 Related Samples... |SPSS Processor is ready | | | | |

Gambar 15.4 SPSS 1;a_t¢_1 E_t}z'tor

w Klik variable Sebelum Diberikan Metode Kominasi dan
Sesudah Diberikan Metode Kominasi pindahkan ke kotak
Test Pair(s) List

= Pada kotak Test Type, karena dalam kasus ini akan diuji
dengan menggunakan wuji peringkat bertanda Wilcoxon
(Wilcoxcon signed ranfks fest), maka pilih  Wilcoxon (sedangkan

yang lain diabaikan), dan gambar dapat dilihat sebagai berikut:
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> sebelum diberikan met Test Pairls) List:
#» sesudah diberikan met sebelum __ s=sudah
Paste I
[ ]|
Cancel
Help I
— Cumrent Selections - 1 - Test Type —
Variable 1: ‘ ¥ Wilcoxon |~ Sign [~ McNemar

Variable 2:

/ Options...

Gambar 15.5 Two-Related-Samples Test

= Klik OK

5. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <
Save ¥ kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output 15)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
sebelum diberikan
metode kombinasi 20 | 57,2500 1,91600 53,00 60,00
sesudah diberikan
metode kombinasi 20 | 52,6500 2,13431 50,00 58,00
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Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
sesudah diberikan metode  Negative Ranks 19a 10.97 208.50
kombinasi - sebelum Positive Ranks i 1.50 1.50
diberikan metode
kombinasi Ties 0Oc
Total 20

a. sesudah diberikan metode kombinasi < sebelum diberikan metode kombinasi

b. sesudah diberikan metode kombinasi > sebelum diberikan metode kombinasi

c. sesudah diberikan metode kombinasi = sebelum diberikan metode kombinasi

Test StatisticsP

sesudah diberikan
metode kombinasi -
sebelum diberikan

metode kombinasi

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

-3.876¢

.000]

a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

6. Interpretasi output SPSS

= Berdasarkan pada tabel Deskriptive Statistics, terlihat bahwa
data (N) sebelum dan sesudah diberikan metode kombinasi
sama-sama 20 subjek. Nilai rata-rata (wean) motivasi belajar
sebelum diberikan metode kombinasi = 57.2500, standar
deviasi = 1.91600, dengan nilai mulai dari (minimum) 53.000
sampai dengan (maksimum) 60. Sedangkan nilai rata-rata
(mean) motivasi belajar sesudah diberikan metode kombinasi =
52.6500, standar deviasi = 2.13431 dengan nilai mulai dari
(minimum) 50.000 sampai dengan (maksimum) 58.000.
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= Berdasarkan tabel Ranks, dari total data (N) = 20 data
terdapat 19 data dengan beda-beda negatif (wegative ranks),
terdapat 1 data dengan beda-beda positif (positive ranks), dan
tidak ada data dengan perbedaan data nol atau pasangan data
sama nilainya (#es). Artinya, dari 20 data yang dibandingkan,
terdapat 19 data perbandingan yang menunjukkan bahwa
mahasiswa yang sebelum diberikan metode kombinasi,
motivasi belajarnyanya lebih tinggi (positif) dibanding dengan
mahasiswa yang sesudah diberikan metode kombinasi
sebanyak 1 data (negatif).

= Berdasarkan ke dua tabel tersebut dapat dipahami bahwa rata-
rata (mean) motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah
statistik sebelum diberikan metode kombinasi lebih tinggi
daripada setelah diberikan metode kombinasi. Hal ini berarti
terjadi penurunan motivasi belajar setelah diberikan metode
kombinasi.

Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa
sebelum dan sesudah diberikan metode kombinasi
Ha : Terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa
sebelum dan sesudah diberikan metode kombinasi
= Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan
pengujian hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:
a. Dengan cara membandingkan nilai Z hitung dengan Z
tabel.
Pengujian:
» Jika Z hitung > Z tabel, maka Ho ditolak
» Jika Z hitung < Z tabel, maka Ho diterima
= Z tabel dapat dihitung pada tabel Z, dengan o = 5% dan uji
dua sisi (5% dibagi 2 menjadi 2.5%), maka maka luas kurva
normal adalah 50% - 2.5% = 47,5% atau 0.475. Karena uji
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dua sisi, maka pada tabel Z, untuk luas 0.475 maka didapat

nilai Z tabel = 1.96.

= Berdasarkan hasil analisis uji peringkat bertanda Wilcoxon
(Wilcoxcon signed ranks test) diperoleh Z hitung sebesar = -3.870,
berarti: Z hitung lebih besar dari pada Z tabel (-3.876 > 1.90),
maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan
motivasi belajar antara mahasiswa sebelum dan sesudah

diberikan metode kombinasi.

b. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan

galatnya.
> Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

= Berdasarkan data pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) (asymptotic
significance) untuk dua sisi) sebesar 0,000, karena siginifikansi lebih
kecil dari pada 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya terdapat perbedaan motivasi belajar antara
mahasiswa sebelum dan sesudah diberikan metode kombinasi.

7. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan motivasi belajar
antara mahasiswa sebelum diberikan metode kombinasi ditolak.
Artinya, terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa
sebelum dan sesudah diberikan metode kombinasi. Berdasarkan
rata-rata (mean) motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah
statistik sebelum diberikan metode kombinasi lebih tinggi daripada
rata-rata (mean) motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah

statistik  sesudah  diberikan metode kombinasi.

menunjukkan bahwa metode kombinasi mengakibatkan penurunan
motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah statistik. Berdasarkan
penelitian ini, maka metode kombinasi tidak efektif dalam

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-14
Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon
(Welcoxon Signed Ranks Test)

Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui perbedaan tingkat semangat kerja
karyawan antara sebelum diberikan owthond training dengan sesudah
diberikan outbond training. Hal itu dilakukan untuk mengetahui
seberapa efektif outbond training tersebut. Adapun datanya adalah
sebagai berikut:

Data T14: Perbedaan Tingkat Semangat Kerja antara Kerja Karyawan

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
56 53 54 49
53 54 53 50
54 48 60 54
54 55 58 55
55 55 58 53
56 52 59 52
52 54 52 54
53 51 55 55
55 52 50 56
51 53 54 54
50 54 57 56
55 56 54 52
57 57 58 51
57 49 53 50
50 50 56 50
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Tugas:.

1.

Laksanakan analisis uji peringkat bertanda Wilcoxon (Wiloxon

signed ranks fest) untuk data tersebut di atas dengan computer

program SPSS for Windows.

Cetaklah hasilnya (print-onf) dan gunakan untuk melakukan

kegiatan sebagai berikut:

a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!

b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi
0.05 (5%)!

c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis uji peringkat bertanda
Wilcoxon (Wilcoxon signed ranks tesi) tersebut!

Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan

tugas Terstruktur T-14, termasuk print-out computer yang asli

(bukan foto copy)!
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( ). id

Uji Mann-Whitney U (Mann-Withney
U-Test)
Untuk Dua Sampel Independen

Pengertian

Uji Mann-Whitney U (Mann-Whitney U-test) digunakan untuk
menguji hipotesis komparatif dua sampel independen bila datanya
berbentuk ordinal.

Bila datanya berbentuk interval (sebenarnya dapat menggunakan
t-test), namun bila asumsi t-test tidak terpenuhi (seperti data harus
berdistribusi normal, dan lain-lain), maka dapat menggunakan uji ann-
Whitney U (Mann-Whitney U-test) ini.

Ada dua rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis. Dari
kedua rumus ini yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah
rumus yang harga U lebih kecil untuk dibandingkan dengan U tabel,
adapun dua rumus Mann-Whitney U adalah sebagai berikut:

2. U1=n1n2+M—R2

Keterangan:
n, = Jumlah sampel 1

n, = Jumlah sampel 2
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U, = Jumlah peringkat 1
U, = Jumlah peringkat 2
R, = Jumlah rangking pada sampel n,
R, = Jumlah rangking pada sampel n,

Apabila datanya (n,+n,) lebih dari 20 maka digunakan rumus Z

5

yaitu sebagai berikut:

n,—n,

N +Nn,

Keterangan:
n, =Jumlah sampel 1

7 =

n, = Jumlah sampel 2

Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui perbedaan minat terhadap
pengembangan karier dosen ditinjau dari jenis kelamin. Untuk itu,
dilakukan penelitian terhadap 30 dosen laki-laki, dan 30 dosen
perempuan. Adapun datanya adalah sebagai berikut:

Data 16: Perbedaan Minat terhadap Pengembangan Karier Dosen
ditinjau dari Jenis Kelamin

Dosen Dosen Dosen Dosen
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan
49 43 52 45
53 42 51 40
50 45 55 46
55 40 52 48
48 44 56 51
47 41 50 50
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53 40 55 47
55 45 52 46
53 50 53 44
50 42 55 48
55 43 52 51
45 46 51 47
55 44 55 43
54 50 52 45
51 48 51 41

= Dalam penelitian ini hipotesisi yang diajukan adalah sebagai
berikut:

1. Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan
karier sebagai dosen antara dosen laki-laki dan dosen
perempuan

Ha : Terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karier
sebagai dosen antara dosen laki-laki dan dosen perempuan

2. Cara memasukkan data ke SPSS

= Membuka file baru. Klik File " New < Data

= berikan nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini
terdapat dua variable yaitu (minat terhadap perkembangan dan
jenis kelamin) dan kemudian klik Variabel View (kanan
bawah) lihat Gambar 16.1

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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Gambar 16.1 SPSS Data Editor

= Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: minat, dan

gender,) maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan
secara otomatis akan muncul di kolom Type (Numerik), pada
kolom Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka
0 (tanpa desimal, karena datanya bilanga bulat)

Pada Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk
melengkapi kolom Name (misal: minat untuk menamai minat
terhadap pengembangan karier sebagai dosen — gender, untuk
menamai jenis kelamin) dan terlihat gambar sebagai berikut:



Analisis Statistik : SPSS for Windows WW
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Gambar 16.2 SPSS Data Editor

= karena pada variabel gender memuat 2 kelompok subyek
maka klik value untuk mengisi kelompok pria dengan
mengetikkan angak 1 dan kelompok wanita dengan
mengetikkan angka 2 dan dapat dilihat pada tabel berikut:

Value Value label
1 pria
2 wanita

= Setelah mengisi lengkap sesuai tabel diatas kemudian tekan
add untuk memasukkan data tersebut pada kolom besar dan
setelah lengkap klik OK Gambar dapat dilihat dibawah ini:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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E Value Labels M

“alue Labels

Label: |Wanita |

1 ="pria"

| Change

| Remove

o[ comn I e

Gambar 16.3 value labels

= Setelah pengisian selesai & Klik data view, Untuk
mengisikan data, isikan data 16 (perbedaan minat) tersebut di
atas pada kolom minat dan gender dengan mengetikkannya
ke bawah

= Pada kolom minat isikan data minat dosen (data A) dan pada
kolom Gender ketik angka 1 sebanyak 30 menurun, ketik
angka 2 sebanyak 30 menurun dan

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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ﬁ *Untitled] [DataSet0] - SPSS Data Editor [T e -
File  Edit “iew Data Transform  Analyze  Graphs  Uilties  Add-ons Window  Help
cHA E o0 EEk h A S6E 300
|30 gender 1 |visible: 2 of 2 ariables
minat I gender | war | var | var | war | var
1 49 1 =
2 a3 1
3 a0 1
4 55 1
=3 45 1 |
B 47 1
7 a3 1
g 55 1
9 a3 1
10 a0 1
11 55 1
12 45 1
13 55 1
14 a4 1
15 a1 1
16 52 1 5
= 4] i I [
ﬂ\ﬁew | Wariahle Yiew
| |SPSS Processoar iz readyl | | | |

Gambar 16.4 SPSS Data Editor

3. Menyimpan Data

= Klik File ¥ Save ¥ kemudian berilah nama yang anda
inginkan (misal: datal6). Data SPSS akan tersimpan dalam file
ekstensen .sav

4. Pengolahan data

= Klik Analyze “ Nonparametric Test < 2 Independent
Samples...

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Q *Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor | =
File  Edit “iew Data Transform | &palyze  Graphs  UWilties  Add-ons Window  Help
BE E" o0 MEE Repaorts ] %‘|
|30 : gender |1 Descriptive Statistics 4 |Visib|e: 2 of 2 Variables
minat | gend VeSS D var | var | var
1 49 Compare Means (] o]
2 53 General Linear Model (]
3 50 Generslized Linear Modelz b
4 55 Mixed Models 3
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g 47 Regression ]
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Gambar 16.5 SPSS Data Editor

= Klik variable Minat terhadap Pengembangan Karier
pindahkan ke kotak ® Test Variable List

= Klik variable Jenis Kelamin (gender) pindahkan ke kotak &
Grouping Variable
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Gambar 16.6 SPSS Data Editor

= Pada kotak Test Type, karena dalam kasus ini akan diuji
dengan menggunakan uji Mann-Whitney U (Mann-W hitney U-
test), maka pilih  Mann-Whitney U (sedangkan yang lain
diabaikan)

= Klik ¥ Define Group, isikan 1 untuk Group 1 (untuk Laki-
laki), dan isikan 2 untuk Group 2 (untuk Perempuan). Dan
terlihat gambar sebagai berikut:
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B Two Independent Samples: Defin... [BRES
Group 1: ]
Group 2

)' Continue j| Cancel ]| Help

Gambar 16.7 SPSS Data Editor

». Klik = Continue
w Klik OK

5. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <
Save < kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output 16)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
jenis
kelamin N Mean Rank | Sum of Ranks
Minat terhadap ' pria 30 43.83 1315.00
pengembangan karier
sebagai dosen wanita 30 1717 515.00
Total 60
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Test Statistics2

minat terhadap
pengembangan karier sebagai
dosen
Mann-Whitney U 50.000I
Wilcoxon W 515.000
Z -5.933
(Asymp. Sig. (2-tailed) -000]

a. Grouping Variable: jenis kelamin

6. Interpretasi output SPSS

= Berdasarkan pada tabel pertama, terdapat 30 data dari dosen
laki-laki, dan 30 data dari dosen perempuan. Mean Rank untuk
data minat terhadap pengembangan karier sebagai dosen laki-
laki sebesar 43.83, sedangkan Mean Rank untuk data minat
terhadap pengembangan karier sebagai dosen perempuan
sebesar 17.17. Dengan masing-masing Suw of Ranks untuk
dosen laki-laki sebesar 1315.00, dan dosen perempuan 515.00.

= Berdasarkan Mean Rank untuk data minat terhadap
pengembangan karier sebagai dosen laki-laki sebesar 43.83
lebih besar (>) daripada Mean Rank untuk data minat terhadap
pengembangan karier sebagai dosen perempuan sebesar 17.17,
maka berarti minat terhadap pengembangan karier sebagai
dosen laki-laki cenderung lebih tinggi dibanding dosen
perempuan.

Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karier
sebagai dosen antara dosen laki-laki dan dosen perempuan

Ha : Terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karier
sebagai dosen antara dosen laki-laki dan dosen perempuan
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= Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian

hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:
a. Karena datanya (n,+n,) lebih dari 20 maka digunakan cara
dengan  membandingkan nilai Z hitung dengan Z tabel.
Pengujian:

» Jika Z hitung > Z tabel, maka Ho ditolak

» Jika Z hitung < Z tabel, maka Ho diterima
Z tabel dapat dihitung pada tabel Z, dengan o = 5% dan uji dua
sisi (5% dibagi 2 menjadi 2.5%), maka maka luas kurva normal
adalah 50% - 2.5% = 47,5% atau 0.475. Karena uji dua sisi, maka
pada tabel Z, untuk luas 0.475 maka didapat nilai Z tabel = 1.96.
Berdasarkan hasil analisis uji uji Mann-Whitney U (Mann-Whitney
U-test) diperoleh Z hitung sebesar = -5,933 berarti: Z hitung lebih
besar dari pada Z tabel (-5.933 > 1.96), maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya  terdapat  perbedaan  minat  terhadap
pengembangan karier sebagai dosen antara dosen laki-laki dan
dosen perempuan.
b. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan
galatnya.

» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima

» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
Berdasarkan data pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) (asymptotic
significance untuk dua sisi) sebesar 0,000, karena siginifikansi lebih
kecil dari pada 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya  terdapat  perbedaan  minat  terhadap
pengembangan karier sebagai dosen antara dosen laki-laki dan
dosen perempuan.
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7. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan, di mana hipotesis nol
(Ho) yang diajukan bahwa tidak terdapat perbedaan minat terhadap
pengembangan karier sebagai dosen antara dosen laki-laki dan
dosen perempuan ditolak. Artinya terdapat perbedaan minat
terhadap pengembangan karier sebagai dosen antara dosen laki-laki
dan dosen perempuan. Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa
minat dosen laki-laki terhadap pengembangan karier sebagai dosen
itu lebih tinggi dari pada dosen perempuan.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-15
Uji Mann-Whitney U
(Mann-Withney U-Test)
Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui perbedaan penyesuaian sosial
antara siswa kelas akselerasi dengan siswa kelas reguler. Untuk itu,
dilakukan penelitian dengan mengambil subyek 30 siswa kelas

akselerasi, dan 30 siswa kelas reguler di SMAN 5 Surabaya. Adapun
datanya adalah sebagai berikut:

Data T15: Perbedaan Penyesuaian Sosial antara Siswa Kelas
Akselerasi dengan Siswa Kelas Reguler

Kelas Kelas Kelas Kelas
Akselerasi Reguler Akselerasi Reguler
76 83 74 79
73 74 83 80
04 78 70 74
74 75 78 75
75 75 78 83
76 82 79 82
72 74 82 74
73 71 85 85
75 72 70 76
71 83 84 84
70 84 77 76
75 86 74 82
77 87 78 81
77 79 73 73
70 80 76 80
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Tugas:.

1. Laksanakan analisis uji Mann-Whitney U (Mann-Whitney U-tes?)
untuk data tersebut di atas dengan computer program SPSS for
Windows.

2. Cetaklah hasilnya (print-ouf) dan gunakan untuk melakukan
kegiatan sebagai berikut:

a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!

b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi
0.05 (5%0)!

c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis uji Mann-Whitney U
(Mann-W hitney U-tes?) tersebut!

3. Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan
tugas Terstruktur T-15, termasuk print-out computer yang asli
(bukan foto copy)!
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Uji Kolmogorov-Smirnov
Untuk Dua Sampel Independen

Pengertian

Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif dua sampel independen bila datanya berbentuk ordinal.
Uji Kolmogorov-Smirnov ini hampir sama dengan uji Mann-Whitney
yaitu sama-sama digunakan untuk mengetahui perbedaan dua sampel
yang independen. Rumus yang digunakan dalam menguji hipotesis
adalah sebagai berikut:

D = maksimum [Sn,(X) = Sn,(X)]
Atau digunakan rumus Z, yaitu sebagai berikut:
n,—n

Jn, +n,

Keterangan:
n, = Jumlah sampel 1

Z =

n, = Jumlah sampel 2

Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui perbedaan minat terhadap pengem-
bangan karier dosen ditinjau dari jenis kelamin. Untuk itu, dilakukan
penelitian terhadap 30 dosen laki-laki, dan 30 dosen perempuan.
Adapun datanya adalah sebagai berikut
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Data 17: Perbedaan Minat terhadap Pengembangan Karier Dosen
ditinjau dari Jenis Kelamin

Dosen Dosen Dosen Dosen
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan
49 43 52 45
53 42 51 40
50 45 55 46
55 40 52 48
48 44 56 51
47 41 50 50
53 40 55 47
55 45 52 46
53 50 53 44
50 42 55 48
55 43 52 51
45 46 51 47
55 44 55 43
54 50 52 45
51 48 51 41

= Dalam penelitian ini hipotesisi yang diajukan adalah sebagai
berikut:
1. Hipotesis:
Ho : Tidak terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karier
sebagai dosen antara dosen laki-laki dan dosen perempuan
Ha : Terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karier
sebagai dosen antara dosen laki-laki dan dosen perempuan
2. Cara memasukkan data ke SPSS
= Membuka file baru. Klik File © New < Data
= Memberi nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini
terdapat dua variable yaitu Minat terhadap Pengembangan
Karier sebagai Dosen dan Jenis Kelamin.
= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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Gambar 17.1 SPSS Data Editor

= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: minat, untuk menamai Minat terhadap
Pengembangan Karier sebagai Dosen — gender, Jenis
Kelamin ) maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan
secara otomatis akan muncul di kolom Type (Numerik), pada
kolom Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka
0 (tanpa desimal, karena datanya bilanga bulat)

= Karena variabel gender memuat 2 kelompok yaitu pria dan
wanita, maka klik pada kolom Value pada baris Gender dan
akan muncul gambar berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Analisis Statistik : SPSS for Windows WW
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Gambar 17.2 SPSS Data Editor

= karena pada variabel gender memuat 2 kelompok subyek
maka klik value untuk mengisi kelompok pria dengan
mengetikkan angak 1 dan kelompok wanita dengan
mengetikkan angka 2 dan dapat dilihat pada tabel berikut:

Value Value label
1 pria
2 wanita

= Setelah mengisi lengkap sesuai tabel diatas kemudian tekan
add untuk memasukkan data tersebut pada kolom besar dan
setelah lengkap klik OK Gambar dapat dilihat dibawah ini:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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. @ Value Labels ﬂ

Value Labels

Label |Wanita |

1 ="pria"

>

I. Ok ﬁ Cancel || Help I

Gambar 17.3 value labels

= Setelah pengisian selesai ¥ Klik data view, Untuk
mengisikan  data, isikan data 17 (perbedaan minat
pengembangan karier) tersebut di atas pada kolom minat dan
gender dengan mengetikkannya ke bawah

= Pada kolom minat isikan data minat dosen (data 17) dan pada
kolom Gender ketik angka 1 sebanyak 30 menurun, ketik
angka 2 sebanyak 30 menurun dan

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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B “Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor - E=RESl > )
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Gambar 17.4 SPSS Data Editor

3. Menyimpan Data

= Klik File = Save “ kemudian berilah nama yang anda
inginkan (misal: data 17). Data SPSS akan tersimpan dalam file
ekstensen .sav

4. Pengolahan data

= Klik Analyze “ Nonparametric Test < 2 Independent
Samples...

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 17.5 SPSS Data Editor

= Klik variable Minat terhadap Pengembangan Karier
pindahkan ke kotak ® Test Variable List

= Klik variable Jenis Kelamin (gender) pindahkan ke kotak &
Grouping Variable, dan muncul gambar sebagai berikut:
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E Two-Independent-Samples Tests m

Tes=t Variahle List:
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Gambar 17.6 Two Independet-Samplas Test
= Klik ¥ Define Group, isikan 1 untuk Group 1 (untuk Laki-

laki), dan isikan 2 untuk Group 2 (untuk Perempuan) dan
akan muncul gambar sebagai berikut:

E Two Independent Samples: Defin... w

Graup 1:

Group 2

[ Continue Cancel ” Help ]

Gambar 17.7 Two Independet-Samplas Test: defi
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= Klik = Continue

= Pada kotak Test Type, karena dalam kasus ini akan diuji
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, maka pilih
" Kolmogorov-Smirnov (sedangkan yang lain diabaikan)

= Klik OK

5. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <
Save < kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output 17)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Frequencies
jenis
kelamin N
Minat terhadap pria 30
Pengerpbangan Karier wanita 30
sebagai Dosen
Total 60

Test Statistics?

Minat terhadap

Pengembangan

Karier sebagai
Dosen

Most Extreme Differences Absolute 733
Positive .000

Negative -.733
Kolmogorov-Smirnov Z 2.840
(Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: jenis kelamin
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6. Interpretasi output SPSS

= Berdasarkan pada tabel pertama, terdapat 30 data dari dosen

laki-laki, dan 30 data dari dosen perempuan.

Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan
karier sebagai dosen antara dosen laki-laki dan dosen
perempuan

Ha : Terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karier
sebagai dosen antara dosen laki-laki dan dosen perempuan

= Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan

pengujian hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:
a. Dengan cara membandingkan nilai Z hitung dengan Z
tabel.

Pengujian:
» Jika Z hitung > Z tabel, maka Ho ditolak
» Jika Z hitung < Z tabel, maka Ho diterima

= Z tabel dapat dihitung pada tabel Z, dengan oo = 5% dan uji
dua sisi (5% dibagi 2 menjadi 2.5%), maka maka luas kurva
normal adalah 50% - 2.5% = 47,5% atau 0.475. Karena uji
dua sisi, maka pada tabel Z, untuk luas 0.475 maka didapat
nilai Z tabel = 1.96.
= Berdasarkan hasil analisis uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh
Kolmogorov-Smirnov Z hitung sebesar = 2.840, berarti: Z
hitung lebih besar dari pada Z tabel (2.840 > 1.96), maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan minat
terhadap pengemba-ngan karier sebagai dosen antara dosen
laki-laki dan dosen perempuan.
b. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan
galatnya.
» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
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= Berdasarkan data pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) (asymptotic
significance untuk dua sisi) sebesar 0,000, karena siginifikansi
lebih kecil dari pada 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya terdapat perbedaan minat terhadap
pengembangan karier sebagai dosen antara dosen laki-laki dan
dosen perempuan.

7. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan, di mana hipotesis
nol (Ho) yang diajukan bahwa tidak terdapat perbedaan minat
terhadap pengembangan karier sebagai dosen antara dosen laki-
laki dan dosen perempuan ditolak. Artinya terdapat perbedaan
minat terhadap pengembangan karier sebagai dosen antara dosen
laki-laki dan dosen perempuan. Dalam penelitian ini juga
ditemukan bahwa minat dosen laki-laki terhadap pengembangan
karier sebagai dosen itu lebih tinggi dari pada dosen perempuan.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-16
Uji Kolmogorov-Smirnov

Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui perbedaan kecenderungan
postpartum syndrom ditinjau dari status paritas, yaitu antara ibu yang
melahirkan anak pertama (premipara) dengan ibu yang melahirkan anak
yang kedua dan atau seterusnya (multipara). Untuk itu, dilakukan
penelitian terhadap 15 ibu yang telah melahirkan anak pertama, dan
15 ibu yang melahirkan anak kedua dan atau seterusnya. Adapun

datanya adalah sebagai berikut:

Data T16: Perbedaan Kecenderungan Postpartum Syndrom Ditinjau dari
Status Paritas (Premipara dan Multipara)

Premipara Multipara
64 05
58 56
53 57
54 59
56 60
57 64
59 61
60 60
04 65
601 61
60 56
65 56
61 57
67 59
75 60
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Tugas:.

1.

2.

Laksanakan analisis uji Kolmogorov-Smirnov — untuk data

tersebut di atas dengan computer program SPSS for Windows.

Cetaklah hasilnya (print-onf) dan gunakan untuk melakukan

kegiatan sebagai berikut:

a.  Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!

b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi
0.05 (5%0)!

c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis uji Kolmogorov-
Smirnov tersebut!

Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan

tugas Terstruktur T-10, termasuk print-out computer yang asli

(bukan foto copy)!



MATERI - 18

Uji Wald-Wolfowitz
Untuk Dua Sampel Independen

Pengertian

Uji Wald-Wolfowitz digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif dua sampel independen bila datanya berbentuk ordinal.

Uji Wald-Wolfowitz ini hampir sama dengan uji Mann-Whitney
dan uji Kolmogorov-Smirnov yaitu sama-sama digunakan untuk
mengetahui perbedaan dua sampel yang independen.

Rumus yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah rumus
Z, yaitu sebagai berikut:

74

O

r— (annz +1] -05
n +n,

2n,n, (annz -n- nz)

(n, + nz)z(n1 +n, -1)

Keterangan:
n, = Jumlah sampel 1

n, = Jumlah sampel 2
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Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui perbedaan minat terhadap pengem-
bangan karier dosen ditinjau dari jenis kelamin. Untuk itu, dilakukan
penelitian terhadap 30 dosen laki-laki, dan 30 dosen perempuan.
Adapun datanya adalah sebagai berikut:

Data 18: Perbedaan Minat terhadap Pengembangan Karier Dosen
ditinjau dari Jenis Kelamin

Dosen Dosen Dosen Dosen
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan
49 43 52 45
53 42 51 40
50 45 55 46
55 40 52 48
48 44 56 51
47 41 50 50
53 40 55 47
55 45 52 46
53 50 53 44
50 42 55 48
55 43 52 51
45 46 51 47
55 44 55 43
54 50 52 45
51 48 51 41

= Dalam penelitian ini hipotesisi yang diajukan adalah sebagai
berikut:
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1. Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan
karier sebagai dosen antara dosen laki-laki dan dosen

perempuan

Ha : Terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karier
sebagai dosen antara dosen laki-laki dan dosen
perempuan

2. Cara memasukkan data ke SPSS

= Membuka file baru. Klik File ¥~ New < Data

= Memberi nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini
terdapat dua variable yaitu Minat terhadap Pengembangan
Karier sebagai Dosen dan Jenis Kelamin.

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

@ Untitled2 [DataSet1] - SPSS Data Editor — [m] *

File Edit View Data Tranzsform Analyze Graphs Uities  Add-ons  Window  Help

cHA E 00 =B A A2 E6F ¥ 0

I Name ‘ Type ‘ Width ‘Decimals‘ Label | Walues Missing Colurmn

-

t

[T I = S S (VR N

w

10
11
12 =

y 2 |~
1] ! B [ D]
Data Yiew | Wariable View

‘SPSS Processarisraadvl | | | |

Gambar 18.1 SPSS Data Editor
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=

Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: minat - gender) maksimal 8 karakter,
setelah itu tekan Tab dan secara otomatis akan muncul di
kolom Type (Numerik), pada kolom Width isikan angka 8 dan
pada Decimal isikan angka 0 (tanpa desimal, karena datanya
bilanga bulat)

Karena variabel gender memuat 2 kelompok yaitu pria dan
wanita, maka klik pada kolom Value pada baris Gender dan
akan muncul gambar berikut:

: ’ 1 J 7, H w1l | [} "I>
B "Untetied] |Uiatztet0] - SHSS Uata Eciter - - bl b

Sik Fdb Vew  Jea TrAnAICrT  Anabwe Grarhs LIRS Acdors windnne  Held

cHE [ o B & A4 568 S99

| zme | Twae Wictt | Decimals | Lakel “alues
|mina'. Iarcr e g 1] rinat tot-adap acngemacngan <ot schagai doson Mare =3
Jgend;r Marer e g o janig kalamir

[ Value Lobels T i

Value Labels

I
2
=
o
5
b
T
g

a

n
11

14

13

1

15

1R
17

Lrats ey

Wariable Wigw

[mPas P ety [ [ [ [ [

=

Gambar 18.2 SPSS Data Editor

Karena pada variabel gender memuat 2 kelompok subyek
maka klik value untuk mengisi kelompok pria dengan
mengetikkan angak 1 dan kelompok wanita dengan
mengetikkan angka 2 dan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Value Value label
1 Pria
2 Wanita

= Setelah mengisi lengkap sesuai tabel diatas kemudian tekan
add untuk memasukkan data tersebut pada kolom besar dan
setelah lengkap klik OK Gambar dapat dilihat dibawah ini:

@ Value Labels M

“Walue Labels-

“alue: |2 il | Speling...

Lahel |Wan'rta |

= "gria"

’ Ok ” Cancel || Help |

Gambar 18.3 value labels

= Setelah pengisian selesai & Klik data view, Untuk
mengisikan  data, isikan data 18 (perbedaan minat
pengembangan karier) tersebut di atas pada kolom minat dan
gender dengan mengetikkannya ke bawah
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= Pada kolom minat isikan data minat dosen (data 18) dan pada

kolom Gender ketik angka 1 sebanyak 30 menurun, ketik
angka 2 sebanyak 30 menurun dan

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

f ~Untitled1 [DataSet0)] - SPSS Data Editor - [ [ (S S|

Eilz  Edit Wew Data Transform  Analyze  Graphs  Uilties  Sdd-ons Window  Help

EHE B o0 mFiF A Ah StE 508

61 : gender [ |wisible: 2 of 2 aridbles

minat | gEﬂdEr ‘ war | war | war ‘ war war war ‘ var |
z £ i |
23 52 1
24 a3 1 I
25 55 1 ||
26 a2 1
27 a1 1
28 55 1 ]
29 52 1
30 a1 1
31 43 2
32 42 2
33 45 2
34 40 2
35 44 2
36 41 2
37 40 2 (= [
4] I []
Data Wiew | ‘arisbls Wiew |
[ |sPss Processorisready | | | [ [ |

Gambar 18.4 SPSS Data Editor

3. Menyimpan Data

= Klik File ¥ Save ® kemudian berilah nama yang anda

inginkan (misal: datal8). Data SPSS akan tersimpan dalam file
ekstensen .sav

4. Pengolahan data

= Klik Analyze “ Nonparametric Test “ 2 Independent

Samples...

= Klik variable Minat terhadap Pengembangan Karier

pindahkan ke kotak ® Test Variable List



Analisis Statistik : SPSS for Windows P> P>

= Klik variable Jenis Kelamin (gender) pindahkan ke kotak &
Grouping Variable
= Muncul gambar sebagai berikut:

E Two-Independent-5amples Tests 1 M
Test Vari izt

Te ariable List : o
g@ minat terhadap pengem. ..

Options...

&

Grouping Variakle:
|gender(1 2] |

[ «]

[ Define Groups... |

Test Type

[ Mann-ymitney U [ Kolmogoroyv-3mirmoy Z

|:| Moses extreme reactions Wiald-yWalfowitz runs

_ Cadl
kOH ” Paste || Re=et H Cancel H Help

Gambar 18.5 SPSS Data Editor

= Klik = Define Group, isikan 1 untuk Group 1 (untuk Laki-
laki), dan isikan 2 untuk Group 2 (untuk Perempuan).
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E Two Independent Samples: Defin.. [ﬁ
Group 1 m
Eraup 2
J'Cnntinue J| Cancel H Helgp

Gambar 18.6 SPSS Data Editor

= Klik ¥ Continue

= Pada kotak Test Type, karena dalam kasus ini akan diuji
dengan menggunakan uji Wald-Wolfowitz, maka pilih <
Wald-Wolfowitz (sedangkan yang lain diabaikan)

= Klik OK

5. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File #
Save # kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output 18)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

Wald-Wolfowitz Test

Frequencies
jenis
kelamin N
Minat terhadap pengembangan karir  Pria 30
sebagai dosen
wanita 30
Total 60
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Test Statisticsbsc

Number of Asymp. Sig.
Runs Z (1-tailed)
Minat terhadap Minimum Possible 8a -5.990 000
pengembangan karir _ _
sebagai dosen Maximum Possible 189 -3.385 .000

a. There are 5 inter-group ties involving 24 cases.
b. Wald-Wolfowitz Test

c. Grouping Variable: jenis kelamin

6. Interpretasi output SPSS

= Berdasarkan pada tabel Frecuencies, terdapat 30 data dari
dosen laki-laki, dan 30 data dari dosen perempuan.

= Pada tabel Test Statistics, terlihat bahwa jumlah rangkaian
(number of runs) minimum yang memungkinkan (wininum
possible) adalah 8, dan jumlah rangkaian (number of runs)
maksimum yang memungkinkan (maximum possible) adalah 18.

Hipotesis:
Ho : Tidak terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karier
sebagai dosen antara dosen laki-laki dan dosen perempuan
Ha : Terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karier
sebagai dosen antara dosen laki-laki dan dosen perempuan
= Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:
a. Dengan cara membandingkan nilai Z hitung dengan Z tabel.
Pengujian:
» Jika Z hitung > Z tabel, maka Ho ditolak
» Jika Z hitung < Z tabel, maka Ho diterima
= Z tabel dapat dihitung pada tabel Z, dengan oo = 5% dan uji dua
sisi (5% dibagi 2 menjadi 2.5%), maka maka luas kurva normal
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adalah 50% - 2.5% = 47,5% atau 0.475. Karena uji dua sisi, maka
pada tabel Z, untuk luas 0.475 maka didapat nilai Z tabel = 1.96.
= Berdasarkan hasil analisis uji Wald-Wolfowitz diperoleh nilai Z
hitung baik untuk rangkaian minimum maupun rangkaian
maksimum masing-masing sebesar = -5.990 dan -3.385, berarti: Z
hitung lebih besar dari pada Z tabel (-5.990 dan -3.385 > 1.90),
maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan
minat terhadap pengembangan karier sebagai dosen antara dosen
laki-laki dan dosen perempuan
b. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan
galatnya.
» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
= Berdasarkan data pada kolom Asymp. Sig. (1-tailed) (asymptotic
significance untuk satu sisi) baik untuk rangkaian minimum maupun
rangkaian maksimum masing-masing sebesar 0.000 dan 0.000,
karena siginifikansi lebih kecil dari pada 0.05 (0.000 dan 0.000 <
0.05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat
perbedaan minat terhadap pengembangan karier sebagai dosen
antara dosen laki-laki dan dosen perempuan.

7. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan, di mana hipotesis nol
(Ho) yang diajukan bahwa tidak terdapat perbedaan minat terhadap
pengembangan karier sebagai dosen antara dosen laki-laki dan
dosen perempuan ditolak. Artinya terdapat perbedaan minat
terhadap pengembangan karier sebagai dosen antara dosen laki-laki
dan dosen perempuan.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-17
Uji Wald-Wolfowitz

Kasus:

Seorang  peneliti  ingin

mengetahui  perbedaan  penerimaan

perkembangan seks sekunder pada remaja awal antara remaja putra
dengan remaja putri. Untuk itu, dilakukan penelitian terhadap 15
siswa kelas VIII SMP yang telah mengalami mimpi basah, dan 15
siswi kelas VII SMP yang telah menstruasi. Adapun datanya adalah

sebagai berikut:

DataT17: Perbedaan Penerimaan Perkembangan Seks Sekunder pada
Remaja Awal antara Remaja Putra dengan Remaja Putri

Remaja Putra Remaja Putri
47 53
46 54
54 48
45 45
45 45
47 52
49 A4
48 51
55 52
51 53
50 48
45 46
51 47
47 49
45 50
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Tugas:.

1.

2.

Laksanakan analisis uji Wald-Wolfowitz untuk data tersebut di

atas dengan computer program SPSS for Windows.

Cetaklah hasilnya (print-onf) dan gunakan untuk melakukan

kegiatan sebagai berikut:

a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!

b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi
0.05 (5%0)!

c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis uji Wald-Wolfowitz
tersebut!

Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan

tugas Terstruktur T-17, termasuk print-out computer yang asli

(bukan foto copy)!
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Uji Friedman
Untuk Tiga Sampel atau Lebih

Pengertian

Uji Friedman digunakan untuk menguji hipotesis komparatif
tiga sampel atau lebih bila datanya berbentuk ordinal.
Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis dalah rumus

Chi-Kuadrat ( y2), yaitu sebagai berikut:

2 _

R) —3N(k +1
=K (k 52 Z( Y (k+1)
Keterangan:

N = Banyak baris dalam tabel
k = Banyak Kolom
R j = Jumlah rangking dalam kolom

Contoh Kasus:

Sebuah studi yang mempelajari efek-efek tiga jenis obat dalam
kaitannya dengan waktu reaksi yang diberikan oleh subyek-subyek
manusia yang menghasilkan data di bawah ini. Apakah data ini
menyediakan bukti yang cukup untuk menunjukkan bahwa ketiga
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jenis obat itu berbeda dalam hal efek yang ditimbulkan? Setelah diuji
coba diperoleh data sebagai berikut:

Data 19: Data Perubahan Waktu Reaksi (Menit) Pada Subyek

Subyek | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10

ObatA | 10 | 10 | 11 8 7 15 | 14 | 10 9 |10

ObatB | 10 | 15 | 15 | 12 | 12 | 10 | 12 | 14 9 | 14

ObatC | 15 | 20 | 12 | 10 9 15 | 18 | 17 | 12 | 16

= Dalam penelitian ini hipotesisi yang diajukan adalah sebagai
berikut:

1. Hipotesis:

Ho : Ketiga jenis obat memberikan pengaruh perubahan waktu

reaksi yang sama

Ha : Ketiga jenis obat memberikan pengaruh perubahan waktu
reaksi yang tidak sama

2. Cara memasukkan data ke SPSS

= Membuka file baru. Klik File ® New < Data

= Memberi nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini
terdapat tiga variabel yaitu obat A, obat B dan obat C
kemudian klik variabel view. Lihat gambar 19.1

5
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@ Untitled2 [DataSet1] - SPSS Data Editor — O *
Eile Edit View Data Tranzsform Analyze Graphs  Uities  Add-ons  Window  Help
CHE E 00 =BF 4 A4 265 $200
I Name Type ‘ Width ‘Decimals‘ Label | Walues Missing Colurmn
1 =
2
3
4
z =
B
7
g
9
10
11
12

4 f
[ i | T»]

Data Yiew | Variable View
| \SPSS Processarisraady| | | | |

Gambar 20.1 SPSS Data Editor

= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: obat A, untuk menamai waktu reaksi
obat A; obat B untuk menamai waktu reaksi obat B; obat C
untuk menamai waktu reaksi obat C maksimal 8 karakter,
setelah itu tekan Tab dan secara otomatis akan muncul di
kolom Type (Numerik), pada kolom Width isikan angka 8
dan pada Decimal isikan angka O (tanpa desimal, karena
datanya bilanga bulat)

= Maka muncul gambar sebagai berikut
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80 it o) 55 i v I

Filz=  Eclit “iew Data Transform  Analyze  Graphs  UWilties  Add-ons Window  Help
CHA E O =56 & 0d SE0F s
Mame | Type | Width ‘Decimalsl LabEk‘ “alues | Missing
1 3 Mumeric g 0 waktu reaksi A MNone None sl
2 h Murneric g ] waktu reaksi obat B Mone Mone
i | c Mumeric g ] Mane Mane
4
8
B
7
8
9
10
1
12
13
14
15
16
17
“n -
Data Yiew | \l’ariahle\g
|SPSS Processar is ready |

Gambar 19.2 SPSS Data Editor

= Mengisikan Data % klik Data View (kanan bawah), isikan
pada kolom obat A, obat B, dan obat C sesuai dengan data
di atas.

= Maka muncul gambar sebagai berikut

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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B “Untitled] [DataSet0] - SPSS Data _@lﬂu

File  Edit “iew Data Transform  Analyze Graphs  Wities  Add-ons  Window  Help

cHE B o0 5k A A B&E 309

| |wistkle: 3 of 3 variskles

war | var

a
o
[s]

|1:
I var |

1 10 10 15 |
2 10 15 20

3 11 15 12

4 g 12 10

5 7 12 9

53 15 10 15 B
7 14 12 18

8 10 14 17

a 9 a 12

10 10 14 16

11

12

13

14

14

16

e <]

Data View | ‘arishle Yiew

|SP‘SS Frocessar is reacy |

Gambar 19.3 SPSS Data Editor

3. Menyimpan Data

= Klik File = Save ¥ kemudian berilah nama yang anda
inginkan (misal: datal9). Data SPSS akan tersimpan dalam file
ekstensen .sav

4. Pengolahan data

= Klik Analyze % Nonparametric Test © K Related
Samples...

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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] “Untitled. [DataSet0] - SPSS Data Editor | - L= [ B ||
File  Edit “iew Data Transform | Analyz Graphs  Uilties  Add-ons Window  Help
CHE E 00 nE| @5 » 52 ®
|a: | Descriptive Statistics ’ |isible: 3 of 3 Variables
a | b Tables ’ yar | var | var
1 10 Compare Means » a
3 10 General Linear Model 4 B
3 1 Generalized Linear Models (]
4 a Mixed Models 3
5 7 Correlate 3
B 15 Regression »
7 14 Loglinear ] |
a 10 Meural Metworks (]
g g Clazsify (]
1n 10 Diata Reduction 3
1 Scale 3
12 Monparametric Tests b El Chi-Sguare...
13 Time Serties K » Binaial....
14 Survival (] Runs...
15 Mizzing Walue Analysis... @ 1-Sample K-5...
16 Multiple Response (3F 3 2 Indlependent Samples:...
17 Complex Samples » K Independent Samples... -
Guiality Control (] 2 Relsted Samples... _|T|_
Data View | “ariable View ROC Curve... E K Related Samples..

K Relsted Samples...

|SPSS Processor is ready t l_l_l

Gambar 19.4 SPSS Data Editor

¥

Klik ¥ semua variable Obat A, Obat B, Obat C, pindahkan
ke kotak ® Test Variable

Pada kotak Test Type, karena dalam kasus ini akan diuji

dengan menggunakan uji Friedman, maka pilih  Friedman
(sedangkan yang lain diabaikan)
Maka muncul gambar sebagai berikut:
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E Tests for Several Related Samples

Test Wariakhles:

6@ weakiu reaksi obat & [a] E\

& walktu reaksi ohat B [b] Stefistins.. |
| —

W waktu reaksi obat C 2]

(¢

-Test Type
Friedman |:| Kendall's Wy |:| Cochran's @

? 0K_i‘ Paste || Eeset || Cancel || Help |

Gambar 19.5 Test For Several Related Samples .l

= Klik ¥ Statistics... pilih ¥ Descriptive, dan muncul
gambar sebagai berikut:

@ Several Related Samples: Statistics et S|

¥
[ | Guvarties
l'l:-l:uniinue i | Cancel | | Help
Gambar 19.6 SPSS Data Editor ’

». Klik = Continue

. Setelah selesai kemudian Klik OK
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5. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <
Save “ kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:

output 19)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Waktu reaksi obat A 10 10.40 2.459 15
Waktu reaksi obat B 10 12.30 2163 15
Waktu reaksi obat C 10 14.40 3.565 20
Friedman Test
Ranks
Mean Rank
Waktu reaksi obat A 1.35
Waktu reaksi obat B 2.00
Waktu reaksi obat C 2.65
Test Statistics?
N 10
Chi-Square 9.135
Df 2
Asymp. Sig. .010]

a. Friedman Test
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6. Interpretasi Hasil SPSS

= Berdasarkan hasil pada table Descriptive Statistic, terdapat
masing-masing10 data, nilai mean, standard deviasi dan nilai
minimum dan maksimum.

w Pada Table Rank, tetlihat mean rank untuk obat A = 1.35
menit, obat B = 2.00 menit dan obat C = 2.65 menit.

= Berdasarkan hal ini, maka jenis obat A memberikan pengaruh
perubahan waktu reaksi yang paling cepat, disusul jenis obat
B, dan yang paling lama jenis obat C.

Hipotesis:

Ho : Ketiga jenis obat memberikan pengaruh perubahan waktu
reaksi yang sama

Ha : Ketiga jenis obat memberikan pengaruh perubahan waktu

reaksi yang tidak sama

= Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan 2 cara sebagai berikut:

Pengujian:
» Jika chi-square hitung > chi-squate, maka Ho ditolak
» Jika chi-square hitung < chi-square, maka Ho diterima

= Untuk melihat harga Chi-Square tabel, maka didasarkan pada
derajat kebebasan (dk) atau degree of freedom (df) =k -1=3-1=2,
dan taraf signifikansi (o) ditetapkan 0.05 (5%), maka harga Chi-
Square tabel diperoleh = 5.591.

= Berdasarkan hasil Ch-Square (¥ 2) hitung diperoleh nilai = 9.135,

berarti nilai Chi-Square ( ;(2) hitung lebih besar dari pada nilai
Chi-Square tabel (9.135 > 5.591), maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya ketiga jenis obat memberikan pengaruh
perubahan waktu reaksi yang tidak sama.
b. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan
galatnya.
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» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

= Berdasarkan data pada kolom Asymp. Sig. (asymptotic significance)
sebesar 0.005, karena siginifikansi lebih kecil dari pada 0.05 (0.010
< 0.05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ketiga jenis
obat memberikan pengaruh perubahan waktu reaksi yang tidak
sama.

7. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan, di mana hipotesis nol
(Ho) yang diajukan bahwa ketiga jenis obat memberikan pengaruh
perubahan waktu reaksi yang sama ditolak. Artinya ketiga jenis
obat memberikan pengaruh perubahan waktu reaksi yang tidak
sama. Berdasarkan penelitian ini juga mendapatkan fakta bahwa
jenis obat A yang paling cepat memberikan pengaruh perubahan
waktu reaksi dibandingkan jenis obat B dan C.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-18
Uji Friedman
Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui pengaruh tiga pola kepemimpinan
terhadap perilaku proaktif pada karyawan di sebuah intansi BUMN.
Ketiga pola kepemimpinan itu adalah pola kepemimpinan direktsf, pola
kepemimpinan supportif, dan pola kepemimpinan partisipatif. Ketiga
pola kepemimpinan tersebut diterapkan pada tiga kelompok kerja
secara berbeda. Masing-masing kelompok kerja terdiri atas 15
karyawan. Setelah sebulan, ketiga kelompok kerja karyawan tersebut
diukur perilaku proaktif, adapun datanya adalah sebagai berikut:

Data T18: Perilaku Proaktif Karyawan BUMN Ditinjau dari Pola

Kepemimpinan
Pola Kepemimpinan
Direktif Supportif Partisipatif
76 72 068
77 73 71
09 67 09
068 78 70
71 79 71
74 77 73
70 76 71
68 78 09
73 70 068
72 068 066
67 72 72
70 71 73
74 68 70
71 65 068
75 066 70
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Tugas:.

1.

2.

Laksanakan analisis uji Friedman untuk data tersebut di atas

dengan computer program SPSS for Windows.

Cetaklah hasilnya (print-onf) dan gunakan untuk melakukan

kegiatan sebagai berikut:

a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!

b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi
0.05 (5%)!

c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis uji Friedman tersebut!

Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan

tugas Terstruktur T-18, termasuk print-out computer yang asli

(bukan foto copy)!
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Uji Keselarasan (Konkordansi)
Kendall untuk Tiga Sampel atau
Lebih

Pengertian

Uji keselarasan (konkordansi) Kendall digunakan untuk
mengetahui signifikansi komparatif k sampel selaras atau tidak.
Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah rumus

Chi-Kuadrat ( 7°), yaitu sebagai berikut:

: ZZf—f

Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui efektivitas tiga metode pelatihan
dalam upaya meningkatkan kemampuan penyelesaian tugas para
pegawai di lingkungan BUMN. Untuk itu, dilakukan penelitian dengan
mencoba ketiga metode pelatihan tersebut pada 3 kelompok (group)
pegawai yang dipilih secara random. Masing-masing kelompok terdiri
atas 10 pegawai. Efektivitas metode pelatihan akan diukur dari gagal-
tidaknya pegawai tersebut menyelesaikan tugas dalam waktu 2 jam.
Hasil eksperimen memberikan data sebagai berikut:
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Data 20: pegawai yang berhasil menyelesaikan tugas dalam waktu 2
jam dinyatakan sukses (skorl) dan setelah 2 jam dinyatakan gagal

(skor0)

Kelompok I Kelompok II Kelompok III
(Metode A) (Metode B) (Metode C)
1 0 1
0 1 0
1 1 1
1 1 1
1 1 1
0 0 1
1 1 0
1 0 1
1 1 1
1 0 1

= Dalam penelitian ini hipotesisi yang diajukan adalah sebagai
berikut:

1. Hipotesis:

Ho: Tidak ada perbedaan efektivitas ketiga metode pelatihan
dalam meningkatkan penyelesaian tugas para pegawai

Ha: Ada perbedaan efektivitas ketiga metode pelatihan dalam
meningkatkan penyelesaian tugas para pegawai

2. Cara memasukkan data ke SPSS

= Membuka file baru. Klik File ® New < Data

= Memberi nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini
terdapat tiga variabel yaitu kelompok 1, kelompok 2 dan
kelompok 3, kemudian klik variabel view lihat gambar 20.1
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Q Untitled2 [DataSet1] - SPSS Data Editor - m] h4

File Edit iew Data Tranzsform Analyze Graphs  Uilties  Add-ons  Window  Help
CHA K b0 =FF 4 A8 E6F $00
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Data view | Wariable Wiew
| ‘SPSS Processarlsraadyl | | | |

Gambar 20.1 SPSS Data Editor

[4]

= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: group 1, untuk menamai kelompok 1
(metode A); group 2 untuk menamai kelompok 2 (Metode
B); group 3 untuk menamai kelompok 3 (Metode C)
maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan secara
otomatis akan muncul di kolom Type (Nwmerik), pada kolom
Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka 0
(tanpa desimal, karena datanya bilanga bulat)

= Maka muncul gambar sebagai berikut
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I *Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor [E=AAEA >

File Edit “iew Data Transform  Analyze Graphs  Uiities  Add-ons Window  Help
CHE E 0 =5k & g E4F S0
| Marme | Type | Width |Decwma|s| Lahel | YWalues | Missing
1 groupl MNumeric g ] kelompak 1 MNone Mane sl
2 group2 Mumeric g 0 kelarnpok 2 Mone Mone
3 group3 MNumeric g ] kelornpaok 3 Mone Mone
== f
5
5
7
g
9
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11
12
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\;
Data Views | Warlable Wiew
| |SPSS Processor is ready | | | | |

Gambar 20.2 SPSS Data Editor

= Mengisikan Data % klik Data View (kanan bawah), isikan

pada kolom group 1, group 2, dan group 3 sesuai dengan
data A di atas.
= Maka muncul gambar sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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|SPSS Processor is ready |

Gambar 20.3 SPSS Data Editor

3. Menyimpan Data

= Klik File ® Save ® kemudian berilah nama yang anda
inginkan (misal: data20). Data SPSS akan tersimpan dalam file
ekstensen .sav

4. Pengolahan data

= Klik Analyze % Nonparametric Test © K Related
Samples...

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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B “Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor ‘ ‘ [ S |
Filz  Edit “iew Data  Transform | &nalyze Graphs  Uhilties  Add-ons Windows  Help
=H W & =F[ ko 4 @ .|
|11 : groupt | Descriptive Statistics L4 ‘\u"isible: 3 of 3 Variables
| group ‘ grau =S ' war ‘ war | War |
1 1 Compare Means (] .
E i} Genetal Linear Model 3 ]
E 1 Genetalized Linear Models 3 .
4 1 Mixed Models 13
5 1 Correlate 13
B 0 Regression (] o
7 1 Loglinesar (]
g 1 Meural Networks (]
g 1 Clazsify 13
10 1 Data Reduction 13
11 Scale 3
12 Monparametric Tests 3 El Chi-Srjuare... |
13 Time Series \ 3 Binomial...
14 Survival 13 Runs...
15 EE Mizsing “alue Snalysis... m 1-Sample K-5... L |
g Multiple Response (3F" 3 2 Independent ples... ‘ Y |L |
Complex Samples 3 K Independert
Data View | Variable View _ cunlty Cortro R » Refted
ffeiated Sam'?les"' ! ROC Curve... B K Related Samples... Lt

Gambar 20.4 SPSS Data Editor

= Klik # semua variable kelompok 1, 2 dan 3 pindahkan ke
kotak = Test Variable

= Pada kotak Test Type, karena dalam kasus ini akan diuji
dengan menggunakan uji Kendall, maka pilih ¥ Kendall’s W
(sedangkan yang lain diabaikan)

= Maka akan muncul gambar sebagai berikut
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@ Tests for Several Related Samples i M
Te=t Variables:

g@ kelompok 2 [group2] Statiztics. ..
@& kelompok 3 [group3]

g = |
Test Type
’VD ﬁendall's Wy |:| Cochran's @ ‘

\ (8128 _” Paste “ Reset H Cancel H Help |

Gambar 20.5 Test For Several Related Sample

= Klik % Statistics... pililh ¥ Descriptive, maka akan

muncul gambar sebagai berikut
=

@ Several Related Samples: Statistics g

[ ] cuarties
)“ Cantinue —” Cancel ” Helg ]

Gambar 20.6 Test For Several Related Sam})le

». Klik = Continue
» Klik OK

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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5. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <
Save “ kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output 20)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

NPar Tests
Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Kelompok 1 10 .80 422 0
Kelompok 2 10 .60 516
Kelompok 3 10 .80 422
Kendall's W Test

Ranks
Mean Rank

Kelompok 1 2.10

Kelompok 2 1.80)

Kelompok 3 2.10

Test Statistics

N 10
Kendall's Wa .067
Chi-Square 1.333
df 2
Asymp. Sig. 513

a. Kendall's Coefficient of Concordance
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6. Interpretasi output SPSS

= Berdasarkan pada tabel Descriptive Statistics, terdapat
masing-masing 10 data, nilai wean, standard deviasi, dan nilai
minimum dan maksimum.

= Pada tabel Ranks, terlihat zean rank pada kelompok 1 = 2.10,
kelompok 2 = 1.80 dan pada kelompok 3 = 2.10.

Hipotesis:

Ho : Tidak ada perbedaan efektivitas ketiga metode pelatihan
dalam meningkatkan penyelesaian tugas para pegawai
Ha : Ada perbedaan efektivitas ketiga metode pelatihan dalam
meningkatkan penyelesaian tugas para pegawai
= Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:
a. Dengan cara membandingkan nilai Chi-Square hitung dengan
Chi-square tabel.

Pengujian:
»Jika Chi-Square hitung > Chi-Squatre tabel, maka Ho
ditolak
»Jika Chi-Square hitung < Chi-Square tabel, maka Ho
diterima
= Untuk melihat harga Chi-Square tabel, maka didasarkan pada
derajat kebebasan (dk) atau degree of freedom (df) =k -1=3-1 =2,
dan taraf signifikansi (o) ditetapkan 0.05 (5%), maka harga Chi-
Square tabel diperoleh = 5.591.

= Berdasarkan hasil Ch-Square (y 2) hitung diperoleh nilai = 1.333,

berarti nilai Chi-Square ( }(2) hitung lebih besar dari pada nilai
Chi-Square tabel (1.333 <5.591), maka Ho diterima dan Ha
ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan efektivitas ketiga metode
pelatihan dalam meningkatkan penyelesaian tugas para pegawai.
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b. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan

galatnya.
» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

= Berdasarkan data pada kolom Asymp. Sig. (asymptotic significance)

sebesar 0.513, karena siginifikansi lebih besar dari pada 0.05
(0.513 > 0.05), maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak
terdapat perbedaan efektivitas ketiga metode pelatihan dalam
meningkatkan penyelesaian tugas para pegawai.

7. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan, di mana hipotesis
nol (Ho) yang diajukan bahwa tidak terdapat perbedaan
efektivitas ketiga metode pelatihan dalam menyelesikan tugas para
pegawai atau ketiga metode pelatihan tersebut sama pengaruhnya
terhadap tingkat penyelesaian tugas para pegawai. Artinya tidak
terdapat perbedaan efektivitas ketiga metode pelatihan dalam
meningkatkan penyelesaian tugas para pegawai BUMN.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-19
Uji Kendall

Kasus:

Suatu perusahaan ingin memperbandingkan efektivitas empat metode
pengolahan bahan mentah untuk menjadikan tahan air. Dalam riset ini
digunakan enam bahan, dan masing-masing jenis dibagi menjadi
empat bagian dan masing-masing dari empat bagian ini secara acak
ditetapkan untuk menjalani proses dengan salah satu dari keempat
metode yang diteliti. Setelah melalui perlakuan, semua bahan tadi diuji
untuk memeriksa sifat tahan airnya masing-masing dan diberi skor 0
bila tidak memuaskan dan skor 1 bila memuaskan. Hasil penelitian

adalah sebagai berikut:

Data T19: hasil uji bahan dengan metode A,B,C dan D

Bahan Metode A | Metode B | Metode C Melt)ode
I 1 1 1 1
II 1 0 1 0

111 1 0 0 1
VI 1 0 1 0
A 0 1 0 1
VI 0 1 1 0
VII 1 0 0 0
VI 0 1 ) ’
X 1 0 0 ;
X 0 ] ) ’
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Tugas:.

1. Laksanakan analisis uji Kendall untuk data tersebut di atas
dengan computer program SPSS for Windows.
2. Cetaklah hasilnya (print-ouf) dan gunakan untuk melakukan
kegiatan sebagai berikut:
a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!
b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi
0.05 (5%)!
c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis uji Kendall tersebut!
3. Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan
tugas Terstruktur T-19, termasuk print-out computer yang asli
(bukan foto copy)!
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Uji Cochran
Untuk Tiga Sampel atau Lebih

Pengertian

Uji Cochran digunakan untuk menguji tiga sampel atau lebih
bila datanya berbentuk nominal (kategori).

Data nominal di sini berbentuk data dikotomik atau data yang
dinyatakan dalam dua nilai; 1 dan 0, misalnya jawaban dalam
wawancara atau observasi hasil eksperimen berbentuk: ya (diskor 1) —
tidak (diskor 0), dsb.

Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai
berikut:

(k-1 kgef—(iejjz

j=1

L

Q=

Karena distribusi Q mendekati distribusi Chi-Kuadrat, maka
untuk menguji signifikansi harga Q hitung digunakan harga-harga
kritis untuk Chi-Kuadrat sebagai pembanding,.
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Contoh Kasus:

Suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui efektivitas tiga metode
relaksasi dalam menurunkan kecemasan siswa menghadapi ujian
nasional. Untuk mengetahui hal ini, dilakukan penelitian eksperimen
dengan mencobakan ke tiga metode relaksasi tersebut pada tiga
kelompok siswa yang dipilih secara random. Masing-masing
kelompok siswa terdiri atas 15 siswa. Eksperimen dilakukan sebelum
siswa mengikuti ujian nasional. Setelah mengikuti ujian, siswa
diwawancarai apakah saat mengikuti ujian mereka cemas atau tidak.
Jika masih cemas diberi skor 0, dan jika tidak cemas diberi skor 1.
Adapun data penelitian ini adalah sebagai berikut:

Data 21: Tiga Metode Relaksasi dalam Menurunkan Kecemasan Siswa
Menghadapi Ujian Nasional

3 Metode Relaksasi
Metode A Metode B Metode C
1 1 1
1 0 1
0 0 1
0 0 0
1 1 0
0 1 1
1 0 0
1 0 1
0 1 1
0 1 1
1 0 1
1 0 0
1 0 0
0 1 1
0 1 0
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= Dalam penelitian ini hipotesisi yang diajukan adalah sebagai
beriku

1. Hipotesis:

Ho : Ketiga metode relaksasi mempunyai pengaruh yang sama
dalam menurunkan kecemasan siswa menghadapi ujian
nasional.

Ha : Ketiga metode relaksasi mempunyai pengaruh yang
berbeda dalam menurunkan kecemasan siswa menghadapi
ujian nasional.

2. Cara memasukkan data ke SPSS

= Membuka file baru. Klik File *~ New < Data

= Memberi nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini
terdapat tiga variabel yaitu Metode Relaksasi A, Metode
Relaksasi B, dan Metode Relaksasi C, kemudian klik Variabel
View, gambar 21.1

E Untitled2 [DataSet1] - SPSS Data Editor — O *
File Edit iew Data Tranzsform Analyze Graphs  Uilties  Add-ons  Window  Help
CHA E b0 =FF 4 A4 E6F $00
I Name ‘ Type ‘ Width ‘Decimals‘ Label | Walues Missing Colurmn
1 =
2
3
1
z =
4]
7
g
&l
10
11
12 =

1] i B [ D]

Data Yiew | Wariable View

|SPss Processorisready | | | ||

Gambar 21.1 SPSS Data Editor



RRZ

A« Uji Cochran — Untuk Tiga Sampel atan 1ebih

= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: met A, metode relaksasi A; met B untuk
menamai metode relaksasi B; met C untuk menamai metode
relaksasi C maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan
secara otomatis akan muncul di kolom Type (Nwmerik), pada
kolom Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka
0 (tanpa desimal, karena datanya bilanga bulat)

= Maka muncul gambar sebagai berikut

B “Untitled1 [DataSet0)] - SPSS Data Editor ‘ _ o 5 |

File Edit “iew Dsts  Transform  Analyze  Graphs  Utiities  Add-ons Window  Help

CHE B 00 FF A 4 S0F $06

Name | Type | Wiidth | Decima\sl Label Walues | Missing
meta Murneric g 0 metode relaksWRgA Mone MNaone “s
meth Murneric il 0 metode relaksasi B Mone Mone

metc Murneric g 0 etode relaksasi C| Mone MNaone

‘m‘mw‘m m e W | =

10
11
12
13
14
15
16

17 t -
<] I D]

Data View | Wariable View
| |SPSS Processor iz ready | ‘ | | | |

Gambar 21.2 SPSS Data Editor

= Mengisikan Data # klik Data View (kanan bawah), isikan
pada kolom meta, metb, dan metc sesuai dengan data 21 di
atas.

= Maka muncul gambar sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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5 et s 95t N S

Filz=  Eclit Wiew Data Transform  Analyze  Graphs  Uities  Add-ons Window  Help
CHA T 00 EERh & A E4E $00)
i | |visible: 3 of 3 veriables
| meta | meth | metc | var | var | var | war '
1 1 1 1 = |
2 1 1] 1
3 0 0 1
4 ] ] ]
8 1 1 1] —
B 0 1 1
7 1 ] ]
g 1 0 1
9 0 1 1
10 ] 1 1
1 1 0 1
12 1 0 0
13 1 ] ]
14 0 1 1
15 0 1 0 =
Data View | Varisble Visw
|sPsS Processor is ready |

Gambar 21.3 SPSS Data Editor

3. Menyimpan Data
= Klik File & Save ¥ kemudian berilah nama yang anda
inginkan (misal: data 21). Data SPSS akan tersimpan dalam
file ekstensen .sav
4. Pengolahan data
= Klik Analyze © Nonparametric Test < K Related
Samples...

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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B “Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor ‘ ‘ E=Tf=] X
File  Edt “iew Data Transform analyzeﬁraphs Lities  Add-ons  Window  Help
EHE @ & HE[  rors » 5@ W)
i | Deseriptive Statistics J |vistale: 3 of 3 variakles
| meta | met weds ’ war | var | var

i 1 Compare Means b ||
2 1 General Linear Mocds! b

37 ] Generalized Linesr Models »

47 0 Mixed Models »

57 1 Correlate ] R

57 ] RBegression ]

Ti 1 Loglinear »
a 1 Meural Metworks »
e 0 Classify ]
10 0 Drata Reduction ]
11 1 Scale ]
12 1 Nonparametric Tests » Chi-Square...
13 1 Time Series k » Binomial...
14 ] Survival » Runs...
15 o Missing Yalue Analysis... [&] 1-sample K-5... |

Multiple Response b | MK 2 Independent Samples... —|T|L
Complex Samples ] K Incepencent Samples...
DataVicw B stiebiclion _ Qusity Control » |8 2 Relsted Samples. .
! k Remm ROC Curye... Y K Relsted Samples.. ’_'__'_'_

Gambar 21.4 SPSS Data Editor

= Klik ¥ semua variable meta, metb, metc
kotak ¥ Test Variable
= Pada kotak Test Type, karena dalam kasus
dengan menggunakan uji Cochran, maka pilih ® Cochran’s
Q (sedangkan yang lain diabaikan)

pindahkan ke

ini akan diuji
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- .
E Tests for Several Related _S_ampie';_‘ g

Test Wariakles:

f metode relaksasi & [meta]
éﬁf metode relsksasi B [meth]
ﬁ metode relaksasi C [metc]

-Test Type

|:| Friedman |:| Kendall's W
-* [0]24 _I[ Paszte ” Reszet ” Cancel ” Help ]

N = 3

Gambar 21.5 SPSS Data Editor

= Klik @ Statistics... pilih “ Descriptive
Q Several Related Samples: Statistics u

ﬁ Descriptive

|:| Guartiles

LCnrrtinue | Cancel || Help

Gambar 21.6 SPSS Data Editor

». Klik = Continue
» Klik OK

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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5. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <
Save “ kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output 21)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Metode relaksasi A 15 53 516 0 1
Metode relaksasi B 15 47 516 0 1
Metode relaksasi C 15 60 507 0 1
Cochran Test
Frequencies
Value
0 1
metode relaksasi A 7 8
metode relaksasi B 8 7
metode relaksasi C 6 9

Test Statistics

N 15
Cochran's Q 4624
df 2
Asymp. Sig. 794

a. 1 is treated as a success.
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6. Interpretasi output SPSS

= Berdasarkan pada tabel Descriptive Statistics, terdapat
masing-masing 15 data, nilai mean, standard deviasi, dan nilai
minimum dan maksimum.

= Pada tabel Frequencies, terlihat pada metode relaksasi A
yang cemas (skor 0) = 7 siswa, yang tidak cemas (skor 1) = 8
siswa; metode relaksasi B yang cemas (skor 0) = 8 siswa, yang
tidak cemas (skor 1) = 7 siswa; dan metode relaksasi C yang
cemas (skor 0) = 6 siswa, yang tidak cemas 9 (skor 1) siswa.

Hipotesis:

Ho :

Ha :

=

Tiga metode relaksasi mempunyai pengaruh yang sama dalam
menurunkan kecemasan siswa menghadapi ujian nasional.
Tiga metode relaksasi mempunyai pengaruh yang berbeda
dalam menurunkan kecemasan siswa menghadapi ujian
nasional.

Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:

a. Dengan cara membandingkan nilai Cochran Q hitung dengan
Chi-square tabel.

Pengujian:

»Jika Cochran Q hitung > Chi-Square tabel, maka Ho
ditolak

»Jika Cochran Q hitung < Chi-Square tabel, maka Ho
diterima

Untuk melihat harga Chi-Square tabel, maka didasarkan pada

derajat kebebasan (dk) atau degree of freedom (df) =k -1=3-1=2,

dan taraf signifikansi (o) ditetapkan 0.05 (5%), maka harga Chi-

Square tabel diperoleh = 5.591.

Berdasarkan hasil Cochran’s Q hitung diperoleh nilai = 0.462,

berarti nilai Cochran’s Q hitung lebih kecil dari pada nilai Chi-
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Square tabel (0.462 < 5.591), maka Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya tiga metode relaksasi mempunyai pengaruh yang sama
dalam menurunkan kecemasan siswa menghadapi ujian nasional.

b. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan

galatnya.

» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima

» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

= Berdasarkan data pada kolom Asymp. Sig. (asymptotic significance)

sebesar 0.794, karena siginifikansi lebih besar dari pada 0.05
(0.794 > 0.05), maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tiga
metode relaksasi mempunyai pengaruh yang sama dalam
menurunkan kecemasan siswa menghadapi ujian nasional.

7. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan, di mana hipotesis
nol (Ho) yang diajukan bahwa tiga metode relaksasi mempunyai
pengaruh yang sama dalam menurunkan kecemasan siswa
menghadapi ujian nasional diterima. Artinya, ketiga metode
relaksasi mempunyai pengaruh yang tidak berbeda dalam
menurunkan kecemasan siswa menghadapi ujian nasional.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-20
Uji Cochran

Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui efektivitas tiga metode terapi dalam
mengembangkan keterampilan sosial pada anak berkebutuhan khusus.
Untuk mengetahui hal ini, dilakukan penelitian eksperimen dengan
mencobakan ketiga metode tersebut pada tiga kelompok anak
berkebutuhan khusus secara berbeda-beda. Masing-masing kelompok
terdiri atas 15 anak. Efektivitas metode terapi akan diukur dari gagal-
tidaknya anak dalam melakukan keterampilan sosial yang diinginkan
setelah diberikan treatmen. Hasil eksperimen memberikan data
sebagai berikut:

Data T20: Efektivitas 3 Metode Terapi dalam Mengembangkan
Keterampilan Sosial pada Anak Berkebutuhan Khusus

Metode X Metode Y Metode Z
1 0 1
1 1 1
0 0 1
0 1 1
1 0 0
0 1 1
0 0 1
1 0 0
1 1 1
1 1 0
0 0 1
0 0 0
0 1 1
0 0 1
1 1 1
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Tugas:.

1. Laksanakan analisis uji Cochran untuk data tersebut di atas dengan
computer program SPSS for Windows.
2. Cetaklah hasilnya (print-onf) dan gunakan untuk melakukan kegiatan
sebagai berikut:
a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!
b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi 0.05
(5%0)!
c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis uji Cochran tersebut!
3. Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2¢ tersebut menjadi laporan tugas
Terstruktur T-20, termasuk print-out computer yang asli (bukan
foto copy)!
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Uji Kruskal-Wallis
Untuk Tiga Sampel atau Lebih
Independen

Pengertian

Uji Kruskal-Wallis digunakan untuk menguji tiga sampel atau
lebih tidak berhubungan (éndependent) bila datanya berbentuk ordinal.

Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai
berikut:

k R?
H =LZ—’—3(N +1)
N(N +1) 55 n,

Keterangan:
N = Banyak baris dalam tabel

k = Banyak kolom
R; = Jumlah rangking dalam kolom
Karena distribusi H hitung mendekati distribusi Chi-Kuadrat,

maka untuk menguji signifikansi harga H hitung digunakan harga-
harga kritis untuk Chi-Kuadrat sebagai pembanding.
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Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui perbedaan tingkat religiusitas
mahasiswa ditinjau dari tempat tinggal (i the kos/) selama menjadi
mahasiswa. Tempat tinggal mahasiswa dikelompokkan menjadi 5
yaitu: tinggal di Pondok Pesantren, Asrama Kampus, Asrama yang
ada pengawasan induk semangnya (ada bapak/ibu kostnya), Asrama
tanpa ada pengawasan induk semangnya (tidak ada ada bapak/ibu
kostnya), dan tinggal bersama keluarga/orang tua. Jumlah sampel
masing-masing kelompok menurut tempat tinggal adalah 15
mahasiswa. Pengukuran tingkat religiusitas digunakan skala religiusitas
dari Glok & Stark. Adapun datanya adalah sebagai berikut:

Data 22: Tingkat Religiusitas ditinjau dari Tempat Tinggal

Pondok Asrama Asrama Asrama Bersama
Pesantren | Kampus | Pengawas non- Keluarga
pengawas

76 77 70 71 75

79 73 72 68 77

81 75 73 70 72

80 72 71 65 70

78 70 72 66 75

80 71 70 62 71

74 72 75 66 72

76 75 77 61 71

75 74 74 63 75

82 73 78 60 71

74 77 72 64 72

81 80 73 68 70

84 76 70 62 78

79 81 75 60 75

78 78 71 61 70
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= Dalam penelitian ini hipotesisi yang diajukan adalah sebagai
berikut:

1. Hipotesis:

Ho : Tidak ada perbedaan tingkat religiusitas antara mahasiswa
yang bertempat tinggal di pondok pesantren, asrama
kampus, asrama yang ada pengawasan, asrama yang tidak ada
pengawasan, dan tinggal bersama keluarga.

Ha: Ada perbedaan tingkat religiusitas antara mahasiswa yang
bertempat tinggal di pondok pesantren, asrama kampus,
asrama yang ada pengawasan, asrama yang tidak ada
pengawasan, dan tinggal bersama keluarga.

2. Cara memasukkan data ke SPSS

= Membuka file baru. Klik File ¥~ New @ Data

= Memberi nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini
terdapat dua variabel yaitu Tingkat Religiusitas dan Tempat
Tinggal. Kemudian klik Variabel View

= Maka muncul gambar sebagai berikut

Q Untitled2 [DataSet1] - SPSS Data Editor — [m] x

file  Edt ¥iew Dsta Iransform  Anslvze Graphs  UWities  Add-ons Window  Help
CHAE B 00 =BE 4 A StE 068

| Name | Type | Width ‘DECIH’]E\S| Lahel | “Walues Missing Column

W00~ || | [ R
IC

10

11

12 =

1] = I D] |

Data View | Variable View ]

\SPSS Processorisreau” | | ‘ ‘

Gambar 22.1 SPSS Data Editor
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= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: religi, untuk menamai variabel tingkat
religiussitas — tinggal, untuk menamai variabel tempat
tinggal) maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan secara
otomatis akan muncul di kolom Type (Numerik), pada kolom
Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka 0
(tanpa desimal, karena datanya bilanga bulat)
= Karena variabel religi memuat 5 kelompok yaitu pondok
pesantren, asrama kampus, asrama ada pengawas, asrama non
pengawas, tinggal bersama keluarga. maka klik pada kolom

Value pada baris Gender dan akan

Q *Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor

muncul gambar berikut:

== = [

File Edit “iew Data Transform Analyze Graphs  Uilties  Add-ons Window  Help

CHE B 0% =Bk A g S0F 00
| Marne | Type | Width |Decima|s| Labe | “alues |_h
1 |re|igi Murneric g 0 tingkat relgivEMes MNone Mong =
2 ternpat Murneric g 0 ternpat tinggal Mon
3
4 r@ Value Labels ‘ M
&
8 rValue Labels
[ Lakel | |
9 (o ]
i Il | Change |
11 —
7 | gemove | |
13
14
5 [ Ok 1’ cancel ” Help ]
16 | ]
17 _' b

<]

| [»]

Data Yiew | Variable View

|SPSS Processorisreadﬂ | | | |

Gambar 23.2 SPSS Data Editor

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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= karena pada variabel tempat memuat 5 kelompok subyek
maka klik value untuk mengisi kelompok pondok pesantren
dengan mengetikkan angaka 1, kelompok asrama kampus
dengan mengetikkan angka 2, kelompok asrama ada pengawas
dengan mengetikkan angka 3, kelompok asrama non
pengawas dengan mengetikakan angka 4 dan kelompok
tinggal bersama keluarga dengan mengetikkan angka 5 dan
dapat dilihat pada tabel berikut:

Value Value label
1 Pondok pesantren
2 Asrama kampus
3 Asrama ada pengawas
4 Asrama non pengawas
5 Tinggal bersama keluarga

= Setelah mengisi lengkap sesuai tabel diatas kemudian tekan
add untuk memasukkan data tersebut pada kolom besar dan
setelah lengkap klik OK Gambar dapat dilihat dibawah ini:
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rﬁ Value Labels i M1

Value Lahels

v 5
|

Lakel: |tinggal berzamal

* & 1 = "pondok pesantren”

2 ="gzrama"
| Change | H 4
_— | [3="asrama ada pengawas I
| 1
| Fs ovE | 4 = "asrama non pengawas”

-}[ Ok I [ Cancel | | Help J

Gambar 23.3 SPSS Data Editor

= Setelah pengisian selesai & Klik data view, Untuk
mengisikan data, isikan data 22 (tingkat religiusitas ditinjau
dari tempat tinggal) tersebut di atas pada kolom religi —
tinggal dengan mengetikkannya ke bawah

= Pada kolom tinggal isikan tingkat relligius (data 22) dan pada
kolom tinggal ketik angka 1 sebanyak 15 menurun, ketik
angka 2 sebanyak 15 menurun, ketik angka 3 sebanyak 15
menurun, ketik angka 4 sebanyak 15 menurun dan ketik angka
5 sebanyak 15 menurun

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:
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I k'
B vntenpoe om0 i

File  Edit “iew Data Transform  Analyze  Graphs  Liities  Add-ons Window  Help

CHE R 00 68k A A4 E0E 500

|75 tempat |s |isible: 2 of 2 Varishles

religi | tempat | war | war | war | var | var

10 g2
11 74
81

g4

74

g

i

73

75

72

70

71

72

75

i

73

4] - I []

Data View | ‘ariskle iew

i

L S R N o o e T T

|SPSS Processorisreadyl | | | |

Gambar 23.4 SPSS Daita Editor

3. Menyimpan Data

= Klik File ® Save ¥ kemudian berilah nama yang anda
inginkan (misal: data22). Data SPSS akan tersimpan dalam file
ekstensen .sav

4. Pengolahan data

= Klik Analyze “ Nonparametric Test “ K Independent
Samples...

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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E *Untitled] [DataSet0] - SPSS Data Editor ‘ ‘

|K Independent Samples..

| — = =

File  Edit “iew Data  Transform | &n Graphs  Uilties  Add-ons Window  Help
EHE B &0 0| Kﬁs » B2 W
|75 tempat |s Descriptive Statistics ’ |Visile: 2 of 2 Varishies
religi I temp Taples g war | war | war
10 a2 Compare Means » -
1 74 General Linear Model 3
12 a1 Generalized Linear Models (]
13 a4 Mized Models: 3
14 79 Correlate (] |
15 78 Regression 3
15 77 Loglinear 3
17 73 Meural Metworks (]
18 75 Classify ]
10 72 Diata Reduction 3
n 70 Scale 3
21 71 Monparametric Tests b El Chi-Sguare...
72 72 Time Series (] |E| Einomial...
75 75 Survival (] Runs...
24 74 @ Mis=ing Walue Analysis... @ 1-Sample K-S ...
25 73 Multiple Response > | A 2 Independent Samples .. E
[ | Complex Samples (] K Independent Samples: —’T|_ I
ii Data Wiew | Variable Yiew Guality Control 2 Related Samples... K |
ROC Curve... K Related Samples...
= rr I

Gambar 23.4 SPSS Daita Editor

= Klik " variable religi pindahkan ke kotak ® Test Variable

List

= Klik ¥ variable tinggal pindahkan ke kotak % Grouping
Variable

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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- = R
E Tests for Several Independent Samples i ﬁ

Test Wariable List: -
.

f tingkat relgivsitas [reliol
Options... ‘

¢

Grouping Yatiable:

= | ¢ fempatcr 7

Define Rangi..

.-#st Type

Kruskal Walliz H [ mtedian
|:| Jonckheere-Terpstra N
| Ol | | Pasts | | Reset | | Cancel I [ Help J
= — E—

Gambar 23.5 Test For Several Independent

= Klik ® Define Group isikan < 1 untuk Minimum, dan

isikan ¥ 5 untuk  Maximum (karena sampel yang diuji
sebanyak 5 kelompok), maka keluar gambar sebagai berikut:

@ Several Independent Samples: De.. w

Range for Grouping Variakble

hinirriT; 4'
hdazimum: 4-

Winue ” Cancel H Help l

= >

Garr:bar 23.6 Several Independent Samples: Deﬁne
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Klik = Continue

Pada kotak Test Type, karena dalam kasus ini akan diuji
dengan menggunakan uji Kruskal Wallis, maka pilih <
Kruskal Wallis H (sedangkan yang lain diabaikan)

= Untuk Option diabaikan

= Klik OK

=
=

5. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <
Save “ kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output A)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

NPar Tests
Kruskal-Wallis Test
Ranks
tempat tinggal N Mean Rank
tingkat relgiusitas pondok pesantren 15 62.27

asrama 15 46.73
asrama ada pengawas 15 35.93
asrama non pengawas 15 8.90
tinggal bersama 15 36.17
Total 75
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Test Statisticsab

tingkat relgiusitas

Chi-Square 48.270)
df 4
(Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: tempat tinggal

6. Interpretasi output SPSS

= Pada tabel Ranks, terlihat pada kolom data (N), masing-
masing jumlah mahasiswa sesuai dengan tempat tinggal adalah
15. Sedangkan mean rank, tingkat religisuitas mahasiswa yang
tinggal di Pondok Pesantren = 62.27, Asrama Kampus =
46.73, Asrama ada Pengawasan = 35.93, Asrama non-
Pengawasan = 8.90, dan Tinggal Bersama Keluarga = 36.17.

= Berdasarkan mean rank tersebut, maka tingkat religiusitas
mahasiswa yang bertempat tinggal di Pondok Pesantren yang
paling tinggi, sedangkan mahasiswa yang tinggal di Asrama
non-Pengawasan yang paling rendah tingkat religiusitasnya.

Hipotesis:

Ho : Tidak ada perbedaan tingkat religiusitas antara mahasiswa
yang bertempat tinggal di pondok pesantren, asrama kampus,
asrama yang ada pengawasan, asrama yang tidak ada
pengawasan, dan tinggal bersama keluarga.

Ha : Ada perbedaan tingkat religiusitas antara mahasiswa yang
bertempat tinggal di pondok pesantren, asrama kampus,
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asrama yang ada pengawasan, asrama yang tidak ada
pengawasan, dan tinggal bersama keluarga.

= Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian

hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:

a. Dengan cara membandingkan nilai Chi-Kuadrat hitung dengan

Chi-square tabel.

Pengujian:

»Jika Chi-Square hitung > Chi-Square tabel, maka Ho
ditolak

»Jika Chi-Square hitung < Chi-Square tabel, maka Ho
diterima

= Untuk melihat harga Chi-Square tabel, maka didasarkan pada

derajat kebebasan (dk) atau degree of freedom (df) =k -1 =5-1 =4,
dan taraf signifikansi (o) ditetapkan 0.05 (5%), maka harga Chi-
Square tabel diperoleh = 9.488.

= Berdasarkan hasil Chi-Square hitung diperoleh nilai = 48.270,

berarti nilai Chi-Square hitung lebih besar dari pada nilai Chi-
Square tabel (48.270 > 9.488), maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya ada perbedaan tingkat religiusitas antara mahasiswa yang
bertempat tinggal di pondok pesantren, asrama kampus, asrama
yang ada pengawasan, asrama yang tidak ada pengawasan, dan
tinggal bersama keluarga.

b. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan

galatnya.

» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima

» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

= Berdasarkan data pada kolom Asymp. Sig. (asymptotic significance)

sebesar 0.000, karena siginifikansi lebih kecil dari pada 0.05 (0.000
< 0.05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada perbedaan
tingkat religiusitas antara mahasiswa yang bertempat tinggal di
pondok pesantren, asrama kampus, asrama yang ada pengawasan,
asrama yang tidak ada pengawasan, dan tinggal bersama keluarga.
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7. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan, di mana hipotesis
nol (Ho) yang diajukan bahwa tidak ada perbedaan tingkat
religiusitas antara mahasiswa yang bertempat tinggal di pondok
pesantren, asrama kampus, asrama yang ada pengawasan, asrama
yang tidak ada pengawasan, dan tinggal bersama keluarga ditolak.
Artinya, terdapat perbedaan tingkat religiusitas antara mahasiswa
yang bertempat tinggal di pondok pesantren, asrama kampus,
asrama yang ada pengawasan, asrama yang tidak ada pengawasan,
dan tinggal bersama keluarga. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa tingkat religiusitas mahasiswa yang
bertempat tinggal di Pondok Pesantren yang paling tinggi,
sedangkan mahasiswa yang tinggal di Asrama non-Pengawasan
yang paling rendah tingkat religiusitasnya.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-21
Uji Kruskal-Wallis
Untuk Tiga Sampel atau Lebih Independen

Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui perbedaan rasa keberhasilan karier
studi ditinjau dari program studi mahasiswa di Fakultas Dakwah dan
Ilmu Komunikasi, yaitu jurusan KPI, BPI, PMI, MD, dan Ilmu
Komunikasi. Jumlah sampel masing-masing kelompok menurut
jurusan/program studi adalah 15 mahasiswa. Pengukuran rasa
keberhasilan karier studi digunakan skala rasa keberhasilan karier
studi. Adapun datanya adalah sebagai berikut:

Data T21: Rasa Keberhasilan Karier Studi Ditinjau dari Program

Studi
KPI BPI PMI MD | Kom
49 42 38 35 50
42 39 40 40 41
44 40 38 37 42
51 42 36 39 42
39 38 35 36 45
42 40 40 38 48
45 37 37 39 50
40 39 34 41 47
41 40 41 35 45
36 42 40 38 51
40 38 37 35 49
37 40 40 39 50
41 44 39 40 38
38 37 35 43 43
40 39 39 37 41




Analisis Statistik : SPSS for Windows WW

Tugas:.

1. Laksanakan analisis uji Kruskal-Wallis untuk data tersebut di atas
dengan computer program SPSS for Windows.
2. Cetaklah hasilnya (print-ouf) dan gunakan untuk melakukan
kegiatan sebagai berikut:
a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!
b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi
0.05 (5%)!
c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis uji Kruskal-Wallis
tersebut!
3. Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan
tugas Terstruktur T-21, termasuk print-out computer yang asli
(bukan foto copy)!
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Uji Korelasi Spearman

Pengertian

Pada uji korelasi product moment, sumber data untuk variabel yang
dikorelasikan adalah sama, yaitu sama-sama data interval dan rasio,
serta kedua variabel masing-masing membentuk distribusi normal.

Sedangkan pada uji korelasi Spearman sumber data kedua
variabel  (variabel bebas (independent varaible) dan variabel terikat
(dependent variable)) yang dikorelasikan adalah data ordinal, serta data
dari kedua variabel tidak harus membentuk distribusi normal.

Jadi uji korelasi Spearman digunakan untuk uji korelasi yang
datanya berbentuk ordinal atau berjenjang (rangking) dan bebas
distribusi.

Uji korelasi dapat menghasilkan korelasi yang bersifat positif
(+) dan negatif (-). Jika korelasinya positif (+) maka hubungan kedua
variabel bersifat searah (berbanding lurus), yang berarti semakin tinggi
nilai variabel bebas maka semakin tinggi pula nilai variabel terikatnya,
dan sebaliknya. Jika korelasinya negatif (-) maka hubungan kedua
variabel bersifat tidak searah (berbanding terbalik), yang berarti
semakin tinggi nilai variabel bebas maka semakin rendah nilai variabel
terikatnya, dan sebaliknya.

Nilai koefisien korelasi berkisar antara 0 s.d 1, dengan ketentuan
semakin mendekati angka satu maka semakin kuat hubungan kedua
variabel, dan sebaliknya semakin mendekati angka nol maka semakin
lemah hubungan kedua variabel.
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Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai
berikut:

6 b

n(n®*-1)

p=1

Keterangan:
p = Koefision korelasi Spearman

Sedangkan untuk menguji signifikansi korelasi (apakah koefisien
korelasi itu dapat digeneralisasikan atau tidak) maka digunakan rumus
sebagai berikut:

n-2
t=r
1-r?
Keterangan:
r = Harga koefisien korelasi Spearman
7 = Jumlah sampel

Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara
kepuasan kerja (job satisfaction) dengan tingkat produktivitas kerja pada
karyawan. Untuk itu, dilakukan penelitian untuk menguji apakah ada
hubungan antara kepuasan kerja (job satisfaction) dengan tingkat
produktivitas kerja di suatu CV. Jasa Desain Produk. Berdasarkan
sampel 30 karyawan sebagai subjek penelitian diperoleh data sebagai
berikut:
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Data 23: Kepuasan Kerja (Job Satisfaction)
dan Tingkat Produktivitas Kerja

Kepuasan Kerja Tingkat

(Job Satisfaction) Produktivitas Kerja
56 77 6 8
59 73 6 7
81 75 8 7
50 72 5 7
78 70 8 7
67 57 7 6
74 04 7 6
76 75 8 8
75 74 7 7
64 | 4 6 5
74 77 7 8
77 60 8 6
84 76 8 8
79 81 8 8
65 68 7 7

= Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah sebagai
berikut:

1. Hipotesis:

Ho :  Tidak ada hubungan antara kepuasan kerja (job satisfaction)
dengan tingkat produktivitas kerja pada karyawan.
Ha : Ada hubungan antara kepuasan kerja (job satisfaction)

dengan tingkat produktivitas kerja pada karyawan.
2. Cara memasukkan data ke SPSS

= Membuka file baru. Klik File ® New <" Data
= Memberi nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini
terdapat dua variabel yaitu Kepuasan Kerja dan Produktivitas.
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File  Esit

E Untitled2 [DataSet1] - SPSS Data Editor — [m] X

Wiewe Data  Transform  Analyze Graphs  Utities  Add-ons  Window  Help

CHA F 00 =Bk A Adh E0E 00

I Name ‘ Type ‘ Width ‘Decimals‘ Lahel | Walues Missing Column

k

-

[=x T I e 3 S (V)

0

10

11

12

Data iew

Variable View

‘SPSS Processor is ready |

=

Gambar 23.1 SPSS Data Editor

Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: puas, untuk menamai variabel kepuasan
kerja — produk untuk manamai variabel tingkat produktivitas
kerja) maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan secara
otomatis akan muncul di kolom Type (Nwmerik), pada kolom
Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka O
(tanpa desimal, karena datanya bilanga bulat) maka keluar
gambar sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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] *Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor Lo oo S

File  Edit ‘“iew Data Transform  Analyze Graphs  Lities  Add-ons Window  Help
cHE T 00 =Bk # Ad E6F $09|
| Mame | Type | Width |Decima|s| Lahel | Yalues |
1 puas Murneric 8 0 kepuasan kerja None 1=
2 produk Murneric 8 0 tingkat produktivitas kerja Mone
3 | 4
|
5]
5]
= -
g
&l
10
11
12
13
14
15
16 E
q] i I [»]

Data View | Variable Vie

| |SPSS Processorisreadyl | | | |

Gambar 23.2 SPSS Data Editor
= Mengisikan Data # klik Data View (kanan bawah), isikan

pada kolom puas dan produk sesuai dengan data 23 di atas,
dan terlihat gambar sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Eile  Ecit ‘“iew Data Transform

Analyze  Graphs

Uttilities  Add-ons  YWindow  Help

CHE E 00 LEk A Ad SEE S0

|vistie: 2 of 2 varisbles

i |
| puas | produk I var | var | war ‘ var | war
1 E6 G
2 g9 G
3 &1 g
4 g0 5
& 78 g
B E7 7
7 74 7
g 76 g
9 75 7
10 = G
11 74 7
12 77 g
13 84 g
14 79 a
15 65 7
18 77 g

-

L]

“ariahle iew

|SPSS Processor iz ready |

Gambar 23.3 SPSS Data Editor

3. Menyimpan Data

= Kilik File ® Save “ kemudian berilah nama yang anda
inginkan (misal: data23)
= Data SPSS akan tersimpan dalam file ekstensen .sav

4. Pengolahan data

= Klik Analyze ¥ Correlate ¥ Bivariate...

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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r bl
B “Untitled1 [DataSet(] - SPSS Data Editor“ ‘ oo

Add-ons  Window  Help

File  Edit “ew Data Transform
EHE & &0 ixE|
h |
‘ puas | prod

1 56

2 a9

3 a1

4 a0

& 73

53 B7

7 74

8 76

9 75

10 64

11 74

12 77

13 84

14 79

15 65

16 77
Data View | Wariable View: -
Eivariate .. |

5na|v&§raphs Ltilities
Regpt

Descriptive Statistics
Tables
Compare Means
General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Madels
Correlste
Regression \
Loglinesr
Meural Metworks
Classify
Drata Reduction
Scale
Monparametric Tests
Time Series
Survival

@ Mizsing Value Analysis...
Multiple Response
Complex Samples

Quality Cortrol

»

»
»
»
»
»
»

- v v v v w

-

»

S

|V\sib\e: 2 of 2 Variahles

L Eivariate..\
Voo Partial...

& Distances ..

-

-

Dl

ROCCurie... I ‘SPSS Processorisready| | | | |

Gambar 23.4 SPSS Data Editor

T —

= Klik # variable puas dan produk pindahkan ke kotak &

Variables

= Pada kolom Correlation Coefficient, pilih Spearman (yang

lain diabaikan).

= Pada kolom Test of Significance, pilih Two-tailed (karena
akan diuji dua sisi)
= Maka terlihat gambar sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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B i Conetr: SO

“ariahles:
& kepuasan keria [puas]
& tinglat produktivias ker...

Options. ..

+¢]

" Caorrelation Coefficients

|:| Pearzon |:| Hendall's tau-m

Test of Significance
*@ Twiotailed () One-tailed

Flag significant correlations

Ok I| Paszte ” Reset H Cancel ” Help J

Gambar 23.5Bzvariate Correlations

» Klik OK
5. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <
Save “ kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output 23)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Nonparametric Correlations

Correlations
tingkat
kepuasan | produktivit
kerja as kerja
Spearman's  kepuasan kerja Correla.non 1,000 040
tho Coefficient
Sig. (2-tailed) . .000,
N 30 30
tingkat Cortrelation -
produktivitas kerja  Coefficient 942 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30

*k

Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

6. Interpretasi output SPSS

=

=

Pada tabel Correlation, diperoleh harga koefisien korelasi
sebesar 0,942, dengan signifikansi sebesar 0,000

Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan
pengujian hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansi
(p-value) dengan galatnya.

» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima

» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

» Keputusan:

Pada kasus ini terlihat bahwa koefisien korelasi adalah 0,942
dengan signifikansi 0,000. karena signifikansi < 0,05, maka
Ho ditolak, berarti Ha diterima. Artinya ada hubungan yang
signifikan antara kepuasan ketja (job satisfaction) dengan tingkat
produktivitas kerja pada karyawan.
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= Sedangkan untuk menguji signifikansi korelasi (apakah
koefisien korelasi itu dapat digeneralisasikan atau tidak) maka
digunakan rumus sebagai berikut:

n—2
t=r
1—-r?
t=0,942 307_22 =4,979
1-0,942
Hipotesis:

Ho = Harga koefisien korelasi tidak signifikan
Ha = Harga koefisien korelasi signifikan
Pengujian:
> Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
» Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima
= Untuk mengetahui harga t ini signifikan atau tidak, maka perlu
dibandingkan dengan t tabel, untuk taraf kesalahan tertentu
dengan dk = n — 2. Karena di sini diuji dua fihak, maka harga t
dilihat pada harga t untuk diuji dua fihak dengan kesalahan 5%.
Dengan dk = 28 diperoleh harga t tabel sebesar 2,048.
= Karena harga t hitung lebih besar dari t tabel (4,979 > 2,048),
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya harga koefisien korelasi
signifikan.

Catatan:

= Berkaitan dengan besaran harga koefisien korelasi, harga korelasi
berkisar dari O (tidak ada korelasi sama sekali) sampai dengan 1
(korelasi sempurna). Semakin tinggi harga koefisien korelasinya

367
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berarti semakin kuat korelasinya, dan sebaliknya'. Berdasarkan

harga koefisien korelasi sebesar 0,942, berarti kuat sekali korelasi

kedua variabel tersebut.

= Tanda pada harga koefisien korelasi juga berpengaruh pada

penafsiran terhadap hasil analisis korelasi, yaitu penjelasannya

sebagai berikut:

¢ Tanda positif (+) pada harga koefisien korelasi menunjukkan
adanya arah hubungan yang searah, artinya hubungan kedua
variabel (x dan y) adalah berbanding lurus. Semakin tinggi x
akan diikuti dengan semakin tinggi pula y, dan sebaliknya.

¢ Tanda negatif (-) pada harga koefisien korelasi menunjukkan
adanya arah hubungan yang berlawanan, artinya hubungan
kedua variabel (x dan y) adalah berbanding terbalik. Semakin
tingei x akan diikuti dengan semakin rendah y, dan sebaliknya.

7. Kesimpulan:

Penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara kepuasan kerja (job satisfaction) dengan tingkat produktivitas
kerja pada karyawan. Hal ini berarti bahwa kepuasan kerja (job
satisfaction) sangat berhubungan dengan tingkat produktivitas kerja
karyawan. Berdasarkan harga koefisien korelasi sebesar 0,942, di
mana harga korelasinya bersifat positif, artinya semakin tinggi
kepuasan ketja (job satisfaction) maka akan dibarengi dengan
semakin tinggi pula tingkat produktivitas kerja karyawan, dan
sebaliknya.

1

Sebenarnya tidak ada ketentuan yang tepat mengenai apakah korelasi tertentu menunjukkan tingkat
korelasi yang tinggi atau lemah. Namun bisa dijadikan pedoman sederhana, bahwa angka korelasi di
atas 0.5 menunjukkan korelasi yang cukup kuat, dan sebaliknya.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-22
Uji Korelasi Spearman

Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara
kepuasan ketja (job satisfaction) dengan kecenderungan perilaku zurn-over
pada karyawan. Untuk itu, dilakukan penelitian untuk menguji apakah
ada hubungan antara kepuasan ketja (b satisfaction) dengan
kecenderungan perilaku #urn-over pada karyawan di suatu perusahaan
Media Televisi. Berdasarkan sampel 30 karyawan sebagai subjek
penelitian diperoleh data sebagai berikut:

Data T22: Kepuasan Kerja (Job Satisfaction)
dan Kecenderungan Perilaku Twurn-Over

Kepuasan Kerja Kecenderungan Perilaku

(Job Satisfaction) Turn-Over
53 77 85 45
54 73 88 48
71 75 55 50
60 62 73 55
62 70 71 53
67 67 74 82
64 64 75 78
66 65 72 73
63 64 70 77
04 53 72 86
09 67 45 70
70 70 56 62
74 06 47 78
65 80 55 51
65 58 71 82
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Tugas:.

1.

2.

Laksanakan analisis uji korelasi Spearman untuk data tersebut di

atas dengan computer program SPSS for Windows.

Cetaklah hasilnya (print-ouf) dan gunakan untuk melakukan

kegiatan sebagai berikut:

a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!

b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi
0.05 (5%0)!

c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis uji korelasi Spearman
tersebut!

Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2¢ tersebut menjadi laporan tugas

Terstruktur T-22, termasuk print-out computer yang asli (bukan

foto copy)!
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Uji Korelasi Kendal Tau

Pengertian

Sebagaimana uji korelasi Spearman, uji korelasi Kendal Tau
digunakan untuk uji korelasi yang datanya berbentuk ordinal atau
berjenjang (rangking) dan bebas distribusi.

Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai
berikut:

>A->B
TN
2

Keterangan:
= Koefisien korelasi Kendal Tau

T
Z A = Jumlah rangking atas
z B = Jumlah rangking bawah

N = Jumlah sampel

Sedangkan untuk menguji signifikansi korelasi (apakah koefisien
korelasi itu dapat digeneralisasikan atau tidak) maka digunakan rumus
sebagai berikut:
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2(2N +5)
IN(N -1)

Keterangan:

z = Harga koefisien korelasi Kendal Tau

N = Jumlah sampel

Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara
kemampuan se/f-regulation learning dengan kecenderungan perilaku
prokrastinasi akademik. Untuk itu, dilakukan penelitian untuk menguji
apakah ada hubungan antara kemampuan self-regulation learning dengan
kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik pada Mahasiswa
Fakultas Dakwah. Berdasarkan sampel 30 mahasiswa sebagai subjek

penelitian diperoleh data sebagai berikut:

Data 24: Kemampuan Se/f-Regulation Learning

dan Kecenderungan Perilaku Prokrastinasi Akademik

Kemampuan Self- Perilaku
Regulation Learning Prokrastinasi Akademik

25 21 30 38
27 20 32 37
23 26 28 27
18 23 45 30
21 18 32 39
20 21 37 36
17 19 40 34
16 17 38 42
25 22 27 37
21 25 36 30
18 20 37 38
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22 24 36 31
20 18 35 40
21 23 33 34
25 17 41 41

= Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah sebagai
berikut:

1. Hipotesis:

Ho: Tidak ada hubungan antara kemampuan se/f-regulation learning
dengan kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik.

Ha: Ada hubungan antara kemampuan se/f-regulation learning
dengan kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik.

2. Cara memasukkan data ke SPSS

= Membuka file baru. Klik File ®~ New @ Data

= Memberi nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini
terdapat dua variabel yaitu Kemampuan Se/f-Regulation 1 earning
dan Perilaku Prokrastinasi Akademik.

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

BBl Untitled? [DataSet1] - SPSS Data Editar — m] bd
File Edt Wiew Dsta Iransform  Anslyze Graphs  Uilies  Addons  Window  Help
CHA R 60 =Bk A I SE6F 00

Mame | Type ‘ Width ‘ Decimals‘ Label | Values Missing Column

D] |
rocessor isready || || |
Gambar 24.1 SPSS Data Editor

12 |
al [
ariable Vie
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= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: regulasi, untuk menamai kemampuan
self regulation — prokras, untuk menamai perilaku
prokrastinasi akademik) maksimal 8 karakter, setelah itu tekan
Tab dan secara otomatis akan muncul di kolom Type
(Numerik), pada kolom Width isikan angka 8 dan pada
Decimal isikan angka 0 (tanpa desimal, karena datanya
bilanga bulat), gambar dapat dilihat sebagai berikut:

s s 75 owo e L i

File Edt iew Data Transform  Analyze Graphs  Utiiies  Add-ons  wWindow  Help
CHA B 00 B & Id S6E Q6
| Name | Type | Width |Demma|s| Lahel | Walues
1 regulasi Murneric 3 0 kemampuan self regulation Mone
2 prokras Murneric 3 ] perilkau prokrastinasi akademik MNone
[ R |
4
5
B
7
g
&l
10
11
12
13
14
15
16
17
4]
Deta iew | Wariable View
| |SPSS Processorisready| | | | \

Gambar 24.3 SPSS Data Editor

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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= Mengisikan Data # klik Data View (kanan bawah), isikan
pada kolom regulasi dan prokras sesuai dengan data 24 di
atas.

st s 5 v S e

File Edit “iew Dsta Transform  Analyze Graphs  Ulilities  Add-ons Window  Help

CHE B 00 8k 4 A8 E0E 909

[1: | |\visible: 2 of 2 Yarisbles
| regulasi | prokras | war | war | war ‘ war | war
1 25 30 =
2 27 32
3 23 28
D 18 15
5 21 32 [ |
5] 20 37
7 17 40
8 16 35
9 25 27
10 21 36
11 12 37
12 22 36
13 20 35
14 21 33
15 25 41
18 21 €G] -
, ] i I o] |

Data \r‘ | wariabie view
| |SPSS Processor iz ready | | | | |

Gambar 24.3 SPSS Data Editor

3. Menyimpan Data

= Kilik File ® Save ¥ kemudian berilah nama yang anda
inginkan (misal: data24). Data SPSS akan tersimpan dalam file
ekstensen .sav

4. Pengolahan data

= Klik Analyze “ Correlate < Bivariate...

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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"EH] *Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Edit_

File  Edit “iew Data Transform

I -

Add-ons Window  Help

&nalyx Graphs  Ltilties
Repotts

cHE B 00 n=| » B W)
[1: | Descriptive Statistics v |wisible: 2 of 2 warisbles
| regulasi | prok UCEs ’ var | var | var
1 o5 Compare Means 3 |~
B a7 General Linear Model (]
f a3 Generalized Linear Models (]
4 18 Mixed Models »
f 29 Correlate b | %o Bivariate..) —
T a0 Regression K b | Nz Partial... K
f 17 Loglinear b | & Distances...
g 16 Meural Metworks (]
? 75 Classify »
1n el Data Reduction 3
11 18 Scale 3
T a2 Monparametric Tests (]
13 a0 Time Series 3
14 29 Survival 3
T 25 EE Mizzing Value Analysis...
T el Multiple Response (] ||
| -

Complex Samples

Guality Control

Data View | Watiahle View -| ROC Curve...

Eivariate...

D

|SPSS Processar is ready| |

Gambar 24.4 SPSS Data Editor

= Klik # variable regulasi dan prokras pindahkan ke kotak &

Variables

= Pada kolom Correlation Coefficient, pilih Kendall’s Tau-b
(yang lain diabaikan).
= Pada kolom Test of Significance, pilih Two-tailed (karena
akan diuji dua sisi)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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B e

Yariables:
& Kemampuan self raguisti..
ﬁ ‘erilaku prokrastinasi ak...

thiu::uns

|:| Kendall's tau-b |:| Spearman

Test of Significance
ka) Twoailed () One-tailed

Flag =significant correlations

{ Correlation Coefficients

QK || Paste H Reset J| Cancel ” Hela J

Gambar 24.5 Bzvariae Correlation

= Klik OK

5. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <
Save “ kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output 24)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



<yt A« Uji Korelasi Kendal Tan

Nonparametric Correlations

Correlations
perilaku
kemampuan | prokrastinasi
self regulation| akademik
Kendall's tau_b kemam.puan self Correla.tlon 1,000 611+
regulation Coefficient
Sig. (2-tailed) 000
N 30 30
perilaku prokrastinasi  Correlation g
akademik Coefficient 611 1.000
Sig. (2-tailed) 000
N 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

6. Interpretasi output SPSS

= Pada tabel Correlation, diperoleh harga koefisien korelasi
sebesar -0,611, dengan signifikansi sebesar 0,000
= Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan
pengujian hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansi

(p-value) dengan galatnya.

» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

= Keputusan:

Pada kasus ini terlihat bahwa koefisien korelasi adalah -0,611
dengan signifikansi 0,000, karena signifikansi < 0,05, maka
Ho ditolak, berarti Ha diterima. Artinya ada hubungan yang
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signifikan antara kemampuan se/f-regulation learning dengan
kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik.

= Sedangkan untuk menguji signifikansi korelasi (apakah
koefisien korelasi itu dapat digeneralisasikan atau tidak) maka

digunakan rumus sebagai berikut:

T
2(2N +5)
VON(N -1)
0,611

e _ 1 i
2(2.30 +5)
9.30(30-1)

Hipotesis:

Ho = Harga koefisien korelasi tidak signifikan

Ha = Harga koefisien korelasi signifikan

Pengujian:

»Jika Z hitung > Z tabel, maka Ho ditolak

» Jika Z hitung < Z tabel, maka Ho diterima

= Untuk mengetahui harga Z ini signifikan atau tidak, maka
perlu dibandingkan dengan Z tabel. Untuk uji dua fihak,
dengan o = 5% dan uji dua sisi (5% dibagi 2 menjadi 2.5%),
maka luas kurva normal adalah 50% - 2.5% = 47,5% atau
0.475. Karena uji dua sisi, maka pada tabel Z, untuk luas 0.475
maka didapat nilai Z tabel = 1.96.

= Karena harga Z hitung lebih besar dari Z tabel (4,742 > 1,96),
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya harga koefisien
korelasi signifikan.
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Catatan:

= Berkaitan dengan besaran harga koefisien korelasi, harga korelasi
berkisar dari O (tidak ada korelasi sama sekali) sampai dengan 1
(korelasi sempurna). Semakin tinggi harga koefisien korelasinya
berarti semakin kuat korelasinya, dan sebaliknya'.
= Tanda pada harga koefisien korelasi juga berpengaruh pada
penafsiran terhadap hasil analisis korelasi, yaitu penjelasannya
sebagai berikut:
¢ Tanda positif (+) pada harga koefisien korelasi menunjukkan
adanya arah hubungan yang searah, artinya hubungan kedua
variabel (x dan y) adalah berbanding lurus. Semakin tinggi x
akan diikuti dengan semakin tinggi pula y, dan sebaliknya.
¢ Tanda negatif (-) pada harga koefisien korelasi menunjukkan
adanya arah hubungan yang berlawanan, artinya hubungan
kedua variabel (x dan y) adalah berbanding terbalik. Semakin
tinggi x akan diikuti dengan semakin rendah y, dan sebaliknya.

7. Kesimpulan:

Penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara kemampuan self-regulation learning dengan kecenderungan
perilaku  prokrastinasi akademik. Hal ini berarti bahwa
kemampuan self-regulation learning sangat berhubungan dengan
kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa.
Berdasarkan harga koefisien korelasi sebesar -0,611, di mana
harga korelasinya bersifat negatif, artinya semakin tinggi
kemampuan se/f-regulation learning maka akan dibarengi dengan
semakin rendah kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik
mahasiswa, dan sebaliknya.

1

Sebenarnya tidak ada ketentuan yang tepat mengenai apakah korelasi tertentu menunjukkan tingkat
korelasi yang tinggi atau lemah. Namun bisa dijadikan pedoman sederhana, bahwa angka korelasi di
atas 0.5 menunjukkan korelasi yang cukup kuat, dan sebaliknya.
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TUGAS TERSTRUKTUR T-23
Uji Korelasi Kendal Tau

Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara
tingkat kemandirian dengan keterampilan pemecahan masalah
akademik. Untuk itu, dilakukan penelitian untuk menguji apakah ada
hubungan antara tingkat kemandirian dengan keterampilan
pemecahan masalah akademik para mahasiswa Fakultas Dakwah.
Berdasarkan sampel 30 mahasiswa sebagai subjek penelitian diperoleh
data sebagai berikut:

Data T23: Tingkat Kemandirian
dan Keterampilan Pemecahan Masalah Akademik

Tingkat Keterampilan Pemecahan
Kemandirian Masalah Akademik
52 45 71 05
55 52 77 74
48 49 601 08
52 57 74 71
54 51 y2 77
49 54 60 75
52 52 73 71
50 57 08 78
601 40 83 60
43 46 59 65
45 49 60 70
50 45 70 062
41 50 55 71
54 47 68 69
56 54 70 75

381
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Tugas:.

1. Laksanakan analisis uji korelasi Kendal Tau untuk data tersebut di
atas dengan computer program SPSS for Windows.
2. Cetaklah hasilnya (print-onf) dan gunakan untuk melakukan
kegiatan sebagai berikut:
a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!
b. Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi 0.05
(5%0)!
c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis uji korelasi Kendal Tau
tersebut!
3. Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan tugas
Terstruktur T-23, termasuk print-out computer yang asli (bukan
foto copy)!
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)

Uji Korelasi dengan Koefisien
Kontingensi (Crosstabulation)

Pengertian

Uji korelasi Spearman dan uji korelasi Kendal Tau digunakan
untuk uji korelasi yang datanya berbentuk ordinal atau berjenjang
(rangking). Sedangkan untuk uji korelasi yang datanya berbentuk
nominal (kategori) digunakan koefisien kontingensi. Koefisien
Kontingensi (contingency coefficient) ini berkaitan erat dengan Chi-Square
(¢hi-knadrat) yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif.

Dengan demikian, untuk menguji hubungan antar variabel yang
datanya berbentuk nominal (kategori) digunakan Koefisien
Kontingensi (contingency coefficient) yang didalamnya mengandung Chi-
Square (chi-kuadrat).

Dalam program SPSS, uji korelasi yang datanya berbentuk
nominal (kategori) menggunakan teknik analisis ¢rosstab (tabel silang).

Oleh karena itu dalam kaitannya dengan uji korelasi yang
datanya berbentuk nominal (kategori) maka rumus yang digunakan
mengandung Chi-Square (chi-kuadraf) untuk menguji hipotesis, yaitu
sebagai berikut:

=
+
&N
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Harga Chi-Kuadrat dicari dengan rumus:

r k 2
EP;

i=1j=1

Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara latar
belakang pendidikan dengan pilihan  jurusan/program  studi
mahasiswa. Latar belakang pendidikan dibagi menjadi 2 (dua) kategori
yaitu berlatar belakang pendidikan agama (Madrasah Aliyah atau
Pondok Pesantren), dan berlatar belakang pendidikan umum (SMA
atau SMK). Sedangkan jurusan/program studi dibagi menjadi 2 (dua)
kategoti yaitu jurusan/program studi Islam (Pendidikan Agama Islam,
Pendidikan Bahasa Arab, Kependidikan Islam, Ahwalus Syahsiyyah,
Mu’amalah, Tafsir Hadits, Aqidah Filsafat, Perbandingan Agama,
Sastra Arab, Sejarah Kebudayaan Islam, Komunikasi Penyiaran Islam,
Bimbingan Konseling Islam, Pengembangan Masyarakat Islam, dan
Manajemen Dakwah) dan jurusan/program studi umum (Pendidikan
Matematika, Pendidikan Bahasa Inggris, Ekonomi Syariah, Politik
Islam, Sosiologi, Komunikasi, dan Psikologi). Berdasarkan sampel
sebanyak 60 mahasiswa sebagai subjek penelitian diperoleh data
sebagai berik
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Data 25: Latar Belakang Pendidikan & Pilihan Jurusan/Program studi

Ly Litr. ur. ] Litr. ut. . Litr. ur.
Sbik | paic IJ’roc{i Sbik | p i i]’roc{i Sbik | pac i]’roc{i
1 |MA |PAI |21 |MA |KI |41 |MA |KOM
2 | SMA | PSI 22 | SMA |AF |42 |SMA | PA
3 |MA |MLH |23 |MA |PBI |43 |MA |EI
4 | SMA |PAT |24 |MA |SKI |44 |MA |PAI
5 |MA |MD |25 |SMA|ES |45 |SMA | PAI
6 |MA |TH 26 | MA | BKI |46 |MA |AS
7 | SMK | PAT |27 |MA |SA |47 |SMA |PSI
8 |MA |PBA |28 |MA |[PI 48 | MA | KI

9 SMA | AS 29 SMA | BKI | 49 MA | PAI
10 | MA | PAI 30 MA | SOS |50 MA | PM
11 |MA | KOM |31 MA | PAI |51 MA | KI
12 | SMA | PA 52 SMA | PSI 52 SMA | AF
13 | MA | ES 33 MA | MLH | 53 MA | PBI
14 | MA | PAI 34 SMA | PAT | 54 MA | SKI
15 | SMA | KOM | 35 MA | MD |55 SMK | ES

16 | MA | AS 36 MA | TH 56 MA | BKI
17 | MA | PSI 37 MA | PAI |57 MA | SA
18 | MA | KI 38 MA | PBA | 58 MA | PI

19 | MA | PAI 39 SMA | AS 59 SMA | BKI
20 | MA | PM 40 MA | PAI 60 MA | PAI

= Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah sebagai
berikut:

1. Hipotesis:

Ho : Tidak ada hubungan antara latar belakang pendidikan dengan
pilihan jurusan/program studi mahasiswa.

Ha: Ada hubungan antara latar belakang pendidikan dengan
pilihan jurusan/program studi mahasiswa.
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2. Cara memasukkan data ke SPSS

= Membuka file baru. Klik File ® New < Data

= Memberi nama variable yang diperlukan, dalam kasus ini
terdapat dua variabel yaitu Latar Belakang Pendidikan dan
Jutusan/Program Studi.

= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

5 Untitled2 [DataSet1] - SPSS Data Editor - m] *

File Ecit ‘“iew Dsta Transform Analyze Graphs Uilties  Add-ons  Window  Help

CHA E 60 =Bk & dd SGEH S

I Name | Type ‘ Wiicth ‘Demmals‘ Label | Walues Missing Column

W |~ @[ | &= (W k=
[»

12 ! -
[ I ] |

Data “view

Variable Wiew

|SPSS Processor is ready |

Gambar 25.1 SPSS Data Editor

= Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: latpend, untuk menamai latar belakang
pendidikan — jurprodi, untuk manamai jurusan/prodi)
maksimal 8 karakter, setelah itu tekan Tab dan secara
otomatis akan muncul di kolom Type (Nwmerik), pada kolom
Width isikan angka 8 dan pada Decimal isikan angka 0
(tanpa desimal, karena datanya bilanga bulat), maka muncul
gambar sebagai berikut:
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,
Bomeomsen wsomae L o

File Edit “iew Data Transform  Analyze  Graphs  Ulties  Add-ons Window  Help
CHE T 0% =k A Af ShE S0
| Marne | Type | Width |Decima|s| Label | alues
1 latpend Murneric g a latar belakang pendidikan  Mone =
2 Jurprodi Numeric g 0 Jurusandprodi Naone
I | 4
4
3
B
7
8 ]
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18 -
4] i i I v |
Dsta View | Wariable View
| |SPSS Proceszor iz readﬂ

Gambar 25.2 SPSS Data Editor

= Karena variabel latpend memuat 2 kelompok yaitu berlatar
belakang pendidikan agama dan berlatar belakang pendidikan
umum, maka klik pada kolom Value pada baris latpend dan
jurprodi dan akan muncul gambar berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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B *Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor == = |
File Edit “iew Data Transform  Analyze  Graphs  Uilties  Add-ons  Window  Help
CHE B 00 =Bk 4 g ShE Y00

| Marne | Type | Width |Decima|s| Lahel | YWalues |

1 latpend Murneric 8 0 latar helakang Ndidikan Mone 2] M
Jurprodi MNumeric 8 0 Jurusaniprodi Mane N

| »

2

3

4

5

= (B value Labets — F N =)

7 rWalue Labels

g N .
10 Lakel: | |

11 Al

2 =

E

14

15

16

17 i Ok I [ Cancel ] [ Help ]

18 E

Data ‘iew | Wariable View
| |SPSS Processot is readyl | | | | I

Gambar 25.3 SPSS Daita Editor

= Pada kolom latpend terdapat 2 kelompok dan dapat ditulis
sebagai berikut

Value Value label
1 Berlatar belakang pendidikan agama
2 Berlatar belakang pendidikan umum

= Pada kolom jurprodi juga terdapat 2 kelompok dan dapat
ditulis sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Value Value label
1 Jutusan/program studi islam
2 Jutusan/program studi
umum

= Dan muncul gambar sebagai berikut:

~Walue Labhels

“alue: |2 d? Spelling...

Label: |berlatar belakang pendidikan umum |

|10H |[ Cancel JI Help J

Gambar 25.4 Value Labels

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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B Value Labels ‘ T

“Walue Labhels

e .
|

Label |iurusam’ aradi umurm|

1 = "juruzanirodi islam"
Change

Femove

i}

L o [ cmea I rep ]

Gambar 25.5 Value Labels

= Mengisikan Data # klik Data View (kanan bawah), isikan
pada kolom latpend dan jurprodi sesuai dengan data 25 di
atas, lihat gambar sebagai berikut

3. Menyimpan Data

= Kilik File ® Save ¥ kemudian berilah nama yang anda
inginkan (misal: data25). Data SPSS akan tersimpan dalam
file ekstensen .sav

4. Pengolahan data

= Klik Analyze % Descriptive Statistics “ Crosstabs...

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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'g *Untitled] [DataSet0] - SPSS Data Eﬂ - - (o 0 e

File  Edit “iew Data  Transform 78 Graphs  Uilities  Add-ons Window  Help

BE El' hf’ ﬁig Reports DEQ‘|

|50 : jurprodi |2 Digscriptive Stalﬁ b | 123 Frequencies... ' [visible: 2 of 2 Variables

latpend | jurprd Tables ] Ea Descriptives... J -
1 1 Compare Means 3 % Explore... T | a
2 2 General Linear Model (] @ Crosstabs... B
3 1 Generalized Linear Models » Ratio... \
1 2 Mixed Madels » | [# pop Plcts... L
5 1 Carrelate » | [# c-apiots...
5 1 Regression 3
7 2 Loglinear 4
3 1 Meural Metworks 3
q 2 Clazsify 3
1n 1 Drsta Reduction 3
1 1 Scale 3
12 2 Monparametric Tests (]
13 1 Time Series 3
14 q Survival 4
15 2 @ Mizsing Yalue Analysis...
15 1 Multiple Response (]
17 1 Complex Samples (]
18 1 Quiality Cortrol 3 Z
ROC Curve... | ’l
Data View | ‘“Yariahle View
Crozstahs... |SPSS Processar is ready|

digili

Gambar 25.6 SPSS Data Editor

Pindahkan variabel Latar Belakang Pendidikan (latpend) ke
& Rowf(s)

Pindahkan variabel Jurusan/Program Studi (jurprodi) ke <
Column(s)

Maka akan terlihat gambar sebagai berikut

b.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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[ ﬁ Crosstabs ! i - 1

R ;

(s _ :]Ez e
& |atar belakang pendidikan [1..

Statistics. .

Cells...

Columnis): EI
|7 jurusanieradi fiurprodi] | Eormat...
&=

S

rLayer 1of 1

|
| -~ Previgus | | [ied

(4]

D Display clustered bar charts

D Suppress tahles
L. Oh| Paste || Reget “ Cancel ” Help I

Gambar 25.7 Crosstab

L

= Klik # Statistics, kemudian pada kolom Crosstab:
Statistics Klik  Chi-square, pada kolom Nominal, pilih
% Contingency coefficient, dan abaikan yang lain, dan
terlihat gambar sebagai berikut:

= Klik = Continue

= Klik & Cells.., dan pada kolom Courts, pilih ¥ Observed,
dan abaikan yang lain, maka akan terlihat gambar sebagai
berikut
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. E Crosstabs: Statistics ‘ u |

ﬁsquare [ correlstions
~Hominal ——— Ordinal

ntingenn:y cuefficient| |:| CGamma

|:| Phi and Cramer's % |:| Somers' d

|:| Lamkbda |:| Kendall's tau-b

|:| Uncertainty coefficient |:| Kendall's tau-c
rHominal by Interval— | Kappa

[ ]Eta [ Risk

|:| McMemar

|:| Cochran's and Mantel-Haenszel statistics

Test common odds ratio equals:
I Continue ” Cancel ” Help ]

Gambar 25.8 Crosstab? statistic

». Klik = Continue
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I E Crosstabs: Cell Display |i| I
-Counts
Vg
Ohserved
[ ] Expected
-Percentages ‘Residuals
|:| Rl |:| Unstandardized
|:| Column |:| Standardized
[ ] Total [ ] adiusted standardized
~Honinteger Weights
I’._E:ll Round cell counts l::l Round case weights
f_} Truncate cell courts l::l Truncate case weights
() Mo adjustments
! _‘ Continue I I Cancel J I Help I
(S = 4

Gambar 25.9Crosstab: Cell Displat

». Klik = Continue
» Klik OK

5. Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File <
Save “ kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal:
output 25)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:



Crosstabs

Abnalisis Statistik

Case Processing Summary

: SPSS for Windows WW»
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Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
latar belakang pendidikan
* jurusan/prodi 60| 100.0% 0 .0% 60 100.0%

latar belakang pendidikan * jurusan/prodi Crosstabulation

Count

jurusan/prodi
jurusan/prodi | jurusan/ prodi
islam umum Total

latar belakang pendidikan berlatar belakang

pendidikan islam 32 10 42

berlatar belakang

pendidikan umum 1 6 18
Total 44 16 60
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Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-| Exact Sig. (2- | Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 584a 445
Continuity Correction® 199 656
Likelihood Ratio 570 450
Fishet's Exact Test 529 322
N of Valid Casesb 60
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.80.
b. Computed only for a 2x2 table
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .098 445
N of Valid Cases 60

6. Interpretasi output SPSS

= Pada tabel Case Processing Summary, dapat dijelaskan

sebagai berikut: bahwa N atau jumlah data yaitu 60 orang
semuanya diproses dan untuk data yang missing atau tidak ada
data yang hilang , hingga tingkat kevalidannya 100%.

Pada tabel Crosstabulation antara Latar Belakang
Pendidikan dan Jurusan/Program Studi, dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan agama yang
memilih jurusan/program studi Islam = 32 orang, dan
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memilih jurusan/program studi umum = 10 orang, total = 42
orang. Dengan demikian, mahasiswa yang berlatar belakang
pendidikan agama yang memilih jurusan/program studi Islam
lebih banyak dari pada yang memilih jurusan/program studi
umum.

= Mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan umum yang
memilih jurusan/program studi Islam = 12 orang, dan
memilih jurusan/program studi umum = 6 orang, total = 18
orang. Dengan demikian, mahasiswa yang berlatar belakang
pendidikan agama yang memilih jurusan/program studi Islam
lebih banyak dati pada yang memilih jurusan/program studi
umum.

= Menguji hipotesis:

Hipotesis:

Ho : Tidak ada hubungan antara latar belakang pendidikan
dengan pilihan jurusan/program studi mahasiswa.
Ha : Ada hubungan antara latar belakang pendidikan dengan
pilihan jurusan/program studi mahasiswa.
Kaidah:
» Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
» Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
= Berdasarkan tabel Chi-Square test dapat dijelaskan
hubungan antara latar belakang pendidikan dengan pilihan
jurusan/program studi.
Keputusan:
Pada tabel Chi-Square test terlihat pada kolom Asymp. Sig
adalah 0,448, atau signifikansi > 0,05, berarti Ho diterima dan
Ha ditolak. Artinya tidak ada hubungan antara latar belakang
pendidikan dengan pilihan jurusan/program studi mahasiswa.
= Berdasarkan tabel Symmetric Measures dapat dijelaskan
hubungan antara latar belakang pendidikan dengan pilihan
jurusan/program studi.
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Keputusan:

Pada tabel Symmetric Measures, di mana harga koefisien
kontingensi (contingency coefficient) terlihat pada kolom
Value adalah 0,098, dan pada kolom Approx. Sig adalah
0,445, atau signifikansi > 0,05, berarti Ho diterima dan Ha
ditolak. Artinya tidak ada hubungan antara latar belakang
pendidikan dengan pilihan jurusan/program studi mahasiswa.

7. Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa tidak ada hubungan antara
latar belakang pendidikan dengan pilihan jutrusan/program studi
mahasiswa. Artinya, latar belakang pendidikan tidak ada
hubungannya dengan pilihan jurusan/program studi mahasiswa.
Hal itu menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan mahasiswa
(agama dan umum) tidak berhubungan dengan pilihan jurusan/
program studi (program studi Islam dan umum).
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TUGAS TERSTRUKTUR T-24

(Crosstabulation)

Uji Korelasi dengan Koefisien Kontingensi

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara jenis
kelamin para pemilih dengan pilihan calon gubernur (yaitu calon
gubernur pria dan wanita). Untuk itu, dilakukan penelitian untuk
menguji apakah ada hubungan antara jenis kelamin para pemilih
dengan pilihan calon gubernur (yaitu calon gubernur pria dan calon
gubernur wanita). Berdasarkan sampel 30 responden yang secara acak
diperoleh data sebagai berikut:

DataT24: Responden Pemilih

399

Calon Calon

Respnd | Gender Gubernur Respnd | Gender Gubernur
1 Pria Wanita 16 Wanita | Pria

2 Wanita | Wanita 17 Pria Pria

3 Pria Pria 18 Pria Pria

4 Pria Pria 19 Pria Wanita

5 Wanita | Wanita 20 Wanita | Wanita

6 Wanita | Wanita 21 Wanita | Wanita

7 Wanita | Wanita 22 Wanita | Wanita

8 Wanita | Wanita 23 Wanita | Wanita

9 Pria Pria 24 Wanita | Pria

10 Pria Pria 25 Pria Pria

11 Wanita | Wanita 26 Wanita | Wanita
12 Wanita | Wanita 27 Wanita | Wanita
13 Wanita | Wanita 28 Wanita | Wanita
14 Wanita | Wanita 29 Wanita | Wanita
15 Wanita | Wanita 30 Pria Pria
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Tugas:.

1.

Laksanakan analisis uji korelasi dengan Koefisien Kontingensi

untuk data tersebut di atas dengan computer program SPSS for

Windows.

Cetaklah hasilnya (print-ouf) dan gunakan untuk melakukan

kegiatan sebagai berikut:

a. Buatlah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)!

b.Ujilah hipotesis-hipotesis tersebut dengan taraf signifikansi
0.05 (5%0)!

c. Interpretasi dan simpulkan hasil analisis uji korelasi dengan
Koefisien Kontingensi tersebut!

Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2c tersebut menjadi laporan

tugas Terstruktur T-24, termasuk print-out computer yang asli

(bukan foto copy)!
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Uji Validitas & Reliabilitas

Validitas Item

Seorang peneliti ingin menguji validitas item alat ukur skala
prokrastinasi akademik.

Definisi Operasional

= Prokrastinasi akademik didefinisikan sebagai suatu penundaan
yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang, dengan
melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam pengerjaan
tugas-tugas akademik.

= Indikator prokrastinasi akademik dapat diukur dan diamati melalui
ciri-ciri sebagai berikut:

1.

2.
3.

4.

Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas
akademik yang dihadapi.

Keterlambatan dalam mengerjakan tugas-tugas akademik.
Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual
akademik.

Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan dari pada
tugas yang harus dikerjakan.

= Berdasarkan keempat ciri-ciri perilaku prokrastinasi akademik
tersebut di atas, maka disusun kerangka skala prokrastinasi
akademik dalam blue-print sebagai berikut:
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Tabel Blue Print
Skala Prokrastinasi Akademik

Jenis Item

Indikator

Favorable

Unfavorable

Jumlah

Penundaan untuk
memulai maupun
menyelesaikan tugas
akademik

1,5,12,18,

7,17

bl bl

Keterlambatan
dalam mengerjakan
tugas-tugas
akademik

2,6,13,20

9,19

b bl bl

Kesenjangan waktu
antara rencana dan
kinerja aktual
akademik

3,815,

11

Melakukan aktivitas
lain yang lebih
menyenangkan dari
pada tugas yang
harus dikerjakan.

410,16,

14

Total

14

20

Berdasarkan  blue-print  tersebut,

peniliti

menyusun item

skala

prokrastinasi akademik dan diuji cobakan terhadap 30 orang subyek.
Setelah diolah didapatkan data sebagai berikut:




™
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Tabel: Data
Skala Prokrastinasi Akademik

=30

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

1

No
Subjk/aitem

10

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
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1. Cara memasukkan data ke SPSS

™ Membuka file baru. Klik File ® New @ Data

= Klik Variabel View (kanan bawah) lihat Gambar 26.1
= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

B8 Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor - ) X

File Edt Visw Dsta Iransform  Analyze Graphs  Ufiliss  Add-ons  Window  Help

CHA E b0 =Bk & s SEE $09
| Name | Type ‘ Width |De:\ma\s| Lakel ‘ Walues Missing Columns Align

4]

12
4] f T vl
Dsta Yiew | Variable Viéw

[ |sPSS Processorisresdy | | | | |
Gambar 26.1 SPSS Data Editor

= Isikan nama variabel pada kolom Name (maksimal 8 karakter),

misal: item1 untuk menamai item no.1 dan seterusnya ke bawah

sampai dengan item20 untuk menamai item no.20. lihat Gambar
26.2

BH “Untitled? [DataSet0] - SPSS Data Editor — [m] ®
File Edit View Dsta Transform  Analyze Graphs  Utiies  Add-ons  Window  Help
EHE K b0 =BE & Adh SEE 06
Mame ‘ Type ‘ Width ‘ Decimalal Label | Walues Missing Columns Align

1 itern?1 Murmneric 3 2 Mone Mone g = Right

2 item2 k Numeric 8 2 Mone Mone 8 = Right

3 iter3 Mumeric g 2 Maone Mone 8

4 iternd Mumeric g 2 Mone Mone 8 L]

] item5 MNumeric 8 2 Mane Mone 8

5 itemg Mumeric g 2 Maone Mone 8

7 item? Mumeric g 2 Mone Mone 8

& iternB Numeric 8 2 MNane Mone 8

9 itermd Mumeric g 2 Maone Mone 8

10 itern10 Mumeric g 2 Mone Mone 8

1 item11 Numeric 8 2 MNane Mone 8

12 itern12 Mumeric g 2 Maone Mone 8 =

4] i [ |

Data View | Wariable View
e [erss Processorisrenty | | | ||

Gambar 26.2 SPSS Data Editor
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= Klik Data View (kanan bawah) isikan semua data skala
prokrastinasi akademik tersebut di atas pada kolom yang tersedia

(data diisikan sesuai dengan kolom subyek dan nomor item). Lihat
Gambar 26.3

E *Untitled! [DataSet0] - SPSS Data Editor - O x

File  Edit “iew Data Transform  Anslyze Graphs  Uilties  Add-ons Window  Help

cHE @ 00 =EEF # Ah S0E 500

1 temt |2 [wvisible: 20 of 20 Variables

I item?1 | itemz2 ‘ item3 | itemd | items ‘ itemB item? itemB ‘ item3

1 2.00) 200 1.00 200 200 200 200 1.00 300 |~
2 2.00 2.00 200 200 200 2.00 200 2.00 1.00 |5
3 2.00 1.00 1.00 100 1.00 200 200 2.00 200 | |
4 3.00 200 200 100 1.00 1.00 1.00 1.00 200
a 2.00 200 200 100 1.00 1.00 200 2.00 1.00
5] 1.00 1.00 1.00 1.00 200 2.00 200 1.00 1.00
7 3.00 3.00 200 3.00 3.00 3.00 200 2.00 4.00
8 2.00 2.00 200 100 2.00 200 200 1.00 2.00
a 3.00 3.00 300 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00
o 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 o ||
11’ " 100 E__E_'mn 1nn| 100 100 100 200 200 'mn"lf

Data View | Variable View

S e Processoriresy | | | | |

Gambar 26.3 SPSS Data Editor

2. Menyimpan Data

= Kilik File = Save © kemudian berilah nama yang anda inginkan
(misal: data_prokrastinasi). Data SPSS akan tersimpan dalam file
ekstensen .sav

3. Pengolahan data

= Klik Analyze © Scale ¥ Reliability Analysis.. Lihat Gambar
26.4



m A« Uji Validitas & Reliabilitas

E *Untitled [DataSet0] - SP5S5 Data E Reports

Fie Edt View Dsta Transform B S LS

BE% E" h” &WEE Tables

Compare Means

[1: ftemt 2 General Linesr Madel
| itern1 ‘ ite Generalized Linear Models

1 200 Mixed Models

2 200 Correlate

3 200 Regression

4 3.00 Lolinear

5 200 Meural Metworks

B 1.00 Classity

7 300 Data Reduction

8 200 Scale

El 300 honparametric Tes‘tk
Time Series

=)
w
o
=

T'—LDD— Survival
Missing Value Analysis...
Data Wiew | “Yariable Yiew _

\Re\iab\lrty Analysis...

Muttiple Response

Complex Samples

Guality Cortrol

4 - O X
b s Window  Help

3

L Boe

R |Visibie: 20 of 20 ariables
» | items | itermnb item? itemB | itern3

» 200 200 2.00 1.00 300 |
» 2.00 2.00 2.00 2.00 1.00

» 1.00 200 2.00 2.00 200 ||
» 1.00 1.00 1.00 1.00 2.00

» 1.00 1.00 2.00 2.00 1.00

» 2.00 2.00 2.00 1.00 1.00

» 300 3.00 2.00 2.00 4.00

] Px;r Refiability Analysis.. 1.00 2.00

3 Multidimensional Unfolding.. 3.00 300

| Mutidimensional Scaling (PROXSCAL).. 300 3.00 ||
3 Multidimensional Scaling (ALSCAL)... e r - m‘ |

3

\SPSS Processor iz reachy |

3
3

Gambar 26.4 SPSS Data Editor

= Pindahkan semua butir item yang termasuk bagian item1 sampai
dengan item20 ke kolom # Items
= Pada bagian Model pilih " Alpha Lihat Gambar 26.5

B Reliability Analysis

ttems:

f item1
& item2
& item3
& itemd
f items
& items
& item?
& itemd

-

[«]

& tem3
Modet
Scale label | k |
[ QI ” Paste ” Reset ” Cancel ” Help ]

Gambar 26.5 SPSS Data Editor
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= Pada bagian Statistics pilih " Item, Scale, dan Scale if Item
Deleted Lihat Gambar 26.6

E Reliability Analysis: Statistics *

rDescriptives for rinter-ltem
ttem |:| Correlations
Scale [] covariances

rSummaries rANOVA Table

|:| Means @ Mone
|:| “ariances O F test
[ ] covariances () Friedman chi-sguare
[ correlstions () Cochran chi-sguare

|:| Hotelling's T-square

|:| Intraclass correlation cosfficient
flodel:

Confidence interval: %

|Tw0-Way Mized = |

[] Tukey's test of addiivity

Type: |C0nsis’[ency

Test value: EI

L Continue 1’ Cancel H Help l

Gambar 26.6 SPSS Data Editor

». Klik Continue
» Klik OK

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id




VNN A€ Uji Validitas & Reliabilitas

Output SPSS

= Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File
% Save ¥ kemudian berilah nama yang anda inginkan
(misal: output_skala prokrastinasi akademik)

= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Total

Excluded®

30
0
30

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
973 20,
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
item1 1.9333 .82768 30,
item2 2.1667 .69893 30,
item3 2.0667 .69149 30,
item4 2.0333 .85029 30,
item5 2.0000 .90972 30,
item6 2.3000 91539 30,
item7 2.2667 .82768 30,
item8 2.1333 77608 30,
item9 2.2000 92476 30,
item10 2.2000 99655 30,
item11 2.2000 99655 30,
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item12 2.2333 93526 30
item13 2.1667 .94989 30
item14 2.1667 .94989 30
item15 2.1667 .98553 30
item16 2.1000 .88474 30
item17 2.0667 .86834 30,
item18 2.0667 .86834 30,
item19 2.1333 77608 30
item20 2.1667 .94989 30
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- | Alpha if Item
Ttem Deleted Item Deleted |Total Cortelation Deleted
item1 40.8333 188.971 775 972
item?2 40.6000 191.145 .810 972
item3 40.7000 191.872 780 972
item4 40.7333 186.340 .871 971
item5 40.7667 187.151 776 972
item6 40.4667 185.568 .837 972
item7 40.5000 188.810 782 972
item8 40.6333 190.792 741 972
item9 40.5667 187.771 736 973
item10 40.5667 184.392 .809 972
item11 40.5667 183.771 .834 972
item12 40.5333 186.120 795 972
item13 40.6000 186.593 763 972
item14 40.6000 185.076 .825 972
item15 40.6000 183.972 .836 972
item16 40.6667 187.195 .798 972
item17 40.7000 187.183 .814 972
item18 40.7000 187.734 .790 972
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item19 40.6333 190.723 745 972
item20 40.6000 185.628 .802 972
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of Items
42.7667 207.289 14.39752 20

Analisis Validitas Item
= Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas tersebut di atas, maka
selanjutnya diuji apakah tiap item skala prokrastinasi akademik
tersebut valid untuk mengukur prokrastinasi akademik.
= Ada dua kriteria untuk menguji apakah item itu valid atau tidak,
yaitu:
1. Nilai koefisien Corrected Item-Total Correlation tiap item
berkorelasi positif
2. Nilai koefisien Corrected Item-Total Correlation tiap item
> 0,30
= Berdasarkan tabel Item-Total Statistics di atas maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Corrected Item
Item Total Correlation 20,30 Keterangan
Item no. 1 775 0,30 Valid
Item no. 2 .810 0,30 Valid
Item no. 3 .780 0,30 Valid
Item no. 4 .871 0,30 Valid
Item no. 5 776 0,30 Valid
Item no. 6 .837 0,30 Valid
Item no. 7 .782 0,30 Valid
Item no. 8 741 0,30 Valid
Item no. 9 736 0,30 Valid
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Item no. 10 .809 0,30 Valid
Item no. 11 .834 0,30 Valid
Item no. 12 .795 0,30 Valid
Item no. 13 763 0,30 Valid
Item no. 14 .825 0,30 Valid
Item no. 15 .836 0,30 Valid
Item no. 16 .798 0,30 Valid
Item no. 17 814 0,30 Valid
Item no. 18 .790 0,30 Valid
Item no. 19 .745 0,30 Valid
Item no. 20 .802 0,30 Valid

Analisis Reliabilitas Instrumen

= Berdasarkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha pada tabel
Reliability Statistics di atas sebesar 0,973 hal itu menunjukkan
secara keseluruhan instrumen sakala prokrastinasi akademik (20
item) tersebut sangat reliabel (kriteria: semakin mendekati angka
1 koefisien Cronbach’s Alpha maka semakin reliabel). Artinya
semua item tersebut sangat reliabel sebagai instrumen pengumpul
data.

= Kiriteria lain menyebutkan jika nilai korelasi sama dengan atau
lebih besar dari 0,8 maka instrumen tersebut reliabel, sebaliknya
kalau kurang dari 0,8 maka instrumen kurang reliabel (Sarwono,
20006). Berdasarkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar
0,9648 > 0,8, maka instrumen tersebut sangat reliabel. Artinya
dua puluh item tersebut sangat reliabel sebagai instrumen
pengumpul data.



A« Uji Validitas & Reliabilitas

412

TUGAS TERSTRUKTUR T-25

Uji Validitas dan Reliabilitas

Kasus
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Tugas:.

1. Laksanakan analisis uji validitas dan reliabilitas untuk data
tersebut di atas dengan computer program SPSS for Windows.

2. Cetaklah hasilnya (print-ouf) dan gunakan untuk melakukan
kegiatan sebagai berikut:
a. Ujilah data tersebut apakah valid dan reliabel!
b.Interpretasi dan simpulkan hasil uji validitas dan reliabilitas

data skala psikologi tersebut!

3. Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2b tersebut menjadi laporan
tugas Terstruktur T-25, termasuk print-out computer yang asli
(bukan foto copy)!



MATERI - 27

Uji Normalitas Data

= Penggunaan analisis data statistik parametrik seperti ujit-t, analisis
korelasi, analisis regresi, dan analisis varian, mensyaratkan bahwa
data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi
normal. Oleh karena itu sebelum dilakukan analisis data statistik,
maka terlebih dahulu harus dilakukan pengujian normalitas data.

= Terdapat dua analisis yang digunakan untuk menguji normalitas
data, yaitu:
1. Menggunakan uji Chi-Kuadrat atau Chi-Square
2. Menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dan Shaphiro-

Wilk

Contoh:

Seorang peneliti menguji data prokrastinasi akademik mahasiswa

sebagai berikut:

Data: Prokrastinasi Akademik Mahasiswa

No. | Prokrastinasi | No. Prokrastinasi | No. Prokrastinasi
Akademik Akademik Akademik
1 35 11 28 21 53
2 34 12 33 22 31
3 34 13 31 23 35
4 34 14 34 24 32
5 31 15 62 25 39
6 28 16 66 26 43
7 59 17 66 27 31
8 35 18 32 28 65
9 67 19 37 29 37
10 70 20 64 30 37
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Dengan menggunakan rumus Chi-Square

1. Cara memasukkan data ke SPSS

= Membuka file baru. Klik File ® New < Data

= Klik Variabel View (kanan bawah) lihat Gambar 27.1
= Maka muncul tampilan sebagai berikut:

Q Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor - [m] x
File Edt Yew Data Iransform  Analyze Graphs  Ltities Add-ons  Window  Help
cHA T 60 Bk 4 Bd S0E S8

Name | Type ‘ Wyidth | De:\ma\sl Label ‘ Yalues Missing Columns Align

[==N (S s R, S O P

g
0
11

12
< f I v] |
Dota View | Variable Vidw |

|sPss Processorisresdy | | | ||

Gambar 27.1 SPSS Data Editor

4]

= Isikan nama variabel pada kolom Name (maksimal 8 karakter),
misal: Prokrastinasi untuk menamai data Prokrastinasi
Akademik Mahasiswa. Lihat Gambar 27.2
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@ “Untitled? [DataSet1] - SPSS Data Editor - a X
File Ecit iew Data Iransform  Analyze Graphs  UMities  Addons  Window  Help
FHE E 00 =5k & f S6H Y00
| Mame | Type ‘ Width |Demma\s| Lahel ‘ Yalues hissing Columns Align
1 Prokrastinasi  Numeric 8 2 MNone Mone g = Right =
2
El
4 -
5
6
7
8
g
o
11
12 =

<

[ »

Data ien

ot T T T ]

Variable View

Gambar 27.2 SPSS Data Editor

w= Klik Data View (kanan bawah) isikan semua data Prokrastinasi
Akademik Mahasiswa tersebut di atas pada kolom yang tersedia.
Lihat Gambar 27.3

File  Edt

Q *Untitled2 [DataSet1] - SP55 Data Editor

Miew  Data  Transform  Analyze  Graphs  Uities  Add-ons  Window  Help

CHE F 00 LBk A Al SEE S0

|1 : Prokrastinasi |35

|\/’|s\ble:1 of 1 Variahles

|F’rnkrastinasw‘ var ‘ var ‘ var | var | war var

36.00)

34.00k

34.00

34.00

31.00

26.00

59.00

35.00

W m |~ oo =W =

57.00

10

70.00

11

2800

1 g [

Data View,

Wariahle View

|SPSS Processor is ready |

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

Gambar 27.3 SPSS Data Editor




2. Menyimpan Data

= Kilik File = Save ¥ kemudian berilah nama yang anda inginkan.
Data SPSS akan tersimpan dalam file ekstensen .sav

3. Pengolahan data

= Klik Analyze © Nonparametric Tests < Chi-Square.. Lihat

Gambar 27.4

Analisis Statistik : SPSS for Windows WW

Q *Untitled2 [DataSet1] - SPSS Data Ex

Fle  Edt
=H 5y

|1 : Prokrastinasi

“iew  Data
O L=

|z

Transtorm

|F‘r0krastina9\‘
35.00
34.00
34.00
34.00
31.00
26.00
55.00
35.00
57.00
10 70.00

11
4
Data View | ‘ariable View h

|Chi-5quare...

W m |~ o m e w =

Gambar 27.4 SPSS Data Editor

Reports
Descriptive Statistics
Tahles
Compare Means
General Linear Mocel
Generslized Linear Models
Mixed Modzls
Correlate
Regression
Loglinear
Meural Networks
Classity
Data Reduction
Scale
Monparametric Tests
Time Seties k
Survival
Missing Value Analysis
Muttiple Response
Complex Samples

Qualty Control

v v v v v v T T T ETETETETT VT w

L3
b
L3

ns  Window  Help

v Q ®|

|visible: 1 of 1 Variables

EI Chi-Square

Binomial..

Buns

[A] 1-sample k-5

M 2 Independent Samples
K Independernt Samples...
2 Related Samples

m K Related Samples...

[4]

|SPSS Pracessar is ready | ‘ ‘ ‘ ‘ I

. Pindahkan Prokrastinasi ke © Test Variable List

B o

W Squar Tl

Gambar 27.5 SPSS Data Editor

= Klik OK

ae ||

Eszis

|| mee=t

I[ socemt |[ o= |

B
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= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

Prokrastinasi
Observed N Expected N Residual
28 2 1.8 2
31 4 1.8 2.2
32 2 1.8 2
33 1 1.8 -8
34 4 1.8 2.2
35 3 1.8 1.2
37 3 1.8 1.2
39 1 1.8 -8
43 1 1.8 -8
53 1 1.8 -8
59 1 1.8 -8
62 1 1.8 -8
64 1 1.8 -8
65 1 1.8 -8
66 2 1.8 2
67 1 1.8 -8
70 1 1.8 -8
Total 30
Test Statistics
Prokrastinasi

Chi-Square 10.8004
df 16
[Asymp. Sig. .822)

a. 17 cells (100.0%) have expected
frequencies less than 5. The
minimum expected cell frequency is
1.8.

4. Analisis Uji Normalitas Data

= Kaidah yang digunakan untuk menguji normalitas data adalah jika
signifikansi > 0,05 maka sebaran data tersebut adalah normal, dan
sebaliknya jika < 0,05 maka sebaran data tersebut tidak normal.
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= Berdasarkan uji normalitas data menggunakan Chi-Square tersebut
di atas, diperoleh harga Chi-Square = 10,800, dengan derajat
kebebasan df = 16, dan nilai signifikansi sebesar 0,822 > 0,05,
berarti sebaran data adalah normal.

Menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dan Shaphiro-Wilk
= Klik Data  View (kanan bawah) lagi yang memuat data

Prokrastinasi Akademik Mahasiswa sebagaimana terlihat pada
Gambar 27.6

E *Untitled2 [DataSet1] - SPSS Data Editor — O x
File  Edit “iew Data Transform  Analyze  Graphs  Uities  Add-ons  Window  Help
cHE T o0 nEBRF A A B&E 508
‘1 : Prokrastinasi |35 |V|s|b\e' 1 of 1 Variables
IPrUkrastinasi‘ var | war | war | war | war var var ‘ var ‘ var
1 35.00 =
2 34.00 E
3 34.00 |
4 34.00
5 31.00
<1 28.00
7 59.00
g 35.00
9 &7.00
10 70.00 ||
11 2800 b
dJ i | To]
Data Vie: Wariahle Yiew
| ‘SPSS Processor iz ready | | ‘ | ‘

Gambar 27.6 SPSS Data Editor

1. Pengolahan data
= Klik Analyze < Descriptive Statistic © Explore.. Lihat
Gambar 27.7
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Q *Untitled2 [DataSet1] - SPSS Data Ex

File Edt  View

Data Transform

EHE ® o mE]

1 Prokrastinesi

35

|Pr0kraslma9\‘ war

35.00
34.00

34.00

34.00

31.00

25.00

59.00

35.00

@ o= m M| w =

67.00

10

70.00

11

T'_za_uu_

Data View | ‘ariable View _

\ Explore:

Reports

Descriptive Statistics
Tables

Compare Means
General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models
Correlate
Regression
Loglinear

Meural Metworks
Classify

Dsta Reduction
Scale

Monparametric Tests
Time Series

Survival

Missing Value Analysis

Muttiple Response
Complex Samples

Guslty Control

v v v v T T T T v wwwwrwwww

123 Frequencies
!a Descriptives.
4 Explore

B crosstabs
E Ratia

[#% P Plots ..

[ g-@Pits..

[wvisible: 1 of 1 Variables

[«

[»

\SPSS Processor iz ready \

Gambar 27.7SPSS Data Editor

= Pindahkan Prokrastinasi ke ©° Dependent List
= Pada kotak Display klik = Both

E Explore

Dependent List:

*

[+]

[+]

W Prokrastinasi

Factor List:

| Statistics...
Flots...

Label Cases by

F};a,.:u,

(3) Both () Stafistics () Plats

R

Ok 1[ Paste ” Reset ” Cancel ” Helpp ]

Gambar 27.8 SPSS Data Editor

= Klik Statistics pilih Descriptives klik ¥ Continue

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BH Explore: Statistics >
Confidence Interval for Mean: %,

|:| td-e=ztimators
[ | outliers

|:| Percertiles

I Cl:lrltinueq [ Cancel ] [ Help ]

Gambar 27.9 SPSS Data Editor

= Klik Plots, pada kotak Boxplots pilih None, pada kotak
Descriptive pilih Steam-and-leaf. Pilih Normality Plots with

Test. klik = Continue

BH Explore: Plots *
Boxplots ——— Descriptive———
() Eactar levels together em-and-leaf
O Dependents together [ "Mistogram
(%) Mane

Ngrmal'rty plots with tests|

Spread vs Level with Levene Test
(®) Mane
() Povwver estimation

() Transformed Power: |Natural Iog - |

() Untransformed

I Zartinue [ Cancel H Help ]

Gambar 27.10SPSS Data Editor

= Klik OK
= Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:
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Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

Prokrastinasi 30 100.0% 0 0% 30 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Etror

Prokrastinasi  Mean 42.7667 2.62862

95% Confidence Lower Bound 37.3905

Interval for Mean

Upper Bound 48.1428

5% Trimmed Mean 42.1296

Median 35.0000

Variance 207.289

Std. Deviation 1.43975E1

Minimum 28.00

Maximum 70.00

Range 42.00

Interquartile Range 27.75

Skewness .884 427

Kurtosis -979 .833

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Prokrastinasi .289 30 .000 782 30 .000,

a. Lilliefors Significance Correction
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Prokrastinasi

Prokrastinasi Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf
2.00 2 88
18.00 3 111122344445557779
1.00 4 3
2.00 5 39
6.00 6 245667
1.00 7 0
Stem width: 10.00
Fach leaf: 1 case(s)

Mormal Q-Q Plot of Prokrastinasi

Expected Normal
T

10 20 30 40 50 &0 70

Observed Value
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Detrended Normal Q-Q Plot of Prokrastinasi

0.3

oo

Dev from Normal

03 ©

-0.67 o]

(%)
=]
w
=]
1=
=)
w
[=)
@
[=)
-1
=

Observed Value

2. Analisis Uji Normalitas Data
= Kaidah yang digunakan untuk menguji normalitas data dengan

menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dan Shaphiro-Wilk
adalah jika taraf signifikansi (significance level) < 0,05, maka data
berdistribusi  normal.  Sebaliknya jika taraf  signifikansi
(significance level) > 0,05, maka data berdistribusi tidak normal.

= Berdasarkan uji normalitas data lihat tabel Tests of Normality

menggunakan dua rumus yaitu Kolmogorov-Smirnov dan
Saphiro-Wilk tersebut di atas, untuk rumus Kolmogorov-
Smirnov diperoleh harga statistic = 0,289, dengan derajat
kebebasan df = 30, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
berarti sebaran data adalah normal. Begitu juga untuk rumus
Saphiro-Wilk diperoleh harga statistic = 0,782, dengan derajat
kebebasan df = 30, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
berarti sebaran data adalah normal.
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= Bandingkan hasil uji normalitas data dengan menggunakan rumus
Kolmogorov-Smirnov dan Saphiro- Wilk dengan rumus Chi-
Square, Sama!

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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TUGAS TERSTRUKTUR T-26
Uji Normalitas Data

Kasus:

Seorang peneliti ingin menguji data skala kepribadian Bzg Five (Big Five
Personality) berdistribusi normal atau tidak, data tersebut dikumpulkan
dengan menggunakan Big Five Personality Inventory (BFI) berjumlah 20
item, dengan menyebarkan ke sampel sebanyak 30 orang responden,
diperoleh data sebagai berikut:

Data T26: Big Five Personality Inventory (BFI)

No. Big Five No. Big Five No. Big Five
Personality Personality Personality
1 59 11 58 21 70
2 56 12 70 22 64
3 54 13 62 23 68
4 44 14 71 24 76
5 55 15 60 25 63
6 54 16 69 26 57
7 49 17 68 27 85
8 70 18 70 28 82
9 74 19 65 29 72
10 69 20 77 30 75
Tugas:.

1. Laksanakan analisis uji normalitas data untuk data tersebut di
atas dengan computer program SPSS for Windows.
2. Cetaklah hasilnya (print-ouf) dan gunakan untuk melakukan
kegiatan sebagai berikut:
a. Ujilah data tersebut dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat
atau  Chi-Square, rumus Kolmogorov-Smirnov dan
Shaphiro-Wilk!
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b. Interpretasi dan simpulkan hasil uji normalitas data skala
psikologi tersebut!
3. Susunlah hasil tugas butir 2a s.d 2b tersebut menjadi laporan
tugas Terstruktur T-26, termasuk print-ont computer yang asli
(bukan foto copy)!
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Tabel 1

Nilai-Nilai dalam Distribusi t

df

W oo ~NOUEAEWNN =

Tingkat signifikansi uji satu arah

0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0005
Tingkat signiflkansi uji dua arah
0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0TO01
3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 636,619
1,886 2,920 4,303 8,965 9,925 31,599
1,638 2,353 3,182 4541 5,841 12,924
1,633 2,132 2,776 3,747 4,604 8.610
1.476 2,015 2,571 3,385 4,032 6,889
1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959
1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,408
1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 5,041
1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4781
1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,587
1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437
1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4,318
1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221
1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 4,140
1,341 1,753 2131 2,602 2,947 4,073
1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,015
1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,965
1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,922
1,328 1,728 2,083 2,539 2,861 3,883
1,235 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850
1,323 1,721 2,080 2,518 2,813 3,819
1,321 1,717 2,074 2,508 2M8 3,792
1319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,768
1,318 1,711 2,064 2482 2,797 3,745
1,316 1,708 2,080 2485 2787 3,725
1,315 1,706 2,056 2479 2,779 3,707
1,314 1,703 2,082 2473 2771 3,690
1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674
1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,659
1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646
1,303 1,887 2,021 2,423 2,704 3,551
1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460
1,289 1,658 1,880 2,358 2,617 3,373
1,282 1,645 1,860 2,326 2,576 3,291
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Tabel 2
Nilai-Nilai t Product Moment

N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% 1%
30 0997 | 0999 |27 | 0381 | 0.487 55 0.266 | 0.345
41 0950 | 0.990 |28 0.374 | 0.478 60 0.254 | 0.330
51 0878 | 0959 | 29| 0367 | 0.470 05 0.244 | 0.317
6 | 0811 | 0917 |30 | 0.361 | 0.463 70 0.235 | 0.306
7| 0.754 | 0.874 |31 | 0.355 | 0.456 75 0.227 | 0.296
8 | 0.707 | 0.834 |32 | 0.349 | 0.449 80 0.220 | 0.286
9 1 0.666 | 0.798 |33 | 0.344 | 0.442 85 0.213 | 0.278
10| 0.632 | 0.765 |34 | 0.339 | 0.436 90 0.207 | 0.270
11| 0.602 | 0.735 | 35| 0.334 | 0.430 95 0.202 | 0.263
12| 0576 | 0.708 |36 | 0.329 | 0424 | 100 | 0.195 | 0.256
13| 0553 | 0.684 |37 | 0325 | 0418 | 125 | 0.176 | 0.230
14| 0532 | 0.661 |38 | 0320 | 0413 | 150 | 0.159 | 0.210
15| 0514 | 0.641 |39 | 0316 | 0.408 | 175 | 0.148 | 0.194
16 | 0.497 | 0.623 |40 | 0.312 | 0.403 | 200 | 0.138 | 0.181
17| 0.482 | 0.606 |41 | 0308 | 0.398 | 300 | 0.113 | 0.148
18| 0.468 | 0.590 |42 | 0.304 | 0.393 | 400 | 0.098 | 0.128
19| 0.456 | 0.575 |43 | 0301 | 0.389 | 500 | 0.088 | 0.115
20| 0.444 | 0.561 |44 | 0.297 | 0384 | 600 | 0.080 | 0.105
21| 0433 | 0549 | 45| 0.294 | 0380 | 700 | 0.074 | 0.097
221 0423 | 0537 |46| 0291 | 0376 | 800 | 0.070 | 0.091
231 0413 | 0526 |47 | 0.288 | 0.372 | 900 | 0.065 | 0.086
241 0404 | 0515 |48 | 0.284 | 0.368 | 1000 | 0.062 | 0.081
251 0396 | 0505 |49 | 0.281 | 0.364
26 | 0.388 | 0.496 | 50| 0.279 | 0.361
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Tabel 3
Nilai-Nilai Z

.00 .01 .02 .03 .04 .05 .06 .07 .08 .09
0.0 5000 | .4960 4920 4880 4840 4801 4761 4721 4681 4641
0.1 4602 | 4562 4522 4483 4443 4404 4364 4325 4286 4247
0.2 4207 | 4168 4129 4090 4052 4013 3974 3936 .3897 .3859
0.3 .3821 3783 3745 .3707 .3669 3632 3594 .3557 .3520 .3483
0.4 3446 | 3409 3372 3336 .3300 3264 3228 3192 3156 3121
0.5 3085 | .3050 3015 .2981 .2946 2912 2877 2843 .2810 2776
0.6 2743 | 2709 2676 2643 2611 .2578 2546 2514 .2483 .2451
0.7 2420 | .2389 .2358 2327 .2296 2266 2236 .2206 2177 2148
0.8 2119 | .2090 .2061 .2033 .2005 1977 1949 1922 1894 1867
0.9 1841 1814 1788 1762 1736 1711 .1685 .1660 1635 1611
1.0 1587 | 1562 1539 1515 .1492 1469 1446 .1423 1401 1379
1.1 1357 | 1335 1314 1292 1271 1251 1230 1210 1190 1170
1.2 1151 1131 1112 1093 1075 1056 1038 1020 1003 .0985
1.3 .0968 | .0951 .0934 .0918 .0901 .0885 .0869 .0853 .0838 .0823
1.4 .0808 | .0793 .0778 .0764 .0749 .0735 .0722 .0708 0694 0681
1.5 .0668 | .0655 .0643 .0630 .0618 .0606 .0594 .0582 0571 .0559
1.6 .0548 | .0537 .0526 .0516 .0505 .0495 .0485 .0475 .0465 .0455
1.7 .0446 | .0436 .0427 .0418 .0409 .0401 .0392 .0384 0375 0367
1.8 .0359 | .0352 .0344 .0336 .0329 .0322 .0314 .0307 .0301 0294
1.9 .0287 | .0281 .0274 .0268 .0262 .0256 .0250 .0244 0239 0233
2.0 .0228 | .0222 .0217 .0212 .0207 .0202 .0197 .0192 0188 0183
2.1 0179 | .0174 .0170 .0166 .0162 .0158 .0154 .0150 0146 0143
2.2 .0139 | .0136 .0132 .0129 .0125 .0122 .0119 .0116 0113 0110
2.3 .0107 | .0104 .0102 .0099 .0096 .0094 | .0091 .0089 .0087 .0084
2.4 .0082 | .0080 .0078 .0075 .0073 .0071 .0069 .0068 .0066 .0064
2.5 .0062 | .0060 .0059 .0057 .0055 .0054 .0052 .0051 0049 0048
2.6 .0047 | .0045 .0044 .0043 .0041 .0040 .0039 .0038 .0037 .0036
2.7 .0035 | .0034 .0033 .0032 .0031 .0030 .0029 .0028 .0027 .0026
2.8 .0026 | .0025 .0024 .0023 .0023 .0022 .0021 .0021 .0020 .0019
2.9 .0019 | .0018 .0017 .0017 .0016 .0016 .0015 .0015 0014 0014




Nilai-Nilai Chi-Kuadrat (x%)

Analisis Statistif : SPSS for Windows WW»

Tabel 4

Taraf Signifikansi

dk 50% 30% 20% 10% 5% 1%
1 0.455 1.074 1.642 2.706 3.481 6.635
2 0.139 2.408 3.219 3.605 5.591 9.210
3 2.366 3.665 4.642 6.251 7.815 11.341
4 3.357 4.878 5.989 7.779 9.488 13.277
5 4.351 6.064 7.289 9.236 11.070 15.086
6 5.348 7.231 8.558 10.645 12.592 16.812
7 6.346 8.383 9.803 12.017 14.017 18.475
8 7.344 9.524 11.030 13.362 15.507 20.090
9 8.343 10.656 12.242 14.684 16.919 21.666
10 9.342 11.781 13.442 15.987 18.307 23.209
11 10.341 12.899 14.631 17.275 19.675 24.725
12 | 11.340 14.011 15.812 18.549 21.026 26.217
13 | 12.340 15.19 16.985 19.812 22.368 27.688
14 | 13.332 16.222 18.151 21.064 23.685 29.141
15| 14.339 17.322 19.311 22.307 24.996 30.578
16 | 15.338 18.418 20.465 23.542 26.296 32.000
17 | 16.337 19.511 21.615 24.785 27.587 33.409
18 | 17.338 20.601 22.760 26.028 28.869 34.805
19 | 18.338 21.689 23.900 27.271 30.144 36.191
20 | 19.337 22.775 25.038 28.514 31.410 37.566
21 20.337 23.858 26.171 29.615 32.671 38.932
22 | 21.337 24.939 27.301 30.813 33.924 40.289
23 | 22337 26.018 28.429 32.007 35.172 41.638
24 | 23.337 27.096 29.553 33.194 35.415 42.980
25 | 24337 28.172 30.675 34.382 37.652 44314
26 | 25.336 29.246 31.795 35.563 38.885 45.642
27 | 26.336 30.319 32912 36.741 40.113 46.963
28 | 27.336 31.391 34.027 37.916 41.337 48.278
29 | 28.336 32.461 35.139 39.087 42.557 49.588
30 | 29.336 33.530 36.250 40.256 43.775 50.892




